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ABSTRAK

Muhammad Yamin Mukhtar, NIM. 1403520048: Rekonstruksi  Tahapan
Pembelajaran Tafsir Al-Qur’an (Telaah Kitab-kitab Tafsir al-Wajiz, al-Wasith dan al-
Munir Karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili), pembimbing I: Prof. Dr. H. Abdullah
Karim, M.Ag., pembimbing Il: Prof. Dr. Mahyuddin Barni, M.Ag., Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, (2020)

Kata Kunci: Tahapan Pembelajaran, Tilawah, Tazkiyah, Ta’lim.

Berangkat dari judul disertasi itu, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan.

Penguasaan dan pemeliharaan terhadap kandungan al-Qur’an merupakan keharusan
bagi kaum Muslimin. Untuk menguasai kandungannya diperlukan usaha yang
sistematis dan terencana melalui pembelajaran yang tekun sebagai upaya mengetahui
seluk-beluk secara totalitas yang dituangkan dalam tafsir al-Qur’an. Maka cara efektif
dalam hal ini harus ditempuh dengan betahap.

Disertasi ini mengungkapkan beberapa pokok masalah tentang model tahapan
pembelajaran tafsir al-Qur’an, dan menelaah keabsahan formulasi tahapan
pembelajaran tafsir al-Qur’an.

Tujuan dari tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an adalah untuk mendapatkan secara
baik dan benar maksud dari ayat-ayat al-Qur’an. Dan dalam tahapan ini harus
terbangun kerjasama di antara satu dengan yang lainnya secara intensif.

Upaya mewujudkan tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an, Wahbah menulis tiga tafsir
al-Qur’an yang bisa dijadikan pedoman pembelajarannya. Dan Al-Qur’an telah
memesankan kepada Nabi Muhammad untuk mengajarkan Wahyu llahi kepada
umatnya menggunakan metode dan sistematika tahapan “Tilawah, Tazkiyah, Ta’lim”.

Tilawah, adalah kemampuan membaca ayat al-Qur’an dengan baik sekaligus
menghafalnya, memahami maksudnya dan mengaplikasikannya.

Tazkiyah, kelanjutan dari Tilawah, yakni upaya penghayatan dan memantapkan
ayat al-Quran pada diri tanpa ada keraguan sama sekali dan mengaplikasikannya.

Ta’lim, kelanjutan dari Tilawah dan Tazkiyah, yaitu mengetahui secara detail ayat
al-Qur’an, dengan menguasai sepenuhnya dan mengembangkannya serta
mengaplikasikan dan menyampaikan/mengajarkan.



ABSTRACT

Muhammad Yamin Mukhtar, NIM. 1403520048: Reconstrution of Al-Qur'an Tafsir
Learning Stages (Study of the Tafsir al-Wajiz, al-Wasith and al-Munir Books by Prof.
Dr. Wahbah az-Zuhaili), supervisor I: Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag., supervisor
I1: Prof. Dr. Mahyuddin Barni, M.Ag., Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin, (2020)

Keywords: Learning Stages, Tilawah, Tazkiyah, Ta'lim.
Starting from the title of the dissertation, the type of research used is library research.

Mastery and maintenance of the contents of the Qur'an is a must for Muslims. To master
the content requires a systematic and planned effort through diligent learning as an
effort to know the ins and outs of the totality as outlined in the interpretation of the
Qur'an. So the effective way in this case must be taken in stages.

This dissertation reveals some of the main problems regarding the learning stages
model of the Qur'anic interpretation, and examines the validity of the formulation of
the stages in learning the Qur'anic interpretation.

The purpose of the stages of learning the Qur'anic interpretation is to properly and
correctly the meaning of the verses of the Qur'an. And at this stage there must be
intensive cooperation to one another.

In an effort to realize the stages of learning the Qur'anic interpretation, Wahbah wrote
three interpretations of the Qur'an which could be used as a learning guide. And Al-
Qur'an has ordered the Prophet Muhammad to teach Divine Revelation to his people
using the method and systematic stages of "Tilawah, Tazkiyah, and Ta'lim".

Tilawah, is the ability to read the verses of the Qur'an well as well as memorize
them, understand the meaning and apply them.

- Tazkiyah, a continuation of the Tilawah, which is an effort to appreciate and
strengthen the verses of the Qur’an in oneself without any doubt and to apply them.

- Ta'lim, a continuation of the Tilawah and Tazkiyah, namely knowing in detail the

verses of the Qur'an, by fully mastering and developing them and applying and
conveying or teaching them.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah
pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22
Januari 1988.

1. ) A\ 16. = :Th
2. <@ B 17. 1 : Zh
3.« T 18. ¢ L
4, < :Ts 19.¢ : Gh
5 ¢ J 20. < F
6. ¢ H 21. & :Q
7. ¢ : Kh 22. 4 'K
8. » D 23.d L
9. 3 Dz 24. M
10. L 'R 25. 0 N
11. 5 1 Z 26. s :W
12. s ) 27.» 'H
13. Ui : Sy 28. ¢ L
14. b= : Sh 29. s %
15. o= : Dh

Xi



Mad dan Diftong :

1. Fathah Panjang cAla 4. 5 - Aw
2. Kasrah Panjang 1/ 5. ¢l Ay
3. Dhammah panjang :0/0
Catatan :
1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya : W ditulis rabbana.
2. Vocal Panjang (mad) ;
Fathah (baris diatas) ditulis a, kasrah (baris dibawah) di tulis 1, serta dammah
(baris di depan) ditulis dengan 0. Misalnnya; 4 )& ditulis dengan al-gdria h,
CsShsdll ditulis al-masdkin, o s>1aall ditulis al-muflihun.
3. Kata sanding alif + lam (J')
Bila diikuti oleh huruf gamariah di tulis al, misalnya ; 0s_8< ditulis al-kafiran.
Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf
yang mengikutinya, misalnya ; Ja ¥ ditulis ar-rijal.
4. Ta’ marbdthah (2).
Bila terletak diakhir kalimat ditulis h, misalnya; 3_! ditulis al-bagarah. Bila di
tengah kalimat ditulus t, misalnya; JWlis\S ; ditulus zakat al-mal, atau sl 3_) sa
ditulis sdrat an-Nisd .
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisanya, Misalnya;

OB )Y s 58
ditulis wa huwa khair ar-Razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1. Pemeliharaan al-Qur’an
Mempelajari al-Qur’an bagi setiap muslim merupakan salah satu
aktvitas terpenting dalam kehidupannya, bahkan Rasulullah saw. menyatakan

dalam Hadits-nya sebagai berikut:

OF BAue (g drw Cimans N e O daile Al Al Uias | Jlgie o Flaa Uiaa
ade 4l Lo d) J gy JBE 16 die dl oy (lie (p glalie ge Geall 2o
14&39)&)93‘55’-‘&*@5)&93“)

Di lain Hadits disebutkan:
Sdie e ol ea )l e ol (e 5 pe (p e e (i Wias el gl Wiaa
bt &Ll ) ¢ g adde ) loa 4 Jgnay JB 20l die 4l o Jlie
22\:‘3’93 Sl
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang membawa risalah terakhir kenabian
telah mendapat jaminan keberlangsungan dan pemeliharaan dari Allah swt.,

sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Hijr/15: 9;

LAl-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja’fi, Shakis al-Bukhari, J.
VI (Riyadh: Dar-as-Salam al-Kutub, 1417H/1996M), h. 108.

2Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja’fi, Shakis al-Bukhari, h.
108



Jaminan pemeliharaan tersebut sesungguhnya berlaku juga untuk

kitab-kitab suci lainnya. Namun penggunaan redaksi bentuk aktif untuk
menggambarkan pemeliharaan terhadap al-Qur’an itu (Cskadlal 4l Ulg),
berbeda dengan pemeliharaan kitab suci lain seperti Taurat yang
diungkapkan dengan redaksi pasif () ské~iul L) sebagaimana firman Allah

swt. dalam Q. S. al-Ma’idah/5: 44:

=
-~

Gl 1,20 Ll ,;,J\LWK;J”L;MLVJ“;JT 510
e 151Eay BT 1 hasial W SUENT b0 1,30
Ak

Term ini (Oshdsl 41 Uls) memberikan kesan keagungan dan

kejelasan pemeliharanya. Ulama besar Wahbah az-Zuhaili,®> memahami
perbedaan kedua redaksi tersebut sebagai alasan mengapa kitab suci lain
(Taurat) mengalami penyimpangan dan penyelewengan, sementara al-
Qur’an tidak demikian. Menurutnya, pemeliharaan Taurat dibebankan
kepada para agamawan, sedangkan al-Qur’an dilakukan langsung oleh

Allah swt*.

3Selanjutnya peneliti menulis Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam disertasi ini cukup
dengan Wahbah az-Zuhaili.

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Cet. 1V, Jilid VIl (Damasy: Dar al-Fikr, 1436
H/2015 M), h. 320.



Menurut sementara pakar, penggunaan kata pengganti (dhamir)

plural bagi Allah dalam firman Allah swt. Q.S. Al-Hijr/15: 9 (W % (=5 U

dan 4 Uls) menunjukkan adanya keterlibatan pihak-pihak lain dalam

menjaga kemurnian dan keberlangsungan al-Qur’an®.

Sejarah telah membuktikan demikian, bahwa tuduhan yang
bermacam-macam terhadap al-Qur’an, baik dulu, kini bahkan mendatang,
selalu bermunculan, tidak pernah dan tidak akan pernah berhenti. Namun
setiap kali hujatan muncul, keyakinan akan kebenaran al-Qur’an semakin
menguat di kalangan penganutnya yang kemudian menimbulkan simpati
khalayak di luar komunitas tersebut. Sedikit pun ajarannya tidak
tergoyahkan.

Kemurnian teks al-Qur’an tidak diragukan lagi, karena keberadaan
para penghafal al-Qur’an (huffazh) dan tingginya minat berbagai kalangan
untuk mempelajarinya dan bahkan mencetak al-Qur’an merupakan suatu
bukti keterlibatan banyak pihak, selain Allah swt., dalam menjaga
kemurnian al-Qur’an. Meskipun diyakini bahwa yang menggerakkan dan
menghidupkan situasi seperti itu adalah juga Allah swt. Selain mengawal
kemurnian teks al-Qur’an, banyak pihak yang terlibat dalam mengawal

pemaknaannya melalui proses penafsiran.

SLihat: Kementerian Agama RI, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam,
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Al-Qur’an dan Tafsirnya, J. 5 (Jakarta,
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 208.



Upaya menjelaskan maksud-maksud firman Allah swt. tersebut
selalu bermunculan di setiap ruang dan waktu. Dengan kapasitas keilmuan
yang dimilikinya para penafsir berusaha menghadirkan pesan-pesan al-
Qur’an yang sesuai dengan zamannya, bahkan terkadang menerobos jauh
melampaui batas-batas “ruang dan waktu”. Dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, upaya tersebut perlu mendapat apresiasi karena menjadikan
al-Qur’an selalu hadir dan hidup bersama masyarakat.

Salah satu kritik tajam terhadap karya-karya para penafsir terdahulu
dikemukakan oleh Muhammad Abduh, seorang tokoh reformis di awal abad
kedua puluh. Menurutnya, karya-karya tafsir terdahulu telah menjadi ajang
unjuk kemampuan dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Kalau
penulisnya seorang ahli hukum, maka persoalan-persoalan hukum begitu
menonjol, mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar. Demikian pula
halnya jika sang penulis seorang ahli bahasa, filsafat, ilmu kalam dan
lainnya. Dengan begitu, tafsir al-Qur’an menjadi terkesan rumit karena
dipenuhi berbagai istilah-istilah teknis keilmuan yang tidak dapat dipahami
oleh khalayak umum.

Menurut Muhammad Abdubh, “Pada hari akhir nanti Allah swt. tidak
menanyakan kita mengenai pendapat-pendapat para mufasir dan tentang
bagaimana mereka memahami al-Qur’an. Tetapi la akan menanyakan

kepada kita kitab-Nya yang la wahyukan untuk membimbing dan mengatur



kita”®. Abduh berpendapat, yang dibutuhkan oleh umat adalah pemahaman
kitab suci sebagai sebuah hidayah yang membawa kebahagiaan dunia dan
akhirat’.

Senada dengan pernyatataan ini ucapan Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyah: “Sebagaimana diketahui siapapun yang membaca buku tentang
pengobatan, matematika atau lainnya harus memiliki keinginan untuk
memahaminya dan mengerti maksudnya. Apatah lagi dengan orang yang
membaca kitab Allah swt. yang merupakan pintu hidayah dan kunci untuk
mengetahui mana yang benar dan mana yang salah, mana yang baik dan
mana yang buruk. Mengetahui huruf-huruf tanpa mengetahui maknanya
tidak akan sampai pada tujuan. Karena yang dikehendaki dari kata-kata
adalah maknanya”®,

Tafsir yang dalam hal ini berorientasi sebagai petunjuk dan
pembimbing dalam memahami al-Qur’an, seyogyanya disampaikan dalam
bahasa yang mudah dipahami masyarakat luas, tidak terjebak pada
penjelasan-penjelasan teknis keilmuan atau perbedaan pandangan para ahli

dalam hal-hal yang tidak lagi relevan dengan pola pikir masyarakat modern,

6Asy-Syeikh Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Tafsir al-Manar,Cet.1l, Jilid
1. (Cairo: Dér al-Manar, 1947M / 1366H), h. 26.

"Asy-Syeikh Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Tafsir al-Manar,Cet.11, Jilid
1. h. 24.

8bnu Taimiyah, majmu’al-Fatawa, 7/74 dalam Nashir Sulaiman al-Umar, dkk, Li
yaddabbaru Ayatihi, (Edisi Indonesia : Najib Junaidi ,dkk, SMS Tadabbur al-Qur’an, (Surabaya,
Elba Fitrah Mandiri Sejahtera, 2009), h. 21-22.



seperti pendekatan ilmu kalam klasik dalam memahami ayat-ayat yang
berbicara tentang wujud dan keesaan Tuhan.

Tak ada alasan menjadikan tafsir al-Qur’an sebagai sesuatu yang
rumit, sebab Allah swt. telah menjadikannya mudah dalam segala hal; untuk
dibaca, dihafal, dipahami sebagai pelajaran dan peringatan, bahkan mudah
untuk diamalkan sebagaimana firman Allah swt.: Q.S. al-Qamar/54: 17, 22,

32 dan 40.
w S e Jgd RN e Jall U22g 36l

Dari berulang-ulangnya firman Allah swt. sampai empat kali itu
terkesan bahwa Allah swt. memang benar-benar mempermudah dalam
segala hal al-Qur’an. Termasuk dengan cara menurunkannya® bertahap dan
sedikit demi sedikit mengulang-ulangi uraiannya, memberikan serangkaian
contoh dan perumpamaan, menyangkut hal-hal yang abstrak dengan sesuatu
yang kasat indrawi melaui pemilihan bahasa yang paling kaya kosa katanya
serta mudah diucapkan dan dipahami. Sehingga popular terasa indah oleh
kalbu yang mendengarnya lagi sesuai dengan nalar fitrah manusia agar tidak

timbul kerancuan dalam memahami pesannya®®.

®Dalam keadaan turunnya al-Qur’an digambarkan seolah-olah di mana dan kapan pun

Rasulullah saw. itu berada senantiasa didatangi oleh wahyu; siang atau malam, waktu perang atau
damai, musim dingin ataupun panas, waktu melakukan perjalanan apalagi sedang menetap. Dengan
memperhatikan keadaan itu semakin jelas turunnya al-Qur’an itu secara berangsur-angsur pada
setiap keadaan yang dihadapi dan mengandung hikmah dan faedah yang besar sekali baik bagi Nabi
Muhammad saw. maupun bagi kaum Muslimin. Lihat: Al-Qur’an dan Tafsirnya, Mukadimah,
(Kkementerian Agama RI, 2012) h. 247-258.

0L ihat: M. Quraish Shihab, Al-Mishbah, Volume 13, h. 463.



Dari sisi lafalnya, kemudahan itu dapat diperoleh melalui kefasihan
susunan kata sehingga mudah diucapkan, sedangkan dari segi makna
kemudahan itu tercermin dalam bentuk keragaman makna yang diperoleh
melalui proses pengamatan dan penghayatan (tadabbur). la diumpamakan
oleh pakar al-Qur’an Abdullah Diraz, sebagai sebongkah batu mulia yang
memantulkan cahayanya ke segala arah tempat ia dipandang, bahkan ia
dapat memberi kesan yang berbeda dari sebelumnya setiap kali pembacaan
dilakukan™*.

Di samping itu kalau disimak firman Allah swt. yang diturunkan
pertama kali*? jelas sekali suatu perintah kepada orang yang beriman
kepada-Nya sebagai implementasi dari segala hal itu firman-Nya dalam
Q.S. al-‘Alag/6: 1-5.

=z

Al il v 28T 1 ¥ gle G TG ) G ol o oL,
o g LT e ¢

Ayat pertama ini dimulai dengan kata “ Bt ligra” (bacalah), yang
terambil dari kata kerja B /qara’a yang juga bisa diartikan dengan:

sampaikanlah, telaahlah, bacalah, dalamilah, telitilah, ketahuilah ciri-ciri

sesuatu,’® dan lain sebagainya. Dan dirangkaikan dengan kata "< / rabb”

1Abdullah Diraz, An-Naba' al-Azhim, (Mesir: Déar al-'Urubah, 1960),h. 17

2Al-Imam Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi
‘Ulim al-Qur’an, (Riyadh, Saudi Arabia, Markaz Tafsir li al-Dirasat al-Islamiyah, Cet. 11, 2015), h.
166

BAW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h. 1101-1102. Dan juga lihat: Louis Ma’luf, al-Munjid, h. 616-617.



seakar kata dengan 4u."/ tarbiyah” yang artinya pendidikan. Kata ini
memiliki arti yang berbeda-beda juga, namun pada akhirnya arti-arti itu
mengacu kepada pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan serta
perbaikan.'*

Kemudian pada ayat ketiga firman Allah swt. (é)gi‘ﬁ gy zUgﬁ) “
I8 igra” yang bergandeng juga dengan <L, / rabbu-ka lebih jelas lagi
menunjukan adanya proses pembelajaran sehingga bisa dipahami bahwa
perintah membaca dengan firman Allah swt.: Bacalah berulang-ulang dan
Tuhan Pemelihara dan Pendidik-mu Maha Pemurah sehingga akan
melimpahkan aneka karunia. Dan perintah yang kedua ini dengan iqra
berpungsi mengukuhkan guna menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi
Muhammad saw. tentang kemampuan beliau membaca yang tadinya beliau
tidak pernah membaca®® agar lebih banyak membaca, baik yang tertulis dan
tidak tertulis dalam rangka mempersiapkan diri terjun ke masyarakat.*®

Selanjutnya pada ayat keempat Allah swt. menyatakan dengan
firman-Nya (eﬂt ?X;: Lsﬂﬁ) “Dia-lah yang mengajar pena”. Sedangkan pada
ayat kelima Allah swt. berfirman: ((—Ja-‘ (J (A uluu‘ﬁ\ (Jc) “Dia mengajar
manusia apa yang belum ia ketahui”. Ada sebutan kata sl=/’allama:

“mengajar” pada masing-masing ayat tentu mengandung isyarat adanya

14M. Quraish Shihab, Al-Misbah, Volume 15, h. 394.
BWahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, jilid. 15, h. 705.

8M. Quraish Shihab, Al-Misbah, Volume 15, h. 398.



tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran setelah “igra” dan “rabb”. Pada

ayat keempat ini kata mengajar digandeng dengan pena, dan pada ayat

kelima kata mengajar digandeng dengan manusia. Dengan demikian kedua
ayat tersebut dapat berarti “Dia (Allah) mengajarkan dengan pena (tulisan)
hal-hal yang telah diketahui manusia sebelumnya dan Dia mengajarkan
manusia (tanpa pena) apa yang belum diketahui sebelumnya.”’

Dari dua model ae/’allama: “mengajar” ini juga dapat dipahami
bahwa Allah swt. bisa mengajar manusia dengan dua cara:

a. Melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia;

b. Melalui pengajaran langsung tanpa alat apapun jua; dan cara ini yang
sering disebut oleh sebagian orang dengan istilah S Ale/ilmu
ladunny.'®

Jadi, dari semua ini tampak sekali motivasi besar untuk memahami
dan memelihara al-Qur’an secara keseluruhan karena sebaik-baik manusia
yang beriman adalah yang selalu mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya, dan berikutnya Allah swt. akan memberikan kemudahan
pada jalan mereka serta melimpahkan aneka karunia-Nya kepada mereka.

. Tahapan Pembelajaran

Tahapan pembelajaran merupakan jenjang pendidikan yang sangat

diperlukan, akan tetapi sebelum menguraikan tahapan pembelajaran perlu

M. Quraish Shihab, Al-Misbah, Volume. 15, h. 401.

18_ihat: M. Quraish Shihab, Al-Misbah, Volume. 15, h. 402.
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diketahui berbagai aspek tahapan dalam kehidupan manusia, karena
manusia juga mengalami proses kehidupan yang berjenjang baik usia, fisik,
psikis, intelektual maupun emosional sebagaimana firman Allah swt. (Q.S.
Nuh/71: 13-14)
Ve 15kl IS B v s oA Y A
Kata tahapan/tingkatan (/_)skf) dalam ayat ini (Q.S. Nuh/71: 14)
menurut Sayyid Quthb adalah menjelaskan penciptaan manusia yang
sungguh luar biasa betapa luas kekuasaan ilmu dan pengetahuan Allah swit.
setelah Adam dari tanah kemudian berproses kejadiannya dari pertemuan
sperma dan ovum hingga sempurna pembentukan fisiknya, kemudian
pertumbuhannya dari kecil/bayi hingga besar/tua. Maka seharusnya

manusia mendapatkan keagungan Allah swt. dan penghormatan-Nya*®.

Adapun dalam hal proses perubahan kehidupan manusia dari sisi usia

telah dijelaskan dalam firman Allah swt. Q.S. al-Hajj/22: 5

Hale (e 240l 0 056 03 R U8 iall 03 85 8 A o) T 2
i Jal G e e pa T 3 565 200 Gt e e 5 Al dazt e 8
£55 &7 AT\l U5 T8 e T 555 2 e 50 e i 560

P T R Aty i
© m z 50 IS (e il
4 ¢

BLihat: Sayyid Quthb, Fi zilal-al-Qur’an, Dar asy-Syurug, Mesir. 2010, J. 6, h.3705. dan
M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishbah, VVolume. 14, h. 466.
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Ayat ini menyatakan proses kejadian manusia yang dimulai dari
penciptaan Adam dari tanah,?® yang berproses di dalam rahim sampai
sempurna kejadiannya, kemudian keluar sebagai bayi, kemudian secara
berangsur-angsur dalam pemeliharaan Allah mencapai masa terkuat yakni
masa puncak kedewasaan dan kekuatan fisik, mental dan pikiran. Di antara
mereka ada yang berlanjut usianya sehingga dikembalikan sampai ke umur
yang rendah kualitasnya yakni usia lanjut dan menjadi pikun.?

Dalam hal proses perubahan kehidupan manusia dari sisi fisik telah

dijelaskan dalam firman Allah swt. Q.S. ar-Rm/30: 54

-

2 La

ot Huaill Al b5 3 s Gl

Ayat ini melukiskan pertumbuhan fisik kendati kelemahan dan
kekuatan berkaitan juga dengan mental seseorang.?? Tentu saja kekuatan
dan kelemahan fisik maupun mental seseorang berbeda kadarnya antara satu
pribadi dengan peribadi lain. Dan ayat ini juga sebagai gambaran tentang
tahap-tahap hidup manusia secara umum, bukan yang dialami oleh setiap

orang, karena di antara manusia ada yang meninggal dunia pada tahap awal

2Banyak ulama Tafsir memahami firman Allah ( «\e\jﬁ %) r&sla ) dalam arti menciptakan
leluhur manusia yakni Adam dari tanah.

2IM. Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 9, h. 11.

22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 11, h. 57
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hidupnya, ada juga saat puncak kekuatannya. Namun jika tahap puncak itu
dilampauainya maka pasti akan mengalami tahap kelemahan lagi.
Sedangkan dalam hal proses perubahan kehidupan manusia dari sisi
psikis telah dijelaskan dalam firman Allah swt. Q.S.An-Nahl/16: 78
A&l 53815 a5 aatl 280 Q5 8 53085 ¥ il oy shad s oK AT T
VA &5 K0
Dan firman Allah swt. Q.S. Al-Mu’mintin/23: 78
VA &3R5 U Sl 3T 5 STy el o0 G 3T 5 5
Dan firman Allah swt. Q.S. As-Sajadah/32: 9
% &5 K U Sl 58T 5 ST il 480 Jen 5% ) e a s 50 £
Dan firman Allah swt. Q.S.Al-Mulk/67: 23
G K G S 5T 5 e ol &3 Ora 5 &Ll ool 54 08
Pada 4 ayat yang terletak di surah al-Qur’an yang berbeda-beda ini
dan disebutkan secara berurutan yakni: &0 (as-Sam /pendengaran),
kemudian =N (al-Abshar/beberapa penglihatan), dan berikutnya 33Yi
(al-Af’idah/aneka hati) maka kalimat ini (al-Af"idah/aneka hati) dipahami
oleh banyak ulama dalam arti akal,® bahwa Allah swt. menjadikan
pendengaran sebagai tahap awal agar manusia memperhatikan pendengaran
itu, bagaimana dia bekerja, menangkap suara dan mengolahnya? Dan

menjadikan penglihatan sebagai tahap berikutnya, bagaimana dia melihat

23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 7, h. 302.



13

dan menangkap cahaya dan aneka bentuk? Kemudian berikutnya
menciptakan aneka hati, apakah dia? Bagaimana dia mengetahui dan
menilai hal-hal tertentu, bentuk-bentuknya, nilai-nilai abstrak perasaan dan
segala yang dapat terjangkau?. Firman-Nya di atas menunjuk kepada alat-
alat pokok yang digunakan untuk meraih pengetahuan.?* Dan diakhiri
dengan kehendak Allah swt. agar manusia dengan tiga tahapan?® pemberian-
Nya itu seharusnya selalu bersyukur?®.

Dalam hal proses perubahan kehidupan manusia dari sisi intelektual
dan emosional telah dijelaskan dalam firman Allah swt. Q.S. al-Hadid (57:

20:

%>, 220

ko - =
25

-
zs 0 -

B I3 3 JHess; i S5 K55 5405 Ll AT A T ST 20

Telah digambarkan dalam ayatini tahapan atau susunan kegiatan-
kegiatan manusia tersebut yang merupakan gambaran dari awal
perkembangan manusia hingga mencapai kedewasaan dan kematangan

serta ketuaannya. Secara berurut Allah swt menyebut:

- Kata <« (la’ib/permainan) merupakan gambaran keadaan bayi yang
merasakan lezatnya permainan walau ia sendiri melakukannya tanpa
tujuan apa-apa kecuali bermain. Maka yang dimaksudkan dengan

“la’ib” adalah gaya kehidupan usia bayi.

24M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 7, h. 303.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 7, h. 302-303.

26Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur’an, J. 4, h. 2186
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- Kata s¢! (lahwu/kelalaian/kelengahan), yakni melakukan kegiatan

yang menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting. Hal ini
adalah perbuatan anak-anak. Maka yang dimaksudkan dengan “lahw”
adalah gaya kehidupan usia anak-anak.

- Kata 4% ) (zinah/perhiasan), yakni berhias, karena berhias adalah adat

kebiasaan remaja. Maka yang dimaksudkan dengan “zinah” adalah

gaya kehidupan usia remaja.

- Kata S Al (tafakhur/berbangga-bangga/pamer) yang biasanya
merupakan sifat pemuda. Maka yang dimaksudkan dengan “tafakhur”
adalah gaya kehidupan usia pemuda.

- Kata ¥s¥s JlsaY) 4 S (takatsur fi al-amwal wa al-awlad/

memperbanyak harta dan anak-anak, karena itulah sifat orang
tua/dewasa. Maka yang dimaksudkan dengan “takatsur fi al-amwal wa
al-awlad* adalah gaya kehidupan usia orang tua.?’

Secara konkrit dalam masalah ini Jamal ‘Abd ar-Rahman?
menyatakan bahwa proses pembelajaran manusia setidaknya memiliki
empat fase, yaitu:

a. [Fase pertama, ketika anak dalam sulbi hingga masa 3 tahun;

b. Fase kedua pada usia 4 sampai 10 tahun;

| jhat: Tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab, Volume 14, h. 40

28Jamal Abd ar- Rahman, Atfal al-Muslimin: Kayfa Rabba hum an-Nabiyyu al-Amin (Cairo:
Irsyad Bayt ash-Shalah, 2005), h. 29.
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Fase ketiga 10 sampai 14 tahun;

d. Fase keempat 15 sampai 18 tahun, fase-fase tersebut memiliki

karakteristik tersendiri.

Sedangkan Abdullah Nashih 'Ulwan?® menglasifikasi kehidupan

manusia sejak awal kelahirannya sampai masa baligh sebagai berikut:

a.

b.

Fase pertama, 0 sampai 7 tahun yang disebut dengan masa tufdlah/bayi;
Fase kedua, 7 sampai 10 tahun yang disebut dengan masa tamyiz/kanak-
kanak,

Fase ketiga, 10 sampai 14 tahun yang disebut dengan masa
murahagah/pertumbuhan,

Fase keempat, 14 sampai 16 tahun yang disebut masa bulGgh/remaja.
Dan masa-masa berikutnya adalah:

Fase kelima, 16 sampai 40 tahun yang disebut dengan masa
syabab/pemuda; dan

Fase keenam dimulai pada usia 40 tahun atau biasa disebut dengan masa
syuylkh/orang tua.

Inilah yang mendorong para pakar pendidikan untuk membangun

teori-teori pendidikan yang disesuaikan dengan fase-fase tersebut.

Lazimnya, fase-fase yang dilalui manusia adalah:

a.

b.

Fase dalam kandungan, disebut janin;

Fase balita, bermula dari lahir hingga usia 5 tahun;

ZAbdullah Nashih 'Ulwan, Tarbiyatu al-Awlad fi al-Islam, (Cairo: Dar as-Salam li at-
Thib&'ah wa an-Nasyr wa at-Tawzi' wa at-Tarjamah, 2011), h.38.
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c. Fase usia sekolah, antara 5 sampai 12 tahun;

d. Fase remaja, yang terbagi lagi menjadi dua:
(i) remaja pertama, yaitu antara 12 sampai 15 tahun;
(ii) remaja akhir, yaitu antaral5 sampai 21 tahun®°.

Dari semua itu dipandang perlu proses pembelajaran yang
berjenjang, dengan materi pembelajaran yang berjenjang pula mulai anak
usia dini, Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah, dan Perguruan Tinggi, dengan lama waktu setiap jenjang
yang sudah ditetapkan dengan memperhatikan aspek usia, psikologis,
intelektual, dan emosional.

Dalam hal tahapan pembelajaran pemerintah Indonesia telah
mengatur tahapan-tahapan pendidikan yang dituangkan dalam UU No. 20
tahun 2003 tentang Jenjang Pendidikan. Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang diterapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.
Jenjang prndidikan itu adalah:

a. Jenjang Pendidikan Dasar, merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang Pendidikan Menengah.

b. Jenjang Pendidikan Menengah, merupakan lanjutan Pendidikan Dasar.
Pendidikan Menengah dalam hubungan ke bawah berfungsi sebagai

lanjutan dan perluasan Pendidikan Dasar, dan dalam hubungan ke atas

30Departemen Agama RI, Modul Keluarga Bahagia Sejahtera, (Jakarta: Proyek
Peningkatan Peranan Wanita Depag RI, 1991/1992), h. 113.
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mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti Pendidikan Tinggi
maupun memasuki lapangan kerja.

c. Jenjang Pendidikan Tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah
Pendidikan Menengah yang mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian.*!

3. Tafsir Wahbah az-Zuhaili
Wahbah az-Zuhaili telah menampilkan tafsir dalam bentuk yang

mudah dipahami dengan baik dan dilakukan secara perseorangan.? Wahbah

3lUndang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I,

Ketentuan Umum, Pasal |, ayat 8.

2Jauh sebelum Wahbah az-Zuhaili seorang ulama tafsir bernama Abul Hasan Ali bin

Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Wahidi Al-Naysaburi al-Syafi’1 (w. 468 H) telah menulis tafsir
dalam tiga kasifikasi, yakni : al-Wajiz fi tafsir al-Kitab al-Al-ziz 1 jilid ditahgiq oleh Sofwan Adnan
Dawudiy; al-Wasithh fi tafsir al-Qur’an al-Majid 4 jilid ditahqgiq oleh (5 orang) Adil Ahmad Abdul
Majud, Ali Muhammad Muawwadh, Dr. Ahmad Muhammad Shairah, Dr. Ahmad Abdul Ghani al-
Jamal, Dr. Abdul Rahman Uwais. Dan al-Tafsir al-Basith yang pada tahun 1424 H/2005 M masih
dalam bentuk manuskrip. Akan tetapi mulai tahun 1425 H/2005 M Universitas Islam Imam
Muhammad bin Su’ud Riyadh Saudi Arabia melalui Lembaga Penelitiannya memprakarsai untuk
mencetak al-Tafsir al-Basith ini dengan membentuk tim lembaga tahqiq sebanyak 15 orang yaitu :

1.

2.

3.

Dr. Muhammad bi Shalth bin Abdullah al-Fawzan, yang mentahqiq dari awal kitab sampai ayat
74 surah al-Bagarah.

Dr. Muhammad bin Abdul Aziz al-KH0dhairi, yang mentahqiq dari ayat 75 hingga akhir surah
al-Bagarah.

Dr. Ahmad bin Muhammad bin Shalih al-Hamadi, yang men-tahqiq seluruh surah Ali ‘Imran.
Dr. Muhammad bin Hamd bin Abdullah al-Muhaimid, yang men-tahqiq dari awal surah an-
Nisd’’ sampai surah al-Ma’idah.

Dr. Muhammad bin Mansur al-Fayiz, yang men-tahgiq dari surah al-An’am sampai akhir surah
al-A’raf.

Dr. Ibrahim bin Ali al-Hasan, yang men-tahqiq dari surah al-Anfal sampai akhir surah Y{nus.
Dr. Abdullah bin Ibrahim al-Rays, yang mentahqiq dari awal surah HOd sampai akhir surah al-
Ra’d.

Dr. Abdul Rahman bin Abdul Jabbar bin Shalith Husawi, yang men-tahqiq dari awal surah
Ibrahim sampai akhir surah al-Israd’.

Dr. Abdul Aziz bin Muhammad al-Yahya, yang men=tahqiq dari awal surah al-Kahf sampai
akhir surah Thoha.
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az-Zuhaili menulis tafsir ini dengan mempertimbangkan sasaran

pembacanya yaitu kalangan awam/umum, kemudian kelompok menengah

dan berikutnya kaum intelektual dan cendekiawan. Dari itu Wahbah az-

Zuhaili menulis tiga jenis model tafsir dengan sasaran pembaca yang

berbeda itu sebagai berikut:

- At-Tafsir al-Wajiz Ala Hamisy al-Qur’dn al-Karim wa Ma’ah( Asbab
an-Nuzdl wa Qawaid al-Tartil. At-Tafsir al-Wajiz ini dikhususkan
untuk kalangan masyarakat umum sebagai pemula mempelajari tafsir al-
Qur’an. Tafsir ini hanya satu jilid yang uraiannya cukup singkat dan
sederhana. Dan cetakan pertama pada tahun 1994 M, dengan jumlah
halaman 644.

- At-Tafsir al-Wasith: terdiri dari 4 jilid (jilid 4 berisi daftar isi). Tafsir ini
dikhususkan untuk kalangan menengah yang berkemajuan yang isinya

menguraikan tuntunan dan pesan-pesan dari yang terkandung dalam al-

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dr. Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad al-Mudaimigh, yang men-tahqiq dari awal surah
al-Anbiya sampai akhir surah an-Ndr.

Dr. Sulaiman bin Ibrahim bin Muhammad al-Hushain, yang men-tahqiq dari awal surah al-
Furgan sampai dengan akhir surah ar-Ram.

Dr. Muhammad bin Abdullah bin Sabih at-Thayyar, yang men-tahqiq dari awal surah Lugman
sampai akhir surah Shad.

Dr. Ali bin Umar as-Suhaibani, yang men-tahqiq dari awal surah az-Zumar sampai akhir surah
al-Hujurat.

Dr. Fadhil bin Shalih bin Abdullah as-Syahriy, dari awal surah Qaf sampai akhir surah al-
Qalam.

Dr. Nurah binti Abdullah bin Abdul Aziz al-Wartsan, yang men-tahqgiq dari awal surah al-
Haqgah sampai akhir kitab.

Tim ini diberi batas waktu untuk bekerja selama 5 tahun, maka pada tahun 1430 H/2010 M
selesai pen-tahqig-an yang selanjutnya dicetak menjadi 24 jilid dan 1 jilid untuk daftar isi.
Tafsir ini memang bentuknya berjenjang/bertahap, tetapi penyelesaiannya melalui tim, dan
tidak perseorangan. Sampai sekarang peneliti tidak menemukan Tafsir al-Qur’an yang sifatnya
berjenjang dan di tulis perseorangan, kecuali pada disiplin ilmu lain yaitu: Ushul al-Figh yang
ditulis oleh Abdul Hamid Hakim (gelar: Tuanku Mudo) yaitu: Mabadi Awwaliyah, As-Sullam
dan Al-Bayan, yang dikenal denganTrilogi Kitab Ushul Fikih.
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Qur’an dengan menanpilkan tema-tema tertentu. Cetakan pertama tafsit
ini pada tahun. 2001 M,

At-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj: Tafsir
ini dikhususkan untuk kalangan intelektual dan cendekiawan. Wahbah
az-Zuhaili telah menulis tafsir ini 17 jilid beserta indeksnya, yang
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara luas, mulai dari penjelasan kosa
kata, munasabah (korelasi antar-ayat atau surah), pokok kandungan
setiap surah, kesimpulan menyangkut berbagai aspek (akidah, ibadah,
mua’malah, akhlak), penjelasan saintifik dan lain sebagainya yang
menjadi perhatian kalangan cendekiawan. Dan cetakan pertama pada
tahun 1411 H (1991.

Dilihat dari sudut metode penulisannya, ketiga tafsir tersebut
berbeda karena memang ditujukan untuk kalangan yang berbeda, tetapi
dari segi uraian dan pemaparannya ketiga karya tersebut memiliki
kesamaan dalam penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dicerna. Wahbah az-Zuhaili menuturkan bahwa semua karyanya sengaja
menggunakan bahasa yang jelas, dan ungkapan yang sederhana karena
ia ingin menyajikan ilmu agar mudah dipahami sebagaimana ia tulis di

dalam pengantar kitabnya at-Tafsir al-Wasith sebagai berikut:
b ) 5 50 el HELadl) (s 2 5, il J5a i ik ()

m3he 3 L DKL) Y il i3, i gl oty el s ol
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il 3 LAl AL 5 el T ) O O slacd) R ess 365
33 g8l Al Ll ey gkl (5Ra L Lagld 13055 285y

Maka berangkat dari pentingnya pemeliharaan dan pembelajaran
terhadap al-Qur’an al-Karim itu diharapkan hasil disertasi yang
berjudul: “Rekonstruksi Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an” ini

bisa memberikan gambaran model telaahan dan pengkajian yang

berkesinambungan dengan metode-metode yang baik dan tepat.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah sebagaimana dipaparkan di atas
maka secara general penelitian ini ingin mengungkapkan tentang formulasi
tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an dengan telaahan inti pada kitab-kitab
tafsir (al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir) karya Wahbah az-Zuhaili.
Mengingat luasnya masalah yang dikaji maka perlu dibatasi
permasalahannya yang dirumuskan dengan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran tafsir al-Qur’an?
2. Apa saja tahapan-tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an?
3. Bagaimana paradigma Wahbah az-Zuhaili tentang tahapan pembelajaran
tafsir al-Qur’an?

4. Bagaimana keabsahan formulasi tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an?

3Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Cet. 1V, Jilid 1 (Damasy: Dar al-Fikr, 1436
H/2015 M),h. 8.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendiskripsikan model pembelajaran tafsir al-Qur’an.

2. Mendeskripsikan tahapan-tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an.

3. Meneliti paradigma Wahbah az-Zuhaili tentang tahapan pembelajaran tafsir
al-Qur’an.

4. Menemukan keabsahan formulasi tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an
yang tepat berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Seraca Teoritis: Memberikan sumbangan pemikiran bagi berkembangnya
wacana pemikiran seputar formulasi tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an
di tengah masyarakat.

2. Secara praktis: Membangkitkan kesadaran masyarakat muslim, khususnya
tentang pentingnya mengkritisi kembali pemahaman keagamaan melalui
tafsir al-Qur’an di tengah tantangan modernitas, sehingga pada akhirnya
pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an diharapkan bisa bermanfaat
bagi banyak kalangan, baik kalangan akademis maupun masyarakat umum.

E. Definisi Istilah.
Agar tidak menimbulkan salah tafsir tentang penggunaan istilah dalam
penelitian, maka perlu kiranya ada kejelasan landasan operasional tentang judul

disertasi ini sebagai berikut:
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1- Rekonstruksi; terambil dari bahasa Inggris; Reconstruction: 1.construct
again, 2.built up a complete structure or description of ...** Maksudnya
adalah penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-bahan yang ada
dan disusun kembali sebagaimana adanya atau kejadian semula®. Kata
“Rekonstruksi” diartikan dalam bahasa Arab dengan “Tanzhim” (—eku—elm

ki = menyusun lagi;®® dari asal kata “Nazhama” (ei:u—eku—eh) =
menyusun.®” Sedangkan kata “konstruksi” dapat diartikan sebagai susunan
dan hubungan sehingga penyusunan tersebut menjadi satu kesatuan yang
kokoh dan menjadi kuat®8.
Menurut kamus ilmiah, rekonstruksi adalah penyusunan kembali;
peragaan (contoh ulang) (menurut perilaku/tindakan dulu); pengulangan
kembali (seperti semula). Sehingga dalam hal ini dapat diambil kesimpulan

bahwasanya rekonstruksi merupakan sebuah pembentukan kembali atau

%A S Hornby, Oxfort Advanced Learner’s Dictionary of Current English, Oxfort
Univeersity Press, Tenth Impression, 1980, h. 703

35Tim Penyusun, 1995, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 829

A W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h.1435

37Burhan ad-Din Abf al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al Biga’i telah menulis sebuah kitab tafsir
dengan judul:
Dsedl s SV s (8 )l ki
“Susunan permata-permata indah dari korelasi dari ayat-ayat dan surah-surah”. Beliau
menggunakan kata “Zazhm” dengan maksud mengonstruksi/menyusun dengan tepat korelasi ayat
dengan ayat atau surah dengan surah. Dan terbukti kitab ini yang berhasil melakukan hal yang
demikian itu.

3pengertian Konstruksi, https://www.scribd.com



https://leviyamani.wordpress.com/2013/04/14/pengertian-rekonstruksi/#_ftn2
https://www.scribd.com/
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penyusunan ulang untuk memulihkan hal yang sebenarnya yang awalnya
tidak benar menjadi benar.

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kontruksi adalah suatu
bentuk, tata cara atau secara lebih luas merupakan pola-pola hubungan yang
ada di dalam suatu sistem yang membentuk suatu proses kerja dalam hal ini
proses®® perencanaan. Sehingga dalam hal ini rekonstruksi merupakan
pengembalian seperti semula.

Pakar Hukum Y (suf al-Qardhawi menjelaskan bahwa rekonstruksi
itu mencakup tiga poin penting, yaitu:

a. Memelihara inti bangunan asal dengan tetap menjaga watak dan
karakteristiknya.

b. Memperbaiki hal-hal yang telah runtuh dan memperkuat kembali sendi-
sendi yang telah lemah.

c. Memasukkan beberapa pembaharuan tanpa mengubah watak dan

karakteristik aslinya®.

1. Tahapan; artinya tingkatan atau jenjang*'; dan kata “tahapan” sering

dibahasakan dengan gradualitas yang terambil dari bahasa Inggris: Gradual

= taking place by degrees (of a slope) not steep;*? (bergerak ke tempat yang

671.

39 Pius Partanto, M.Dahlan Barry, 2001, Kamus IImiah Populer,Surabaya, PT Arkala, h.

40 Yusuf Qardhawi, Al-Figh Al-Islami bayn al-Ashalat wa at-Tajdid, (Cairo Mesir,

Mu’assasah ar-Risalah), h. 53.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai

Pustaka, 2002), h. 992

“2A S Hornby, Oxfort Advanced Learner’s Dictionary of Current English, h. 339.



24

lebih tinggi), dan tahapan juga diterjemahkan dalam bahasa Arab dengan:
tadarruj (& 53 = 43lu3é Ui ) yB8Y)) = mendekatkan setapak demi setapak
atau sedikit demi sedikit. Maka “tadarruj” merupakan perpindahan ke atas
setahap demi setahap melalui tangga.**

“Tahapan” dengan pengertian umum mencakup semua aktifitas fisik
dan psikologis, pemikiran maupun hati, yang dapat dipartisi, dan
memungkinkan tumbuh dan berkembang hingga membesar dan meninggi,
serta  berintegritas secara bertahap hingga mencapai puncak
kesempurnaannya, atau terjadi penurunan secara bertahap hingga mencapai
tingkatan paling bawah sampai tiada yang tersisa sesuatu pun®.

Dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang menggambarkan untuk
membentuk tahapan yang berkaitan dengn pembelajaran, di antaranya

firman Allah swt. Q.S. al-Qiyamah/75:16-19.
2e 56 il Al 58 16 VY Al D85 dsaa Gile O VT sl Sl ARE Y
14 A e G) & VA
Di lain pihak, kalau menyimak turunnya al-Qur’an pertama kali di

tengah-tengah masyarakat Arab yang ummi, yakni yang tidak memiliki

“Abu al-Husain Ahmad bin Faris bn Zakariya, Mu’jam Magqayis al-Lughah, tahghq: Abd
as-Salam Muhammad Harun, (Dar al-Fikr , Beirut, Jilid 11, 1399 H/1979 M), h. 275.

“4Tyad Kamil Ibrahim az-Zibari, Siyasah at-Tadarruj fi Tathbiq Azkam asy-Syar ‘iyyah, Dar
al-Kutub al-lImiyah, Beirut,2014. h. 28.

%lyad Kamil Ibrahim az-Zibari, Siyasah at-Tadarruj fi Tathbic Azkam asy-Syar ‘iyyah, h.
29.
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pengetahuan tentang bacaan dan tulisan, maka turunnya wahyu secara

bertahap dan berangsur-angsur sangat memudahkan mereka untuk

memahami dan menghafalkannya.
Adapun tujuan dari setiap tahapan itu adalah:

(1) Untuk menjelaskan suatu masalah kepada manusia secara bertahap agar
pengetahuan dan penguasaan mereka terbentuk dengan baik, dan
mengetahui hakekatnya sedikit demi sedikit.

(2) Merumuskan suatu masalah dengan tidak menerapkan secara tiba-tiba
atau mendadak, dalam satu kali penerapan, atau tergesa-gesa,*®

Dengan demikian, pentahapan dalam penerapan suatu masalah
berpotensi merealisasikan kebijakan yang baik, teguh dalam menggapai
kebenaran dan konsisten dalam tujuan. Sedangkan suatu penyelesaian yang
tidak melalui tahapan dan tergesa-gesa dalam upaya penyelesaian dengan
satu kali tindakan, maka berpotensi untuk hancur tercerai-berai, mengalami
kemunduran, dan mudah terputus.

Pembelajaran; menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.*” Dan kata pembelajaran terambil dari kata ajar; proses,

30-31

%yad Kamil Ibrahim az-Zibari, Siyasah at-Tadarruj fi Tathbiq Azkam asy-Syar iyyah, h.

4’Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I,

Ketentuan Umum, Pasal I, ayat 20.
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cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar; kata ini

mengandung arti adanya orang yang belajar dan mengajar atau memberikan

pelajaran; jadi pembelajaran bermaksud belajar dan mengajar?®.
Pembelajaran itu meliputi tiga komponen:

- Adanya orang yang belajar (Murid)

- Adanya orang yang mengajar (Guru)

- Adanya pelajaran (ilmu/materi ajar)

Belajar, sangat luas sekali maknanya, namun jika disempitkan
makna tersebut maka akan memunculkan beberapa pengertian atau definisi,
diantaranya belajar adalah suatu aktifitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki
prilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Belajar juga bisa diartikan
suatu kegiatan atau proses yang didesain untuk mencapai suatu tujuan
tertentu, atau proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui
latihan, pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam
dirinya.*® Atau bisa juga terjadinya suatu proses seseorang dalam merubah

prilakunya sebagai akibat dari pengalaman yang diperolehnya, sehingga

®W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahas Indonesia, (PN Balai Pustaka, Jakarta,
1982) h. 22.

4°Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Arruz Media,
Yogyakarta, C.I, 2015) h. 126-127.
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belajar menjadikan perubahan tingkah laku yang relatif menetap/permanen
sebagai hasil dari pengalaman.®

Sedangkan mengajar, amat dekat kaitannya dengan pengertian
paedagogy, Yaitu suatu seni atau ilmu untuk menjadi seorang guru. Atau
mengajar adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan dan
dorongan kepada anak didik agar terjadi proses belajar®?.

Pembelajaran sebenarnya sudah ada sejak zaman Nabi Adam as. di
saat Allah mengajarkan kepada beliau dengan firman-Nya: Q.S. al-
Bagarah/2: 31.

& o) oV ol il 0 ST e pizase 216K ST e e

Y Gl
Maka pembelajaran secara istilah dapat diartikan sebagai upaya pendidikan
membantu peserta didik melalukan kegiatan belajar®?

Menurut Saiful Sagala pembelajaran adalah membelajarkan peserta
didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan

penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses

%Shalih Abd al-‘Aziz dan Abd al-Aziz Abd Majid, At-Tarbiyah wa Thuruq at-Tadris, (Dar
al-Ma’arif, Mesir, tt.) h. 59.

51 < Abid Taufiq al-Hasyimiy, Thuruq Tadris ad-Din, Muassasahar-Risalah, Beirut, tt) h. 27

%2Halid Hanafi dan Muzakkir, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan
Pembelajar di Sekolah, (YogyakartaDeepublish, 2018) h. 59
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komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru/dosen sedang

belajar dilakukan peserta didik>3,

Menurut Sudrajat, pembelajaran adalah upaya pendidik untuk
mengubah tingkah laku peseta didik. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran adalah upaya pendidik agar peserta didik mau belaajar.>* Jadi
tujuan pembelajaran bukanlah mencari rezeki di dunia semata, tetapi untuk
mencapai hakekat, memperkuat akhlak, artinya memcapai ilmu/belajar yang
sebenarnya dan akhlak yang sempurna.®®

Adapun ciri-ciri pembelajaran antara lain sebagai berikut:

a. Pembelajaran ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change
of behavior). Ini berarti bahwa hasil dari pembelajaran hanya dapat
diamati dari tingkah laku, yaiut adanya perubahan tingkah laku dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil.

b. Perubahan prilaku relatif permanen. Ini berarti perubahan tingkah laku
terjadi karena pembelajaran untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak-
berubah-rubah.

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera daapat diamati pada saat
proses pembelajaran sedang berlangsung, perubahan tingkah laku

tersebut bersifat potensial

%8Halid Hanafi dan Muzakkir, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan
Pembelajar di Sekolah, h. 60

%Mike O Mandagi dan Nyoman Sudana Degeng, Model dan Rancangan Pembelajaran,
(JawaTimur, Seribu Bintang. 2019) h. 1164.

S5Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta, Bumi Aksara, 2009) h. 56
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d. Perubahan prilaku merupakan hasil dari latihan atau pengalaman
pembelajaran.

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang
memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk
mengubah tingkah laku.>®

Strategi pembelajaran yang menarik tentu tidak akan berjalan
hampa tanpa dibarengi dengan penyiapan suasana pembelajaran yang
mendorong anak didik akan memperdalam apa yang dia pelajari. Dalam
kaitan ini hal yang perlu disiapkan guru atau dosen adalah (1) media
pembelajaran disiapkan dengan baik, (2) lingkungan belajar di-setting
sesuai objek materi yang dipelajari, (3) metode pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan karakteristik anak didik yang belajar,
sehingga anak didik merasa tertarik karena sesuai dengan apa yang
diinginkan, (4) anak didik diperlakukan sebagai seorang yang perlu

dilayani.>’

Dari ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
proses belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil peserta
didik, namun bagaimana proses pembelajaan yang efektif mampu

memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan,

%6Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta, Ar-
Ruzz Media, 2010) h.5

>’Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM. (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2012), hal. 15
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kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan perilaku dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan.
Ringkasnya pembelajaran itu adalah bagaimana sikap orang
Islam yang baik dalam memperlakukan al-Qur’an, karena dalam sikap
itu harus terkombinasi antara belajar dan mengajar (a: - &) dan sudah
barang tentu harus disertai adanya bahan ajar, sebagaimana disebutkan
dalam Hadits Utsman bin Affan ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
8 e 5 e Al e A s ade dl lea di Jguy J8
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkenaan dengan topik ini {Formulasi Tahapan

Pembelajaran Tafsir al-Qur’an dengan Telaah kitab-kitab tafsir (al-Wajiz, al-

Wasith dan al-Munir) karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili} pernah dilakukan

dalam bentuk penelitian-penelitian lainnya sebagai berikut :

1. Zamakhsyari Abdul Majid telah melakukan penelitian untuk disertasinya
sebagai mahasiswa di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta 2009 dengan judul “ Metodologi Penafsiran Wahbah az-Zuhaili Al-
Zuhaili terhadap Ayat-ayat Hukum Dalam Tafsir Al-Munir, menyatakan
bahwa metode penelitian ayat-ayat Ahkam yang dilakukan oleh Wahbah az-
Zuhaili relatif sama dengan metode para ulama mufasir pendahulunya, baik

pada era klasik, pertengahan maupun modern. Dan sebagai pakar juga di

8Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja’fi, Shagik al-Bukhari, J.
VI (Riyadh: Dér-as-Salam al-Kutub, 1417H/1996M), h. 108.
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bidang figih dan ushul figih Wahbah az-Zuhaili mampu menampilkan
masalah hukum pada posisi moderasi/tengah-tengah dengan tidak berpihak
pada mazhab apapun. Maka dalam memahami hukum-hukum dengan
menggunakan tafsir diperlukan keahlian antara lain: 1) at-Tashhih, yaitu
metode penafsiran yang bersumber pada argumentasi yang shahih (al-
Ma’tstir dan al-Ma qiil) yakni al-Qur’an dan Hadits-Hadits yang mutawatir
serta menggunakan penalaran logika sebagai salah satu metode yang diakui
dalam membuat kesimpulan hukum; 2) al-Mugaranah al Mazahib, yaitu
metode penafsiran dengan cara menampilkan perspektif para ulama mazhab
dalam satu masalah dengn mengemukakan argumentsi mereka masing-
masing dan selanjutnya membandingkan semua pendapat itu. 3) at-Tarjih,
yaitu metode penafsiran dengan cara melakukan telaah dan analisis terhadap
beberapa pendapat ulama kemudian mengambil dan mendukung pendapat
yang dianggap lebih kuat dalil atau argumentasinya. Menafsirkan hukum-
hukum Allah sangat diperlukan latar belakang keilmuan yang
beranekaragam terutama ilmu-ilmu bahasa Arab, ilmu Balaghah, ilmu
Qira’at, dan juga ilmu sosial kemasyarakatan yang akan mempengaruhi
pandangan-pandangannya di bidang hukum Islam, karena perbedaan
memahami Balaghah dan Qira’at juga sosial masyarakat akan membawa
perbedaan penetapan hukum yang dikehendaki.

. Taufik Warman Mahfudh, dalam penelitiannya sebagai disertasi di
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2016 menulis tentang Konstuksi

Metodologi Penafsiran al-Qur’dn Karya-karya Wahbah Mustafa az-
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Zuhailr. Penelitian ini fokus pada aspek konstruksi metodologi penafsiran
dengan tujuan untuk menemukan bentuk konstuksi metodologinya serta
perbandingan penafsiran dalam kitab-kitabnya (al-Munir, al-Wajiz dan al-
Wasithh). Masalah pokok yang dibahas adalah bagaimana latar belakang
penulisan Kkitab-kitab tafsir tersebut, dan bagaimana konstruksi metodologi
interpretasi kita-kitab itu, serta bagaimana perbandingan metodologi
interpretasi antara tafsir-tafsir itu. Dihasilkan dalam penelitian itu bahwa
untuk memenuhi kebutuhan pembacanya harus sesuai dengan obyek
kemampuan intelektual masyarakatnya; dalam hal ini kitab at-Tafsir al-
Munir dikhususkan kepada orag yang ingin menjadi ahli dibidang tafsir;
sementara at-Tafsir al-Wajiz segmennya adalah masyarakat umum sehingga
penyajiannya cukup singkat dan at-Tafsir al-Wasithh dikhususkan bagi
masyarakat yang memiliki cakrawala menengah. Dan ketiga tafsir tersebut
menepis slogan bahwa tafsir klasik tidak dapat memberikan sosusi masalah-
masalah kontemporer dengan mensinergikan antara penafsiran kelasik
berdasarkan penafsiran al-Ma’tsir dalam sunnah Nabi dan perkataan-
perkataan as-Salaf as-Solih dan kontemporer pendapat ulama yang mu’tabar
rasional atau tafsir al-Ma’qul berdasarkan tiga hal yaitu: 1. Penjelasan Nabi
yang dalam melalui petunjuk dan susunan kalimatnya serta Asbab an-Nuzdl
dan kerja-kerja mujtahid, tokoh tafsir dan Hadits dan kaum intlektual. 2.
Kemu’jizatan al-Qur’an melalui bahasa Arab. 3. Bercirikan berbagai
pendapat ulama dari kitab-kitab tafsir melalui hukum hingga syariat. Di

samping itu peneliti ini memastikan bahwa metodologi penafsiran Wahbah
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az-Zuhaill bentuknya adalah tafsir al-Ma’tstr dan al-Ma’qil, dan dalam
agidah kecenderungannya pada faham ahlu as-Sunnah wa al-Jama’ah.
Sedangkan metode ketiga tafsir itu berbeda satu sama lain yaitu: al-Tafsir
al-Munir adalah Tahlili/analisis dan al-Tafsir al-Wajiz dan al-Tafsir al-
Wasithh adalah Ijmali/global. Karena banyaknya karya ilmiyah Wahbah az-
Zuhaili maka dalam hal memahami metodologi ketiga tafsirnya ini
diperlukan juga menelaah kitab-kitab lainnya.

Muhammad Hasdin Has telah menulis hasil penelitiannya di Jurnal Al-
Munzir Vol. 7, No. 2, November 2014 dengan judul: Metodologi Tafsir Al-
Munir Karya Wahbah az-Zuhaili az-Zuhaily. la menyatakan bahwa Kitab
tafsir al-Munir fi al-"Agidah wa asy-Syari‘ah wa al-Manhaj karya Syekh
Wahbah az-Zuhaili adalah sebuah tafsir modern yang menjawab tantangan
zaman ini dan menjadi karya rujukan berbagai universitas di dunia Islam.
Corak dan warna penulisan kitab tafsir ini menawarkan sebuah sistem
penulisan yang sangat sederhana dan pola susunan redaksi kalimat yang
mudah dipahami dengan mempertahankan konsistensi serta pemaparan
masalah yang sistematis dalam lingkup tema pembahasan yang diurai
dengan kemampuan dan kapabilitas pengetahuan beliau, yang dimulai
dengan menuliskan ayat-ayat bahasan dengan tema sentral, mengurai ayat
dalam bentuk klausa dan frase yang dianggap penting pada sub judul I'rab,
balaghah, mufradat lughawy, menjelaskan Asbab al-nuzul ayat (jika ada
riwayat Hadits Shahih yang mendukung), tafsir dan bayan dan figh al-hayat

(konsep hidup) atau hukum.
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4. Baihaki dari PP. Rasyidiyah-Khalidiyah, Amuntai telah menulis hasil
penelitiannya di Majalah : Analisis, Volume XVI, Nomor 1, Juni 2016
dengan judul: Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili Dan
Contoh Penafsirannya Tentang Pernikahan Beda Agama. la menyebutkan
dalam artikel ini bahwa salah satu produk tafsir al-Qur’an mutakhir, Tafsir
al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’at wa al-Manhaj atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili (1932-2015 M),
seorang ulama popular dari Syria. Dalam karya ini, ia menyebutkan bahwa
Wahbah az-Zuhaili berusaha mempertahankan mata rantai tafsir klasik
untuk diintegrasikan ke dalam wacana tafsir kontemporer. Hal ini
dikarenakan adanya pandangan yang menyudutkan tafsir klasik yang
dianggap tidak mampu lagi menawarkan solusi terhadap problematika umat.
Oleh karena itu, Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya ini mencoba
mengawinkan keduanya; gaya tafsir klasik yang dikemas dengan bahasa
kontemporer dengan metode yang konsisten sesuai dengan perkembangan
zaman. Untuk mengetahui salah satu isi penafsirannya, di sini penulis - kata
Baihaki - membahas ayat tentang hukum pernikahan beda agama, antara
orang Muslim dengan non-Muslim, baik laki-laki maupun perempuan.
Tema ini dipilih karena ia merupakan fenomena terkini yang tentu saja
banyak menimbulkan kontroversi di kalangan ulama dan pakar hukum
Islam, di samping latar belakang Wahbah az-Zuhaili sendiri sebagai pakar

dalam bidang ilmu figh.
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5. Mokhamad Sukron dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
telah menulis di Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan Vol.
2 No. 1 April 2018, dengan judul: Tafsir Wahbah Az-Zuhaili Analisis
Pendekatan, Metodologi, Dan Corak Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat
Poligami menyebutkan bahwa perkembangan tradisi penafsiran dari masa
ke masa menghasilkan produk tafsir dengan berbagai pendekatan,
metodologi, dan corak tafsir yang berbeda. Pada zaman sekarang, perbedaan
model penafsiran tersebut ditandai dengan rekonstruksi terhadap tradisi
penafsiran klasik karena dianggap tidak lagi relevan untuk menjawab persoalan
kekinian. Penulis ini menemukan bahwa Wahbah az-Zuhaili sebagai salah seorang
mufasir kontemporer, menampik hal tersebut dengan menyuguhkan berbagai
produk tafsirnya tanpa memutus tradisi penafsiran klasik. Hal tersebut dapat dilihat
dari penafsirannya tentang ayat poligami yang komprehensif tanpa meninggalkan
tradisi klasik, sehingga sangat relevan dengan kondisi kekinian. Poligami
merupakan syari’at Islam sebagai bentuk penghormatan terhadap perempuan,
bukan sebagai hal yang tabu dan hina. Sehingga bagi laki-laki, poligami tidak
dimaknai sebagai perintah yang melegitimasi keinginan hawa nafsunya, tetapi
Islam membolehkan poligami sebagai respon terhadap keadaan darurat ataupun
kebutuhan mendesak, seperti istri mengalami kemandulan, di suatu negara
populasi perempaun lebih dominan, dan tentang kondisi seksualitas istri yang tidak
mampu melayani suami lagi. Walaupun demikian dalam melakukan poligami
harus tetap memperhatikan batasan-batasan seperti memiliki kemampuan untuk

menafkahi, berlaku adil terhadap seluruh istri, interaksi yang baik.
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Dari penelitian terdahulu itu dapat dijelaskan persamaan dan

perbedaan dengan disertasi yang peneliti sajikan ini dalam tabel sebagai

berikut:

TABEL 1.1 PENELITIAN TERDAHULU

No Penliti Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Zamakhsyari Disertasi: -Tafsir al- -Metode penelitian ayat-
Abdul Majid | Metodologi | Munir ayat Ahkam.
Penafsiran Karya -Qaidah Ushul Figh.
Wahbah az- | Wahbah az- | -Tashih dan Tarjih.
Zuhaili Zuhaili. -Mugaranah Mazéahib.
terhadap Ayat- | -Telaah - Tidak berorientasi pada
ayat Hukum | Kepustakaan | pembelajaran
Dalam Tafsir
Al-Munir
2 Taufik Disertasi: -Tafsir Al- -Konstuksi metodologi
Warman Konstuksi Wajiz, al- serta perbandingan
Mahfudh | Metodologi Wasithh. Al- | penafsiran.
Penafsiran al- | Munir -Bahasan tafsir
Qur’an Karya- | Karya disesuaikan dengan
karya Wahbah | Wahbah az- | priode penulisan dan
Mustafa az- Zuhaili. publikasinya.
Zuhaili -Telaah -Bahasan terfokus pada
Kepustakaan | latar-belakang penulisan
tafsir.
-Orientasi banyak kea rah
agidah.
-Tidak berorientasi pada
pembelajaran.
3 | Muhammad Jurnal: -Tafsir al- -Uraian hanya
Hasdin Has Munir Karya | keistimewaan tafsir al-
Munir.
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Metodologi Wahbah az- | -Tidak menyebutkan
Tafsir Al- Zuhaili. substansi inti tafsir.
Munir Karya | -Telaah -Tidak menyinggung
Wahbah az- Kepustakaan | masalah metode
Zuhaili pembelajaran.
Baihaki Jurnal: -Tafsir al- -Metode penelitian ayat-

Studi Kitab Munir Karya | ayat Ahkam.
Tafsir Al- Wahbah az- | -Qai’dah Ushul- Figh.
Munir Karya | Zuhaili. -Menggunakan
Wahbah az- -Telaah perbandingan tafsir
Zuhaili Dan Kepustakaan | -Tashih dan Tarjih.
Contoh -Terfokus pada ayat-ayat
Penafsirannya tertentu.
Tentang
Pernikahan
Beda Agama

Mokhamad Jurnal: -Tafsir al- -Metode penelitian ayat-

Sukron -Tafsir Munir Karya | ayat Ahkam.

Wahbah az- Wahbah az- | -Qai’dah Ushul-usul Figh.
Zuhaili - Zuhaili -Menggunakan
Analisis -Telaah perbandingan tafsir
Pendekatan, Kepustakaan | -Terfokus pada ayat-ayat
Metodologi, tertentu.
Dan Corak
Tafsir Al-
Munir
Terhadap Ayat
Poligami

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Jenis Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah, yang dapat disebut dengan

penelitian bilamana menggunakan salah satu dari tiga grand metode,
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yaitu library research, field research dan bibliography research. Yang
dimaksud dengan library research adalah karya ilmiah yang didasarkan
pada literatur atau pustaka. Field research adalah penelitian yang
didasarkan pada studi lapangan. Bibliography research adalah
penelitian yang memfokuskan pada gagasan yang terkandung dalam
teori®®.

Berangkat dari disertasi yang berjudul: “Formulasi Tahapan
Pembelajaran Tafsir al-Qur’an” dengan menelaah Kitab-kitab Tafsir: al-
Wajiz, al-Wasithh dan al-Munir, Karya: Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
maka jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah library research
(penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan adalah membaca dan
meneliti serta memakai buku-buku yang ada kaitannya dengan
permasalahan judul yang ada dalam disertasi. Proses menghimpun data
dapat diperoleh dari berbagai literatur, baik di perpustakaan maupun di
tempat-tempat lain. Dalam konteks ini, yang dimaksud literatur bukan
hanya buku-buku yang relevan dengan topik penelitian, melainkan juga
berupa bahan-bahan dokumen tertulis lainnya, seperti majalah-majalah,
koran-koran dan lain-lain.

Terkait dengan studi pustaka,®® dibedakan menjadi dua jenis.

Pertama, studi pustaka yang memerlukan olahan uji kebermaknaan

%Bahan Ajar, Tim IKIP Jakarta, 1988, h. 6.

®Noeng Muhajir, Metodologi Keilmuan: Paradigma kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), h. 296.
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empirik di lapangan, dan yang kedua, kajian kepustakaan yang lebih
memerlukan olahan filosofik dan teoritik dari pada uji empirik. Dalam
konteks penelitian disertasi ini, peneliti menggunakan jenis studi
pustaka yang kedua, yaitu dengan mengkaji Kitab-kitab tafsir dan
pandangan serta pemikiran Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili dan sejumlah
karya ilmiahnya dan berbagai literatur yang mendukung fokus
penelitian ini, kemudian melakukan pembahasan secara filosofis dan

teoritis.

. Pendekatan

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemikiran seorang
tokoh, maka secara metodologis penelitian ini menggunakan
pendekatan filosofis, yang dimaksudkan agar terdapat persamaan alur
pemikiran antara objek yang diteliti dan pendekatan yang dilakukan.
Pendekatan filosofis digunakan dalam rangka menguak tentang
pemikiran pembelajaran yang dipaparkan oleh Prof. Dr. Wahbah az-
Zuhaili serta relevansinya pada pembelajaran tafsir al-Qur’an di masa
Kini.

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data berupa
sejumlah karya ilmiah karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili yang relevan.
Untuk itu, disusun asumsi dasar dan aturan berpikir secara sistematis
yang harus diterapkan dalam pengumpulan dan pengolahan data, baik
dalam rangka memberikan penjelasan dan argumentasi mengenai

pengumpulan, pengolahandan analisis serta penafsiran data, maupun
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dalam rangka mensistematisasikannya dalam uraian yang akan
disajikan. Penjelasan ini menekankan pada kekuatan analisis data dari
sumber-sumber data yang ada (termasuk data yang memuat teori terkait
di luar karya-karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili) untuk menghasilkan
karya ilmiah.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
analisis kritis. Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dalam
penelitian ini karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis.
Moleong®® mengatakan bahwa metode kualitatif adalah sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat
setelah dilakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus
dari penelitian. Sedangkan pengertian penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu,
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Jadi, penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya

menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau

b1 exi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
h.3.
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keadaan.®? Setelah gejala, keadaan, variabel, gagasan dideskripsikan,
kemudian peneliti menganalisis secara kritisdengan upaya melakukan
studi perbandingan atau hubungan yang relevan dengan permasalahan
yang peneliti kaji.

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pengumpulan
data dalam disertasi ini bersifat kualitatif. Moleong menyatakan bahwa
istilan deskriptif sebagai karakteristik dari pendekatan kualitatif.®3
Dalam penelitian ini, peneliti tidak bermaksud untuk menguji hipotesis,
akan tetapi peneliti mendeskripsikan secara teratur pemikiran tokoh
yakni Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili dan menganalisis secara Kritis
terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh peneliti yang berkaitan
dengan pembelajaran tafsir al-Qur’an.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian, proses mengumpulkan data adalah proses yang
sangat penting. Sehingga pemilihan teknik pengumpulan data haruslah
dilakukan dengan sebaik mungkin. Oleh karena itu, untuk memperoleh data
secara holistik dan integratif, serta memperhatikan relevansi data dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode ini diperlukan agar data

yang peneliti peroleh dapat lebih utuh dan menyeluruh.

62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka
Cipta, 2013), h. 310.

83Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 11.
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Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data di mana peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, dan sebagainya®,

Adapun sumber data® yang digunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu :

a. Sumber Data Primer
Data primer adalah bahan yang berhubungan secara langsung
dengan topikyang diteliti. Adapun yang menjadi sumber dasar utama
atau data primer dalam penelitian ini yaitu semua karya ilmiah Prof. Dr.
Wahbah az-Zuhaili yang terkait dengan pembelajaran tafsir al-Qur’an.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan data sekunder adalah data yang secara tidak langsung
berkaitandengan objek dan tujuan penelitian data tersebut. Yang
menjadi pendukung dan pelengkap dalam penelitian ini adalah referensi

yang berkaitan dengan permasalahan ini.

®4Suharsimi Arikunto, Menejejmen Penelitian, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,1993, h:
158.

85Sumber data ada dua yaitu manusia atau orang dan bukan manusia. Sumber data manusia
berfungsi sebagai subjek atau informan kunci (key informants), dengan kriteria:(1) Subjek cukup
lama dan intensif menyatu dengan medan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian; (2) Subjek yang
masih aktif terlibat dalam lingkungan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian; (3) Subjek yang
masih mempunyai waktu untuk dimintai informasi oleh peneliti; dan (4) Subjek yang tidak
mengemas informasi, tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya. Sedangkan sumber data
bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan focus penelitian.
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3. Tehnik Analisis Data

Yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah seluruh
rangkaian kegiatan sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kajian
konsep atau teori yang mendukung penelitian ini. Data mentah yang telah
dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya jika tidak dinalisa. Data
tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan
permasalahan. Sesuai dengan jenis dan sifat data yang diperoleh dari
penelitian ini, maka peneliti juga menggunakan analisis isi (content
analysis), karena tehnik ini digunakan untuk mempelajari dokumen.
Moleong mengatakan bahwa tehnik yang paling umum digunakan untuk
menganalisis dokumen adalah content analysis atau dinamakan kajian isi®.

Begitu juga pernyataan Holsti yang dikutip oleh Moleong, bahwa
kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha menemukan Kkarakteristik pesan dan dilakukan secara
obyektif dan sistematis.®’

Content analysis digunakan oleh peneliti dalam rangka untuk
menarik kesimpulan yang Shahih dari karya ilmiah Prof. Dr. Wahbah az-
Zuhaili. Adapun langkah-langkah dalam content analysis terdiri dari
beberapa kegiatan yaitu :

a. Data diorganisir seefektif mungkin sehingga peneliti mudah untuk

memperoleh kualitas data yang baik, mendokumentasikan analisis yang

%L_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 220.

®7Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 220.
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dilakukan, dan menyimpan data serta analisis yang berkaitan dengan
penyelesaian penelitian. Data diorganisir berdasarkan tema pokok
dalam penelitian.

b. Melakukan analisis data untuk menemukan tema dan
mendeskripsikannya

c. Pengujian terhadap hasil analisis data dilakukan dengan
membandingkan tema dan sub-tema dengan mempelajari kembali
sumber data yang ada.

d. Interpretasi terhadap data yang telah dianalisa®

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disertasi ini terdiri dari lima bab dengan
menggunakan urutan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang
berisi alasan penulisan disertasi yaitu dasar pokok pemeliharaan al-Qur’an
dengan keharusan mempelajarinya secara seksama dan terhimpun dalam ilmu
pengetahuan yang disebut dengan tafsir. Kemudian menyebutkan rumusan
masalah yang mengungkapkan fokus pembahasan yang menjadi titik tekan
disertasi. Pada bab ini juga dibahas tentang penjelasan judul serta tujuan dan

kegunaan penelitian yang memuat hal-hal prinsipil penelitian dan manfaat

%8Interpretasi terhadap data dilakukan melalui tiga tahap interpretasi yaitu, (1) interpretasi
pemahaman diri adalah penyesuaian interpretasi berdasarkan sudut pandang dan pengertian subyek
penelitian, (2) interpretasi pemahaman biasa secara kritis adalah peneliti menggunakan kerangka
yang lebih luas dari subyek penelitian dalam menginterpretasikan data, bersikap kritis terhadap apa
yang dikatakan subyek, baik memfokuskan pada isi pernyataan maupun pada subyek yang membuat
pernyataan, dan (3) interpretasi pemahaman teoritis adalah interpretasi dengan berpedoman pada
kerangka teoritis tertentu (Poerwandari, 2001 : 95-96).
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disertasi bagi kalangan mahasiswa maupun umum. Lalu dilanjutkan dengan
tinjauan pustaka dan metode penelitian yang mengungkap model penelitian,
sumber data dan teknik analisis data yang dipakai dalam penulisan disertasi. Di
akhir bab dibahas tentang sistematika penulisan dengan harapan ada
kesinambungan pembahasan antara rumusan masalah dengan isi disertasi.

Bab Il menguraikan tentang tafsir al-Qur’an dan tahapan pembelajaran
dimulai dengan menyebutkan aspek-aspek tafsir terdiri dari uraian tentang
pengertian tafsir, dasar-dasar tafsir, objek tafsir, sumber-sumber tafsir,
metodologi tafsir dan perkembangannya, urgensi ilmu tafsir, dan kedudukan
ilmu tafsir. Kemudian menguraikan adanya keharusan pembelajaran yang
dilakukan oleh para Nabi kepada umat mereka dengan cara-cara yang
disesuaikan pada zamannya berdasarkan al-Qur’an dimulai dari Nabi Adam as.
dan Nabi-Nabi yang lainnya.

Bab 111 memaparkan tentang sejarah kehidupan Wahbah az-Zuhaili yang
meliputi asal-usul dan pendidikannya, guru-guru dan murid-muridnya, aktifitas
sehari-hari, karya-karya ilmiyahnya dan pandangan dan penilaian para ulama.
Kemudian memaparkan model kitab-kitab tafsir karya Wahbah az-Zuhaili, dan

paradigmanya tentang pembelajaran tafsir Al-Qur’an.

Bab IV menyajikan analisis kritis tentang keabsahan rekonstruksi
tahapan pembelajaran tafsir Al-Qur’an dimulai dengan menampilkan telaahan
secara mendalam tafsir Wahbah az-Zuhaili (al-Wajiz - al-Wasith - Al-Munir)
sebagai Model Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an. Kemudian

menganalisis ayat-ayat Tilawah, ayat-ayat Tazkiyah, dan ayat-ayat Ta’lim



46

yang merupakan pesan-pesan dari firman Allah swt pada surah al-Bagarah/2
:129, surah al-Baqarah/2: 151, surah Ali ‘Imran/3: 164 dan surah al-Jum’ah/62:

2

Bab V merupakan bab terakhir dalam disertasi ini yang isinya
memaparkan tentang kesimpulan hasil dari penelitian yang dilakukan.
Kemudian rekomendasi konseptual berupa saran-saran yang mengakhiri

pembahasan dalam bab ini.



BAB Il
TAFSIR AL-QUR’AN DAN MODEL PEMBELAJARANNYA

A. Aspek- aspek Tafsir

1. Pengertian Tafsir

a. Secara etimologi
Kata tafsir berasal dari bahasa Arab al-fasr(~dl), yang artinya
menampakkan atau menjelaskan sesuatu dari tempatnya yang tersembunyi
kepada tempat terlihat.! Juga berarti yang menyingkap sesuatu yang
tertutup.? Tafsir merupakan bentuk masdar dari fassara (<4), berarti
menjelaskan makna yang dikehendaki oleh lafaz yang sulit.®> Kata tafsir,
pada mulanya berarti penjelasan, atau penampakan makna. Ahmad Ibnu
Faris, pakar ilmu bahasa menjelaskan bahwa kata-kata yang terdiri dari tiga

huruf fa-sin-ra’ (L v+ <8) mengandung makna keterbukaan dan kejelasan.
Dari sini kata fasara (U~ sama dengan safara (L%~). Hanya saja yang

pertama mengandung arti menampakkan makna yang dapat terjangkau oleh

'Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat alfaz al-Qur’an al-Karim, Tahgig: Safwan Adnan
Dawudi, (Cet, I; Baerut: Dar al-qgalam Damasqus dan Dar Samiyah, 1412 H/1992 M), h, 636

Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, Juz I, (Cet. I; ‘Abidin Al-
Qahirah, Maktabah Wahbah, 2000 M), h. 12, dan Badruddin Muhammad ibn Abdullah al-Zarkasyi,
al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Tahqgig: Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim,Juz II, (Cet. I; Al-Qahirah:
Dér al-al-Turas, 1276 H/1957 M) h. 147.

3Khalid Usman as-Sabt, Qawaid at-Tafsir Jam’an wa Dirdsatan, (Cet. 1; Saudi ‘Arabiah:
Dar Afaf, 1997 M), h. 25. “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Jamaluddin Abu al-Fadl
Muhammad ibn Mukarram ibn Ali ibn Ahmad ibn abi al-Qasim ibn Hugbah ibn Manzur, Lisan al-
‘Arab, Juz |, (Dar al-Ma’arif,t. Th.) h. 3412 dan Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al I'lam,
(Bairut: Dar al-Masyrig, t.th), h.5583.
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akal. Sedangkan yang kedua, yakni safara, menampakkan hal-hal yang
bersifat material dan indrawi. Jika seorang wanita disifati dengan safirah,
maka itu berarti bahwa dia menampakkan bagian tubuhnya yang mestinya
dia tutupi®.

Patron kata “tafsir (U~43)” yang terambil dari kata fassara (_)uﬂ)

mengandung makna kesungguhan membuka atau keberulang-ulangan
melakukan upaya membuka, sehingga itu berarti kesungguhan dan
berulang-ulangnya upaya untuk membuka apa yang tertutup untuk

menjelaskan apa yang sulit dari makna sesuatu, antara lain kosakata®.
Kata tafsir adalah bentuk mashdar dari fassara (313), dan sebagai

kelaziman dalam bahasa Arab bentuk mashdar sering diberi makna dengan

ism al-maf"ul dengan arti yang dihasilkan. Oleh karena itu pengetian tafsir

dibedakan atas dua macam:

- Tafsir sebagai mashdar berarti menguraikan dan menjelaskan apa-apa
yang dikandung al-Qur’an berupa makna-makna, rahasia-rahasia dan
hukum-hukum.

- Tafsir sebagai maf ul berarti ilmu yang membahas koleksi sistimatis dari
natijah penelitian terhadap al-Qur’an dari segi dilalahnya yang

dikehendaki Allah swt. sesuai dengan kadar kemampuan manusia.®

4Ahmad Ibn Faris, Magayfs al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 145.

5H. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Mwmahami Ayat-Ayat al-Qur’an, Tangerang, Lentera Hati, 2013, C. 1, h.9

5Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Penerbit Teras, Yogyakarta, C. lll, 2010) h. 12.
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Dan pengertian tafsir yang dimaksud dalam uraian ini adalah pengertian
pertama, tegasnya tafsir dalam arti metode, bukan tafsir al-Qur’an dan
bukan pula ilmu tafsir (ilmu-ilmu al-Qur’an).

Jadi kata tafsir itu lahir dari upaya sungguh-sungguh dan
berulang-ulang sang penafsir untuk beristinbath/menarik kesimpulan dan
menemukan makna-makna pada teks ayat-ayat al-Qur’dn serta
menjelaskan apa yang samar dari ayat-ayat tersebut sesuai kemampuan
dan kecenderungan sang penafsir.

Dalam kamus bahasa Indonesia, tafsir berarti penjelasan terhadap
satu kalimat (eksplanasi dan Klarifikasi) yang juga mengandung
pengertian penyingkapan, penunjukan, dan keterangan dari maksud satu
ucapan atau kalimat.”

Para pakar 'Ulum al-Qur’an seperti Imam as-Suyuth mengatakan
bahwa kata tafsir terbentuk dari pola zaf’il dari kata al-fasr yang berarti
penjelasan (al-bayan) dan pengungkapan (al-kasyf) atau at-tafsirah yang
berarti air seni sebagai sampel dalam diagnosis penyakit.®

Sementara itu, az-Zarkasyi menjelaskan tafsir menurut bahasa,

yaitu memperlihatkan dan menyingkap. Tafsir merupakan bentuk

masdar dari kata fassara-yufassiru-tafsiran (J_osdd - 2y - Xd) yang

"Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1119.

8Jalaluddin as-Suydti, al-Itgan fi 'UlGm al-Qur'an, Jilid IV (Kairo: Maktabah Darut-Tur3s,
1983), h. 167.
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berarti air seni yang dijadikan sampel diagnosis dokter. Seorang mufasir
dengan mengungkap redaksi ayat al-Qur'an dan sebab-sebab turunnya
bisa dengan mudah baginya memahami maksud dari ayat tersebut, sama
halnya dengan seorang dokter yang dapat menemukan dan mendeteksi
penyakit si pasien melalui sampel air seninya.®

Ada perbedaan di antara ahli bahasa mengenai asal-usul
etimologis kata tafsir; apakah ia berasal dari fasara (J)~&) atau dan kata
safara (0<v) . Jika kata al-fasr seperti yang dimaknai dalam kamus Lisan
al-'Arab “pengamatan dokter terhadap air”, dan kata tafsirah dengan air
seni yang dipergunakan untuk menunjukkan adanya penyakit, dan para
dokter menelitinya berdasarkan warna air seni untuk menunjukkan
adanya penyakit bagi seseorang, maka kita dihadapkan pada dua hal:
pertama, materi yang diamati dokter untuk menyingkapkan penyakit
yaitu tafsirah (3_~<i); dan kedua, tindakan pengamatan itu sendiri dari
pihak dokter yaitu tindakan yang memungkinkannya meneliti materi dan
menyingkapkan penyakit. Materi yang dicermati dokter berfungsi
sebagai medium yang digunakan sang dokter untuk dapat menemukan
penyakit. Ini berarti bahwa tafsir menurutnya yaitu menemukan penyakit,

menuntut adanya materi (objek) dan pengamatan (subjek).*

®Az-Zarkasyi, al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an, Tahgiq Muhammad Abu al-Fadhel, Cet.
1(Mesir: al-Halaby, 1957), h. 146.

10Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram bin Mandz(r, Lisan al- 'Arab, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1990), h.224.
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Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini seseorang, siapapun itu
bahkan seorang mufasir dapat melakukan proses penafsiran seperti di
atas. Mufasir harus bertindak sebagai seorang dokter. Maksudnya,
sebagai seorang yang harus memiliki pengetahuan terhadap penyakit dan
gejala-gejalanya agar ia dapat menemukan penyakit dari materi tersebut
agar ia dapat melakukan proses penafsiran. Dokter yang menafsirkan
materi tidak berangkat dari kekosongan. la menafsirkannya melalui
pengetahuan sebelumnya yang memungkinkannya untuk menafsirkan.
Tanpa pengetahuan yang mendahuluinya, materi tersebut akan menjadi
sesuatu yang sama sekali tidak memiliki makna®?.

Dalam materi safara (&), seseorang dihadapkan pada banyak
makna yang intinya berarti perpindahan dan perjalanan. Dari makna ini
muncul makna penyingkapan dan kemunculan. Seseorang dinamakan
musafir karena ia membuka tudung penutup wajahnya, membuka
tempat-tempat penginapan, tempat istirahat dan karena ia muncul di
tempat yang lapang.

Dari materi ini juga terdapat kata as-safir (_:&l)) yang berarti
utusan dan juru damai antar kelompok, bentuk jamaknya adalah as-

sufara (¢!l . Makna ini berkaitan dengan pengertian perpindahan dan

gerakan. As-safar (U&l)) juga dimaknai dengan buku dan as-safarah

113amal ad-Din Muhammad bin Mukram bin Mandzdr, Lisan al- 'Arab, h. 224.
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(s 5udl)yang berarti para penulis. Oleh karena itu, kata safarah berkaitan

dengan makna menyingkapkan dan menjelaskan, selain berkaitan dengan
gerak dan mobilitas. Atas dasar itu, lafal tafsir baik berasal dari al-fasru
(}-ﬁ\)atau as-safru (jélul\) memiliki makna yang sama, Yyaitu
mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi melalui medium yang
dianggap sebagai tanda bagi mufasir. Melalui tanda ini, seorang mufasir
bisa sampai pada sesuatu yang tersembunyi dan samar tersebut?2,

Dalam bahasa Inggris kegiatan menafsirkan diistilahkan dengan
kata exegesis yang memiliki arti membawa ke luar atau mengeluarkan.
Apabila dikenakan pada tulisan-tulisan, maka kata tersebut berarti
“membaca atau menggali” arti tulisan tersebut. Jadi, pada waktu
seseorang membaca sebuah tulisan atau mendengar suatu pernyataan
yang dicoba untuk dipahami dan ditafsirkan, maka orang itu sebenarnya
sedang melakukan penafsiran®. Sementara dalam al-Qur'an, lafal tafsir
(ux2%) disebutkan hanya satu kali, yaitu firman Allah swt. Q.S. al-
Furgan/25: 33;

Y gt Gl 521 el ) iy 8 5

Kata tafsir juga digunakan untuk arti ta arriyah lil intilag (%2_25)

GMai™| yang artinya “menelanjangi agar berangkat”, seperti jika

2As-Suyuthi, al-1tgan fi 'Ulumil-Qur'an, h. 168-169.

13John Hayes dan Carl Holladay, Pedoman Penafsiran al-Kitab, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1993), h. 1.



53
dikatakan: fassartu al-faras (=24 ‘5315), “saya menelanjangi kuda

supaya masuk kandangnya”.* Sementara itu az-Zahabi mengatakan

bahwa kata tafsir mengacu pada dua makna menyingkap, yakni sesuatu
yang bersifat indrawi: al-Kasyf al-Hissy (==l <281y dan menyingkap
suatu yang dapat dirasionalkan al-Kasyf al-Ma 'nawi al-Ma’giil <3S

(Jsé=all (5 sixall). Pada makna kedua itulah kata tafsir lebih banyak

digunakan.® Az-Zarkasyi mengatakan bahwa kata tafsir dari kata
tafsirah (s_~<5) yang berarti sedikit air seni yang diperiksa oleh dokter.
Dengan memeriksa air seni tersebut maka dokter dapat mengetahui
penyebab dari penyakit yang diderita oleh pasiennya.'® Jadi, secara
etimologi kata tafsir tersebut, nampaknya mengacu pada arti yang sama
yakni menyingkap, membuka atau menjelaskan.

b. Secara Terminologi

Sedangkan secara terminologi tafsir dapat didefinisikan sebagai berikut:

4Asar ad-Din Abu Abdillah Muhammad ibn Ydsuf ibn Ali ibn Hayyan al-Garnati, al-
Bahru al- Muhithh, Juz |, (Cet, I; Bairut: Dar al-Fikr, 1992 M), h.13

5Muhammad ibn Yasuf ibn Ali ibn Hayyan, al-Bahru al-Muhith, Juz 1, h. 13 dan Wahbah
dalam istilah yang kedua ini menjadi istilah yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu
tafsir al-Ma 'tsiir dan tafsir al-Ma gail di ketiga tafsir karya Wahbah.

8Badruddin Muhammad ibn ‘Abdullah, az-Zarkasy. Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, Juz. I;
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988 M), h. 173. “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Khalid
Usman as-Sabt. Qawaid at-Tafsir, Jam 'an wa Dirdsatan, (Cet. I; Saudi Arabiah: Dar al-Afaf, 1997
M), h. 26
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Sedangkan az-Zarkasyi menyebutkan sebagai berikut:

LeaSe D AU LAY 5 Lmanaldl g Ly pms A1 U5 ol 5o

Leillaa 5 Lgiale 5 Lpnald 5 Lea suia s Lganlis Legaliiia s LgaSaay Lgnida g

18 Lo a5 Lglana 5 L g

Adapun as-Suydthi mengatakan bahwa sebagian ulama ahli

tafsir yang lain mendefenisikannya sebagai berikut:
Lo Lt 53 a8 g A3 o) 5 Lpmnnalll 5 gy s 4V J 3 ple 50
Lo s Lgale 5 Lguald s Lo suins Leanliy Legadiia s Lgadana slgailaa g
Leaeis s el 5 Laue g5 lade 55 Leal ya s LedDla g s jusda 5 Lelana s Lasia g
19 Lelial 5 o yue
Meskipun masih banyak lagi definisi yang dikemukakan oleh
ulama-ulama tafsir, tentu saja tidak mungkin semua dapat dikemukakan

di sini, namun hampir semuanya mengacu pada pemaknaan terminologi

yang senada, yaitu upaya untuk memahami dan menjelaskan ayat-ayat

"Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an, (Cet. X; Mesir: Maktabah
Wahbah, 1417 H/1997 M), h. 317. Lihat, Asaruddin Abu Abdillah Muhammad ibn Yasuf ibn Ali
ibn Hayyan, al-Bahru al-Muhithh, Juz |, h.14

8Badruddin Muhammad ibn © Abdullah, az-Zakasy. Al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz |,
h.163

9Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyati, Al-itgan fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim,Ta’liq
Mustafa Deb al-Buga, Jaz Il, ( Cet, I; Bairut, Déar al-Fikr. 2000), h. 1191)
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al-Qur’an dengan seperangkat alat bantu berupa penguasaan ilmu-ilmu
yang terkait secara metodologi yang memadai.

Dengan melihat terminologi-terminologi di atas, tentunya dengan
mudah membedakannya dengan terjemah?® dan ta ‘wil?t. Dalam hal ini
meskipun ada kalangan ahli tafsir yang menyamakan antara tafsir dan
ta’wil, seperti Abu ‘Ubaidah dan ulama Mutagaddimin seperti Abi Ubaid
al-Qasim ibn Salam, Abi Hatim as-Sijastani, Abi Ja’far ath-Thabari,

Ismail al-Qadi, dan lain sebagainya, ketika menafsirkan suatu ayat, yang
sering dipakai ungkapan “al-gaul fi ta 'wil gaulihi ta’ala ... “ & J )33‘)
(S A8 Jdasls, Kata fa'wil dalam ungkapan tersebut, tentu saja

dimaksudkan sebagai tafsir.’? Namun kebanyakan ulama ahli tafsir
membedakan keduanya.
Letak perbedaan antara kedua term tersebut, menurut para ulama

ahli tafsir, adalah sebagai berikut :

2Terjemah artinya memindahkan surat teks (sumber bahasa) dari bahasa yang lain. lbnu
Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari fi Syarh Shahih al-Bukhari, Juz 1, (Mesir, Déar al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t. Th), h. 34. “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis
fi ‘Ulim al-Qur’an, h.307

21Secara terminologi, kata 7a *wil berasal dari kata awwala berarti mengembalikan lafaz dari
makna yang rajih ke makna yang marjuh karena adanya garinah, Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis
fi ‘Uliim al-Qur’an, h. 316-317. Az-Zarkasyi mendepinisikan dengan “mengembalikan ayat pada
makna yang di kandungnya”. Badruddin Muhammad ibn ‘Abdullah, az-Zarkasy. Al-Burhan fi
‘Ullim al- Qur’gn, Juz |, h. 148.

22\Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir al-Mufasirun, Juz I, h. 19. “Uraian lebih lanjut
dapat dilihat dalam Jalaludin Abd ar-Rahman as-Suyuti, Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim,
h.173.”
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Pertama. Tafsir dimaksudkan untuk menyingkap apa yang
dikehendaki lafaz, dengan demikian tafsir lebih umum dan luas
cakupannya dibanding ta ‘'wil?®. Sedangkan ta 'wil banyak dipergunakan
dalam makna dan rangkaian kalimat (bukan mufradat). Di samping itu
ta’wil pada umumnya dipergunakan dalam personal-personal ketuhanan
yang sifatnya mubham yang membuat seseorang harus mengerahkan
kemampuan dan kesungguhannya untuk menyingkap makna yang
dimaksud.

Kedua. Tafsir terkait dengan penjelasan lafaz yang hanya
mencakup satu segi. Sedangkan ta’wil terkait dengan pilihan terhadap
satu makna dari sekian banyak makna yang berbeda yang dikandung oleh
satu lafaz.

Ketiga. Seperti dikatakan oleh al-Maturidi dalam al-Itgan bahwa
tafsir mengandung kepastiaan yang dimaksud dari suatu lafaz, di
samping seorang mufasir akan memberikan kesaksisan atas nama Allah
swt. Sedangkan ta'wil adalah menerangkan suatu kemungkinan arti
dengan tanpa memberikan kepastian dan kesaksian atas nama Allah swt.

Keempat. Bahwa tafsir menurut sebagian ulama, terkait dengan

riwayat. Artinya tafsir pada dasarnya mengikuti dan mendengar riwayat-

2Ta’wil dalam bahasa Indonesia adalah : 1). keterangan; penjelasan (seperti tafsir, takbir);
2). penafsiran makna ayat al-Qur’an, mengandung pengertian yang tersirat (implisit), lihat:
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Tim Penyusun, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia, (Cet, |; Jakarta Balai Pustaka 2008 M) h. 1599
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riwayat yang ada. Sedangkan ta 'wil terkait dengan dirayah, yang berarti
bahwa ta’wil terkait dengan istinbath dan ijtihad.?

Ungkapan yang disampaikan oleh para ulama dalam
membedakan ta’wil dan tafsir tersebut tampaknya perlu dipertegas
dengan diferensial bahwa tafsir adalah upaya memahami al-Qur’an
dengan mempertimbangkan makna rajih/terkuat pada makna yang
marjdh/kurang kuat yang dihendaki oleh hukum bedasarkan kontekstual
yang ada. Dengan melihat defenisi dari kedua kata (tafsir, ta’wil) yang
dikemukakan oleh para ulama tersebut secara diferensial, menghasilkan
perbedaan, maka dengan mudah difahami dan membedakan makna tafsir
dan ta’wil.

c. Pengertian Tafsir al-Qur’an

Bermacam-macam formulasi yang dikemukakan para pakar
tentang maksud “tafsir al-Qur’an”. Definisi yang singkat dan padat
adalah: “penjelasan tentang maksud firman-firman Allah sesuai dengan
kemampuan manusia”?°.

Secara istilah banyak ulama yang mendefinisikan “tafsir al-

Qur’an” dengan ungkapan di antaranya yaitu:

%4Jalal ad-Din Abd al-Rahman as-Suyuthi, Al-1tgan fi ‘Ulim al-Qur’dn al-Karim, h. 1189

M. Quraish Shihab, Qaidah Tafsir, Cet.I (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 9.
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1. Menjelaskan kalam Allah, dengan kata lain berfungsi sebagai penjelas
bagi lafal-lafal al-Qur’an dan maksud-maksudnya.

2. Mengungkapkan makna-makna al-Qur’dan dan menjelaskan
maksudnyaZ*.

3. Pengetahuan untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw, dengan menjelaskan makna-maknanya,
mengeluarkan/menggali hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya?”.

4. Al-Mataridi mendefinisikan tafsir dengan penjelasan yang pasti dari
maksud satu lafal dengan persaksian bahwa Allah swt. bermaksud
demikian dengan menggunakan dalil-dalil yang pasti melalui para
periwayat yang adil dan jujur®,.

5. Abu Thalib ats-Tsa'lab1, sebagaimana dikutip az-Zahabf, berpendapat
bahwa tafsir merupakan penjelasan posisi lafal antara makna hakikat
atau metaforis.?°.

6. Abd al-Qahir al-Jurjani dalam kitabnya Dal&@'ilul-I'jaz menulis bahwa
tafsir secara etimologis berarti menyingkap, menampakkan atau

memaparkan makna ayat-ayat al-Qur’an, urusan-urusannya, kisahnya,

ZMuhammad bin Sulaiman al-Khafiji, at-Taisir fi Qawa'id ‘Ilm at-Tafsir (Beirut: Dar al-
Qalam, 1990), Cet ke 1, h. 124

21 Az-Zarkasyi al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an, h. 147.

BAl-Matdridi, Ta'wilat Ahl Sunnah (Bagdad: Maktabah al-Irsyad, 1983), h. 56, lihat juga
As-Suyuti, Al-Itgan fi 'UIOm al-Qur'an, h. 167.

2Az-Zahabfi, at-TafsTr wal-Mufasirdn, J. I, h.17
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dan sebab-sebab diturunkannya dengan lafal atau kalimat yang
menunjuk kepadanya secara jelas.*

7. Tafsir juga didefinisikan sebagai: pengetahuan yang membahas
bagaimana caranya mengucapkan lafal-lafal al-Qur’an, membahas
sesuatu yang ditunjuk oleh lafal itu, hukum-hukumnya pada waktu dia
menjadi kalimat tunggal dan waktu berada dalam susunan kalimat,
dan makna-makna yang dikandungnya, dan yang dapat
menyempurnakannya.®

8. Dr. Muhammad Husain az-Zahabi merumuskan sebagai berikut:
“Pengetahuan yang membahas maksud-maksud Allah yang
terkandung dalam al-Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia,
maka mencukupkan sekalian (pengetahuan) untuk memahami makna
penjelasan dari maksud (Allah) itu”.?

Definisi inilah yang lebih umum dan mencakup segala aspek yang
terkandung dalam kitab suci al-Qur'an. Dengan demikian, tafsir tidak
hanya terbatas pada pengetahuan tentang bahasa al-Qur’an, Asbab an-
Nuzdl, nasikh-mansukh dan ketentuan-ketentuan agama, tetapi juga

segala apa yang dihasilkan oleh akal pikiran manusia baik pengetahuan

Muhammad Husain az-zahabi, at-Tafsir wal-Mufasir(n, Jilid I, Cet. Ke 2 (Kairo:
mathba’ah Musthafa al-halabf, 1976), h. 20.

$IMuhammad Husain az-Zahabf, at-Tafsir wal-Mufasiran, Jilid I, h. 14-15. dan lihat juga
al-Burh@n fi UlOm al-Qur’an. Jilid 1, h. 13-14

32Muhammad Husain az-Zahabfi, at-Tafsir wal-Mufasir(n, Jilid I, h. 15.



60
bidang sosial maupun ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk
menggali pengertian-pengertian yang terdapat dalam kitab suci al-Qur’an.

2. Dasar-Dasar Tafsir
Dasar-dasar tafsir adalah fakta yang mendasari keberadaan tafsir.
Untuk itu akan dilihat dari tiga segi, yaitu dari sudut filosofis, historis dan
yuridis.
1. Dasar filosofis, bertolak dari pengertian tafsir sebagai kegiatan
menjelaskan makna dan kandungan al-Qur’an maka informasi yang
diberikan oleh al-Qur’an pertama kali terdapat dalam Q.S. al-

Qiyamah/75: 19;

Ayat di atas diawali dengan huruf tsumma yang berfungsi
sebagai ‘athaf, berarti kaitan atau hubungan korelasi antara ayat ini
dengan ayat-ayat sebelumnya, di mana ayat-ayat sebelumnya itu
mengandung makna berpaling dari ayat-ayat Allah swt. Sedangkan
pada ayat ini terkandung pengertian bersegera menguasai ayat-ayat
Allah swt. dengan cara menghafalnya. Ini berarti bahwa ayat tersebut

mempunyai hubungan yang erat dengan ayat sebelumnya.

3Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 3
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Karena itu Abdul Muin Salim menyatakan bahwa ayat di atas
mengisyaratkan dasar filosofis tafsir. Al-Qur’an adalah kitab suci yang
diwahyukan dengan memakai bahasa Arab yang fasih agar menjadi
pedoman hidup umat manusia. Dari al-Qur’dn manusia dapat
memperoleh informasi yang berguna bagi kehidupannya.3
Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa eksistensi tafsir
adalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari al-Qur’an, dan
karena itu pula maka tafsir yang diterima Rasulullah saw. melalui
wahyu merupakan tafsir yang resmi dari Tuhan® dan apapun yang
ditafsirkan oleh Nabi tidak seorangpun berhak untuk menafsirkan
kembali karena itulah tafsiran yang autentik. Dan dari sini juga
tergambar bahwa al-Qur’an sangat membutuhkan sunnah sebagai
penjelas.

2. Dasar Historis, berpijak pada firman Allah swt. Q.S. al-Nahl/16: 44
- o1 /wf - [ /w/,: - 2 e~ 77 ”,’/..6/&,‘{‘/ . _ w37
v—«-“ S Le u-“l-U u‘-*JJ—"*‘J‘ b‘i-” 505 _{'EJJ‘) V-*-“-’
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Ayat ini dan ayat sebelumnya yang merupakan satu rangkaian

diturunkan berkaitan dengan sanggahan orang-orang kafir Makkah

34 Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 4

3Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 4
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terhadap kerasulan Nabi Muhammad saw. Menurut mereka, Allah swit.
itu amat agung sehingga mustahil mengutus seorang manusia untuk
menjadi utusan-Nya, Allah lalu menurunkan bantahan-Nya dan
menyatakan bahwa Rasulullah saw. yang diutus-Nya membawa
keterangan-keterangan dan kitab-kitab adalah manusia, tegasnya adalah
laki-laki pilihan. Seperti utusan sebelumnya, Nabi diutus dengan
membawa al-Zikr yakni al-Qur’an, agar ia menjelaskan kandungannya
kepada manusia agar mereka berfikir®® Dengan demikian kedudukan
Rasulullah saw. Sebagai mufasir mempunyai legitimasi sebagai
penjelas atas Kitab Allah swt.

Jejak sejarah, baik dari para ulama Hadits maupun sejarawan
Muslim, menunjukan bahwa Rasulullah saw. telah melaksanakan tugas
tersebut dengan sebaik-baiknya dan tidak hanya mewariskan Hadits-
Hadits tafsir sebagai sunnah qauliyah tapi juga model tata-cara
menafsirkan al-Qur’an untuk ummatnya sebagai Sunnah fi ‘liyah.3

Tafsir sebagai sunnah Rasulullah saw. jelas merupakan teladan
yang berdasarkan nilai etos dan moral keagamaan mengikat umat Islam.

Hal ini tersirat dalam firman Allah swt. Q.S. al-Ahzab/33: 21;

36Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 5

37Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 6
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Para mufasir menyatakan bahwa ayat di atas menegaskan bahwa

kehidupan Rasulullah saw. adalah merupakan contoh teladan, tidak

hanya itu tapi juga teladan dalam memahami dan menjelaskan al-
Qur’an.

3. Dasar-dasar yuridis/hukum, dalam hal ini bertolak dari kenyataan tafsir

sebagai sunnah yang merupakan model perubahan bagi orang-orang

beriman maka dasar hukum bagi keberadaan tafsir dapat dikembangkan

berdasarkan firman Allah swt. Q.S al-Hasyr/59: 7:

P

B350 1,406 2o 2K U 50 0,001 K5 T

Ayat di atas bersifat umum, mencakup segala apa yang dibawa
oleh Rasulullah saw. berupa perintah, larangan, perkataan dan
perbuatan. ini berdasarkan kaidah yang dipegangi adalah keumuman
lafaz, bukan kekhususan sebab turunnya.®® Keumuman lafaz tersebut

didukung oleh Hadits Rasulullah saw.
g 4 Ciany B 8 sl S Qe G s ea e G Al sl J8
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%Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Quran, h. 83
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Implikasi pengertian ini terhadap ayat-ayat di atas yaitu adanya dua

kemungkinan informasi yang terkandung di dalam ayat itu;

(1) Dengan konsep tamlik, maka mengandung informasi bahwa harta
rampasan terkait dengan Asbab al-Nuzul ayat dan Asbab al-Wurud
Hadits supaya diambil dan diterima.

(2) Dengan konsep taklif, maka ayat tersebut mengandung informasi
bahwa apa-apa yang diperintahkan Rasulullah saw. agar
dilaksanakan.*

Dikaitkan dengan tafsir, sebagai model kerja untuk memahami
dan menerangkan kandungan al-Qur’an, ayat di atas mengisyaratkan
agar umat Islam menerima dan mengamalkan model kerja yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam menafsirkan al-Qur’an, di sisi
lain ayat diatas mengisyaratkan aspek hukum dari perintah yang
dibawa oleh Rasulullah saw.**

Adapun ayat yang dapat dijadikan sebagai dasar hukum untuk

menafsirkan al-Qur’an adalah firman Allah swt. Q.S. Shad/38: 29

3Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Nisaburi, Shahih Muslim, Tahgiq
Muhammad abd al-Bagqi, (Cet, I; al-Qahirah: Dar ihyai al-Kutub al-Arabiyyah, 1374 H) h.391,
nomor Hadits 6259

40Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h.8

4L Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h.8
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Kata yang berkaitan dengan konsep tafsir adalah kata

“yaddabbaru//s 5" yang bermakna mencari sesuatu yang ada di

belakang, sehingga jika dikaitkan dengan ayat di atas, maka kata

tersebut bermakna mencari sesuatu yang ada di belakang ayat-ayat
al-Qur’an.*? Dengan demikian akan tersingkap apa yang terkandung

di balik ayat-ayat al-Qur’an menjadi terang.

3. Objek Tafsir.

Telah diketahui bahwa tafsir adalah upaya mengeluarkan kandungan
yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an; kalau demikian maka sebagai objek
tafsir adalah ayat-ayat al-Qur’an menjadi sasaran pokok kegiatan tafsir®.

Penelitian terhadap Hadits-Hadits dan tafsir yang menunjukan
bahwa objek tafsir Rasulullah saw. bukan hanya lafaz kosa kata al-
Qur’an/Mufradat al-Qur’an tapi juga klausa/jumlah mufidah al-Qur’an*

(1A e 330 Alea) dan frasa/syibh jumlah®® (il 4.3) yang merupakan bagian

42Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h.9
“Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h.49

#Klausa/Klause, maksudnya: gabungan kata yang terdiri dari subyek dan prediket yang
tidak memiliki intonasi akhir dan tanda baca. Dan terambil dari Bahasa Inggris (clause), lihat: A S
Hornby, Oxfort Advanced Learner’s Dictionary of Current English, h. 152.

“5Prasa/Prase, maksudnya: gabungan dua kata atau lebih yang memiliki makna tapi tidak
mengandung prediket. Dan terambil dari Bahasa Inggris (phrase), lihat: A S Hornby, Oxfort
Advanced Learner’s Dictionary of Current English, h. 628.
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dari sebuah ayat. Dengan demikian maka penelitian tafsir dapat
menghasilkan ~ pengertian-pengertian ~ ataupun  konsepsi-konsepsi
(pengertian, ide-ide dasar, gagasan pokok) Qur’ani.*® Contoh klausa yang
menjadi objek tafsir misalnya firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah/2: 143
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Keberadaan umat Islam dalam ayat tersebut sebagai saksi dihari

kemudian; juga dalam sunan Ibn Majah disebutkan:
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4 Abd Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistimologis, h. 18

47Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazway, Sunan ibn Majah, tahqgiq Basysyar
’Awad Ma’ruf juz 1, (Cet, I; Bairut: Dar al-Jabal, 1418 H), h. 494
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Dalam Hadits tersebut terlihat klausa dalam ayat itu ditafsirkan
dengan menggambarkan susana di hari kemudian. Ketika itu ada
segolongan umat yang tidak mengakui pernyataan Nabi mereka. Maka umat
Nabi Muhammad saw. yang akan menjadi saksi di antara mereka.
Sementara frasa/susunan kata sebagai objek tafsir misalnya frasa dalam

firman Allah swt. Q.S al-Rahman/55: 29;
S 7 N & P S (TP
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Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. Maha Mengetahui,
senantiasa menciptakan, menghidupkan, memelihara, member reziki dan
lain sebagainya.

4. Sumber-sumber Tafsir

Para ulama ahli tafsir mengatakan bahwa dalam upaya memahami
dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, seorang mufasir harus memenuhi
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan.*® Di antara persyaratan yang
ditentukan adalah seorang mufasir harus mengetahui sumber-sumber tafsir
yang bisa dijadikan referensi bagi produk-produk penafsirannya. Hal ini

dimaksudkan agar dalam memahami al-Qur’an, mufasir tersebut dapat

“8Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh mufasir adalah: 1) lurus agidah, 2) terhindar dari
hawa nafsu, 3) mengawali penafsirannya dengan al-Qur’an al-Karim itu sendiri, kemudian sunnah,
qaul sahabat (Hadits), dan qaul tabi’in, 4) mengetahui bahasa Arab dan cabang-cabangnya, 5)
mengetahui dasar-dasar ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an al-Karim, 6) pemahaman yang kuat
dan analisis yang tajam yang memungkinkan seorang mufasir untuk memenangkan satu makna atas
makna yang lain atau menggali hukum dari makna yang sesuai dengan nas-nas syara’. Lihat
Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 189-191
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menghasilkan produk penafsiran yang dapat dipertanggung jawabkan. Maka
sumber tafsir yang harus diketahui dan dijadikan referensi oleh seorang
mufasir adalah sebagai berikut:

Pertama: al-Qur’an,* langkah yang paling baik untuk menafsirkan
al-Qur’an dengan al-Qur’an itu, tepatnya antara ayat yang satu dengan yang
lainnya. Hal itu mengingat bahwa apa yang dijelaskan secara global dalam
suatu ayat bisa jadi dijelaskan secara rinci oleh ayat lain. Ada juga yang
pendek dalam suatu ayat bisa jadi diterangkan secara panjang lebar pada
ayat lain sebagaimana diungkapkan oleh Amir Abdul Aziz*® dan demikian
kenyataannya bahwa dalam al-Qur’an kebanyakan yang satu dapat
memberikan penjelasan pada yang lainnya. Oleh karena itu diharapkan
seorang mufasir dapat memahami apa yang dimaksudkan oleh suatu ayat
atas dasar sumber yang jelas dan tepat. Karena memang dalam tafsir berlaku
adanya pentakhsisan hal-hal yang bersifat umum (takhsis al-amm),

pembatasan terhadap sesuatu hal yang bersifat mutlag (taqyid al- Mutlaq)

“SWahyu Allah swt. menurut bahasa adalah: Asalnya menunjukkan, meletakan ilmu dalam
bentuk tersembunyi dan lain lain., lihat Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Tahqiq Abdu
al-Salam Muhammad Harun, Mu’jam Magqayisu al-Lugah Juz 6, (Cet, Ill; Mesir: Dar al-Fikr,
Syirkah wa Matba’ah Mustafa al-Bani al-Halabi wa Awladuh, 1972 M), h.92 dan menurut istilah
Wahyu adalah apa yang dibisikkan ke dalam sukma/jiwa, yang diilhamkan, dan merupakan isyarat
yang cepat yang lebih mirip pada suatu yang dirahasiakan dari pada yang dilahirkan; sesuatu yang
dituangkan secara cepat dari Allah swt. ke dalam dada para Nabi-Nya. Lihat: Ensiklopedia Islam,
(Jakarta: PT. Ikhtiar Baru VVan Hoeve, 2001), h. 164

SAmir ‘Abd al-Aziz, Dirdsat fi’Ulum al-Qur’an al-Karim, (Bairut: Dar al-Furgan,
Muassasah al-Risalah, t.th), h. 141, “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Badruddin Muhammad
ibn’ Abddullah, al-Zarkasy. Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, h. 175
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dan penjelasan terhadap sesuatu hal yang dikemukakan secara global (bayan
al-Mujmal)®*

Kedua, Sunnah.®? Sunnah merupakan sumber paling agung yang
dibutuhkan oleh seorang mufasir dalam rangka memahami makna, tujuan
dan hukum yang terdapat dalam surah atau ayat, baik yang berhubungan
akidah ataupun syari’ah. Kebutuhan al-Qur’an akan penjelasan-penjelasan
sunnah adalah hal yang tidak bisa diingkari.>® Adalah suatu keharusan bagi
Nabi Muhammad saw. bahwa ia berkesempatan mengungkap tujuan-tujuan
al-Qur’an dan makna-makna yang dikandungnya. Nabi Muhammad saw.
sendiri juga berfungsi sebagai penjelas makna-makna al-Qur’an, penafsir
kandungan-kandungan al-Qur’an yang kebanyakan dikemukakan secara
global, lewat Hadits atau sunnahnya yang banyak tersebar untuk
menambahkan suatu ketentuan yang dikehendaki oleh al-Qur’an dengan

kata lain, lewat Hadits atau sunnahnya tentu saja harus dipilih mana yang

>1Khalid abd al-Rahman al-Akk, Ushul at-Tafsir wa Qawaiduhu, (Cet 1; Bairut: Dar al-

Nagaid, 1986 M), h. 46 dan Khalid Usman al-Sabt, Qawaid at-Tafsir Jam an Dirdsatan, Juz |, Cet.
I; Madinah al-Munawwarah: Dér ibn Affan, 1421 H h. 74 “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam
Amir ‘Abd al-Aziz, Dirdsat fi ‘Uliim al-Qur’an al-Karim, h. 175

>2Sunnah adalah semua yang disandarkan pada Nabi Muhammad saw. baik ucapan,

perbuatan dan ketetapan. Urgensi sunnah terletak pada keyakinan umat yang menempatkan sebagai
sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an al-Karim. Khalid abd al-Rahman al-Akk, Ushul
at-Tafsir wa Qawaiduhu, h. 125”

58Amir’Abd al-Aziz, Dirdsat fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, h. 147
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Shahih dan mana yang tidak, Nabi Muhammad saw mewakili Allah swt
menjelaskan ketentuan wahyu.>*

Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa apapun yang telah ditafsirkan
oleh Nabi saw, tidak ada seorangpun yang berhak untuk mereinterpretasi
karena Nabi lebih arif setelah Sang Pemilik Kalam llahi itu sendiri,> Arti
penting posisi Nabi saw. dijelaskan sendiri oleh Allah swt dalam firman-

Nya Q.S. al-Nahl/16: 44;
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Dari ayat tersebut dapat difahami bahwa di samping sebagai
perantara sampainya wahyu dari Allah swt kepada umat manusia, Nabi saw.
juga berfungsi sebagai penjelas dari apa yang diwahyukan tersebut. Dengan
demikian jelas bahwa sunnah Nabi merupakan mufasir bagi ayat al-Qur’an
yang sifatnya mujmal. Ayat al-Qur’an yang berbicara tentang shalat

misalnya,®® hampir semuanya hanya berbicara tentang hukum shalat yang

wajib, sementara hal-hal yang terkait dengan syarat, rukun dan lain-lain

SY@suf al-Qaradawi, Kayfa Nata’amalu ma’a as-Sunnah an-Nabawiah, (Cet, I, al-
Qahirah: Dar al-Syuruk, 1431 H/2000 M. ), h. 9

%Syekh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya 'rawi (Khawatir al-lmaniah),
Jilid I. ( al-Akhbar al-Yaum, 1991 M), h.7

Q.S al-Bagarah/2; 43,83, 110; Q.S. an-Nisa’/4: 77, 103; Q.S. al-An’am/6: 72; Q.S.
Y0nus/10: 87; Q.S. al-Haji/15: 78; Q.S. an-N0r/24: 56; Q.S. ar-R0m/30: 31; Q.S. al-Mujadalah/58:
13; Q.S. al-Muzammil/73: 20 dan lain-lain.
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tidak tersentuh dalam ayat-ayat tersebut. Maka di sinilah tampak peran
sunnah Nabi saw. untuk berbicara dan mengelaborsinya.

Begitu pentingnya peran sunnah Nabi saw. dalam mengelaborasi
pesan-pesan al-Qur’an hingga dikatakan bahwa al-Qur’an lebih
membutuhkan sunnah dari pada sunnah membutuhkan al-Qur’an.%’ Di
samping itu, tampak sekali arti penting sunnah Nabi terhadap al-Qur’an.
Lebih daripada itu sunnah Nabi juga membangun hukum tersendiri yang
tidak terbahas dalam al-Qur’an.®

Ketiga, Aqwal ash-Shahabat. Sebagian ulama ahli tafsir
mengatakan bahwa ucapan (pendapat) Sahabat dalam menafsirkan dan
mengakses ayat-ayat al-Qur’an dianggap sampai kepada Nabi. Inilah yang
dikemukakan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya dengan menambahkan
bahwa kelompok ulama yang lain berbeda pendapat dalam masalah tersebut,
hanya saja mereka mengkhususkan ucapan Sahabat yang terkait dengan
selain Asbab al-Nazul adalah pendapat Sahabat saja, bukan riwayat yang
sampai pada Nabi.*

Bahkan ath-Thaba’thabai dalam al-Mizadn mengatakan bahwa

pendapat-pendapat Sahabat dan Tabi’in® menjadi bahasan dalam

" Amir’ Abd al-Aziz, Dirasat fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, h. 150
8Amir’Abd al-Aziz, Dirdsat fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, h. 151
Amir’Abd al-Aziz, Dirdsat fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, h. 151

®penganut ajaran Nabi Muhammad saw. yang merupakan generasi kedua dari jemaah
muslimin setelah generasi para sahabat yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad saw...lihat:
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menafsirkan al-Qur’an, namun ia tak mensakralkan Sahabat sebab pendapat
Sahabat itu tak ada ubahnya dengan pendapat mufasir bisa menjadi hujjah
dan bisa juga tidak, yang pastinya tunduk ketentuan-ketentuan yang bisa
didialogkan baik itu hal-hal yang mendasar seperti masalah agidah, keadilan
tuhan, kesucian para Nabi dan tentu akidah Imamiyah®*

Perlunya qaul Sahabat dijadikan sumber tafsir tersebut adalah
mengingat bahwa mereka adalah saksi ahli bagi kondisi turunnya wahyu al-
Qur’an, mereka paling tahu tentang tradisi bangsa Arab pada saat wahyu
turun. Di samping itu tidak ditemukan sejarah semisal mereka tentang
besarnya rasa cinta dan keikhlasan mereka pada Nabi, dan yang tidak bisa

diingkari mereka adalah para ahli bahasa Arab.%?

Abd Muin Salim menuliskan bahwa perkembangan tafsir pada
Sahabat dan Tabi’an menunjukkan bahwa kajian tidak terbatas pada
kemampuan bahasa saja tetapi meliputi: (a) Pengetahuan tentang fenomena

sosial yang menjadi latar belakang dan sebab turunnya, (b) Kemampuan dan

Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia
Departemen Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka 2008 M), h. 1581

#IMuhammad Husain ibn Sayyid Muhammad Ibn Sayyid Muhammad Husain ibn Mirza
Ali Asgar Syaikh Islam ath-Thaba’thaba’i at-Tibrizi al-Qadi, al-Mizan, fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim, Juz | (Cet.I; Bairut: Lebanon, Muassasah al-1Imi li al-Matbu’at, 1411 h./1991 M.), h. 611

62Dalam sumber tafsir yang ketiga tersebut, seperti dikatakan oleh ibn Taimiyyah, banyak
dari kalangan Tabi’in seperti Mujahid, yang belajar langsung dari sahabat. “Uraian lebih lanjut dapat
dilihat dalam Abd al-Halim ibn Ahmad ibn Taymiyyah, Mugaddimah fi Usul at-Tafsir, (Bairut: Dar
al-Fikr, 1. Th.), h.7
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pengetahuan tentang gejala kealaman, (c) Kemampuan intelektual, (d)
Riwayat israliyat.®®
Keempat, bahasa Arab; kemampuan dalam memahami dan
mengusai bahasa Arab sangat vital. Sebagaimana telah dimaklumi, al-
Qur’an dibumikan dalam Jazirah Arab.54 Maka penguasaan terhadap bahasa
Arab, dengan berbagai cabang ilmu yang terkait dengannya, adalah suatu
keniscayaan yang tidak bisa dihindari oleh seorang mufasir yang ingin
menafsirkan al-Qur’an.®® Hal ini mengingat bahwa uslub-uslub yang
dipakai dalam al-Qur’an seringkali memerlukan pemahaman terhadap
bahasa Arab yang mendalam. Juga seringkali disampaiakan dalam bentuk
umum, yang bisa jadi dimaksudkan memang untuk umum dalam satu segi
yang lain. Juga seringkali disampaikan dalam bentuk zhahir, namun ternyata
bukan bentuk zhahirnya yang dimaksudkan, tapi berdasarkan isyarat-isyarat
yang ada atau memberi nama suatu hal dengan berbagai nama atau berbagai

nama untuk suatu hal, semua bisa diketahui pada akhir kalam atau teks ayat

8Abd Muin Salim, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 73.

#4Q.S. al-Syura: 193-195, dalam ayat tersebut dikatakan bahwa al-Qur’an diturunkan

melalui Jibril as ke dalam hati Nabi Muhammad saw mengunakan bahasa Arab, meskipun harus
diakui bahwa beberapa kata dalam al-Qur’an diadopsi dari luar bahasa Arab, seperti kata Sirat, al-
Qirtas al-Araik dan lain sebagainya. Badruddin Muhammad ibn ‘Abdullah, al-Zarkasyi, al-Burhan
fi ‘Uliim al-Qur’an, Juz |, h. 438

S5SAmir Abd al-Aziz, Dirasat fi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, h. 152.
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yang bersangkutan.®® Sehingga akan mustahil menafsirkan al-Qur’an secara
sempurna tanpa menguasai bahasa Arab.

Kelima, Rahamat dan Taqwa; yaitu kemampuan menafsirkan
maksud dari makna kalam dan tujuan syara’. Artinya, dalam menafsirkan
al-Qur’an seorang mufasir haruslah berdasarkan penafsirannya kepada yang
dikehendaki oleh syara’ seperti yang ditunjukan oleh kalam. Pada tahap ini
seorang mufasir dituntut untuk menafsirkan al-Qur’an dengan pemahaman
yang mendalam lewat kemampuan inderawi yang telah dianugrahkan Allah
swt. namun itu bukan berarti bahwa seorang mufasir boleh menafsirkan al-
Qur’an hanya semata-mata berdasarkan pada kemampuan rasionya®’ dan
tidak mungkin memahami bahasa Arab dengan kaidah bahasa asing karena
perbedaan uslub.®® Dalam hal ini, paling tidak mufasir harus menyandarkan
penafsirannya pada dasar-dasar tafsir yang jelas, agar tidak terperosok ke
dalam penafsiran yang liar.

Kalau sumber tafsir yang ada tersebut dipegang secara konsisten
maka akan menghasilkan suatu penafsiran yang hidup. Ini tersirat dalam

ungkapan yang di kemukakan oleh sebagian ulama:

®Abu Ishaq al-Syatiby, al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah, Juz. I, (Bairut: Dar al-Fikr, t.
Th), h. 66-67.

7Abu Ishaq al-Syatiby, al-Muwafaqgat fi Usul al-Syari’ah, Juz. 11, h. 66-67

8Abu Ishaq al-Syatiby, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, Juz. 11, h. 376-378
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Dalam ungkapan tersebut tersirat bahwa al-Qur’an bisa ditafsirkan
dan difahami secara tekstual dan kontekstual. Pemahaman terhadap al-
Qur’an secara tekstual telah berjalan dengan baik dan pemahaman terhadap
al-Qur’an secara kontekstual akan selalu ada dan berlanjut selaras dengan
tantangan, kebutuhan dan tuntutan zaman hingga hari kiamat.

5. Metodologi Tafsir

Untuk menghasilkan suatu produk penafsiran yang dapat
dipertanggung jawabkan, seorang mufasir harus mempergunakan metode
yang baik, dalam perkembangan sejarah tafsir. banyak kemasan metode
penafsiran yang dipergunakan oleh para Mufasir untuk menafsirkan al-
Qur’an.

Berikut ini peneliti tampilkan beberapa metode tafsir yang
dipergunakan oleh para ulama ahli tafsir, dengan bertitik tolak pada
pandangan al-Farmawi yang membagi metode tafsir menjadi empat, yaitu
metode Tahlili, [imali, Mugaran dan Maudu '7."

1) Metode Tabhlili, atau menurut Baqgir al-Sadr menyebutnya metode tajzi 7,

adalah suatu metode tafsir di mana mufasirnya berusaha menjelaskan

®Badruddin Muhammad ibn ‘Abdullah al-Zakasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz
I1,(Cet, I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1988, h. 161

Abd al Hayy Al-Farmawi, al-Bidayat fi at-Tafsir al-Maudu 1. (Cet, |; Jakarta: LSIK dan
raja Grafindo Persada, 1994), h.23
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kandungan ayat-ayat al-Qur’dn dari berbagai seginya dengan
memperhatikan runtutan atau urutan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an
sebagaimana yang tercantum dalam mushaf.’”* Dan Metode Tahlili Oleh
al-Farmawi dibagi lagi menjadi tujuh macam:

(1) At-Tafsir bi al-Ma 'tsir, yaitu tafsir yang bersumber pada ayat-ayat
al-Qur’an sendiri, atau dinukil dari Nabi Muhammad saw., Sahabat,
maupun dari Tabi’in. Contohnya Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur dn
karya ath-Thabari.

Al-Farmawi menyebutnya tafsir ar-Riwayah dan al-Nagl ini
adalah penafsiran berdasarkan pada penjelasan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, penjelasan Nabi, sahabatnya melalui ijtihadnya dan
pendapat atau (Qoul) Tabi’in.”? Dapat difahami bahwa paling tidak
tafsir al-Ma 'tsir sebagai tafsir al-Qur’an yang terbaik, tafsir al-
Qur’an memiliki otoritas kedua dalam menafsirkan al-Qur’an,
sahabat memiliki otoritas menjelaskan al-Qur’an karena banyak
mengetahui al-Qur’an khususnya dalam sebab-sebab turunannya,
Tabi’in dianggap paling dekat dengan sahabat Nabi tentu tafsir al-

Ma'tsir ini yang paling banyak menerima dari sahabat Nabi,

"INama lengkapnya adalah Ayatullah Muhammad Bagir al-Sadr Lahir pada tanggal 25 Zu
al-Qaidah 1353 H. la adalah seorang ulama terkenal dari Irak yang dianggap membahayakan
pemerintahan Ba as Iraq, akhirnya dibunuh pada 9 April 1990, Muhammad Bagir al-Sadr, at-Tafsir
al-Tajzi’1 fi al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Ta’aruf li al-Matbu’ah, t.th), h. 10.

"2Rosikhon Anwar, llmu tafsir (Cet. I1l; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 14
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walaupun penafsiran mereka bukanlah kebenaran mutlak karena
bisa saja mengambil dari ijtihad sahabat.

(2) At-Tafsir bi ar-Ra’yi berdasarkan pengertian etimologi ar-Ra'yi
berarti keyakinan (i ‘tigad), analogi (giyas), dan ljtihad. Dan ar-
Ra’yi dalam terminology tafsir adalah ijtihad.”® Dengan demikian,
tafsir bi ar-Ra’yi (disebut juga tafsir ad-Diréyah) sebagaimana
didefinisikan al-Zahabi adalah tafsir yang penjelasannya diambil
berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufasir setelah mengetahui
bahasa Arab dan metodenya, dalil, hukum yang ditunjukkan, serta
problema penafsiran, seperti Asbab al-Nuzul dan nasikh mansukh.”

Sementara al-Farmawi mengatakan tafsir bi ar-Ra 'yi adalah
menafsirkan al-Qur’an dengan ijtihad setelah mufasir yang
bersangkutan mengetahui metode yang digunakan orang-orang arab
ketika berbicara dan mengetahui kosa-kata Arab berserta muatan
artinya.”

Semakin lajunya perkembangan ilmu pengetahuan
keislaman memunculkan berbagi perkembangannya bercorak tafsir

bi ar-Ra’yi, karya-karya ulama, aneka metode penafsiran, pakar-

3Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, h, 153
“Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, h, 254

SAbdul Hayyi Al-Farmawi, al-Bidayat fi at-Tafsir al-Maudu 7. h. 26-27
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pakar di bidangnya masing-masing, misalnya az-Zamakhsyari di
bidang balaghah, al-Qurthubi di bidang hukum, keistimewaan
bahasa oleh Abi al-Su’ud, atau Qira’ah seperti an-Naisaburi begitu
juga dengan mazhab yang lain berkaitan dengan aliran aliran fikh
atau agidah dan lain-lain.

Perkembangan tafsir bi ar-Ra’yi ini disebabkan semakin
luasnya daerah yang dikuasai oleh umat Islam yang tidak lepas dari
peradaban sebelumnya seperti peradaban Yunani yang mencapai
puncaknya setelah penerjemahan kitab asing ke dalam bahasa Arab
contohnya: Mafatih al-Ghaib karya al-Fakhr ar-Razi.

(3) At-Tafsir ash-Shufi, yaitu tafsir yang menggunakan analisis sufitik
atau mena’wikan al-Qur’an dari sudut esotorik atau berdasarkan
isyarat tersirat yang tampak oleh seorang sufi dalam suluk-nya.
Contohnya tafsir al-Alisi karya Imam al-Alisi, dan Haga'’iq al-
Qur’dn karya al-Sulami.

(4) At-Tafsir al-Fighi, yaitu tafsir yang berkaitan dengan ayat-ayat
hukum, contohnya: Tafsir Azk&m al-Qur 'an karya al-Jashshash.

(5) At-Tafsir al-Falsafi, yaitu tafsir yang menggunakan analisis disiplin
ilmu-ilmu filsafat, contoh Mafatih al-Ghaib karya al-Fakhr ar-Razi.

(6) At-Tafsir al-Ilmi, yaitu tafsir yang menggali kandungan al-Qur’an

berdasarkan teori ilmu pengetahuan. Contohnya: al-Qur’dn wal al-
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Ilmu al-Hadits karya Abd an-Naufal dan karya-karya Kementrian
Agama Republik Indonesia’®
(7) At-Tafsir al-Adabi al-Zjtima’i, yaitu tafsir yang menitik beratkan
pada penjelasannya ayat-ayat al-Qur’an dari segi Kketelitian
redaksinya kemudian menyusun kandungan ayat terbaru dengan
tujuan utama memaparkan tujuan al-Qur’an, contohnya: Tafsir al-
Manar karya Rasyid Ridha.”” Dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
metode ini, mufasir menguraikan hal-hal yang dirasa perlu untuk
diuraikan, mulai dari arti kosa kata, Asbab al-Nuzul, munasabah
ayat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan teks dan kandungan
ayat.’
Abdul Mu’in Salim mengemukakan beberapa metode tafsir yang

dipetik dari Hadits-Hadits Rasulullah Muhammad saw. yaitu:

78Kementrian Agama Republik Indonesia melalui Badan Litbang dan Diklat, Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an telah menerbitkan sejumlah Tafsir Ilmi dengan beraneka ragam
judul di antaranya: 1) Air, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 2) Eksistensi Kehidupan Di Alam
Semesta, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 3) Hewan, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,4) Jasad Renik, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 5)
Kepunahan Makhluk Hidup, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 6) Kiamat, Dalam Perspektif
al-Qur’an dan Sains, 7) Kisah Para Nabi Pra-Ibrahim, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 8)
Makanan dan Minuman, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 9) Manfaat Benda Langit, Dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 10) Penciptaan Bumi, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 11)
Penciptaan Jagat Raya, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 12) Penciptaan Manusia, Dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 13) Samudra, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 14)
Seksualitas, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 15) Tumbuhan, Dalam Perspektif al-Qur’an

dan Sains, 16) Waktu, Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains.

"Abdul hayyi Al-Farmawi, al-Bidayat fi at-Tafsir al-Maudu’i. H. 12-28 “ Uraian lebih
lanjut dapat dilihat dalam Islam gusmin, Kazanah tafsir Indonesia dari Hemeneutika Hingga
Ideologi (Cet. I; Jakarta: Penerbit TERAJU, 2003) h.114

8M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ,(Cet. XIX; Bandung; Mizan, 1999 M), h. 86.
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(1) Objek Material Tafsir, seperti Klausa (Jumlah Mufidah al-Qur’an)
dan Frasa (Syibh Jumlah al-Qur’an) yang merupakan bagian dari
sebuah ayat, dengan begitu maka penelitian tafsir dapat
menghasilkan pengertian-pengertian ataupun teori-teori al-Qur’an.’®

(2) Hubungan makna dengan ungkapan, dalam (Kosa kata, Frasa,
Klausa dan Ayat) ternyata bervariasi hubungan tersebut dapat
bersifat padanan, kelaziman, ketercakupan, deskriptif, bahkan
inplikatif.

(3) Objek formal tafsir, tidak hanya terbatas pada keagamaan,
kepercayaan, hukum dan akhlak tapi juga masalah-masalah
kemasyarakatan, Futurologi (ilmu tentang masa depan), kefilsafatan,
bahkan pengetahuan alam seperti Falak dan pengobatan.

(4) Sumber-sumber tafsir, di antaranya adalah penafsiran al-Qur’an
dengan al-Qur’an, Hadits al-Qudsi, dengan Hadits, dan dengan
pengetahuan bahasa.®?

(5) Fungsi Tafsir, ini dapat dirumuskan seperti penegasan, rincian,
perluasan, penyempitan makna, kualifikasi, penerapan dan

pemberian.®

Abd Muin Salim, Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.18
8Abd Muin Salim, Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.19
8LAbd Muin Salim,Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.23
82Abd Muin Salim,Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.24

8Abd Muin Salim,Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.28



81

(6) Motif Tafsir, adalah faktor yang melatar-belakangi munculnya

penafsiran al-Qur’an, penelitian ini menunjukan bahwa motif tafsir

yang diberikan oleh Rasulullah saw. antara lain pengarahan dan
pembetulan (koreksian) dan informatoris.8*

Ciri-ciri tafsir metode tafsir ini adalah al-Qur’an ditafsirkan ayat
demi ayat dan surah demi surah secara berurutan, menerangkan asbab
al-Nuzul dari yang ditafsirkan secara langsung pula penafsiran Nabi,
Sahabat, Tabi’in, Tabi’ at-Tabi’in dan juga mufasir lainnya yang
memiliki disiplin ilmu seperti, figh, bahasa, satra dan sebagainya. Di
samping ciri yang demikian, tafsir yang mengikuti pendekatan metode
analis ini diwarnai pula oleh kecenderungan dan keahlian mufasirnya®

2) Metode Ijmali, yaitu suatu metode tafsir dimana mufasirnya berusaha
menafsirkan al-Qur’an secara singkat dan global, tapi mencakup dengan
bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca, sistematika
penulisannya menurut susunan ayat-ayat dalam mushaf, disamping itu
penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur’an schingga
pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap membaca al-Qur’an

pada hal yang dibaca adalah tafsirnya, seperti kitab tafsir al-Qur’an al-

8 Abd Muin Salim,Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.29

®Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Cet, 111; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2005 M), h.32
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Karim karya Muhammad Farid Wajidi, Tafsir al-Wajiz karya Wahbah
az-Zuhaili dan lain sebagainya.®

Tafsir metode ljmali ini, menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an
secara garis besar dan menggunakan ungkapan-ungkapan yang diambil
dari al-Qur’an sendiri dengan menambahkan kata-kata atau kalimat
penghubung  sehingga memudahkan para pembaca  untuk
memahaminya.®’

Keadaan praktis dan mudah difahami dan terbebas dari penafsiran
israiliyat, dan membawa pembaca tidak merasakan telah membaca kitab
tafsir, ini disebabkan karena tafsir dengan metode ini menggunakan
bahasa yang singkat dan akrab dengan bahasa yang digunakan
masyarakat, sebab ayat tersebut dijelaskan dengan beberapa kosa kata
yang padat, sebagai contoh kitab tafsir yang bisa dimasukkan dalam
ketegori ini misalnya tafsir al-Jalalain karya Jalaluddin al-Mahalif dan
Muridnya yang bernama Jalaluddin al-Suyuti, Taj al-Tafasir Karya
Muhammad al-Mirgani dan at-Tafsir al-Wajiz dan at-Tafsir al-Wasithh
karya Wahbah Mustafa al-Zuhaili.

Letak kelemahan yang ada dalam metode tafsir ini, sesuai dengan
sifatnya yang singkat dan global, adalah tidak cukup mengantarkan

pembaca untuk mendialogkan al-Qur’an dengan permasalahan sosial

8Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h.13

87Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir, h. 186
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maupun keilmuan yang aktual dan problematis.® Hal ini disebabkan atas
pemilahan penjelasannya setiap kalimat yang ada dalam ayat tersebut.

3) Metode Mugaran, yaitu suatu metode penafsiran dimana mufasirnya
berusaha menafsirkan al-Qur’an dengan cara mengkompromikan
berbagai pendapat dari kalangan para ulama ahli tafsir untuk kemudian
mengemukakan penafsirannya sendiri.®® Dilihat dari isinya yang banyak
membandingkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
tafsir, seperti tafsir Rawa i al-Bayan fi Tafsir al-Akzkam karya Ali ash-
Shabunt bisa dimasukkan dalam kategori metode tafsir Mugaran.

Letak kelemahan dalam metode tafsir tersebut, adalah sering
terabaikannya permasalahan-permasalahan mendasar yang sebenarnya
lebih perlu dicari solusinya, sebagai akibat disibukkannya mufasir untuk
membandingkan antara pendapat ulama yang satu dengan pendapat
ulama yang lainnya.

4) Metode Maudu’i yaitu metode penafsiran yang menjelaskan suatu tema
dari sedemikian banyak tema kehidupan doktrinal, kemasyarakatan atau
universal dari sudut pandang al-Qur’an guna mengeluarkan teori-teori al-

Qur’an dengan segala tujuan dan maksudnya.®

8Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 13
8Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 13

OMusthafa Muslim, Mababhis fi at-Tafsir al-Maudu’i, (Cet |; Damasqus: Dar al-Qalam,
1989M/1410M), h.15. Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Abdul Hayyi Al-Farmawi, al-Bidayat
fi at-Tafsir al-Maudu 7. H. 60. Dan lihat: Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h.
65
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Metode tafsir maudhu’i/tematik ini awalnya berasal dari asy-
Syatibi dan mengkristal dalam tulisan Mahmud Syaltut. Dalam
operasionalnya mempunyai beberapa langkah, 1) Menetapkan tema
yang akan dibahas, 2) Menginventariskan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut, 3) Menyusun himpunan ayat tersebut sesuai
dengan kronologis turunannya ayat dibarengi dengan pemahaman Asbéab
al-Nuzulnya. 4) Memahami munasabah ayat tersebut dalam surahnya
masing-masing. 5) Menyusun pembahasan dalam outline yang
sempurna, 6) Melengkapai pembahasan dengan Haditst-Haditst yang
relevan, dan yang 7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan
dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang
sama atau menkompromikan yang ‘amm dan yang khas, Mutlag dan
Mugayyad atau yang secara zahir bertentangan, sehingga semuanya

bertemu pada muara yang sama tanpa perbedaan atau pemaksaan. %

IAbdul Hayyi Al-Farmawi, al-Bidayat fi at-Tafsir al-Maudu’i. H. 62. Dan Kementrian
Agama Republik Indonesia melalui Badan Litbang dan Diklat, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an telah menerbitkan sejumlah Tafsir Maudhu’i/Tafsir Tematik dengan beraneka ragam judul
di antaranya: 1) Hubungan antar-Umat Beragama, 2) Al-Quran dan Pemberdayaan Kaum Duafa,
3) Membangun Keluarga Harmonis, 4) Kedudukan dan Peran Perempuan, 5) Etika Berkeluarga,
Bermasyarakat dan Berpolitik, 6) Pelestarian Lingkungan Hidup, 7) Pembangunan Ekonomi Umat,
8) Kesehatan Dalam Perspektif Al Quran, 9) Spiritualitas dan Akhlak, 10) Kerja dan
Ketenagakerjaan, 11) Keniscayaan Hari Akhir, 12) Pendidikan, Pembangunan Karakter, dan
Pengembangan SDM, 13) Hukum, Keadilan dan HAM, 14) Al-Quran dan Kebhinnekaan, 15)
Tanggung Jawab Sosial, 16) Komunikasi dan Informasi, 17) Pembangunan Generasi Muda, 18) Al-
Quran dan Kenegaraan, 19) Jihad Makna dan Implementasinya, 20) Al-Quran dan Isu Kontemporer
I, 21) Al-Quran dan Isu Kontemporer 11, 22) Moderasi Islam, 23) KeNabian (Nubuwwah) dalam Al-
Quran, 24) Sinergitas Internal Umat Islam, 25) Amar Makruf Nahi Mungkar, 26) Maqasid asy-
Syariah,
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Selain penafsiran Maudu 't dalam bentuk ayat seperti yang telah
dikemukakan, juga dikenal penafsiran Maudu’t untuk surah-surah
pendek. Dalam hal ini, sebelum menafsirkan surah yang hendak dikaji,
harus terlebih dahulu mengetahui sebab turunnya surah atau ayat-ayat
yang ada dalam surah tersebut. Hal ini karena kadang suatu surah
diturunkan secara keseluruhan dalam satu waktu dan memiliki satu
Asbéab al-Nuzul, kadang juga diturunkan ayat demi ayat yang kadang-
kadang memiliki Asbab al-Nuzul yang berbeda. Setelah mengetahui
Asbab al-Nuzul yang ada, kemudian memahami tujuan serta target yang
hendak dicapai oleh keseluruhan surah tersebut untuk kemudian
mengambil kesimpulan dari keseluruhan ini surah tersebut.®?
Kelebihan yang dimiliki oleh metode tafsir tematik terletak pada:
1) Mampu menghindari problema atau kelemahan yang ada pada metode
lain, 2) Menafsirkan ayat dengan ayat atau Haditst Nabi seperti yang
terdapat dalam metode Maudu’t merupakan cara yang terbaik, 3)
Kesimpulan yang dihasilkannya mudah di fahami, 4) Persoalan yang
disertai dalam metode ini tidaklah semata-mata bersifat teoritis,
melainkan persoalan yang hidup di tengah masyarakat dan dengan
demikian bisa menunjukkan eksistensi al-Qur’an sebagai kitab suci yang

berisi petunjuk bagi umat manusia dan yang terakhir bahwa metode ini

92Mustafa Muslim, Mababhis fi at-Tafsir al-Maudu 7, h. 41-46
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bisa menolak anggapan bahwa adanya ayat-ayat yang saling
bertentangan dalam al-Qur’an.%

Nashiruddin Baidan, menambahkan, membuka pintu untuk selalu
bersikap toleran terhadap pendapat orang lain yang kadang-kadang jauh
dari pendapat kita dan tak mustahil ada yang kontradiktif.%*

Sementara itu dalam menafsirkan al-Qur’an, para ulama ahli
tafsir menggunakan pendapat-pendapat yang berbeda tercatat ada dua
pendekatan yang masyhur dan banyak digunakan oleh para ulama untuk
memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

(1) Pendekatan pertama dengan pendekatan bi al-Ma tsir, yaitu
pendekatan yang berpegangan teguh pada keshahihan manqul secara
berurut, yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, dan bila tidak
ditemukan penjelasannya dalam ayat yang lain, maka berpegang
teguh pada sunnah Nabi, kemudian gaul Sahabat, bila ternyata masih
belum ditemukan penjelasannya maka berpegang pada pendapat
Tabi’in yang terhormat (cp=dll JLS) %

Dan termasuk dalam tafsir al-Ma’tstr adalah Jami’ al-Bayan

fi tafsir al-Qur ’an karya monumental dari Ibn Jarir ath-Thabari dan

%M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, h. 117.
%Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 142
% Subhi Saleh, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an, (Cet. 61; Mesir: Dar al-Malayin, 1988 M), h.

290-291, “Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-
Qur’an, h. 337
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Tafsir al-Qur’dn al-’Azim karya lbn Katsir. Di samping itu
kelebihan dari tafsir dengan mempergunakan pendekatan-
pendekatan ini terletak pada kekayaan informasi kesejarahannya
yang luas berdasarkan riwayat yang ditampilkan, sehingga pembaca
bisa mengenali peristiwa-peristiwa yang terjadi di seputar turunnya
al-Qur’an dan suasana sosial psikologis Rasulullah saw. dan para
Sahabat waktu al-Qur’an diturunkan.®® Begitu banyaknya riwayat
yang disampaikan sehingga terselip juga beberapa kelemahan; hal
ini menurut M. Quraish shihab, diakibatkan oleh tidak adanya
penyeleksian riwayat yang ketat.®” Sedangkan kelemahan terletak
pada munculnya periwayatan-periwayatan yang tanpa sanad,
meskipun hanya kecil prosentasinya. Di samping itu mufasir hanya
dilanjutkan oleh pembahasan tentang berbagai pendekatan yang ada
sehingga pesan ayat itupun menjadi terabaikan.%

(2) Pendekatan tafsir yang kedua banyak digunakan oleh ulama tafsir
adalah pendekatan bi al-Ra’yi, yaitu pendekatan tafsir yang
didasarkan pada pemahaman yang mendalam dan disandarkan pada
makna-makna lafaz al-Qur’an, setelah mamahami madlul dan

dalalah dari pernyataan-pernyataan al-Qur’an yang terangkai oleh

%M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur an, h. 84-85
%M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur an, h. 84-85

%8Khalid Abdurrahman, Usul at-Tafsir wa Qawaiduhu, h. 167
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lafaz tersebut. Beberapa tafsir yang masuk dalam kategori ini adalah
Mafatih al-Ghaib karya al-Razi, Anwar al-Tanzil wa Asrar at-Ta 'wil
karya al-Baidawi dan al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari.

Namun Abd Muin Salim melihat sisi lain metode tafsir di
samping yang telah disebutkan di atas, yang mencoba lebih
memantapkan metode tafsir penelitian tafsir seperti: 1. Objek
material tafsir, 2. Hubungan dengan makna dan ungkapan, 3. Objek
formal tafsir, 4. Sumber-sumber tafsir, 5. Fungsi tafsir, 6. Motif
tafsir.%

Peneliti melihat dari semua yang telah dijelaskan di atas pada
dasarnya bertujuan yang sama yaitu ingin menggali makna-makna
ayat al-Qur’an sesuai dengan cabablility keilmuan yang dimiliki
seorang mufasir walaupun menggunakan istilah yang berbeda-beda,
jika dalam tafsir Wahbah az-Zuhaili menggunakan istilah at-Tafsir bi
al-Maqul maka mufasir yang lain menggunakan istilah at-Tafsir bi

al-Rayi.

B. Model-model Pembelajaran Dalam al-Qur’an

1.

Para Nabi/Rasul dan Pembelajaran
Salah satu cara terpopuler untuk mentrasfer ilmu pengetahuan atau
informasi adalah melalui pembelajaran (proses belajar-mengajar). Pada

proses pembelajaran guru atau pendidik mentransformasikan ilmu

%Abd Muin Salim, Metodologi Tafsir sebuah Rekontruksi Epistimologis, h.18-28
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pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki kepada peserta didiknya dimulai
dengan cara memperkenalkan ilmu itu agar mereka mengetahui, merasakan,
mengembangkan dan mempraktikan dalam ketrampilan.

Al-Qur’an telah mengisyaratkan bahwa para Nabi/Rasul yang
mendapat tugas ilahiyyah menyampaikan ajaran Allah swt. dan sudah
barang tentu menjelaskan kepada umat mereka masing-masing dengan cara
yang terbaik dan sebenar-benarnya. Dan berkenaan dengan hal itu firman
Allah swt. Q.S. lbrahim/14: 4;

3t 0 oadas 8L (o 1 B el G K38 Gy ) Uy e U3 i
£ asall B sall 545

Dan firman Allah swt. Q.S. al-Furgan/25: 32-33;
A5 i ) 8 By AL e ST adle 03 Y3150 i 065
YY1 e (a3 ATl St V) iy 8 G V5 Y Sl

Tugas Ilahiyyah para Nabi/Rasul yang demikian itu telah disebutkan
dalam al-Qur’an hanya dengan sifat “Mubin/(x”,1% yaitu kalimat Ism al-

Fa’il yang posisinya sebagai “Na’at/Sifat” merupakan derivasi dari “abéana

100k alimat “Mubin” sebagai Na’at/Sifat dari beberapa macam hal disebutkan dalam al-
Qur’an sebanyak 136 kali dalam bentuk Nakirah Tanwin dan Ma’rifah Alif dan Lam.
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—yubinu/osl - 5" 190 vang artinya “menjelaskan’%2 sebagaimana kalimat

“bayyana — yubayyinu/ia — Gl Dan yang dimaksudkan dengan
“Mubin/x” (menjelaskan) itu adalah menjelaskan wahyu/ajaran Allah
swt. yang berkaitan dengan yang disifati sesuai dengan kemampuan
pemahaman, dan menjelaskan jati diri para Nabi/Rasul itu kepada umat
mereka dengan sebenarnyal®,

Dalam ayat-ayat lainnya, umumnya para penerjemah al-Qur’an
dalam Bahasa Indonesia dan sebagian ahli tafsir memberikan arti dan
maksud dari kalimat “Mubin/(=" cukup dengan kata “jelas atau nyata”.
Tentu hal demikian itu belum sempurna untuk memahami kalimat
“Mubin/U+” tanpa memberikan penjelasan korelasinya dengan kalimat-
kalimat sebelumnya. Seharusnya para penerjemah al-Qur’an dalam Bahasa

Indonesia dan sebagian ahli tafsir harus memberikan arti dan maksud dari

01palam al-Qur'an bentuk Fi'il (“abana — yubinu/obl - o) disebutkan hanya satu kali

firman Allah swt. Q.S. az-Zukhruf/43: 52; ) o o

OF (i A&V 5 (gn 38 sl 13 G AU

Bukankah aku (Fir’aun) lebih baik dari orang yang hina ini (Musa as.) dan yang hampir tidak dapat
menjelaskan (perkataannya)

102] jhat: A.W. Munawwir, KAMUS AL-MUNAWWIR ARAB - INDONESIA
TERLENGKAP, Pustaka Progresif, Yogyakarta, h. 125, 1984.

13Wazn (Timbangan kalimat fi’il) dalam Bahasa Arab ada yang bersamaan arti dan
maksudnya, yaitu: ( J=i — Jz8l dan J& - Jx8 ) untuk menjadikan fi’il I6zim kepada fi’il Muta’addi.
Lihat: Ahmad al-Hamlawi, Kitab Syaza al-‘Arf fi Fann ash-Sharf, Mathba’ah Dar al-Kutub al-
Mishriyah, Cairo, h. 21-23, 1927.

04Telah  disebutkan dalam al-Qur'an kata “bayyinah/A3&” 3 kali dan kata
“bayyinat/<~iks” 3 kali merupakan derivasi dari “bayyana — yubayyinu/G= — O yang artinya
“(bermacam-macam) penjelasan yang bisa diuraikan secara detail”.
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kalimat “Mubin/(w” itu dengan memperhatikan korelasi/munasabah

kalimat-kalimat yang disifatinya dan kalimat-kalimat yang sebelumnya,

sehingga mempunyai arti dan pemahaman yang baik dan benar.'® Lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL I1,1: Ayat-ayat al-Qur’an tentang Para Nabi dan Pembelajaran

No. Al-Qur'an/Surah/Ayat Model pembelajaran
1 | Q.S. al-Maidah/5: 92 Mabi Muhammad saw.
?-‘-‘3 5 8% 553415 O k5T | giadal 5 201 T saukal 5 | menyampaikan  wahyu
Ll Cl‘“ Wky e XATPVAE dengan menjelaskan

sebenar-benarnya.

2 | Q.S. al-A'raf/7: 184 Pernyataan Allah bahwa
V) 5h s p agualiay ¥ 5 285G 1] Nabi Muhammad saw.

Gah s menjelaskan yang hak.
3 | Q.S. Hud/11: 25 Pernyataan Allah swt.

G 8 &0 Y 0 8 4tk o

Nabi Nuh as. sebagai

penjelas ajaran-Nya.

[N
1

105 Sebagai contoh kata (“Mubin/s=<”) dalam satu surah (Surah Yusuf) sebagai berikut:
Q. S. Yusuf/12: 1 tentang kebenaran Kitab al-Qur’an:

Q. S. Yusuf/12: 5 tentang Syaitan sebagal musuh manusia:
o u.u-n_gd.c u.u.u)duja.u.nl\u\ \MSJ\}M&SJJP\GXQJH;JUMSJY@MJB

Q. S. Yusuf/12: 8 tentang kellruan Nabi Ya’ qub as.:
Aumdxm@mu\ &) et (355 Ve ld ) Eaal 5 AT 5 cali 1T M8 Y

Q.S Yusuf/12 30 tentang kelnglnan berbuat jahat seorang perempuan terhadap Yusuf as:
Y. umdsm@t@)guu;t@u;smuc@a,ffﬂ\u\f\@m@b}mdu,

ol sl e ol 51
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4 Q.S. an-Nahl/16: 35 Para  Rasul dalam
9 e Gz e 40 6L 311 &0 500 0 5 | menyampaikan  risalah
0o Tsh e Ba5a V3 UL Y5 433 £os e | YANY diperintahkan
du)l\ér— d@ﬁcaelﬂw um&\ dﬂ«ﬂl‘ﬁéw kepada mereka dengn
. -, . < | menjelaskan ajaran Allah
Caall 211 Y)
5 Q.S. an-Nahl/16: 82 Pernyataan Allah swt.
Cpaall LG bl WG 15155 )@ | bahwa Nabi Muhammad
menjelaskan yang hak.
6 Q.S. al-Hajj/22: 49 Pernyataan bahwa Nabi
Ot i A& G W) 201 g 08 | Muhammad menjelaskan
? yang hak.
7 Q.S. an-Nur/24: 54 Nabi Muhammad saw.
LA | fe Q=0 5l T gkl 5 41 1 saulal (8 | sebagai utusan Allah swi
5 gk ulféﬂéi & eiékj JxA L 4ile | menyampaikan  risalah
uwd‘ C-‘“‘ \51 dﬁiﬁﬁ ‘5&_ Ll s yang menjelaskan segala
yang hak.
8 Q.S. asy-Syu’ara/26: 115 Pernyatan Nabi Nuh as.
(s Y1 Gl () | sebagai penyampai
? risalah lagi penjelas yang
hak.
9 Q.S. al-Ankabut/29: 18 Pernyataan Nabi Ibrahim
oo s TalE a é:j AR A O\ | as. sebagai penyampai
u—\-\ﬂ‘ éum gi J st 5 risalah lagi penjelas yang
hak.
10 Q.S. al-Ankabut/29: 50 Nabi Muhammad saw.

W) G5y on Gigle adle O30 Y5065

ad 5 G ) 5 A e Gl

menyampaikan  risalah
yang menjelaskan segala

yang hak.
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11 Q.S. Yasin/36: 17 Para Nabi/Rasul bertugas
Gl L7 ) Gile a3 | menyampaikan risalah,
menjelaskan yang hak.
12 Q.S. Shad/38: 70 Nabi Muhammad
Cac GG Y) &) a5 ) | sebagai penyampai
risalah lagi penjelas yang
hak.
13 Q.S. az-Zukhruf/43: 29 Nabi Muhammad saw.
daj\ azla ‘ﬁ_s; e.ml_a\;j ¢Y¥a &iaia (3 | diutus penyampai risalah
u—*—w Q}ij lagi penjelas yang hak.
14 Q.S. ad-Dukhan/44: 13 Nabi Muhammad saw.
u.x.m d}u:) aazla N ¢s /Al A s | diutus penyampai risalah
lagi penjelas yang hak
15 Q.S. al-Ahqaf/46: 9 Nabi Muhammad saw.
= Jaii s s jﬁ Ly JLAil e ey & L 8 | sebagai penyampai
B y\ G g GJ\ A y\ C:"’/\ &) ?SJ Y 5 | risalah lagi penjelas yang
4 hak.
16 Q.S.az-Zariyat/51: 50 Nabi Muhammad diutus
5 2 basd il ‘_(__J d‘iﬁ J\;j .< | penyampai risalah lagi
penjelas yang hak.
17 Q.S. az-Zariyat/51: 51 Nabi Muhammad diutus
it Az & A0z ) A aa | 1225 Y 5 | penyampai risalah lagi
u.ui penjelas yang hak.
18 Q.S. at-Taghabun/64: 12 Nabi Muhammad saw.
W gl 58 8% 0 sk 501 | galal 5 411 T galal 5 | diutus penyampai risalah
u—uﬂ‘ éum Wl 8.4‘— lagi penjelas yang hak.
19 Q.S. al-Mulk/67: 26 Nabi Muhammad saw.
94.\.0 Pt B L) 5 ol e slaf ) 8 | sebagai penyampai
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risalah lagi penjelas yang
hak.

20

Q.S. Nuh/71: 2

Sue 38 &80 ) 2380 0 | penyampai risalah  lagi

Nabi Nuh as. sebagai

penjelas yang hak.

Dari 20 ayat yang menyebutkan tugas para Nabi/Rasul sebagai penyampai

Risalah Illahiyah itu dapat disimpulkan dalam 3 (tiga) bentuk kalimat yang terambil

dari ayat-ayat tersebut sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL 11, 2: Kalimat tentang Tugas llahiyah para Nabi

No | Bentuk Kalimat dalam Ayat | Volume Tugas llahiyah Para Nabi

1 Ol 2l 7 Menyampaikan agama Allah
swt. lagi pula menjelaskan
dengan sebenar-benarnya

2 u.\.;i J?_m 11 Pemberi  peringatan  dengan
ajaran Allah dan menjelaskan
dengan sebenar-benarnya

3 Cpmd g o) 2 Sebagai utusan Allah swt. yang
menjelaskan  agama  Allah
dengan sebenar-benarnya

2. Model Pembelajan Para Nabi/Rasul

Allah swt. telah mengutus para Nabi/Rasul kepada umat manusia

yang beraneka ragam untuk menyampaikan wahyu/ajaran-Nya dari masa ke

masa hingga Nabi Muhammad saw. Maka sudah barang tentu para
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Nabi/Rasul itu menyampaikan wahyu/ajaran-Nya dengan model dan cara
yang berbeda-beda dan dengan bijaksana karena dua faktor:

- Bangsa-bangsa (kaum) yang beraneka ragam tabiatnya;'%

- Waktu yang berjarak cukup jauh antara para Nabi/Rasul yang diutus

kepada umat manusia.*’

a. Pembelajaran Terhadap Nabi Adam as

Firman Allah swt. (Q.S.al-Bagarah/2: 30 — 33)

Lo s 50 g ez 1506 T T L el ) Akt 96 5

ey v (Y gl ) 08 3 Gl s dlaaa, e A5 sl B

L o oY ol il O LA S ziimse 2 K AT e

06 ¥y aall adeli el of) Taade G ) U Ao ¥ @bt 1406 vy ol

!

cosaidl cie glel 3y 28T O a0 06 pedlanl AL Tl Tt i aa

%

TY A A L (50 a5 T

1% Firman Allah swt. Q.S. an- Nahl/1¢.46 36

M\Mlce_\s;uaﬂ_mjd.u\&& u.qa.m&u‘y.u\ \Jm\}d.l!\ \J‘Aif;\u\ Yy_)‘tn\dsuﬁ\.wuaﬂj
¥1 uuﬁd\ajss.:u\_iuﬁ\})hbuajwb_‘\\j)m

Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah

Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi

petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka

berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang

mendustakan (rasul-rasul)

107 Firman Allah swt. Q.S. al-Furgan/25: 51 ) o )

. | ISR e s
Dan andaikata Kami menghendaki benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang yang
memberi peringatan (rasul)
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Pada ayat-ayat ini jelas sekali disebutkan bahwa Allah swt. akan
menjadikan khalifah di muka bumi yaitu Adam as. dan kepadanya akan
dibekali potensi pengetahuan. Allah swt mengajarkan kepada Adam as
nama-nama atau kata-kata yang digunakan menunjuk benda-benda
seluruhnya, atau mengajarnya fungsi benda-benda.l®® Allah secara
langsung mendidik dan mengajarinya apalagi Adam as dipersiapkan
untuk menjadi khalifah yaitu pemimpin di bumi. Tetapi cara Allah
mendidik dan mengajar Adam as. tidak seperti manusia yang mengajar
sesamanya. Melainkan dengan cara mengajar secara langsung dan
memberikan potensi kepadanya yang dapat berkembang berupa daya
pikirnya sehingga memungkinkan untuk mengetahui semua nama
benda-benda yang ada di hadapannya.'®
Setelah pengajaran Allah swt. dicerna oleh Adam as. Allah
memaparkan benda-benda itu kepada para Malaikat seraya meminta
untuk disebutkan kepada-Nya nama-nama dari benda-benda itu dan
ternyata para Malaikat itu tidak mampu menyebutkannya sehingga para
Malaikat berucap secara tulus menjawab sambil menyucikan Allah:
Tidak ada pengetahuan bagi kami selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau Yang Maha Mengetahui

dan lagi Maha Bijaksana.

108\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1, h. 143

1097]-Qur’an dan Tafsirnya, Kementerian Agama RI, 2012, jilid.1, h. 76.
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Selanjutnya sebagai pembuktian kelanjutan pembelajaran tadi

Allah swt. memerintahkan kepada Adam as. untuk memberitahukan
kepada para Malaikat segala nama benda-benda yang telah diajarkan.
Maka manakala semua benda itu telah diberitahukan kepada para
Malaikat dan para Malaikat mengakui tidak mengetahuinya kecuali
sebatas apa yang diajarkan kepadanya. Berikut ini skema kroses
pembelajaran dari Allah swt. kepada Adam as. yang dilanjutkan hamba-

hambanya;

SKEMA I, 3: Tahapan Pembelajaran Kepada Adam as.

Adam dan
Nama-
nama
Benda

Adam
) Menyampaikan
Malalk_at Apa-apa yang
Menerima- Diajarkan Allah
Malaikat I\K/Ielngakf:“ N Kepada Malaikat
.| Mempersiap- elemahan & Mengembang-
- Mempersiap- kan llmu
kan diri :
kan Menerima Pengetahuan
lImu
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b. Pembelajaran Nabi NOh as. kepada umatnya

Firman Allah swt. Q.S. NOh/71: 1 -9

o3 06 ) all e gl of 8 e a3 501 B a3 ) 18 ER TG
Bt a1 5 v bl y 885 AT TNET o Y Gl 5 &1 )
G 08 € (52085 28 05 Y el 13 i Ol ) S5 Ol G0 805505
Fhsea W (3151 15108 ) ol b o A8 0 15lghs S (e 30
o5& 5 Tah0aly 260 13233005 20000 b agasal isha 2l oEa

50 e o005 2 el ) S5 A e w8583 ) & VISR

Pada ayat pertama ini menjelaskan tentang Nuh as sebagai Rasul
pertama dari rasul-rasul Allah.**® Dan Nuh as. sebagai Rasul pertama
diutus oleh Allah swt. kepada kaumnya yang begitu kuat'!! sambil
memerintahkan untuk berhati-hati terhadap ancaman Allah atas
kekufuran dan kemusyrikan mereka sebelum datang kepada mereka

azab yang sangat pedih. Beliau mengatakan secara khusus adalah
sebagai “pemberi peringatan yang menjelaskan” (e 33). Maka

sebagai pemberi peringatan yang menjelaskan, tentu diperlukan uraian

10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, V. 14, h. 458.

1M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, V. 14, h. 458.
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detail'*? sebagai proses pembelajaran agar apa yang disampaikan jelas
dan nyata. Peringatan yang dijelaskan secara detail itu antara lain tata
cara menyembah Allah, bertakwa kepada-Nya dan taat kepada Nabi
Nuh as!®3,

Namun apa yang telah dilakukan Nuh as. pertama kali ini kurang
memuaskan, sehingga ia lebih giat lagi dengan menggunakan metode
pendekatan persuasif siang dan malam, yakni secara terus-menerus
tanpa henti. Ternyata kaumnya tetap tidak menghiraukan dan
menghindar dan lari, dan bahkan kalau didekati mereka tutup kuping
bersembunyi di balik baju mereka seraya menunjukan sifat
kesombongan.

Tahap berikutnya Nabi Nuh as. menyampaikan ajaran agama
kepada kaumnya secara terbuka dan terang-terangan, yakni dengan
suara yang keras dan di hadapan umum. Dan pada kesempatan lain Nabi
Nuh as. juga melakukan pendekatan pembelajarannya dengan cara

penggabungan atara terang-terangan dan diam-diam.

H12penjelasan sempurna adalah: ucapan atau tulisan, gerakan atau body language dan alat-

alat peraga.

13pembelajaran Nabi Nuh as. disebutkan juga pada firman Allah swt. (Q.S. HGd/11: 25-
48) dan firman Allah swt. (Q.S. asy-Syu’araa’/26: 105-122)
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SKEMA 11, 4: Tahapan pembelajaran Nabi Nuh as. kepada umatnya

4 N

/—\ Nuh
menyampaikan
Nuh r,\rllzrr:yampaika f elgjiran ste le N
Membimbing, n Pelajaran uer;uumadl;g :ecara
Nuh Menjelaskan secara terbuka .| diam-diam disertai
Mempersiap- ijeapr:(r;gya | hamun kurang | dengan reward dan
kan diri Kaumnya berhasil punishman
e/

C. Pembelajaran Nabi Ibrahim as. Kepada Umatnya

Firman Allah swt. (Q.S. al-An’am/6: 74 -79)
Jlia b @iy Sl ) Aglie Llizal M5 5502 4l 2w 53 06 35
Vo (8 5l (pa {) Kal5 (VT3 5Ll 0 KT 2 ) o 4 G VE (i
L v (Tl Y 08 08 Tl 55 1o QBTSSR 12 5 T 4l (a8
e Al G 53RV (35 vk Al o 0 O G 535 13 06 e 3 il e
23 06 G LB &1 T8 35 158 06 &2 56 el a5 B vy Gl
GVl copelll kb (oAl el 5 Egis G VA R 5E s s i
VA S a4l (e Ul g laga
Ucapan Nabi Ibrahim as. ini cukup tegas, bahwa beliau

menyatakan orang tua dan kaumnya dalam kesesatan yang nyata. Para

ulama berpendapat bahwa ayat-ayat firman Allah swt. ini (Q.S. Al-
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An’am/6: 74 — 79) adalah ucapan Nabi Ibrahim as. setelah berkali-kali
beliau  menyampaikan  kepada orang tuanya  kesesatan
mempersekutukan Tuhan!4, Mustahil rasanya beliau mengecam dan
memaki tanpa ada tahapan peringatan sebelumnya dengan bahasa yang
halus. Dalam hal ini dapat diperhatikan firman Allah swt. (Q.S.
Maryam/19: 42 -45)
) cnall £ B e R Y5 Senli V5 48 Y L N3 Al a4y 08 Y
Sl 2an ¥ gl e G U e o (a6 s T LT e ssla 8
ARl G2 e Sl of AT () el £ £ G (250 I LT
0 Ul ol () i
Jelas sekali bahwa pada tahapan pertama Nabi Ibrahim as.
menyampaikan pesan dengan cara halus bahkan dengan merengek*®
mengulang-ulangi memanggil ayahnya dengan panggilan mesra ya
abati/wahay ayahku, samapai empat kali namun sang ayah tetap
menolak bahkan mengancam, sebagaimana yang disebutkan dalam

firman Allah swt. (Q.S. Maryam/19: 46 -48)

H. 441.

14Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasithh, J.Il, Damascus, Dar al-Fikr, 2000, C.iv, H. 1478

15Muhammad Mahmud Hijazi, At-Tafsir al-Wadhih, Dar al-Quds al-Arabi, Cairo, C. 11, J. 2,
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o
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O €71 Ul 373aT 5 el oY i & o e S0 aalle (e el Sl 5f 0
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gﬁwbﬁ’ﬁujéﬁ}’e\jiv%@oﬁﬁléjﬂ}mm@‘;bm
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Tanggapan orang tua/ayah yang marah dan tidak senang terhadap
anaknya (Nabi Ibrahim as) disikapi oleh Nabi Ibrahim as dengan bijak
dan santun. la rela meninggalkan ayahnya untuk berpisah, namun
pesan-pesan moral tetap ia sampaikan sebagai isyarat hubungan baik
yang berkelanjutan yakni dengan doa semoga ayahnya diberikan

keselamatan dan pengampunan dari Tuhannya (Tuhan Nabi Ibrahim

as.)

SKEMA 11, 5: Tahapan Pembelajaran Nabi Ibrahim as. Kepada Umatnya

Allah

Ibrahim

Dialog Dialog umum menyampaikan ajaran dari
dengan masalah yang kecil sampai masalah yang
Dialog Ayahnya besar terutama masalah ketuhanan
dengan dan
Ayahnya Kaumnya
secara secara _
tertutup, terbuka Bintang
sopan dan dan
santun rasional \

-~

\

%
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d. Pembelajaran Nabi Musa as Kepada Umatnya
Firman Allah swt. (Q.S. Ibrahim/14: 5 -9)
O o3 U o AT i 24 D A3 Gy V) J sl e Bl Ly

5% 5%

sl (a8 g A1 31 Uty (o n Gl S5 2831 5 5001 5h 5 B
hesh 08 Y5 0 & o KT a ol s &) Bl 505 )50 )
Il 6 5t 286 5a s (30 38 Jle B Kl Y ale i Aans 1283 a3
OB 5T ke 205 o 230 &1 i el kg el A0
1385 o) (i 5a 083 ¥ ] e ) 8538 o B0 Y S8 ol &4
ol ol el BT ) 26 Y g5 m il 2505 e 5 2 50 o
T 5236 U Al a1 V)5 2y ool Ty B30 U 13085 2 381 3 gl 15353
T u a4l

Ayat ini menggambarkan bahwa Nabi Musa as. adalah salah
seorang Rasul yang paling banyak dikenal oleh masyarakat Jazirah
Arab dan sekitarnya.!’® Beliau diutus untuk kaumnya yaitu Bani
Israil''” agar membimbing dan menjadikan orang-orang keluar dari
aneka gelap gulita seperti kesesatan akidah, kebodohan, khurafat,

kebejatan akhlak dan lain-lain menuju kepada cahaya ilahi dan

18\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, V. 7, h. 14.

"7\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, J. 7, h. 225



104
tuntunan-tuntunan-Nya yang terang benderang. Di samping itu Nabi
Musa as. diminta untuk mengingatkan kaumnya akan nikmat Allah swt.
yang menyelamatkan mereka dari gangguan dan siksaan dan selalu
bersyukur kepada-Nya agar nikmat itu tetap diberikan dan bahkan
selalu bertambah dan diistimewakan diantara makhluk manusia
lainnya®'®, dan mengingatkan juga sangsi kalau tidak bersyukur tentu
Allah swt. akan menghukum seberat-beratnya. Selain itu Nabi Musa as.
mengingatkan apa-apa yang menimpa umat-umat yang lalu untuk
membuktikan bahwa ancaman Allah swt. amat mudah kalau Dia
kehendaki seperti terhadap kaum Nabi Nuh yang dibinasakan dengan
taufan dan angin besar!!®, kaum Nabi Hid yaitu ‘Ad yang dibinasakan
dengan angin rebut yang sangat dingin*?°, dan kaun Nabi Shalih yaitu
Tsamud yang dibinasakan dengan gempa yang menggelegar®?!, dan

demikian juga dengan berita kehancuran orang-orang sesudah mereka

“8Firman Allah swt. tentang Bani Israil ini (Q.S. al-Baqarah/2: 47 dan 122)
£V Cpalall e a8 15 a8le Euaadl ol ians 15585 i 50
“Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu dan (ingatlah
pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala umat”
19 jhat (Q.S. HOd/11: 40 -42)

120 jhat (Q.S. al-Haggah/69: 6 -8)

21 jhat (Q.S. al-Hagqgah/69: 5)
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seperti penduduk Madyan kaum Nabi Syu’aib'?? dan kaum Tubba’'?3

dan lain-lain.t?*

Di lain ayat Allah swt. menceritakan tahapan pembelajaran
wahyu-Nya dengan perumpamaan seekor sapi betina sebagaimana

firman Allah swt. (Q.S. al-Bagarah/2: 67 — 71)

§6 0T 5 CAST 15065 5 1,400 of ol ) a3l o 06 15
31 05k 40 08 G a0 65 W ST TS0 1 Gl G 0 KT 51 A
5 Ul 3108 0 0503 e 8 A 053 e 2R W5 0m 8 T 6
o081 G T 420 g a2 5 555 0 (0,40 06 T Ll g
DBV &gl A 6ls o) )5 e axs il &) oo W W o i W £ 3
b Ao ¥ Aakias 290 05 V5 T 06 0585 Y 800 43 Uk 4

VY sl 1508 Ly s 5a0 ATl cds (7T 8

Pada ayat ini disebutkan bahwa Nabi Musa diperintahkan untuk

menyampaikan kepada kaumnya menyembelih seekor sapi betina. Dan

122 jhat (Q.S. Al-A’raf/7:91)
123 jhat (Q.S. Qaf/50: 14)

124Ayat (Q.S. Ibrahim/14: 9) ini ada yang memahaminya sebagai lanjutan dari peringatan
Nabi Musa as. dan ada juga yang berpendapat bahwa ia tidak berhubungan langsung dengan Nabi
Musa as. tetapi uraian baru yang ditujukan kepada kaum Musyrikin Makkah. Penulis menemukan
hanya Ibnu Jarir yang menyatakan bahwa ayat ini sebagai lanjutan dari ucapan Nabi Musa as.
sebelumnya, sebagaimgng yang ia tulis d}al,amrztafsirnya:
(correnr SIB (g G0 1535 2850 21 0 8 L 2 gl a9 I O | padie 083 Mai J 5
Lihat: Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil
Ay al-Qur’an, tahqiq: Doktor Abdullah bin abd al-Muhsin at-Turki, Cairo, Dar Hajr, 2001, C.I, J. 13,
h. 603. Dan lihat: Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Munir, J. 7, h. 233.
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perintah ini besar-benar dari Allah yang mengandung hikmah, bukan
faktor kebodohan. Secara bertahap kaum Nabi Musa menguiji
kebenaran perintah Tuhan itu dengan meminta kepada Nabi Musa
memohonkan kepada Allah swt. untuk mereka, agar Allah swt.
menjelaskan kepada mereka masalah sapi betina itu:

(- m & l ¢ S/Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar
Dia menerangkan kepada kami”). Permintaan penjelasan tentang sapi
betina itu mereka lakukan sampai tiga kali dan Nabi Musa as. pun
menyampaikannya kepada Allah swt. Dengan satu per satu juga Allah
swt. menjelaskan permintaan mereka. Cara ini mengisyaratkan adanya
tahapan-tahapan penjelasan dan menunjukan kebenaran Nabi Musa as.

sebagai Rasul dan kebenaran ajaran dari Allah swt. apa yang
disampaikannya. Dari itu mereka berucap: uﬂ-' u—b C);j“'/“Sekamng

barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya”

SKEMA 11, 6: Tahapan Pembelajaran Nabi Musa as. Kepada Umatnya

Meningkatkan
pelajaran

Meningkatkan
pelajaran disertai

Ajaran selalu dengan banyak

Musa bersiap diri
dengan sikap
Saba’r dan selalu
bersyukur

bersyukur atas
nikmat dan
karunia yang
diberikan

dengan reward
dan punishman
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e. Pembelajaran Terhadap Nabi Muhammad saw

Firman Allah swt. (Q.S. al-Alag/96: 1 —5)

2 _-- P [ o B 20

Al 2 ENTEER T3 mgle Ge oY1 (3l 6.d|a:,;,f;pl;|

Ayat-ayat ini adalah firman Allah swt yang diturunkan pertama

kali.*?® Dan dimulai dengan kata “ 1 8 igra” (bacalah), yang terambil

dari kata kerja |8 /qara’a yang pada mulanya berarti menghimpun.*?

Maksudnya apabila huruf atau kata dirangkai kemudian diucapkan
rangkaian tersebut maka dimaksudkan menghimpunnya yakni
membacanya. Dengan demikian igra tersebut tidak mengharuskan
adanya suatu teks tertulis sebagai obyek bacaan, tidak pula harus
diucaokan sampai terdengar oleh orang lain. Karenanya ditemukan
aneka ragam arti dari kata igra-qara’a itu, diantaranya: menyampaikan,
menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri
sesuatu,’?’ dan lain sebagainya yang semuanya bermuara kepada arti

menghimpun.

125Al-lmam Muhammad bin Ahmad bin ‘Aqgilah al-Makky, Az-ziyadah wa al-ihsan fi ‘Ulim
al-Qur’an, (Riyadh, Saudi Arabia, Markaz Tafsir li al-Dirasat al-Islamiyah, Cet. I, 2015), h. 166

126\, Quraish Shihab, Al-Mishbah, j. 15, h. 392.

1277 W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h. 1101-1102. Louis Ma’luf, al-Munjid, h. 616-617.
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Kemudian Allah swt mengenalkan kata "</ rabb” seakar kata
dengan 4x 5"/ tarbiyah” yang artinya pendidikan. Kata ini memiliki arti
yang berbeda-beda, namun pada akhirnya arti-arti itu mengacu kepada

pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan serta perbaikan.'?3

Kata rabb maupun tarbiyah merupakan derivasi dari kata (2 — L_)*?°
yang dari segi pengertian kebahasaan adalah kelebihan sebagaimana
kata s,/ ar-rabw sebutan untuk sejenis roti yang dicampur dengan

air sehingga membengkak dan membesar.*3° Maka jelas sekali di sini

ada proses pembelajaran karena telah berhimpun /bergandeng antara

i_8ljigra dan <k aulybi ismi rabbi-ka dalam satu ayat.
Pada ayat ketiga ini firman Allah swt. i A igra” yang

bergandeng juga dengan <L/ rabbu-ka lebih jelas lagi menunjukan

adanya proses pembelajaran sehingga bisa dipahami bahwa perintah
membaca dengan firman Allah swt.: Bacalah berulang-ulang dan Tuhan
Pemelihara dan Pendidik-mu Maha Pemurah sehingga akan
melimpahkan aneka karunia. Wahbah menyatakan bahwa perintah yang
kedua ini dengan igra berpungsi mengukuhkan guna menanamkan rasa

percaya diri kepada Nabi Muhammad saw. tentang kemampuan beliau

128\, Quraish Shihab, Al-Misbah, j. 15, h. 394,
129 ouis Ma’luf, al-Munijid, h. 247.

130 ouis Ma’luf, al-Munjid, h. 247.
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membaca yang tadinya beliau tidak pernah membaca.'®! Sementara M.
Quraish Shihab menyatakan perintah membaca yang kedua ini
dimaksudkan agar beliau lebih banyak membaca, menelaah,
memperhatikan alam raya serta membaca kitab yang tertulis dan tidak
tertulis dalam rangka mempersiapkan diri terjun ke masyarakat.'3
Selanjutnya pada ayat keempat Allah swt. menyatakan dengan
firman-Nya bahwa “Dia-lah yang mengajar pena”. Sedangkan pada
ayat kelima Allah swt. berfirman: Dia mengajar manusia apa yang

belum ia ketahui”. Ada sebutan kata ale/’allama: “mengajar” pada

masing-masing ayat tentu mengandung isyarat adanya tahapan-tahapan
dalam proses pembelajaran setelah “iqra” dan “rabb”. Pada ayat
keempat kata mengajar digandeng dengan pena, dan pada ayat kelima
kata mengajar digandeng dengan manusia. Dengan demikian kedua
ayat tersebut dapat berarti “Dia (Allah) mengajarkan dengan pena
(tulisan) hal-hal yang telah diketahui manusia sebelumnya dan Dia

mengajakan manusia (tanpa pena) apa Yyang belum diketahui
sebelumnya.”*3 Dan dari dua model ale/’allama: “mengajar” ini juga

dapat dipahami bahwa Allah swt. bisa mengajar manusia dengan dua

cara: 1) melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia; 2)

1BlWwahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, j. 15, h. 705.
132\, Quraish Shihab, Al-Misbah, j. 15, h. 398.

133M. Quraish Shihab, Al-Misbah, j. 15, h. 401.
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melalui pengajarn langsung tanpa alat; dan cara ini yang sering disebut
oleh sebagian orang dengan istilah = ale/ilmu ladunny.*3

Adapun model pendekatan pembelajaran Nabi Muhammad saw.
kepada umatnya telah disebutkan dalam al-Qur’an friman Allah swt.
Q.S. an-Nahl/16: 125;

85 &) il b s atlod 5 Tl e 515 3T, & e ) £
VYo Cuigally e 55l ce Ol oy 221 b

Ayat ini menjelaskan tentang perintah Allah swt. agar
penyampaian ajaran-Nya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

i. Dengan cara hikmah: yakni penyampaian pengetahuan atau
tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan; dan juga
sebagai sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan akan
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan, serta menghalangi
terjadinya mudarat atau kesulitan.*®

ii.  Dengan cara mauizah hasanah: yakni uraian yang menyentuh hati
berupa pengalaman dan juga keteladanan yang mengantar kepada
kebaikan.

iii.  Dengan cara jidal: yakni diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan

alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat

134 Lihat: M. Quraish Shihab, Al-Misbah, j. 15, h. 402.

135 jhat: M. Quraish Shihab, Al-Misbah, j. 7, h. 348



maupun hanya oleh mitra bicara.

136
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bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang

SKEMA 11, 7: Tahapan Pembelajaran Terhadap Nabi Muhammad saw
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Dari semua model pembelajaran para Nabi itu dapat diketahui agaknya

beraneka ragam cara pendekatannya. Hal ini karena para Nabi diutus kepada

suatu kaum (bangsa) tertentu yang bermacam-macam tabiatnya, di samping

jarak waktu kedatangan para Nabi itu cukup jauh.

136 jhat: M. Quraish Shihab, Al-Misbah, j. 7, h. 349
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WAHBAH AZ-ZUHAILT DAN PARADIGMA MODEL TAHAPAN
PEMBELAJARAN TAFSIR AL-QUR’AN

Sebelum menggali dan meneliti model tahapan pembelajaran Wahbah az-
Zuhaili melalui karya-karya tafsir-nya, perlu diketahui secara mendalam tentang
sejarah hidupnya yang berkaitan dengan asal-usul dan keluarganya, daerah atau
tempat kelahirannya, pendidikan yang dialaminya, guru-gurunya, murid-muridnya.
Dan yang tak kalah penting dari itu adalah karya-karya ilmiyahnya serta komentar

para ulama mengenai dirinya dan karya tafsirnya.

A. Riwayat Hidup Wahbah az-Zuhaili
1. Asal-usul Wahbah az-Zuhaili
Nama lengkap: Wahbah az-Zuhaili ibn Mustafa az-Zuhaili dan sering
dipanggil dengan gelar Abu Ubadah,* lahir pada tanggal 6 Maret 1932 M?%/1351
H.2 di sebuah kota kecil Dir Athiyah, dekat kota Damaskus (Syiriah) 89 km di
bagian utara dari kota Damaskus menuju arah kota Homsh*. Ayahnya bernama

Haji Mushthafa az-Zuhaili seorang petani dan pedagang, tetapi termasuk juga

!Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, Dar al-
Qalam, Dimasyq, 2001, C.1, h. 12.

2Tidak disebutkan tanggal dan bulan hijriyah dari kelahiran Wahbah az-Zuhail?

3Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 12.
Dan Lihat: Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1lmiyah
wa al-Amaliyah, dalam: ‘Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
llaih, Dimasyq, Dér al-Fikr, 2007, h. 92.

“Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h.
11.
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sebagai ulama besar pada zamannya. Dan ayahnya wafat pada sore hari Jum’at
13 Jumadal Ula 1395 H/23 Mei 1975. Sedangkan ibunya bernama Hajah
Fatimah binti Musthafa Sa’dah sebagai seorang wanita yang sangat taat dengan
syariat Islam; dan beliau wafat pada hari Ahad 11 Jumadal Akhir 1404 H/13
Maret 1984M°.

Adapun isterinya adalah anak perempuan seorang alim yang terhormat
dari keluarga al-Khatib dan murid dari seorang ulama besar Al-‘Allamah Asy-
Syeikh Abd al-Qadir al-Qashshab dan memdapat pendidikan sampai jenjang
kelas tinggi.® Dan mereka dikarunia lima orang anak; tiga laki-laki dan dua
perempuan (‘Ubadah, Usamah, Manaf, Nida, Hlda). Tiga orang dokter, satu
orang apotiker dan yang terakhir masih dalam pendidikan.’

Wahbah az-Zuhaili adalah anak yang ketiga dari lima bersaudara yang
semuanya laki-laki yaitu : 1) Taufig, 2) Mahmud, 3) Wahbah az-Zuhaili, 4)
Muhammad, dan 5) Ahmad.® Dan Wahbah az-Zuhaili wafat pada hari Sabtu sore

tanggal 8 Agustus 2015 di Damaskus dalam usia 83 tahun.

SBadi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 12

6Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-llmiyah

wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat

llaih, Dimasyq, Dér al-Fikr, 2007, h. 92

7 Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhailr al-1lmiyah

w al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
laih, h. 93.

8Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 13
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2. Pendidikan Wahbah az-Zuhaili
Adapun perjalanan pendidikan Wahbah az-Zuhaili adalah sebagai
berikut:

a. Menyelesaikan sekolah dasar pada tahun 1946,

b. Memperdalam ilmu keislaman di Damaskus selama 6 tahun dan
mendapatkan ijazah dengan predikat terbaik, ia juga mendapatkan ijazah
al-Sanawiyah al-Ammah (setingkat dengan Sekolah Menengah Atas)
jurusan Adab pada tahun 1952 M°.

c. Kemudian melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar Cairo dan
berhasil memperoleh gelar magister pada Fakultas Syari’ah, dan sebagai
alumni terbaik tahun 1956. Dan pada tahun itu juga ia mendapatkan
ijazah mengajar dari Fakultas Bahasa Arab di Al-Azhar (ljazah
Takhashshush at-Tadris). Bahkan bersamaan dengan keberhasilannya
itu ia mendapat gelar Lisance dari Fakultas Hukum di Universitas Ain
Syams.°

d. Kemudian ia mendapat ijazah dan menyelesaikan studi spesialis di
bidang pengajaran bahasa Arab di Universitas al-Azhar dan disertai

dengan ijin mengajar, pada tahun 1957.

SAhmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-llmiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Magalat Muhaddat
laih, h. 93

9 Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
laih, h. 93
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e. Kemudian ia mendapatkan pendidikan Diploma di Ma’had Syari’ah
(Program Magister) pada 1959 M*%,

f. Selanjutnya ia memperoleh gelar Doktor pada Fakultas Hukum
konsentrasi Syari’ah Islam pada tahun 1963 M. di Universitas Cairo di
Mesir, dengan predikat Summa Cum Laude, dan disertasinya berjudul
“Atsar al-Harb fi al-Fikh al-Islam” perbandingan delapan mazhab dan
undang-undang international, dan diizinkan untuk dipublikasikan di
universitas-universitas di luar Mesir.*?

3. Guru-guru Wahbah az-Zuhaili
Dalam pengembaraan Wahbah az-Zuhaili mencari ilmu ada dua kota
yang menjadi perhatiannya, yaitu Kota Damaskus Syria (kota kelahirannya)
dan kota Cairo - Mesir. Di dua kota itu ia menemukan para ulama yang
kemudian menjadi guru-gurunya. Maka sebagai seorang ilmuan dan
pencinta ilmu wajar jika Wahbah az-Zuhaili adalah sosok yang memiliki

guru yang tidak terbilang jumlahnya, tersebar di berbagai tempat seperti di

tanah kelahirannya di Dir Athiyah dan ibu kota Damaskus - Syria dan Cairo

- Mesir.

a. Guru-guru Wahbah az-Zuhaili di Damaskus - Syria antara lain adalah:

1 Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
laih, h. 94

2Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
laih, h. 93
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Seikh Abd ar-Razzaq al-Hamshy, dalam bidang ilmu Figh.
Ahmad al-Masaq dalam ilmu Tajwid.
Abu al-Hasan al-Qassab dalam Nahwu dan Sarf
Hasan Habankat dan Shadig Habankat al-Maidani dalam IImu
Tafsir
Hasan al-Khatib dalam bidang Hadits dan Akhlaq
Hasan al-Syati dalam bidang Faraid
Hamdi Juwayjati dalam Tilawah
Jaudat al-Mardini, seorang tokoh pendidik dan penajaran, dalam
bidang Khithabah/Retorika.
Mahmid Yasin, salah seorang pendiri Jum’iyyah Ulama, dalam
bidang Hadits Nabi
Muhammad Hasyim al-Khatib asy-Syafi’i, seorang khatib di
Masjid Umawi, Damascus, dalam bidang al-Fikh al-Sydfi i
Mahmd{d ar-Rankusi Ba’yun, dalam bidang Agidah dan ilmu
Kalam.
Lutfi al-Fayyumi dalam bidang Usul al-Figh dan al-Mustalah
al-Hadits
Shélih al-Furfdr dalam bidang ilmu-ilmu bahasa Arab seperti
ilmu-ilmu Balagah dan Adab al- ‘Arabi.
‘Ali Sa’ad al-Din, Subh al-Khairan dan Kamil al-Qusari dalam

Hadits al-Nabawi dan Akhlag,
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(15) Rasyid al-Syati dan Hikmat al-Syati dalam bidang sejarah dan

Akhlak
(16) Dr. Nazim Mahmad Nasimi, Mahir Hamadah dalam bidang
Sejarah Islam.™
b. Guru-Guru Wahbah az-Zuhaili di Cairo - Mesir antara lain adalah:

(1) Syeikh Muhammad AbG Zahrah, seorang ulama besar yang bnyak
menulis buku-buku; yang dengannya Wahbah az-Zuhaili banyak
mendapat inspirasi.'4

(2) Dr. Aksam al-Khuli, Dr. Hilm1 Murad dan Syeikh Zaky al-Din
Sya’ban dan Dr. sulaimén al-Tamawi, Dr. Izz ad-Din Abdullah, Dr,
Aly ar-Rasyid, Syeikh Ayi Ahmad al-Aisawi, Dr. Aly Y{nus, Dr.
Yahya al-Jamal, Dr. Abd al-Mun’im al-Badrawi dan Dr. Utsméan
Khalil dalam bidang ilmu Hukum.

(3) Syeikh Jad ar-Rabb Ramadhan, Syeikh Mahmdd abd ad-Dayim,
Syeikh Musthafa Mujahid, dalam bidang Figh Sydfi .

(4) Syeikh Hasédn Wahdan, Syeikh Abd al-Gani Abd al-Khaliq dan
Syeikh Az-Zawabhiri asy-Syafi’1, Syeikh Utsman al-Maraziqi dalam

bidang Ushul al-Figh

13Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Magalat Muhaddat
laih, h. 94

14Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-faqgih al-Mufasir, C.1, h. 24



118
(5) Syeikh Isa Mannun Dekan Fakultas Syari’ah, Al-Imam Dr. Abd ar-
Rahman T&j dalam bidang Figh perbandingan
(6) Syeikh Farj as-Sanhuri salah seorang pemimpin Kelompok
Mujtahidin, Syeikh Muhammad al-Banna, Syeikh Muhammad
Zafzaf, Syeikh Muhammad Ab( Zahrah, Dr. Muhammad Salam
Madkdr, Syeikh Aly al-Khafif dalam bidang Figh perbandingan dan
Ushul figh.t®
c. Murid-Murid Wahbah az-Zuhaili yang berprestasi antara lain adalah:
(1) Dr. Badi’ Sayyid al-Lahh&m
(2) Dr, Hamzah Hamzah.
(3) Dr. Abd al-Sattar Abu Gaddah,
(4) Dr. Abd al-Salam ‘Ibadi.
(5) Majid Abu Rakhiyah
(6) Syaqiqah
(7) Dr. Muhammad az-Zuhaili.
(8) Dr, Muhammad al-Syarbiji
(9) Dr. Abd al-Latif Furfur.
(10) Dr. Muhammad AbQ Faris.
(11) Dr. Muhammad FarGg Hamadah.

(12) Dr. Muhammad Na’im Yasin.

15Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhiits wa Magdlat Muhaddat
laih, h. 95
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(13) Dr. Mahmud Abd Lail.
(14) Dr. Humam Sa’id.*®
4. Aktivitas Sehari-Hari

a. Dimulai sebagai guru Di Universitas Damascus pada tahun 1963 M.

b. Ketua program studi fikh Islam dan aliran dan mazhabnya Fakultas
Syari’ah Universitas Damaskus.

C. Menjadi wakil dekan Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus
kemudian diangkat menjadi dekan selama empat tahun 1967-1970 M.

d. Ketua pusat kontrol muassasah Arab Bank Islam dan ketua komite studi
bank Islam dan anggota majelis syar’i perbankan Islam.

e. Pada tahun 1989 dia kembali menduduki jabatan ketua bidang fikh
Islam dan aliran-alirannya sekembalinya bertugas dari Uni Emirat
Arab.

f. Tenaga ahli/pakar dalam bidang fikh di Makkah, India, Amerika, dan
Sudan.

g. Menjadi ketua Jurusan syari’ah Islamiyyah di fakultas Syari’ah dan
Hukum di Uni Emirat Arab, kemudian di angkat menjadi dekat fakultas

tersebut selama empat tahun.

®*Ahmad Ratib Hamds, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-llmiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
llaih, h. 95
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h. Anggota riset peradaban Islam di kerjaan Yordania dan Muassasah ahl
al-Bait.

i. Menjadi promotor di berbagai program Magister dan Doktor di
Fakultas-fakultas Universitas Damaskus dan Universitas Imam al-
‘Auza’i di Libanon dan menjadi penguji disertasi di Universitas-
Universitas Damaskus, Libanon, dan Khartum, lebih dari tujuh puluh
desertasi maupun tesis.

j. Menjadi peletak/pencetus pertama dalam perencanaan pembangunan
studi Fakultas syari’ah di Damaskus di awal tahun tujuh puluh dan
perencana/pencetus Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Syari’ah di
Emirat Arab, dan juga Istitut Islam di Syria tahun 1999 M.

k. Pendiri Majalah asy-Syar’iyah dan Studi Islam di Universitas Kuwait
1988 M.

I.  Mengisi siaran di radio-radio dengan materi tafsir dalam acara Kisah-
Kisah al-Qur’an, al-Qur’an dan kehidupan®', serta seminar diprogram
televisi Damaskus, Emirat Arab, Kwait, Arab Saudi dan juga siaran-
siaran Internasional, dan kegiatan dialog dengan wartawan dari Sirya,
Kwait, Arab Saudi, dan Emirat.

m. Pendiri Majalah Syari’ah dan Hukum di Universitas Emarat.

1"Kegiatan siaran di radio ini selanjutkan melahirkan kitab tafsir “At-Tafsir al-Wasithh”,
Lihat: Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasithh, J. 1, h. 6.
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n. Ketua komite kebudayaan tertinggi dan ketua komite manuskrip di
Universitas Emirat.
0. Salah seorang anggota redaksi majalah Nahju al-Islam di Damaskus.
p. Pemred Majalah asy-Syekh Abdul Qadir al-Qassab (as-Sanawiyah asy-
Syar’iah) di Dir ‘Athiyah.
g. Salah seorang khatib di Masjid al-Usmani di Damaskus, dan menjadi
khatib di musim panas di Masjid al-Iman di Dir’ Athiyah.!®
Selain itu, Wahbah az-Zuhaili juga aktif mengikuti seminar-
seminar Islam International di Dimaskus, Rabat, Riyadh; Cairo, Turki,
Karachi, Bahrain, Jeddah, Kuwai, al-Jazair, dan selainnya.’® Sebagai
narasumber pada siaran-siaran radio dan televisi di Damaskus. Dubai,
Kuwait, Cairo, Abu Dhabi dan lain-lain.
5. Karya-Karya llmiyah Wahbah az-Zuhaili
Wahbah az-Zuhaili semasa hidupnya telah menulis buku® dan
artikel?* dalam berbagai disiplin ilmu Islam, Buku-bukunya cukup banyak

jumlahnya di samping tulisan ilmiyah yang tersebar di berbagai macam

18Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1lmiyah
wa al-Amaliyah, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhuts wa Maqalat Muhaddat
llaih, h. 98 — 105, Dan Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhaili, al-‘Alim al-faqih al-
Mufasir, C.I, h. 28 - 33

Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-faqgih al-Mufasir, C.1, h. 32

20Buku-buku yang ditulis Wahbah lebi dari 150 judul. Lihat: Badi’ as-Sayyid al-Lahham ,
Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 45

ZArtikel yang ditulis Wahbah lebi dari 150 judul yang terdiri dari 3 - 70 halaman. Lihat:
Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhailz, al- ‘Alim al-faqih al-Mufasir, C.1, h. 67.
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majalah dan sebagai makalah-makalah dalam pertemuan atau seminar
ilmiyah. Tulisan IImiyah yang disajikannya dapat dikatagorikan menjadi
lima kelompok, yaitu:

a. Katagori di bidang tulisan karangan ilmiyah secara khusus berjumlah
152 buku;
b. Katagori di bidang telaah kitab-kitab peninggalan terdahulu/“Turas
Islami” berjumlah 6 buku.
c. Katagori di bidang bahasan sebagai kepustakaan/mausu’ah berjumlah
4 buku.
d. Katagori di bidang bahasan sebagai bahan seminar dan lokakarya.
e. Katagori makalah-makalah umum.??
a. Katagori di bidang tulisan karangan ilmiyah secara khusus;
Atsar al-Harb fi al-Figh al-Isldmi, Dirdsat Mugaranah, Dar al-Fikr,
Damaskus, 1963.
1 Al- Wasith fi Ushal al-Figh, Universitas Damaskus, 1966.
2 Al-Figh al-Islami fi Uslib al-Jadid, Maktabah al-Haditsah,
Damaskus, 1967
3 Nazariyat al-Darlrah al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi,
Damaskus, 1969.
4 Nazariyat al-Damam au Aikam al-Mas ‘uliyyah al-Madaniyyah wa

al-Jinaiyyah fi al-Figh al-Islami , Dar al-Fikr, Damaskus, 1970.

22Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 44
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Nizam al-Islam: al-Aqidah al-Islamiyyah, wa al- ‘Alam al-Arabi, wa
nizam al-hukm, wa al-Alagat ad-Dauliyyah fi al-Islam, wa Musykilat
al-Alam al-Isidmi al-Mu asirah, Dar Qatibah, Damascus, 1970.
Al-Ushal al-‘Ammah li Wahdah ad-Din al-Hag, Maktabah al-
Abassiyah, Damaskus, 1972.
Sa’id bin al-Musayyib, (dalam Seri Penerangn Islam) Dar al-Qalam,
Damaskus, 1974
‘Ubadah bin ash-Shamit, (dalam Seri Penerangn Islam) Dar al-
Qalam, Damaskus, 1977
Ad-Dawabith asy-Syar iyyah li al-Akhzi bi Aysari al-Mazahib, Dér
al-Hijrah, Damascus, 1978.
Al-Khalifah ar-Rasyid al-‘Adil ‘Umar bin Abd al-‘4ziz, Dér
Qutaibah, Damascus, 1980.
Usamah bin Zaid, Hibb Rasl Allah wa Ibni Hibbih, (dalam Seri
Penerangn Islam) Dar al-Qalam, Damaskus, 1980
Al-Alagat al-Dauliah fi al-Islam, Muassasah al-Risalah, Bairut,
1981.
Al-Fiqih al-Islami wa Adillatuhu, (8jilid), Dar al-Fikr, Damaskus,
1984
Ushul al-Figh al-Islami (dua Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1986.
Juhdd Tagnin al-Figh al-Islami, (Muassasah al-Risalah, Bairut,

1987.
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19

20

21

22

23

24

25
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Al-“Ugqgiid al-Musammat fi Qandn al-Muamalat al-Madaniyyah al-
Imaraty wa al-Qanin al-Madany al-Urduny, Dar al-Fikr,
Damaskus, 1987.
Figh al-Mawaris fi al-Syari at al-1slamiyah, Dar al-Fikr, Damaskus
1987.
Al-‘Uqgiibat asy-Syar’iyah wa Asbdbuha, Dér al-Qalam, Dubay.
1987.
Al-Washaya wa al-Wadf fi alFigh al-Zslami, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987.
Ahkam al-Ibadat: Wifqa Manhaj al-Mugarrar ‘Ala Thalabat Qism
asy-Syari’ah bi Jami’at al-Imarat, Dar al-Qalam, Dubay. 1988.
Al-Islam Din al-Jihad La al-Udwan, Pesertuan Dakwah Islam Antar
bangsa, Tripoli, Libya, 1990.
Al-1slam Din asy-Syuriy wa ad-Dimouqratiyyah, Pesertuan Dakwah
Islam Antar bangsa, Tripoli, Libya, 1992.
Figh al-Ibddat ‘Ala al-Mazhab al-Maliky, Wifqga Manhaj al-
Mugarrar li Kulliyyat ad-Da 'wah al-Islamiyyah. Tripoli, 1990
Al-‘UgUbat asy-Syar’iyyah wa al-‘Agdiyyah wa asy-Syahadat,
Wifga Manhaj al-Mugarrar li Kulliyyat ad-Da 'wah al-Islamiyyah.
Tripoli, 1991
Az-Zawaj wa at-Taldq ‘Ala al-Mazhab al-Maliky, Wifga Manhaj al-

Mugarrar li Kulliyyat ad-Da 'wah al-Islamiyyah. Tripoli, 1991
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30

31

32

33

34

35
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37
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Al-Muamalat al-Méaliyyah ‘Ala al-Mazhab al-Maliky, Wifga Manhaj
al-Mugarrar li Kulliyyat ad-Da 'wah al-Islamiyyah. Tripoli, 1991
Al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, (17
Jilid), Dér al-Fikr, Damaskus, 1991.
Al-Wajiz fi Ushul al-Figh, Wifga Manhaj al-Mugarrar li Kulliyyat
ad-Da’wah al-Islamiyyah. Tripoli, 1991
Al-Qihshsah al-Qur’dniyyah Hidayah wa Bayan, Dar Khair,
Damaskus, 1992.
Syir’at Hug(q al-Insén fi al-I1slam, Dar Thalas ,Damascus, 1992
Al-Qur’dn al-Karim, al-Bunyat al-Tasyri’iyyah aw Khasdisu al-
Hadhariyah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1993.
Al-Rukhas al-Syari’at - Ahkédmuha wa Dawabituha, Dér al-Khair,
Damaskus, 1994.
At-Tafsir al-Wajiz, < Ala Hamisy al-Mushaf, Déar al-Fikr, Damascus,
1994.
Al-1slam wa al-Iman wa al-lhsan, Dar al-Maktabiy, Damaskus,
1995.
Ad-Da’wah al-Islamiyyah wa ghair al-Muslimin, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 1995.
Al-Khashéis al-Kubra li Huqldqg al-Insén fi al-Islam, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1995.
Al-Mas 'uliyyah an-Nasyi’ah ‘an al-Asyya’ wa al-Aléat, Dar al-

Maktabiy, Damaskus, 1995.
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45
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47
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Al-Mas 'uliyyah ‘an fi’l al-Khair, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1995.
Al-UlOm al-Syari’at Baina al-Wahdah wa al-Istiglal, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1996.
Al-Asus wa al-Masadir al-ljtihad al-Musytarikat baina al-Sunnah
wa wa asy-Syiah, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1996.
Al-1slam wa Tahadiyyat al-Asri, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1996.
Al-Mufawadat fi al-Islam, , Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1996
Muwajahat al-Gazw al-Tsaqgafi al-Shahyuni wa al-Ajnabi, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1996.
Al-Taglid fi al-Mazéhib al-Isidmiah ‘inda al-Sunnah wa asy-Syi ah,
Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1996.
Al-llm wa al-Iman wa Qadhaya asy-Syabab, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 1997.
Khitabat ad-Dhoméan, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.
Al-ljtihad al-Fikhi al-Hadits, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.
Nugat al-lltiga bayn al-Mazéhib al-Islamiyah, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 1997.
Ru’yah Ijtihadiyyah fi al-Masé’i/ al-Fighiyyah al-Muésirah li al-
Wagqf, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.
Al-Mas 'uliyyah al-Jinaiyyah li Mardho al-Jins, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 1997
Al-7’jaz al-1lmiy fi al-Qur’an al-Karim, Dér al-Maktabiy, Damaskus,

1997.
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52 Al-Amwal al-lati Yasihhu Waqfuha wa Kaifiyyat Sarfuha, Dar al-

Maktabiy, Damaskus, 1997.

53 Al-Urfu wa al-Adat, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.

54 Ahkam al-Mawad an-Najisah al-Muharramah fi al-Ghaza wa ad-

55

56

57

58

59

60

61

62

63

Dawa. Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.
Al-Imam as-Suyuthi (Mujaddid ad-Da 'wah ila al-ljtihad), Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1997.
An-Nizam al-1gtishadi wa mada Irtibatihbi al-Manhaj ar-Rabbéani,
Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.
Ahkadm at-Ta'é@mul ma’a al-masyarif al-Isldmiyah, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1997
At-Tamwil wa sOq al-Awrag an-Nagdiyyah (Bursa) Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1997
Bay al-Asham, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1997.
Suar min ‘Arud at-Tijarah al-Muasirah wa Aizkam az-Zakah, Dar
al-Maktabiy Damaskus, 1997.
Bay’ ad-Din fi asy-Syari’at al-Islamiyah, Dér al-Maktabiy
Damaskus, 1997.
Al-Mazhab asy-Sydfi T wa Mazhabuhu al-Wasith bayn al-Mazéhib
al-Islamiyah, Dér al-Maktabiy Damaskus, 1997.
Al-Sunnah  al-Nabawiyyah as-Syarifah  (Hagigatuha wa
makanatuha ‘Inda al-Muslimin), Dar al-Maktabiy Damaskus,

1997.
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Figh as-Sunnah an-Nabawiyah, Dar al-Maktabiy Damaskus, 1997
Manahij al-1jtihad fi al-Mazahib al-Mukhtalifah, Dar al-Maktabiy
Damaskus, 1997
Bay’at-Tagsit. Dar al-Maktabiy Damaskus, 1997
Al-Amn al-Gizaly fi al-1slam, Dér al-Maktabiy Damaskus, 1997
Ad-Din wa tafauluhu ma’a al-Hayah. Dar al-Maktabiy Damaskus,
1997
Hukm al-Musannafat al-Fanniyah, Dar al-Maktabiy Damaskus,
1997
Al-Figh al-Hanbali al-Muyassar, (bi Adillathi wa Tabaqatihi al-
muasirah) 4 Jilid, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1998.
Idarat al- Wagf al-Khairi, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1998.
Qadiyyat al-Ahdats fi al-Qarn al-Hadi wa al’Isyrin, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1998.
Al-Muslimdn fi al-Qarn al-Hadi wa al’Isyrin, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 1998.
Asbab ikhtilaf Wijhat an-Nazar al-Fighiyyah, fi al-Qarn al-Hadi
wa al’Isyrin, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1998.
Al-Mujaddid Jalal ad-Din al-Afgani wa Islahatuhu fi al-‘Alam al-
Islami. Dér al-Maktabiy, Damaskus, 1998
Al-Islam wa gayr al-Muslimin, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 1998
Al-Mazahib al-Isidmiyah al-Khamsah —Tarikh wa tausiq. Dar al-

Gadir, Bairut, 1998.
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Al-Buyu’ wa Atsaruha al-ljtimaiyah wa al-Muasirah, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 1999.
Al-Figh al-Maliki al-Muyassar (2 Jilid), Dar al-Kalim at-Tayyib,
Damaskus, 1999.
Az-Zarai’ fi as-Siyasah asy-Syar iyah wa al-Figh al-Isldmiy, Dar
al-Maktabiy, Damaskus, 1999.
Al-Iman bi al-Qadha wa al-Qadar, Dar al-Maktabiy, Damaskus,
1999.
Zikr Allah Ta’ala (AI-Mafhum wa al-Halat), Déar al-Maktabiy,
Damaskus, 1999.
Al-‘4/agat ad-Dawliyah fi al-Islam, Dar al-Maktabiy, Damaskus,
2000.
Ats-Tsagafah wa al-Fikr, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.
Al-Qiyam al-Islamiyah wa al-Qiyam al-Igtishadiyah, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 2000.
Manhaj ad-Da 'wah fi as-Sirah an-Nabawiyah, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000.
Tajdid al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, 2000.
Al-Usrah al-Muslimah fi al- ‘4/am al-Muésir, Dar al-Fikr, 2000.
Haqqg al-Hurriyah fi al- ‘4/am, Dar al-Fikr, 2000.
Tagyir al-Ijtihad, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.

Zakat al-Mal al-‘Am, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.
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95

96

97

98

99

100

101
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Ushdal al-Figh wa Madaris al-Bahts fih, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000.
Hukm Ijra’i al-‘Uq0d bi waséil al-lttisal al-Muésirah, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 2000.
Al-Ba’is ‘ala al-‘Uqgld fi al-Figh al-Islamiy wa Ushdlih, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 2000.
Tabsyir al-Muslimin li Gayr him bi al-Islam, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000.
Ushdl at-Taqrib bayn al-Mazahib al-Islamiyah, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000

Tatbiq al-Syari’ah al-l1slamiyyah, Dar al-Maktabiy, Damaskus,
2000.

Ijtihad at-Tébi in (diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis, Dar

al-Maktabiy, Damaskus, 2000

Bay’ al- ‘Irbun, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.

A’id al-stitsmar, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.

Nizdm Ta addud az-Zaujét, , Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.

Al-Muharramét wa Atsaruha as-Sayyiah ‘Ala al-Mujtama’, Dar

al-Maktabiy, Damaskus, 2000.

Qiré’ah Mu’asirah fi al-Hadits an-Nabawi, Dar al-Maktabiy,

Damaskus, 2000.
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Ahkam al-Harb fi al-Islam wa Khasaisuha al-Insaniyah,
(diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis) Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000.
Tajdid al-Figh al-Isidmi, Dar al-Fikr, Damaskus, 2000.
Ats-Tsagafah wa al-Fikr, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2000.
Manhaj al-Da 'wabh fi al-Sirah al-Nabawiyah, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000.

Al-Qiyam al-Insaniah fi al-Qur’dn al-Karim, Déar al-Maktabiy,
Damaskus, 2000.

Hagq al-Hurriah fi al-Alam, Dar al-Fikr, Damaskus, 2000
‘Amaliyat al-Qur’dn al-Karim, Dar al-Maktabiy, Damaskus,
2001.
Al-Mashadir wa at-Ta 'mim, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2001.
Al-Bida’ al-Munkarah, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2001
Al-‘Alamiyah wa al-Khatimiyah wa al-Khulud, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2001
Al-Insan fi al-Qur ’dn, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2001
Al-Tafsar al-Wasith, Dar al-Fikr, Damaskus, 2001
Al-1slam wa Ushdl al-Hadarah al-Insaniyah, Déar al-Maktabiy,
Damaskus, 2001.
Tarikh at-Tasyri’ al-Islamiy, Dér al-Maktabiy, Damaskus, 2001.

Ushal al-Figh al-Hanafi, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2001.
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119 Himayah al-Bi a# fi asy-Syari’at al-Islamiyah, Dar al-Maktabiy,

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

Damaskus, 2001.

Makanah al-Quds fi al-Adyan as-Samawiyah, Dar al-Maktabiy,
Damaskus, 2001.

Syart al-Wilayah fi ‘Agd an-Nikah. Dar al-Maktabiy, Damaskus,
2001.

Al-Insan fi al-Qur’an, Dar al-Maktabiy, Damaskus, 2001.
Huqlq al-Atfal wa al-Musinnin, Dar al-Maktabiy, Damaskus,
2001.

Al-Wihdah al-Wataniyah fi al-Mi'yar asy-Syari, Dar al-
Maktabiy, Damaskus, 2001.

Al-Kitab al-Fighy al-Jami iy, Déar al-Maktabiy, Damaskus, 2001.
Qawaid al-Fikhi al-Hambali dari buku al-Mugni karya lbn
Qudamah

Tahqiq wa Tahrij Ahaditsa wa Asar Jami’ al-Ul0m wa al-Hukm
li ibni Rajab

Tahqiq wa Tahrij wa ikhtisar buku al-Anwar fi Syamili al-Nabi
al-Mukhtar lil Imdm Muhyi al-Sunah al-Bagawi

Tahqiq wa Taqgsim Kitab Tariq al-Hijrataian wa bab al-Sadatain
li ibni al-Qayyim al-Jauziyyah

Taqdim wa Tahqiqg Nael al-Autar lil al-Syaukani

Tagdim wa Tahqiq Syarh Muslim lil al Nawawi
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142

143

144

145
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Al-Qandn al-Dauli al-Insani wa Huqlq al-Islam, (diterjemahkan
dalam bahasa melayu di Malaysia).
Al-‘Alam al-Islam fi Muwéajahati at-Tahaddiyat al-Garbiyyah
(diterjemahkan dalam bahasa Turki dan Malaysia)
Muskilat al-Tarikh al-Nuhdd
Al-‘Aldgatu al-Dauliyah fi al-1slam Mugaratun bi al-Qandn al-
Dauli al-Hadits
Hiwar Hawla Tajdid al-Fikhi al-Is/d@miy Al-usrah al-Muslimah fi
al-alam al-Muésir
Al-Imam al-Sydfi i
Al-Muwazanah bayn al-Qur’dn wa as-Sunnabh fi al-Azkam
Al-Masarif al-Islamiyah
Al-alagatu al-Méaliyah al-Islamiyah
Al-Muamalat al-Maliyat al-Muasir
Al-1gtishad al-Islamiy (dicetak dalam bahasa Inggris)
Akhlaq al-Muslim ‘Aldgatuh bi al-Mujtama’
Akhlaq al-Muslim ‘Alagatuh bi al-Khéliq
Akhlaq al-Muslim ‘Alaqatuh bi al-Nafsi wa al-Kaun.
Syama’il al-Musthafa saw, (diterjemahkan dalam bahasa
Malaysia)
Fatawa al-Muasirah (dalam percetakan di Bairut 2013)
Al-Wadu'u wa ash-Shalah ala Mazhab al-Maliki (dalam

percetakan Dar al-Hafiz 2013)
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149 Ahkam al-Ibadat al-Nasyi’ah (dalam percetakan Dar al-Hafiz

2013)

150 Al-Hadits an-Nabawiyyah an-Nasyiah, (dalam percetakan Dar al-

Hafiz 2013)%

b. Katagori di bidang telaah kitab-kitab peninggalan terdahulu

[Turats Islami.

1.

Takhraj Ahadits (Tuhfah al-Fugahd’) karya ‘Ala ad-Din as-
Samargandi (W.757 H) Dar al-Fikr, Damaskus, 1964.

Jami’ al-’Ulim wa al-Hikam (Syarh Khamsin Haditsan Nabawiyyan
min Jawami’ al-Kalim at-Tayyib) karya Al-Hafiz Abd ar-Rahman
bin Ahmad bin Rajab al-Hanbali (W.595 H) Dar al-Khair,
Damascus, 1993.

An-Nusds al-Fighiyyah al-Mukhtarah, Dar al-Kitab, 19609.

Taysir al-Matalib Nazam dalil at-Talib, Susunan Syair dalam
masalah Ibadat dan Muamalat Mazhab Hanbali, karya Abd. Al-
Qadir al-Qassab (W.1941) Dar al-Qalam, 1997.

Mukhtasar al-Anwar fi Syail an-Nabiy al-Mukhtar saw. karya Muhyi
as-Sunnah al-Husein bin Mas id al-Bagawi, (w.516H) Dér al-

Maktabiy, Damaskus, 1999.

23Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 45

- 66
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6. Tariqg al-Hijratain wa Bab as-Sa’adatain, karya Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah, (W.751H), Déar al-Khair, Damascus, 19992,
c. Katagori di Bidang Bahasan sebagai Bahan Kepustakaan Islam /
Mausu’ah / Ensiklopedi.
1. Al-Mausii’ah al-Arabiyah al-Kubra, dibuat di Damascus.
2. Al-Maus( ah al-Fighiyyah dibuat di Kuwait.
3. Mausd ah al-Figh al-Islamiy fi al-Muamalat, dibuat di Jeddah.
4. Mausii’ah al-Hadarah al-Islamiyah alu al-Bayt, dibuat di Amman?,
d. Katagori di bidang bahasan sebagai bahan seminar dan lokakarya
yang berjudul.
1. Asar al-Bd’is wa an-Niyyah fi al-Uq(d wa al-Fuslkh wa at-Turdk
(27 him).
2. Isgéat ad-Din an az-Zakah (17 him)
3. lglim asy-Syari’ah wa al-Qada fi Diyar al-1slam (10 him)
4. Ahammiyyah al-Huffdzh ‘ald al-Hukmiyyah al-Islamiyyah (16 him).
5. Badlu al-Khuluw (5 him)
6. Bay'u al-lsm at-Tijariy wa at-Tarakhis (3 him)
7. At-Ta'wid ‘an adh-Dharar (26 him)

8. Dzird’ah Udwi Ustu’sila fi Hadd (10 him)

24Karya Wahbah az-Zuhaili setelah tahun 2001 tidak bisa diketahui tempat percetakan dan
tahunnya dikarenakan data tentang karya Wahbah selanjutnya tidak ditemukan dalam buku-buku
literatur tentang Wahbah kecuali melihat secara langsung karya-karyanya di beberapa perpustakaan.

Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h. 67
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Zakat al-Asham fi asy-Syarikat (13 him)
As-Saq al-Maliyah (30 him)
As-Suydt Imam at-Tafsir bi al-Ma tsiir fi al-Qarn al- ‘Asyir (12 him)
Adh-Dhordroh wa al-Hajjah wa Atsaruhuma fi al-Aikéam asy-
Syar’iyyah (40 him)
Al-‘Am wa al-Khas wa al-Muthlag wa al-Mugayyad (40 him)
Aqad al-Istitsnd’ (17 him)
‘Ugiid al-1khtiyaréat (9 him)
Agad al-Mugawalah (6 him)
Falsafah al- ‘Ugiibah fi al-1slam (48 him)
Majalat al- ‘Aldgat ad-Dauliyyah fi al-Islam (22 him)
Al-Maslahah al-Mursalah (25 him)
Masyraf az-Zakah (fi ar-Rigab) (20 him)
Masyraf az-Zakah (al- ‘Amilin ‘alaihd) (27 him)
Masyraf az-Zakéh (al-Mu allafah Qulibuhum) (20 him)

Nizham at-Taubah wa Atsaruhu fi Isgath al- ‘Ugibat (41 him)®

e. Katagori makalah-makalah umum

1.

2.

3.

Majalah Hadharah al-Islam Damaskus (25 makalah)
Majalah al-Wa'y al-Islamiy Kuwait (30 makalah)

Majalah Nahj al-Islam Damaskus (35 makalah)

%Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.1, h.

71-75
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Majalah al-Munhul Riyadh
Majalah Manar al-Islam Abu Dhabi
Majalah Kulliyyah asy-Syari’ah al-Azhar Cairo
Majalah al-Hidayah Tunis
Majalah Hady al-Islam Yordan

Majalah Ishalah Jazair

10 Majalah al-‘Alam London

11 Majalah ats-Tsaqifah al-Islamiyyah Damaskus

12 Majalah al-Manhaj Beirut.?’

B. Komentar Ulama tentang Wahbah az-Zuhaili dan Tafsirnya

1. Wahbah az-Zuhaili; Perjalanan Karya dan Keilmuan

Prof. Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthy?® memberikan

komentarnya bahwa ia benar-benar tidak mengetahui seorang ulama

yang paling banyak dan cepat berkarya daripada Wahbah az-Zuhaili.

Karyanya berturut-turut tanpa terlambat dan terputus, juga tanpa

terpengaruh perjalanannya yang terus menerus. Sebenarnya - kata al-

Buthy - saya di sini tidak untuk menghitung produk pemikiran dan karya

ilmiahnya, akan tetapi saya akan memberikan contoh dengan kitabnya

“Tafsir al-Munir” yang tebalnya mencapai 32 juz/bagian dalam 16 jilid.

2Badi’ as-Sayyid al-Lahhdm , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, C.I, h.

76-77

ZBMuhammad Sa’id Ramadhan al-Buthy adalah seorang ilmuan di bidang ilmu-ilmu Islam
dan merupakan salah satu ulama rujukan tingkat dunia dan dihormati sebagai ulama besar di dunia
Islam. Lahir di Cizre, Turki, 1929; dan wafat (dibunuh) di Damascus, Syria 21 Maret 2013.
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la menulisnya ketika menjalani “khalwat” di Negara Uni Emirat Arab,
ketika jauh dari keluarga dan istri.

Wahbah az-Zuhaili membagi waktunya antara mengajar di
universitas dan menuliskan kitab ini. Dalam tempo 5 tahun yang ia jalani
di sana, kitab ini dengan (tebal) 32 juz telah tuntas, menunggu dicetak
dan diedarkan. Sungguh yang banyak orang-orang seperti saya, apabila
jauh dari keluarga dan istri, ia akan berubah menjadi liar dan merasa
sedih, pikirannya terpecah, dan menghambatnya untuk memikirkan ilmu
dan sulit tekun untuk berkarya.

Di antara manusia yang seperti Dr. Wahbah az-Zuhaili itu
sedikit, bisa menikmati kesendirian dan jauh dari keluarga dan istri demi
pengembangan ilmu pengetahuan, dan dalam tempo yang lama. Maka
ketika itu ia menyibukkannya dari dengan ilmu, berkarya dan menulis.
Wahbah az-Zuhaili memiliki karya yang besar dan buku yang banyak.
Karya tersebut memiliki tema yang beragam, kebanyakan berkenaan
dengan fikih dan ushulnya. Ensiklopedi fikihnya “al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu” dianggap sebagai pusat penghubung dalam ilmu Figh. la
telah menuliskann kitabnya ini dalam 8 jilid, kemudian ia
menambahkannya dengan jilid kesembilan.

Begitu juga dengan tafsirnya “al-Munir” dianggap sebagai “pusat
penghubung” antara tema-tema lain yang telah ia tulis. Ada orang yang
bertanya: “Apa hal baru yang dibawa Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir

ini? Ini pertanyaan yang sering terulang dalam benak para penanya,
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bahwa makna-makna al-Qur’an itu sudah jelas, karena banyaknya kitab-
kitab tafsir yang muncul, sehingga orang yang mengamatinya
beranggapan bahwa penafsiran baru terhadap kitab-kitab tafsir yang ada
dan besar, tidak akan mampu mendatangkan yang baru, kecuali jika
upaya keluar dari wilayah tafsir yang sudah mentradisi. Atau ada upaya
lain yang menarik, dan memiliki urgensitas yang besar dalam bahasa
Arab serta adabnya, dan bekal yang luas di banyak bidang keilmuan dan
pengetahuan lain.

Namun - kata al-Buthy - saya yakin bahwa hal baru dibawa oleh
Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir “al-Munir” ini adalah metode baru
yang komprehensif yang telah ia jadikan acuan di dalamnya. la
memotong beberapa ayat dari al-Qur’an yang terkait satu tema, dan
memberikannya judul, seperti: “Sebagian Kejahatan Bangsa YaH(di dan
Hukuman bagi Mereka”, yang menjadi judul bagi beberapa ayat yang
ada di awal surah al-Bagarah. Kemudian ia menuntaskan penafsirannya
(dengan membaginya) ke dalam beberapa bagian, setiap bagian memiliki
judul. Judul bagian pertama: i'rab, lalu pindah ke bagian kedua yang
berjudul: kosa kata, kemudian bagian ketiga yang berjudul:
korelasi/kesesuaian, lalu ke bagian yang keempat yang berjudul: tafsir
dan penjelasan, kemudian ke bagian kelima yang berjudul: fikih
kehidupan dan hukum-hukum. Dengannya ia menuntaskan rentetan

aspek-aspek penafsiran untuk potongan ayat tersebut.
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Dari judul-judul itu Wahbah az-Zuhaili memberikan penafsiran
terhadap potongan al-Qur’an. Ini dapat diperhatikan bahwasanya ia tidak
hanya fokus menafsirkan dari satu aspek tanpa aspek yang lain, akan
tetapi ia memberikan semua aspek bagiannya dari kajian dan penjelasan.
Hanya saja spesialisasinya dalam bidang fikih yang nampak lebih
menonjol, meskipun ia juga menaruh perhatian terhadap aspek lain.
Sungguh metode yang telah disebutkan oleh Dr. Wahbah az-Zuhaili
dalam pendahuluannya mengungkap sebagian keutamaan kitab ini.?°
Pada dasarnya al-Buthy berpendapat di setiap apa yang Wahbah
az-Zuhaili nukil dan ia kuatkan, cenderung kepada kehati-hatian dalam
masalah hukum, amanah dalam menukilkan, tunduk terhadap adat
kebiasaan hukum agama, sebaik mungkin.*°
Wahbah az-Zuhaili Pemikir yang cemerlang
Dr. Muhammad ad-Dasuqi®® berucap di saat menyaksikan
Wahbah az-Zuhaili menghadapi sidang disertasinya di Fakultas Hukum

Universitas Cairo, ketua sidang pada waktu itu adalah Syaikh

2Lihat: Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bouthy, Kaifa Sarat Ma "rifati fi al-Ustaz Wahbah
az-Zuhaili, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhus wa Magalat Muhaddat ilaih. h,

3Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bouthy, Kaifa Sarat Ma rifati fi al-Ustaz Wahbah az-
Zuhaili, dalam Ulama Mukarramun, h, 43.

$IMuhammad ad-Dasugi adalah seorang pemikir Islam dan ilmuan di bidang Figh dan
Ushulnya, dan sebagai profisor di bidang Syari’ah Islamiyah pada Fsayatas Dar al-Ulum di
Universitas Cairo dan juga sebagai guru besar di beberapa Universitas Neara-negara Arab dan
anggota Lembaga Figh Islam Dunia. Lahir di Daghaliyah, Mesir, pada hari Jum’at, 23 Oktober 1934
M / 16 Rajab 1353 H.
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Muhammad Abu Zahrah. Dan disertasinya berjudul “Atsar al-Harb fi al-
Islam”. Penguasaan Wahbah az-Zuhaili dalam mempertahankan
masalah-masalah yang ada di disertasinya telah menarik perhatian
anyakorang. Nampak dalam adu argumentasi yang terjadi antara dia dan
anggota dewan penguji. Adu argumentasi tersebut menunjukkan pada
daya pemikiran yang cemerlang, yang meneliti setiap detail judul dan
permasalahannya, dan berpegang pada sumber-sumber primer. Oleh
karena itu dewan penguji sepakat untuk memberikan Wahbah az-Zuhaili
gelar Doktor dalam bidang syariat Islam dengan nilai tertinggi yang
diberikan oleh Universitas.

Setelah itu hari-hari berlalu - kata ad-Dasuki - saya mengikuti apa
yang Wahbah az-Zuhaili terbitkan dari mulai buku, penelitian dan
makalah, yang menggambarkan  aktifitas  keilmuan  yang
berkesinambungan. Kemudian ada beberapa seminar dan muktamar yang
memberikan saya kesempatan untuk bertemu dengan Wahbah az-Zuhaili
dan mengenalinya secara intensif. Dalam pertemuan itu, ia merasa
tertekan dengan orang-orang yang seenaknya berbicara dan berdiskusi
dalam hal yang tidak diperlukan, seakan mereka ingin dianggap
mengikuti dan berbicara, tanpa menambahkan hal baru yang berfaedah
dari pemikiran dan pengetahuan.

Pertemuan-pertemuan ilmiah di seminar dan muktamar itu telah

membuahkan pertemanan dan sikap saling hormat antara saya dan Dr.
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Wahbah az-Zuhaili. Dan pada kesempatan lain, korespondensi antara
kami juga menguatkan pertemanan dan memperluas cakrawala.

Ad-Dasuki menambahkan komentarnya,”Setelah  cetakan
pertama dari buku saya “Mugaddimah fi Tarikh al-Figh al-Isldmi”
terbit, saya menghadiahkan satu buku kepadanya, lalu ia mengirim surat
kepada saya yang berbunyi: “Telah sampai kepada saya suratmu beserta
buku “Mugaddimah fi Tarikh al-Figh al-Islami”, sungguh saya ucapkan
terima kasih dan selamat atas terbitnya buku ini, saya memohon kepada
Allah Swt. agar buku tersebut menjadi bermanfaat dan berfaedah.

Yang perlu diketahui bahwa di setiap muktamar atau seminar,
Wahbah az-Zuhaili adalah tokohnya para tokoh, juru bicaranya para
undangan, dan ia telah berbicara di Muktamar Dunia tentang Imam Abu
Hanifah dan Madrasah fikih-nya yang diadakan di ibukota Pakistan pada
bulan Oktober 1998 M. yang dihadiri Menteri Agama Pakistan dan
Direktur Universitas India yang bergabung pada “Nadwah al-Ulama ™.
Dalam pertemuan ini Wahbah az-Zuhaili maju untuk menyampaikan
sambutannya sebagai perwakilan dari para undangan di Muktamar ini. la
memulai sambutannya dengan mengucapkan rasa terima kasih dan
selamat untuk Pakistan atas perhatiannya dengan menggelar muktamar
dunia seputar Imam madrasah Kufah di abad kedua Hijriah. Madrasah
ini memiliki pengaruh yang sangat efektif dalam fikih dalam masyarakat
Islam. Demikian itu juga pengaruhnya terhadap seluruh madrasah dan

mazhab yang ada. Lalu ia menyeru Negara-negara Islam untuk
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berpegang teguh dengan ajaran agama yang lurus dan mengikuti metode
Pakistan dalam memhidupkan peringatan para Imam, serta mengambil
manfaat dari tradisi keilmuan mereka. Wahbah az-Zuhaili telah
menyebutkan bahwa perhatian Pakistan dalam menyambut Imamnya
para fugaha dan menyeru untuk mengambil manfaat dari perjuangan
keilmuan mereka dalam komitmennya dengan hukum syariat. Kembali
kepada ingatan apa yang Pakistan serukan di awal kemerdekaannya yaitu
seruan untuk membuat perkumpulan Islam, yang mengadopsi konsep
kembali kepada Islam sebagai akidah dan syariat, hingga umat Islam
memiliki eksistensinya yang merdeka, yang bangga dengan asalnya dan
enggan untuk mengekor kepada timur atau barat.*?

3. Wahbah az-Zuhaili dan perhatian Dunia Islam
Dr. Abdullah Hana® menceritakan dalam tulisannya bahwa
setelah kepulangannya dari Jerman, ia mencoba mebuka buku-buku di
lemari perpustakaan kementerian informasi di Damaskus; nama Dr.
Wahbah az-Zuhaily ia temukan di salah satu kitab yang menarik

perhatiannya. Maka ia mencoba untuk mengetahui apa yang ada di

32| ihat: Muhammad ad-Dasuqy, Ad-Duktur Wahbah az-Zuhaili kama ‘Araftuhu, dalam
Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhus wa Maqalat Muhaddat ilaih. h, 44— 52

3Abdullah Hanna, lahir di Deir Atiyah, Damascus pada tahun 1932. la memperoleh gelar
Doktor dalam bidang sejararah dari Universitas Leipzig Jerman pada tahun 1965. la bekerja di
Bidang Pengajaran Menengah setelah seluruh Universitas di Syria menutup pintu terhadapnya
karena ia dianggap berorientasi ke sayap kiri. la memiliki spesialisasi dalam sejarah gerakan petani
dan pekerja di Syria. Dan ia juga banyak menulis buku yang telah diterbitkan di antaranya adalah
“Tren Intlektual di Syria dan Libanon(1973), Gerakan Buruh di Syria dan Libanon (1973), Masalah
Transisi dari Kapitalisme (1981) dan lain-lain.
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dalamnya. Dan ternyata itu adalah disertasi Dr. Wahbah az-Zuhaili yang
berjudul “Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami; Dirasah Mugarinah”.
“Barangkali pembaca terkejut atau tidak percaya bahwa saya tertegun
diam dengan berdiri selama lebih dari 2 jam, tenggelam dalam membuka
lembaran kitab dan mengikuti jalan pemikirannya, sembari tercengang
dengan kekayaan referensi dan susunannya yang bagus. Seakan kitab itu
muncul dari salah satu universitas tua di Eropa sebagai suatu kajian
ilmiah. Dan saya tidak meningalkan kitab itu kecuali setelah penjaga
perpustakaan mengingatkan batas waktu”. Kata Abdullah Hana.

Lanjutnya, “Saya terdorong untuk mengungkapkan beberapa
kesan tentang kitab itu dari sudut pandang yang tidak dicampuri hiasan
kata atau basa-basi, akan tetapi ia justru bersumber dari dalamnya
keterpengaruhan saya dengan kitab itu:

a. Dalam kata persembahannya kitab ini ditujukan kepada para pemikir
dari bangsa Arab yang agung dan umat Islam yang kekal, dan kurang
mengisyaratkan kepada para peneliti dan pemikir di negeri yang lain;
non Arab dan non Islam.

b. Wahbah az-Zuhaili meneliti perkataan para fuqaha dan ijtihad mereka
dengan Saba’r dan kehati-hatian., sehingga memudahkan bagi para
peneliti yang bukan spesialis di bidang ini untuk mengambil gambaran
utuh tentang tema yang ia inginkan dalam wilayah fikih dan sejarah
Islam. Kemudian Wahbah az-Zuhaili menunjukkan pendapatnya

dengan ungkapan yang tidak mengandung kepastian kecuali terdapat
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nash yang jelas, dan kebanyakan menggunakan kalimat: “dan kita
condong kepada pendapat...”.

Kitab ini membahas pengaruh perang dalam fikih Islam. Dr. Wahbah
az-Zuhaili telah melaksanakan dengan baik dalam membantah orang-
orang yang mengklaim bahwa Islam adalah syariat peperangan yang
terus menerus dan darah pemberontak. Betapa banyak bantahan dan
bukti yang disampaikan kepada para pemilik pemikiran tersebut,
sebagai upaya untuk menolak kerancuan dan sangkaan palsu.

. Wahbah az-Zuhaili telah memberikan perhatian khusus terhadap
masalah perang dan asal-usulnya secara syariat dan hukum, serta
menjelaskan makna perang, sejarah dan motifnya berdasarkan nash
al-Qur’an, dan berkesimpulan bahwa perang hanya sebatas realitas
sosial, bukan perkara yang alami dalam kemanusiaan.

Peradaban Islam dengan kedua sayapnya; yang Arab dan non Arab,
mengakar cukup dalam, masuk ke dalam lubuk sejarah, tidak mungkin
tercerabut, betapapun kuatnya kemampuan penjajah dan senjata
tempur mereka.

Urgensitas dari kitab “Atsar al-Harb” itu bahwa Dr. Wahbah az-
Zuhaill memindahkan pembaca secara bertahap, dengan uslub yang
metodologis dan baru, dari satu pemikiran ke pemikiran yang lain. Dia
menangani banyak permasalahan dengan mengaitkan antara tradisi

masa lalu dan permasalahan masa kini.
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Membaca kitab “Hagq al-Hurriyah fi al-'4lam” adalah hal yang
menarik, - kata Abdullah Hana, - tidak ada rasa kebosanan dan terganggu
bagi orang yang membaca, karena ibarat taman bunganya beragam dan
baunya wangi, yang memindahkan pengunjung dari lubuk sejarah ke
dunia masa kini dan hukum-hukum sipil modern, mulai dari Yunani,
Romawi dan berakhir dengan kebebasan besar di peradaban Arab Islam.
Dan kita akan mengetuk pintu taman Wahbah az-Zuhaili ini untuk
menikmati ~ warna-warna  bunganya dan  menghirup  produk
peradabannya.®*
4. Wahbah az-Zuhaili seorang Ulama dan Pejuang yang Ikhlas
Prof. Abd. Al-Basit al-Qassab® mengomentari tentang kehidupan
Wahbah az-Zuhaili dengan ucapannya bahwa sejak lebih dari setengah
abad, waktu masih kecil, ia tertarik melihat seorang pemuda yang
memakai “imamah yang sering mendatangi majlis ilmu Syaikh
Muhammad Wafa al-Qashab di Dir "Athiyah. Pada waktu itu majlis
tersebut membuat para ulama dan sesepuh desa berkumpul. Setelah itu
pemuda tersebut belajar ilmu agama di fakultas Syariah di Damaskus

secara teratur, sampai jika datang musim panas dan ia kembali ke desanya,

34 Lihat: Abdullah Hanna, Nuzhah Ma’a asy-Syeikh Wahbah az-Zuhaili wa MugtathafatMin
Intajihi al-Fikriy, dalam Ulama Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhus wa Magalat Muhaddat
ilaih, h. 53-72.

$Abd. Al-Basit al-Qassab adalah seorang wartawan dan tokoh masyarakat, anak dari Al-
‘Allamah al-Murabbi Muhammad al-Wafa al-Qassab, sedangkan kakeknya adalah ulama besar yaitu
Al-‘Allamah al-Kabir asy-Syeikh Abd al-Qadir al-Qassab.
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ia tidak menghabiskan waktunya untuk bermain seperti teman-temannya,
akan tetapi ia senantiasa berusaha mendapatkan ilmu dan pengetahuan.

Wahbah az-Zuhaili menghabiskan waktunya dan berusaha
mengambil manfaat dari orang-orang berilmu di bidangnya, dari para
syaikh di lingkungannya. Keadaan pemuda tersebut memang berbeda,
umurnya muda dan semangatnya tinggi di antara para pemuda, akan tetapi
memiliki kebijakan orang tua dan ketetapan hati orang dewasa. Dia duduk
di bangku sekolah resmi di musim dingin, dan di halagah-halagah ilmu dan
tetap tekun pada musim panas. Mengecap ilmu dan mencari bekal
pengetahuan di mana saja ia mendapatkan jalan, hingga ketika ia
mendapatkan ijazah SMA, di kedua cabang; Syar'i dan Umum dengan nilai
yang tinggi, ia berharap bisa pergi ke Cairo untuk belajar di Universitas.

Dia itu adalah Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily; putra Dir "Athiyah
yang baik, yang menjadi kebanggaannya. la berkeliling di berbagai
universitas Islam dunia dan forum ilmiah sebagai guru dan ustadz, di
lembaga-lembaga fikih dan ilmu agama sebagai peneliti dan pembicara
selama setengah abad. la naik di atas punggung kudanya seraya terbang
berputar-putar di ruang pengetahuan dan menyelam di dalam lautan ilmu,
hingga menjadi tokoh yang terkenal yang diacungi jempol di antara para
ulama Islam dunia; di timur dan di barat.

Wahbah az-Zuhaili telah menadzarkan hidup dan umurnya untuk
berkhidmat pada agama yang lurus dan agar memberikan kemanfaatan bagi

manusia di kehidupan dunia serta akhirat, maka beliau menulis, mengkaji
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dan menggali ilmu beragam yang beragam. Sedikit perpustakaan Islam yang
ada di Timur dan Barat yang tidak memiliki salah satu atau lebih dari kitab
Dr. Wahbah az-Zuhaili. Dan sangat sedikit para pengkaji dan penulis,
dengan perbedaan latar belakang agama dan kecenderungan yang tidak
merujuk kepada karya-karyanya, yang telah menjadi referensi terpercaya di
berbagai universitas, institut, lembaga serta pusat kajian, dan yang paling
pertama dari referensi tersebut adalah kedua ensiklopedi ilmiahnya di
bidang tafsir dan fikih..

Wahbah az-Zuhaili memegang prinsip yang kuat, hingga apabila
hendak istirahat, ia menyendiri dengan Tuhannya (Allah) selama berjam-
jam, dengan bermunajat, sholat, tabattul, dzikir, serta memohon kepada
Allah swt. semata. Sebab ia tahu secara yakin bahwa ilmu itu adalah cahaya
yang Allah swt. tanamkan dalam hati.

Wahbah az-Zuhaili telah mempelajari dan mendalami ilmu tafsir,
baik yang lama dan yang baru, serta menguasai ratusan bahkan ribuan dari
apa yang ditulis tentang al-Qur’an. Dari sana, beliau membangun ulang
bentuk simpanan pengetahuan dan keilmuan yang bertumpuk-tumpuk
dengan kemampuan, penguasaan, keilmuan dan pandangan komprehensif
serta objektif dalam ensiklopedinya ‘“at-Tafsir al-Munir”, dan yang
berikutnya “al-Wasith” dan “al-Wajiz”, dan dengan apa yang sesuai

dengan kebutuhan para penuntut ilmu, ulama dan yang sederajat.®

3| jhat: Abd. Al-Basit al-Qassab, Al- ‘4/im al-Mujahis al-Mukhlis, dalam Ulama
Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhus wa Magalat Muhaddat ilaih, h. 73-78
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5. Wahbah az-Zuhaili dalam Keluarga

Prof. Dr. Muhammad az-Zuhaili** menyebutkan “Wahbah az-
Zuhaili sebagai seorang tauladan, pembimbing dan guru yang berwibawa.
la adalah saudara laki-laki tertua saya al-Allamah, ahli Fikih, ahli Ushul,
Mufasir. Pengaruh dan arahannya dimulai dari rumah ayah dan keluarga
kecil, kemudian berlanjut ke berbagai bidang kehidupan, relasi publik,
kemudian dalam hubungan pribadi dan kekeluargaan. Dia sangat spesial,
tiada ambisius dalam hidup, tidak puas kecuali dengan yang puncak, gelar
tertinggi, derajat dan magam teratas. Dia sangat teratur dalam pekerjaannya;
selama hidupnya, berperilaku dalam kapasitasnya sebagai teladan bagi yang
lan, contoh bagi orang sekitar. Berpenampilan layaknya pemimpin dan
pelopor di setiap pertemuan, membenci ketundukan dan taglid pada yang
lain, atau sekedar masuk dalam barisan. Dia adalah penasehat pertama dan

sebagai orang yang dituakan dalam segala permasalahan.

Muhammad az-Zuhaili menyebutkan juga sebagian sifat yang unik, yang
membekas pada kehidupannya, dari segi kepribadian, sosial, keilmuan dan

amal.

$"Muhammad az-Zuhaili, lahir di Dir Athiyah, Damascus, Syria, 10 Agustus 1941, adalah
seorang guru besar di bidang ilmu Figh. la telah meyelesaikan pendiddikannya di Fakultas Syariah
dan Perundang-undangan Universitas Al-Azhar Cairo Mesir dengan prediket Suma Cum Laude pada
tahun 1971. Pernahjadi dekan Fakultas Dirésat Islamiyah di Universitas “Asy-Syarigah” (2000 —
2006). Dan telah menulis beberapa buku yang berkaitan Figh, Ushul Figh, Sejarah Islam, Sejarah
Agama-agama dan lainnya.
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a. Komitmen dengan jubah dan sorban; Wahbah az-Zuhaili telah memakai
jubah dan sorban sejak masih kecil, saat masih di Madrasah Aliyah di
tahun 40-an abad ke-20. Wahbah az-Zuhaili berusaha secara sungguh-
sungguh untuk berdisiplin dan mengatur waktu, komitmen dengan
sangat teliti dalam urusan pribadinya, seperti bangun tidur di jam
tertentu di musim panas dan dingin, makan, tidur siang, tidur selepas
isya di waktu tertentu, belajar, mengkaji dan menulis, seakan dia itu
perwira militer, bahkan lebih komitmen dalam hal disiplin dan peraturan
dibandingkan perwira dan tentara.

b. Firasat Ayah dan Gelar Syaikh al-Islam
Ayah dari Wahbah az-Zuhaili telah mengarahkan untuk belajar
di Madrasah Aliyah. Di Syria pada awal tahun 50-an belum ada fakultas
Syariah, maka ayah mengutus kakak, dengan biaya sendiri, meskipun
kondisi ekonomi yang lemah, untuk melanjutkan belajar di universitas
al-Azhar pada tahun 1952 M. beliau bersikeras akan hal itu dan
tercapailah tujuannya. la berhasil mendapatkan ijazah “alamiyyah dari
al-Azhar, dan doktoral di bidang syariah dari Universitas Cairo. Firasat
itu terbukti dan Wahbah az-Zuhaili benar-benar menjadi Syaikhul Islam

dengan ilmu dan kontribusinya.3®

6. Komentar dari Ulama Syi’ah

3L ihat: Muhammad az-Zuhaili, Asy-Syaqiq al-Murabbi wa al-Ustaz al-Atsir, dalam Ulama
Mukarramun, Wahbah az-Zuhaili, Buhus wa Magalat Muhaddat ilaih, h. 79-90.
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As-Sayyid Muhammad Ali lyazi®® penulis kitab Al-Mufasirun

Hayatuhum wa Manhajuhum?® memberikan komentar tentang Wahbah az-

Zuhaili dan karyanya tafsir al-Munir, bahwa salah satu karya tafsir di era

kontemporer yang memiliki metode dan teknik penafsiran tersendiri

dalam menafsirkan al-Qur’an, adalah at-Tafsir al-Munir fi Aqidah wa

asy-Syari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili, salah seorang

mufasiryang juga pakar dalam hukum Islam.

Karya tafsir seperti at-Tafsir al-Munir yang disebutkan tadi,

banyak beredar di tengah-tengah masyarakat, dan kebanyakan mufasir di
era kini menjadikannya sebagai rujukan utama.

As-Sayyid Muhammad Ali lyazi mengatakan bahwa pembahasan
kitab tafsir ini menggunakan gabungan antara tafsir bi al-
Ma'tsur dengan tafsir bi ar-Ra’yi, serta menggunakan gaya bahasa dan
ungkapan yang jelas, yakni gaya bahasa kontemporer yang mudah dipahami
bagi generasi sekarang ini. Oleh sebab itu, beliau membagi ayat-ayat

berdasarkan topik untuk memelihara bahasan dan penjelasan di dalamnya.

$As-Sayyid Muhammad Ali Tyazi adalah seorang ulama Syi’ah; ia telah menulis satu
kutipan pada lembar pendahuluan kitabnya Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum :
(bl ale¥) ailay) zea ) (5 AV A 8 BN 13 el s ) e 4 & e ol eyl aa g )
Artinya: Seandainya iman Abu Thalib ditaruh pada satu piring timbangan, dan iman semua makhluk
pada piring timbangan lainnya, niscaya lebih unggul iman Abu Thalib (Imam ash-Shadiq)

40Kitab Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum (3 jilid) karya As-Sayyid Muhammad
Ali lyazi telah menghimpun 170 kitab Tafsir yang terkenal dengan menguraikan riwayat hidup
penulisnya secara lengkap dan metodologi penulisan dan penafsiran. Tafsir al-Munir diposisikan
pada 151 berdasarkan urut abjad huruf Hijaiyah nama kitab.
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Dari itu As-Sayyid Muhammad Ali lyazi secara jujur mengomentari tentang

at-Tafsir al-Munir ini dengan tulisannya:

$ac sl g Jsinall Gm el mas | TN aead Jald jpndli; paiall il

Sl 8 3 lall il s | sl Jew s Cle gaa gall g jSall 5 glud)

Al dalall iy il Gand Ulaa 3 5LEY) aa | ealaadl Jiadl (ladY ailial)

Qe g5, 4Bl e 5 anill Adlal (pn 4dl e 4 aan | Bl 5 Jsaal) apdi | daall
41 2adal) Cilanadill § 4aEN il giuall Calide dala Lule | 4iudla g 20al

As-Sayyid Muhammad Ali lyazi juga menilai bahwa at-Tafsir al-
Munir ini adalah memadukan keorisinilan tafsir klasik dan keindahan tafsir
kontemporer, karena menurut Wahbah az-Zuhaili banyak orang yang
menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan solusi terhadap
problematika kontemporer, sedangkan para mufasir kontemporer banyak
melakukan penyimpangan penafsiran terhadap ayat al-Qur’an dengan dalih
pembaharuan. Seperti penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh beberapa
mufasir yang besic keilmuannya adalah sains modern, oleh karena itu,
menurutnya, tafsir klasik harus dikemas dengan gaya bahasa kontemporer
dan metode yang konsisten sesuai dengan ilmu pengetahuan modern tanpa

ada penyimpangan penafsiran.

#As-Sayyid Muhammad Ali lyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Maktabah
Mu’min Quraisy, Wizarah as-Sagafah wa al-Irsyad al-Islamiy, Muassasah at-Tiba’ah wa an-Nasyr,
Taheran, 1386, J. 3, h. 1192.
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Penulisan At-Tafsir Munir dilatar belakangi oleh pengabdian
Wahbah az-Zuhaili pada ilmu pengetahuan, khususnya ilmu keislaman,
dengan tujuan menghubungkan orang muslim dengan al-Qur’an
berdasarkan hubungan logis dan erat. Tafsir ini ditulis oleh Wahbah az-
Zuhaili setelah beliau selama rentang waktu 16 tahun setelah selesai menulis
dua buku lainnya, yaitu Ushul al-Figh al-Islamy (2 jilid) dan al-Figh al-
Islamy wa Adillatuhu (8 Jilid). Sebelum memulai penafsiran terhadap surat
pertama (al-Fatihah), Wahbah az-Zuhaili terlebih dahulu menjelaskan
wawasan yang berhubungan dengan ilmu al-Qur’an. Dan disajikan dengan
bahasa yang simple dan mudah dicerna.*?
C. Kitab-kitab Tafsir Wahbah az-Zuhaili
Dari berbagai karya Wahbah az-Zuhaili, peneliti hanya mengkaji tiga
karya tafsirnya untuk menemukan model tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an
dengan rincian sebagai berikut:
1. At-Tafsir al-Wajiz
At-Tafsir al-Wajiz Ala Hamisy al-Qur’dn al-Karim wa Ma ahu
Asbab an-Nuzdl wa Wagaid al-Tartil. Tafsir ini hanya satu Jilid, dengan
Penata Tulisan oleh: Ahmad Al-Bary, Desain Cover oleh: Haysam
Qasumah, Cetakan Dar al Fikr Damaskus, cetakan kedua pada tahun 1434

H. (2013 M). Adapun cetakan pertama pada tahun. 1994 M), jumlah

42Lihat: As-Sayyid Muhammad Ali lyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum,
Maktabah Mu’min Quraisy, Jilid 3, h. 1190-1197.
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halaman 644, ukuran: 17 x 25 cm. Sedangkan isinya selain tafsir adalah

sebagai berikut:

TABEL I11,1: Tafsir Al-Wajiz

No. Nama-nama Halaman
1 | Mukaddimah 1
2 | Ayat-ayat Al-Qur’an dan Tafsirnya 2-605
3 | Do’a Khatm al-Qur’an 607
4 | Penjelasan tentang Mushaf 608
5 | Beberapa istilah tulisan Mushaf 609-910
6 | Penjelasan Riwayat Hafs dari’ Asim 611-612
7 | Penjelasan al-Asma al-Husna 613-614
8 | Kaidah Tajwid dan Tartil 615-634
9 | Daftar Nama-nama Surah berdasarkan urut Al- 635-636
Qur’an
10 | Daftar Nama-nama Surah berdasarkan urut Abjad 637
Hijaiyah
11 | Daftar Nama-nama Surah  Makkiyah dan 638
Madaniyah

2. At-Tafsir al-Wasith

At-Tafsir al-Wasith: terdiri dari 4 jilid (jilid 4 berisi daftar isi)

Cetakan Dar al Fikr Damaskus, cetakan keempat pada tahun 1436 H. (2015

M). Adapun cetakan pertama pada tahun. 2001 M), ukuran: 17 x 24 cm. Dan

uraian tentang jilid dan posisi surah pada halamannya bisa dilihat pada tabel

berikut ini:
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TABEL Ill, 2: Tafsir Al-Wasith
No | Jilid | Nama Halaman | Jumlah
Halaman
1 Al-Fatihah 9-11 936
2 Al-Bagarah 12-171
3 Ali-lmran 172-277
4 An-Nisd’ 278-424
5 1 | Al-maidah 425-522
6 Al-An’am 523-634
7 Al-A’raf 635-772
8 Al-Anfal 773-827
9 At-Taubah 828-936
10 Y{nus 937-1019 968
11 Had 1020-1087
12 Y (suf 1088-1143
13 Ar-Ra’d 1144-1177
14 2 | Ibrahim 1178-1209
15 Al-Hijr 1210-1240
16 An-Nahl 1241-1320
17 Al-lsra 1321-1400
18 Al-Kahf 1401-1458
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19 Maryam 1459-1508
20 Thaha 1509-1563
21 Al-Anbiyaa 1564-1622
22 Al-Hajj 1623-1676
23 Al-Mu’mindn 1677-1726
24 An-Nar 1727-1776
25 Al-Furgon 1777-1815
26 Asy-Syu’ara 1816-1862
27 An-Nami 1863-1900
28 Al-Qashash 1901-1945 1072
29 Al-*Ankabut 1946-1981
30 Ar-ROm 1982-2015
31 Lugman 2016-2040
32 As-Sajdah 2041-2051
33 Al-Ahzéb 2052-2093
34 Saba’ 2094-2117
35 Fathir 2118-2142
36 Yasin 2143-2163
37 Ash-Shafft 2164-2193
38 Shéd 2194-2219
39 Az-Zumar 2220-2256
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40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

Al-Mu’mn/Ghafir 2257-2290
Fussilat 2291-2322
Asy-Sylra 2323-2351
Az-Zukhruf 2352-2378
Ad-Dukhén 2379-2390
Al-Jasiyah 2391-2408
Al-Ahgaf 2409-2428
Muhammad 2429-2450
Al-Fath 2451-2467
Al-Hujuréat 2468-2482
Qaf 2483-2495
Adz-Dzariyat 2496-2510
Ath-Thar 2511-2523
An-Najm 2524-2536
Al-Qamar 2537-2551
Ar-Rahman 2552-2566
Al-Wagqi’ah 2567-2585
Al-Hadid 2586-2604
Al-Mujéadilah 2605-2620
Al-Hasyr 2621-2632
Al-Mumtahanah 2633-2644
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61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

As-Shaff 2645-2651
Al-Jumu’ah 2652-2661
Al-Munafigdn 2662-2668
At-Taghabun 2669-2677
At-Talaq 2678-2686
At-Tahrim 2687-2695
Al-Mulk 2696-2707
Al-Qalam 2708-2719
Al-Haggah 2720-2731
Al-Ma’arij 2732-2741
Nah 2742-2747
Al-Jin 2748-2758
Al-Muzzammil 2759-2767
Al-Muddatstsir 2768-2777
Al-Qiyamah 2778-2787
Al-Insan/Ad-Dahr 2788-2797
Al-Mursalat 2798-2804
An-Naba’ 2805-2813
An-Nazi’at 2814-2820
Abasa 2821-2827
At-Takwir 2828-2833
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82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

Al-Infitar 2834-2838
Al-Mutaffifin 2839-2844
Al-Insyigaq 2845-2850
Al-Bur(j 2851-2857
Ath-Thériq 2858-2860
Al-A’1a 2861-2864
Al-Ghasyiyah 2865-2870
Al-Fajr 2871-2877
Al-Balad 2878-2881
Asy-Syams 2882-2885
Al-Lail 2886-2889
Ad-Dhuha 2890-2893
Al-Insyirah 2894-2896
At-Tin 2897-2900
Al-‘Alaq 2901-2904
Al-Qadr 2905-2908
Al-Bayyinah 2909-2912
Al-Zalzalah 2913-2916
Al-°Adiyat 2917-2920
Al-Qari’ah 2921-2923
At-Takatsur 2924-2927
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103 Al-Ashr 2928-2930
104 Al-Humazah 2931-2933
105 Al-Fil 2934-2936
106 Quraisy 2937-2939
107 Al-Madn 2940-2942
108 Al-Kautsar 2943-2945
109 Al-Kafirln 2946-2948
110 An-Nasr 2949-2952
111 Al-Lahab 2953-2956
112 Al-1khlas 2957-2960
113 Al-Falaqg 2961-2964
114 An-Nas 2965-2968
115 Al-Fahéris al-*Amah/Daftar Isi

-Daftar isi tentang Ayat-ayat Al- 9-20 392

Qur’an 21-40

-Daftar ini tentang Hadits- 41-392

Hadits

-Daftar isi tentang judul-judul
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At-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj:

terdiri dari 17 jilid (jilid 16 dan 17 berisi daftar isi). Cetakan Dar al Fikr

Damaskus, cetakan kedua belas pada tahun 1435 H. (2014 M). Adapun

cetakan pertama pada tahun 1411 H (1991 M), ukuran: 17 x 24 cm.

Uraian tentang jilid, posisi Juz, surah dan ayat pada halamannya bisa

dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL, Il 3: At-Tafsir al-Munir

Jilid Juz Surah Ayat Halaman
L Al-Fatihah 1-7 55-71
1 Al-Bagarah 1-141
72-364
2 Al-Bagarah 142-252
3 Al-Bagarah 253-286 5-151
Ali-Imran 1-91
2 ) 152-551
4 Ali-Imran 92-200
An-Nisa’ 1-23 552-656
5 An-Nisa’ 24-147
: 5-407
3 6 An-Nisa’ 148-176
Al-Maidah 1-82 408-638
. Al-Maidah 83-120 5-129
Al-An’am 1-110
4 130-489
g Al-An’am 111-165
Al-A’raf 1-87 490-667
9 Al-A’raf 88-206 5-248
Al-Anfal 1-40
5 - 249-436
10 Al-Anfal 41-75
At-Taubah 1-93 437-710
1 At-Taubah 94-129 5-96
6 Ydnus 1-109 97-310
12 Had 1-123 311-514
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Yasuf 1-52 515-624
Yasuf 53-111 5-103
13 Ar-Rad 1-43 104-212
7 Ibrahim 1-52 213-306
Al-Hijr 1-99 307-386
14 An-Nahl 1-128 387-598
Al-lsra 1-111 5-211
> Al-Kahf 1-74
212-378
8 Al-Kahf 75-110
16 Maryam 1-98 379-518
Thaha 1-135 519-674
T Al-Anbiyaa 1-112 5-160
9 Al-Hajj 1-78 161-322
Al-Mu’minin 1-118 323-447
18 An-Nar 1-64 448-662
Al-Furgon 1-77 5-128
19 Asy-Syu’ara 1-227 129-275
10 An-Naml 1-55 276-408
An-Naml 56-93
20 Al-Qashash 1-88 409-549
Al-‘Ankabut 1-45 550-622
Al-‘Ankabut 46-69 5-43
Ar-ROm 1-60 44-134
21 Lugman 1-34 135-198
As-Sajdah 1-30 199-243
11 Al-Ahzab 1-30
Al-Ahzab 31-73 244-453
Saba’ 1-54 456-553
22 Fathir 1-45 554-628
Yasin 1-27 629-654
Yasin 28-83 5-66
Ash-Shaffat 1-182 67-176
12 23
Sad 1-88 177-260
Az-Zumar 1-31 261-382
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Az-Zumar 32-75
24 Al-Mu’min/Ghafir 1-85 383-502
Fussilat 1-46 503-578
Fussilat 47-54 5-20
Asy-Syura 1-53 21-116
25 Az-Zukhruf 1-89 117-214
Ad-Dukhan 1-59 215-262
13 Al-Jasiyah 1-37 263-318
Al-Ahqaf 1-35 319-394
Muhammad 1-38 395-465
26 Al-fath 1-29 466-539
Al-Hujuraat 1-18 540-605
Qaf 1-45 606-644
Adz-Dzariyat 1-60 5-54
At-Tur 1-49 55-98
An-Najm 1-62 99-152
27 Al-Qamar 1-55 153-203
Ar-Rahman 1-78 204-244
Al-Wagi’ah 1-96 245-308
Al-Hadid 1-29 309-374
14 Al-Mujadilah 1-22 375-434
Al-Hasyr 1-24 435-489
Al-Mumtahanah 1-13 490-533
As-Shaff 1-14 534-559
28 Al-Jumu’ah 1-11 560-592
Al-Munafiqun 1-11 593-614
At-Taghabun 1-18 615-644
At-Talaq 1-12 645-685
At-Tahrim 1-12 686-718
Al-Mulk 1-30 5-43
Al-Qalam 1-52 44-83
15 99 Al-Haggah 1-44 84-115
Al-Ma’arij 1-28 116-142
Nuh 1-28 143-166
Al-Jin 1-28 167-201
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Al-Muzammil 1-20 202-230
Al-Muddassir 1-56 231-266
Al-Qiyamah 1-40 267-298
Al-Insan/Ad-Dahr 1-31 299-333
Al-Mursalat 1-50 334-366
An-Naba 1-40 367-394
An-Nazi’at 1-46 395-422
Abasa 1-42 423-446
At-Takwir 1-29 447-464
Al-Infitar 1-19 465-479
Al-Mutaffifin 1-36 480-509
Al-INSYIQAQ 1-25 510-525
Al-Buruj 1-22 526-547
At-Tariq 1-17 548-561
Al-A’la 1-19 562-579
Al-Ghasyiyah 1-26 580-598
Al-fajr 1-30 599-623
Al-Balad 1-20 624-638
Asy-Syams 1-15 639-650
Al-Lail 1-21 651-664
Ad-Dhuha 1-11 667-677
30 Al-Insyirah 1-8 678-687
At-Tin 1-8 688-698
Al-Alag 1-19 699-719
Al-Qadr 1-5 720-729
Al-Bayyinah 1-8 730-746
Al-Zalzalah 1-8 747-759
Al-Adiyat 1-11 760-767
Al-Qoriah 1-11 768-775
At-Takatsur 1-8 776-785
Al-Ashr 1-3 786-792
Al-Humazah 1-9 793-800
Al-Fil 1-5 801-809
Quraisy 1-4 810-817
Al-Maun 1-7 818-826
Al-Kautsar 1-3 827-836
Al-Kafirun 1-6 837-845
An-Nasr 1-3 846-854
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Al-Lahab 1-5 855-863
Al-lkhlas 1-4 864-871
Al-Falag 1-5 872-881
An-Nas 1-6 882-894
Al-Faharis al-

16 ‘ Ammah 1-660
Al-Faharis al-

17 ‘ Ammah 661-1316

D. Paradigma Wahbah az-Zuhaili dengan Karya Tafsirnya

Wahbah az-Zuhaili tidak memberikan pernyataan langsung tentang
tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an yang ia tulis ini, sehingga kitab-kitab
tafsir itu berselisih tahun penerbitannya. Tetapi dapat dipahami dari metodologi
penulisan tiga tafsirnya (al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir).

At-Tafsir al-Wajiz disajikan dengan uraian penafsiran yang cukup
sederhana tetapi sangat memadai isinya wlaupun hanya 1 (satu) jilid dengan 644
halaman. Dan at-Tafsir al-Wasith lebih luas uraian penafsirannya sehingga
disajikan dalam bentuk 4 (empat) jilid dengan 3360 halaman. Sedangkan at-
Tafsir al-Munir merupakan tafsir dengan uraian sangat lengkap dan sempurna,
sehingga disajikan dalam bentuk 17 (tujuh belas) jilid dengan 11.488 halaman.

Pernyataan Wahbah az-Zuhaili tentang tafsir-tafsir ini ia tulis dalam
“Taqdim”/pengantar kitab tafsirnya (at-Tafsir al-Wasith) menyebutkan sebagai
berikut:

iy 3 L) 3 0 Lalal) el a8, il Jlae A ELE L )

et 8y G 3ad V3 \eud D Y < Slass 0354 el 5 o3l olal) i
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Tampak sekali bahwa apa yang dilakukan Wahbah az-Zuhaili

khususnya di bidang tafsir untuk memberikan kemudahan bagi pembacanya

dengan bahasa yang jelas dan ungkapan-ungkapan yang tidak rumit. Dan

masyarakat pada umumnya telah menerima dan membaca kitab-kitab

tafsirnya karena mereka menemukan di dalam kitab-kitab itu apa-apa yang
mereka inginkan dan menyenangkan diri mereka.

Selain itu Wahbah az-Zuhaili menginginkan para pembacanya

secara bertahap dan berjenjang dengan kesadaran mengetahui kemampuan

kadar intelektualitas masing-masing sehingga dapat memahami al-Qur’an

dengan baik dan sempurna. Hal ini dapat disimak dari pernyataannya:
A R0 0 500 2 CalidS Alad) el ity ) gl agaas 3 G SIS G Ly
G o3 ool o) SO T Baia i 008 5 90 A 3l G )
38 334 J3Y Sailal 5 A Dl Al iy SuS  AUSA5 il
Sa IR (o el g 8 Dl
, i) JAY | (lalaa 17) gedall s dn 8l 5 33l (8 juiall jaudll) -

, o) 2 RT5 A5l o sl peil -

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir Al-Wasith, Cet. 1V, Jilid 1 (Damasy: Dar al-Fikr, 1436
H/2015 M),h. 8.
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Jelas sekali dari pernyataan itu bahwa Wahbah az-Zuhaili
menginginkan kepada masyarakat adanya tahapan pembelajaran terhadap
tafsir al-Qur’an sebagaimana apa yang ia tulis:
- Pertama: At-Tafsir al-Wajiz, (1 jilid) bagi masyarakat umum yang belum
pernah mempelajari tafsir al-Qur’an.
- Kedua : At-Tafsir al-Wasith, (4 jilid) bagi masyarakat menengah yang
terdidik yang sudah mengetahui al-Qur’an dan tafsir al-Qur’an
- Ketiga: At-Tafsir al-Munir fi al-Aqgidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj, (17
jilid) diperuntukan bagi orang-orang yang menekuni dan memperdalam

tafsir al-Qur’an.

4“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Cet. 1V, J. 1 (Damasyq: Dar al-Fikr, 1436
H/2015 M), h. 6.



BAB IV
KEABSAHAN REKONSTRUKSI TAHAPAN PEMBELAJARAN
TAFSIR AL-QUR’AN

A. Analisis Kritis Rekonstruksi Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an

Untuk menemukan rekonstruksi tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an

berdasarkan paradigma Wahbah az-Zuhaili dan keabsahannya perlu penelaahan

secara teliti dan mendalam terhadap kitab-kitab tafsir karya Wahbah az-Zuhaili,

yaitu:

- At-Tafsir al-Wajiz ‘Ala Hamisy al-Qur’an al-Azim,

- At-Tafsir al-Wasith,

- At-Tafsir al-Munir fi al-°Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.

Tafsir al-Qur’an al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir ini ditulis Wahbah
az-Zuhaili dengan tiga corak berdasarkan motivasi yang besar yaitu
mengenalkan sepenuhnya al-Qur’an sebagai pembimbing bagi umat manusia
dan memantapkan pengetahuan mereka tentang al-Qur’an. Dan dari ketiga
tafsir itu terdapat sejumlah perbedaan dan persamaannya, baik dari sisi
metodologi yang digunakan maupun sistematika penafsirannya. Dan dari
ketiganya itu akan tergambar siapa segmen dan komunikan yang dituju tafsir
tersebut,

At-Tafsir al-Wajiz tampaknya mengantarkan pembacanya untuk
menelaah ayat-ayat al-Qur’an dalam waktu yang singkat, karena dihidangkan
dengan bahasa yang sangat sederhana melalui sinonim kosa-kata dan

dilengkapi Asbab an-Nuz(l serta keutamaan/fadilah setiap ayat-ayat serta surah

168
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yang ada dalam tafsir ini. Dan pada halaman-halaman terakhir disajikan
kaidah-kaidah cara membaca al-Qur’an dengan baik.

Sementara al-Tafsir al-Wasith menyampaikan penjelasan yang singkat
dan padat, dan pendekatan dakwah atau nasehat yang selalu mengajak untuk
mentadabbur bagaimana kisah orang-orang yang mendapat nikmat sebelumnya
dan orang-orang yang mendapat azab agar selalu menjadi pelajaran dari
perjalanan hidup mereka.

Adapun al-Tafsir al-Munir khusus untuk memuaskan intelektualitas
yang haus dengan ilmu dalam bidang tafsir, sebab kalau melihat dari metode
yang terpakai yaitu metode analisis maka cakupannya sangat luas sehingga
dapat memaksimalkan mengembaraan dalam menelusur dan mencari tafsiran-
tafsiran al-Qur’an yang ada dalam al-Tafsir al-Munir ini.

Keadaan ketiga tafsir itu pada hakekatnya adalah tafsir yang terbuka
untuk siapa saja sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Wahbah az-Zuhaili
dalam mugaddimah tafsir al-Wasith agar pembaca dapat mengambil yang
sesuai dengan keinginannya, ibarat hidangan prasmanan, pembaca diberi
pilihan mengambil hidangan mana yang dia kehendaki untuk memilih di antara
ketiganya.

Namun manakala ditelaah dan diteliti dari isi dan metodenya, perlu ada
formulasi tahapan mempelajarinya sekalipun penulis tafsir ini menerbitkannya

dengan berselisih tahun-tahunnya yakni:
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- At-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim (1 jilid), diterbitkan
tahun 1994,
- At-Tafsir al-Wasith (4 jilid), diterbitkan tahun 2001,
- At-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj (17 jilid),
diterbitkan tahun 1991.3

Pentingnya formulasi tahapan pembelajaran itu harus diwujudkan
untuk mendapatkan hasil pengetahuan tafsir yang maksimal dan paripurna,
karena muatan tafsir-tafsir itu sangat berbeda satu sama lain, sekalipun dilihat
dari substansi sebagai tafsir al-Qur’an tetap sama.

Dari itu peneliti melakukan telaah dengan intensif dan menggali isinya
untuk menemukan hal-hal yang pokok yang bisa dijadikan sebagai bahan
pembelajaran tafsir, dimulai dengan mengidentifikasikan agar ada kejelasan
corak dan pahamnya. Setelah itu dari sisi metode penulisannya, sumber-sumber
yang diambil dan cara-cara menggunakannya, teknik sistematis penafsirannya,
dan mengetahui segala kelebihan dan keterbatasan yang memang diperlukan
dalam tafsir al-Qur’an. Maka dari itu sejumlah persamaan tiga tafsir itu dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Menjelaskan petunjuk ayat dengan teliti dan lengkap;

'Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir h. 51
’Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir h. 63

3Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir h. 50
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2. Ungkapan kata yang sederhana dan mudah dimengerti.

3. Menyebutkan Asbab an-Nuzdl (sebab-sebab turun ayat) yang Shahih
dan dikuatkan oleh Hadits yang Shahih.

4. Menggunakan dalil ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits Shahih untuk
memperjelas penafsirannya.

5. Menghubungkan topik ayat dengan ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

6. Menghindarkan penafsiran dari riwayat israiliyat yang banyak
ditemukan dalam tafsir-tafsir klasik.

7. Komitmen dengan tafsir al-Ma 'tsiir dan al-Ma 'giil secara bersamaan

8. Menjauhkan dari Hadits daif dan maudu ’;*

9. Menjelaskan keutamaan surah dan ayat-ayatnya berdasarkan Hadits
yang shahih jika ada dan berpegang pada buku-buku induk tafsir

dengan berbagai metode.®

*Hadits Hadits yang dianggap oleh Wahbah daif atau maudhu dan bahkan mungkar,
wahbah menuliskan Hadits-Hadits tersebut hanya untuk mengetahui kedudukan Hadits yang
berkaitan dengan pembahasan ayat-ayat yang sedang ditafsirkan bukan untuk memperkuat
penjelasan ayat yang sedang ditafsirkan tapi sebagai peringatan bahwa jika ada yang menemukan
Hadits yang sama yang terdapat dalam tafsir ini kedudukan Hadits tersebut maka perlu diwaspadai.

>\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h.5
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1. Karakteristik Tafsir al-Wajiz - al-Wasith - al-Munir
a. Spesifikasi at-Tafsir al-Wajiz
1) Identifikasi at-Tafsir al-Wajiz
At-Tafsir al-Wajiz - pada hakikatnya - adalah tafsir kedua yang
ditulis dan dipublikasikan oleh Wahbah setelah tafsir al-Munir®. Tafsir
karya Wahbah ini sangat layak sebagai tahap awal untuk memahahami
upaya menata kehidupan, baik dalam bermasyarakat, berpolitik, masalah
ekonomi, ataupun dalam berbangsa dan bernegara dijadikan sebagai
referensi. Sebab dalam tafsir ini Wahbah menjelaskan bahwa tujuan utama
diturunkannya al-Qur’an adalah mengamalkan ayat-ayatnya dan mengambil
contoh-contoh perilaku mulia dan nilai-nilai yang diajarkan al-Qur’an serta
berpegang teguh pada hukum dan syari’atnya, dengan harapan bahwa umat
manusia mengamalkan isi kandungan ayat-ayatnya sehingga menjadi umat
terbaik yang menyeru manusia sesuai dengan tuntunan al-Qur’an mengajak
kepada kebaikan dan melarang dari pada kemungkaran.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka hendaknya setiap orang
membaca al-Qur’an dan memahami ayat-ayatnya dengan pemahaman teliti,
hati-hati dan benar, dan tidaklah sempurna pemahaman tersebut kecuali

dengan hati yang bersih, suci dan mengetahui dengan sempurna tujuan-

®At-Tafsir al-Wajiz dicetak pertama kali oleh Percetakan Dar al-Fikr Damascus Syria pada
tahun 1994. Lihat Wahbah az-Zuhaili At-Tafsir al-Wajiz, 1434H/2013M, h. 639
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tujuan al-Qur’an dan hukum-hukumnya.” Maka tahapan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara bertahap:

a) membaca ayatnya dengan baik,

b) memahami dengan pemahaman /jmali/global,

c) ditingkatkan pemahaman lebih luas dengan membaca buku-buku tafsir
termasuk karya Wahbah, sebagaimana dibahas pada at-Tafsir al-Munir
fi al-Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj® yang diperuntukan bagi
kalangan akademisi, karena keluasan dan banyak mengungkapkan
pendapat ulama-ulama salaf dan khalaf.

Tafsir al-Wajiz ini dapat dijadikan langkah awal untuk memasuki
penafsiran-penafsiran al-Qur’an yang lebih luas, karena tafsir al-Wajiz
hanya dihidangkan dalam bentuk ringkas praktis yang dilengkapi dan
dikuatkan oleh Asbab an-Nuzdl, dan ilmu tajwid. Tafsir ini hanya satu
jilid dan jumlah halamannya dari 631 saja. Peneliti menilai bahwa itu
ringkasan/khulasah atau penjelasan ringkas dari al-Tafsir al-Wasith dan
al-Tafsir al-Munir. Dari itu untuk melengkapi pemahaman terhadap
tafsir ini, hendaknya bacaan tidak sampai pada kitab tafsir ini saja, tapi
harus dilanjutkan dan dikombinasikan dengan dua kitab tafsir karya

Wahbah tersebut.

"Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir-al-Munir, h.1

8Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1
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2) Metode at-Tafsir al-Wajiz
Metode penafsiran yang digunakan adalah metode
Iimali/global®, yaitu terfokus pada pemahaman kata/kalimat dan atau
ayat. Berikutnya Asbab an-Nuzll atau Munasabah/hubungan ayat yang
sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat yang terdahulu. Hal ini sesuai

dengan apa yang dinyatakan oleh penulis tafsir ini sebagai berikut:

L5 e Gloy Yol Y1 gly Gl iy Vi (Gansl) sl )
S gl il i L 33 )l s | Lol Y] Cind aa a g o enal
Jstaally ilally adil) (g 4y lalal Loy Aaally Lgie dapail) | il
e glils | Al aualiey | A el Dl 3 ) O sl g panasial

10 JgieY) b wllall il

®Dadan Rusmana dalam bukunya “Metode Penelitian Al-Qur’an & Tafsir” (. 177-178)

menyebutkan variasi metode penafsiran al-Qur’an ada 4:

1.

Model metode tahlily, yaitu metode penafsiran yang menjelaskan ayat demi ayat, surat demi
surat, sesuai dengan tataurutan mushaf Utsmani dengan penjelasan yang cukup terperinci.
Medel ini menyajikan pembahasan seluruh segi dan isi dari sebuah atau sekelompok ayat (atau
surat) . Di dalamnya melibatkan penguraian kosakata (mufradat), struktur (gramatika) bahasa,
pembahasan linguistik, makna keseluruhan, munaSaba’h (korelasi antarkata, ayat atau surat),
pemanfaatan Asbab an-Nuzll dan Hadits (serta atsar), penyimpulan prinsip umum, serta
pemanfaatan pengetahuan lainnya yang dapat membantu pemahaman nash al-Qur’an.

Model metode Ijmaly, yaitu model penafsiran yang mencoba menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an
sesuai dengan sususnan mushaf Utsmani, tetapi dengan pembahasan yang global (secara garis
besar), berkenaan dengan makna dan maksudnya sehingga terlihan sinambung.

Model metode Mugaran, yaitu model penafsiran yang mengambil sejumlah ayat al-Qur’an
atau surat untuk selanjutnya dijelaskan dengan berbagai kutipan dari sejumlah kitab tafsir serta
membandingkannya. Model ini cendrung lebih dimaksudkan untuk menganalsis perbandingan
berbagai kecendrungan pendekatan dan mazhab para mufasir daripada menganalisis kadungan
al-Qur’an.
Model metode Maudhu’l, yaitu model penafsiran yang ditempuh mufasir dengan cara
menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berbicara dengan tema yang sama, serta mengarah
pada suatu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turun pada tempat,kurun dan
cara yang berbeda, serta tersebar pada berbagai surat.

Wahbah az-Zuhaili, , At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1
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Walaupun metode I[jmali ini menurut M. Quraish Shihab tidak
perlu  memasukan atau menyinggung Asbab an-Nuzll atau
Munasabah/hubungan ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat
terdahulu, juga makna-makna kosa kata dan keindahan bahasa al-
Qur’an tapi langsung menjelaskan kandungan ayat secara umum atau
hukum dan hikmah yang dapat ditarik oleh mufasir bagaikan
menyodorkan buah segar yang telah dikupas, dibuang bujinya, dan telah
diiris-iris pula, sehingga siap untuk segera disantap®*
Salah satu contoh tafsir [jmali menurutnya adalah tafsir karya
Abd ar-Rahman bin Nashir as-Sa’di Taysir al-Latif al-Mandn fi
Khuldshah Tafsir al-Qur’dn, dan karya Ahmad Musthafa al-Maréghi:
Tafsir al-Maraghi, dalam bagian akhir dari setiap kelompok ayat yang
ditafsirkannya dapat juga dianggap sebagai tafsir jmali, walaupun
terhitung dalam tafsir tahili yang disusunnya, dan bahkan Tafsir al-
Lubab karya M. Quraish Shihab dapat digolongkan metode ini.*?
Dari pernyataan M. Quraish Shihab di atas, jika menggunakan
definisinya dalam memberikan penilaian terhadap tafsir /jmalr sangat
ketat sehingga agak sulit menemukan tafsir /jmalr murni, sebab boleh

dikatakan bahwa karya tafsir saat ini tidak pernah lepas dari Asbab an-

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. Il; Tanggerang: Lentera Hati, 1435 H/2013 M), h.381

2M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 381
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Nuzdl dan munasabah ayat, apalagi kosa kata dan balaghahnya, oleh
karena itu penafsiran tafsir /jmali versi definisi M. Quraish Shihab bisa
dipahami jika hanya mengambil inti sari dari setiap Asbab an-Nuzdl,
balaghahnya dan kemudian digabungkan dalam penjelasan dan tafsiran
ayat-ayat al-Qur’an yang sedang ditafsirkan.

Apa vyang dikatakan oleh M. Quraish Shihab dengan
menggunakan ibarat buah yang sudah kupas dan dibuang bijinya atau
dengan kata lain tinggal disantap, tidak bisa diterima begitu saja sebab
penggunaan Asbab an-Nuzdl tidak bisa dilepaskan dalam memahami
ayat-ayat al-Qur’an. Maka hemat peneliti perangkat-perangkat sebab
Asbab an-Nuzll, MunaSaba’h Al-Ayat, kaidah tafsir dan ilmu bahasa
Arab tetap menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam menggunakan
penafsiran al-Qur’an dengan metode Ijmali, walaupun porsinya
diminimalisir.

Oleh karena itu jika pengertian metode Iljmali sebagaimana
definisi M. Quraish Shihab maka tafsir al-Wajiz ini belum masuk
kategori Ijmali. Namun, jika melihat definisi ulama-ulama yang lain
maka tafsir ini tampil dalam bentuk [jmali, hal tersebut bisa
diidentifikasikan dengan melihat dari judul dan isi buku tafsir ini,

dengan kata kunci al-Wajiz yang ada pada sampul bisa bermakna
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praktis, ringkas, rangkuman dan ikhtisar'®, informasi awal ini dapat
mengantarkan pembaca tafsir dalam waktu yang ringkas untuk
memahami makna-makna kandungan al-Qur’an.

Di samping itu juga, tafsir ini cukup untuk mengantar pembaca
memahami al-Qur’an secara umum dalam waktu yang sangat singkat
dan semakin mudah memahaminya, karena dilengkapi dengan Asbab
an-Nuz(l dan keutamaan surah, kesemuanya dapat mengantarkan
pembaca tafsir al-Wajiz untuk memahami dan mendalami ayat-ayat
suci al-Qur’an. Dari itu tergambarlah metode Ijmali yang dilakukan
Wahbah sebagai berikut:

1) Menampilkan ayat-ayat al-Qur’an secara keseluruhan

2) Uraian arti dari kandungan setiap ayat,

3) Penjelasan arti kata yang agak sulit dipahami (Mufradat),

4) Menyebutkan Asbab an-Nuzdl apabila ada ditemukan,

5) Hubungan antar ayat, yakni ayat yang sedang dibahas dengan ayat-
ayat yang sebelumnya atau sesudahnya,

6) Keutamaan/Fadilah-fadilah ayat atau surah.

3) Sumber-sumber at-Tafsir al-Wajiz

Wahbah dalam penafsirannya dikenal dengan kemudahan

bahasa yang digunakan, sehingga mudah dipahami dan dibaca dari

BLihat: A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Arab-Indonesia, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h. 1539. Dan lihat juga: Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’lam, al-
Maktabah asy-Syargiyah, Beirut, 1986, h. 888.
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kalangan mana saja, tentu disebabkan kemampuan dia berbahasa Arab
yang baik.}* Kemudahan bahasa yang digunakan itu didukung oleh
referensi yang memadai, meskipun Wahbah tidak mencantumkan pada
bagian akhir dalam tafsir ini sumber referensinya, namun peneliti
temukan beberapa sumber-sumber yang lazim digunakan dalam
menafsirkan al-Qur’an secara umum, yaitu:

1) Al-Qur’an al-Karim dan Tafsirnya

2) Hadits-Hadits Nabi,

3) Riwayat tokoh-tokoh Mufasir dari sahabat.
4) Tokoh-tokoh dari Tabi’in.

Adapun penafsiran yang bersumber dari israliyat peneliti tidak
menemukan dalam tafsir al-Wajiz ini, walaupun dalam tafsir al-Wasith
dan al-Munir ada yang menyinggung tentang kisah Israiliyat, namun
tidak menjadi bahasan dalam menafsirkan al-Qur’an. Ia hanya
mengemukakan bahwa kisah tersebut adalah cerita Israiliyat dan jauh
dari hal-hal yang berkaitan dengan masalah akidah.

Dalam tafsir al-Wajiz ini rujukannya sedikit sekali karena dalam
penafsirannya yang hanya berkisar penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dan
keutamaan atau keagungan surah dan Asbab an-Nuzdl layaknya tafsir

al-Jalalain, sehingga dapat dikatakan bahwa rujukan penafsirannya

14Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, Dar al-
Qalam, Dimasyq, 2001, C.I, h. 12. Dan Lihat: Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur
Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah wa al-Amaliyah, dalam: ‘Ulama Mukarramun, Wahbah az-
Zuhaili, Buhuts wa Magalat Muhaddat Ilaih, Dimasyq, Dar al-Fikr, 2007, h. 92.
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sangat sedikit namun tidak lepas dari Hadits-Hadits Nabi, penjelasan
sahabat melalui Asbab an-Nuzll, penjelasan tabi’in dan Mukharij kitab
Hadits sembilan®®, ditambah dengan kitab tafsir yang masyhur seperti
tafsir Ibn Abi Hatim, at-Ttabari, ibn Katsir, al-Qurthubi.

Adapun istilah yang terkait dengan Asbab an-Nuzdl Wahbah
hanya menggunakan kata nuzilat fi (& < ) atau kata fa nuzilat hazihi
(A¥) o2 &l 38) dan hanya sebagian hasil Asbab an-Nuzdl disebutkan
mukharrij-nya dalam tafsir ini, kemudian ia juga selalu menggunakan
pernyataan seperti Ali ibn Abi Thalib, al-Hasan al-Basri, ibn Abbas
berkata; ‘Umar berkata; semua itu terkait dengan Hadits-Hadits Asbab
an-Nuz(l-nya. Maka dalam hal sumber dari kitab-kitab, Wahbah
agaknya terfokus menjadikan kitab-kitab sebagai berikut:*

1) Kitab-kitab Tafsir
(1)  Tafsir ath-Thabari,}’ yang aslinya berjudul: Jami’ al-Bayan
fi Ta’wil al-Qur’dn, oleh Imam abu Ja’far Muhammad bin

Jarir ath-Thabari.!®

15Sembilan Kitab Induk dalam studi Hadits ialah: 1) Shahih al-Bukhari; 2) Shahih Muslim;
3) Sunan Abu Daud; 4) Sunan at-Tirmidzi; 5) Sunan An-Nasa’l; 6) Sunan Ibnu Majah; 7) Musnad
Imam Ahmad; 8) Al-Muwaththa Imam Malik; 9) Sunan Ad-Darimi.

15peneliti hanya menemukan beberapa kitab yang disebut sebagai rujukan untuk tafsir al-
Wajiz ini, karena Wahbah (sebagai penulisnya) tidak mencantumkan di dalam bukunya daftar
pustaka.

YLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hdmisy al-Qur’an al-’Azim,
h.6,13,16,19,26,29

18Tafsir ath-Thabari Jami al-Bayan adalah merupakan tafsir yang penting dan terbaik dalam
tafsir bi-al-Ma’tstir sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah dalam kitab Fatawanya.
Lihat: Mugaddimah Ma’ali asy-Seikh Shalth bin Abdul Aziz bin Muhammad al asy-Syeikh, At-
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(2)  Al-Bahru al-Muhith fi at-Tafsir,'® yang ditulis oleh Atsir ad-
Din Abu Hayyan Muhammad bin Ydsuf bin Ali bin YGsuf
al-AndAlusi.
2) Buku-Buku Hadits
(i)  Shahih al-Bukhari?®
(i)  Sunan Abi Daud?!
(i) Shahih Muslim?
(iv)  Sunan wa al-Atsar li al-Baihaqi®®
(v)  Sunan at-Turmuzi®*
(vi)  Sunan ath-Thabrani fi al-Awsath?

(vii)  Musnad ah-lmam Ahmad 2¢

Tafsir al-Muyassar, Madinah Munawarah, Mujamma’ Malik Fahd li thiba’ah al-Mushaf as-Syarif,
1434 H, h. H.

19 Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 243,479

2L ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 23, 25, 32, 35,
416, 504 dan seterusnya

2Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 441, 519 dan
seterusnya

22|_ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 23, 37, 51, 416
dan seterusnya

2L ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 519, 603, 604,
704, 606 dan seterusnya

24Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 222, 283 dan
seterusnya

ZLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 508, 603 dan
seterusnya

Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 30, 107, 283,
343, 441 dan seterusnya
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(viii)  Sunan Ion Majah?’
(ix)  Sunan Ibnu Hibban?®
(x)  Al-Hakim fi al-Mustadrak?®
(xi)  An-Nasa’i®
3) Rawi Hadits dalam Asbab an-Nuzdl
(i)  Al-Bazzar®!
(i)  Al-Hasan al-Basri®?
(i) Mujahid®
(iv)  Ibn Abi Hatim®

(v)  lbn al-Abbas®

Z’Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 441, 519 dan
Seterusnya.

BLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 441 dan
Seterusnya

PLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 222, 441 dan
seterusnya

¥Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h.
283,592,600,601 dan seterusnya

SlLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 605 dan
seterusnya

%L ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 55,59 dan
seterusnya

$BLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Héamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 224 dan
seterusnya

3Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 15,16,31,592
dan seterusnya

BLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hdamisy al-Qur’an al-’Azim, h.
66,72,136,147,362,408 dan seterusnya
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(vi)  Al-Wahidi®®
(vii)  lonu Jarh al-Tabari®’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kitab-kitab Hadits
yang shahih seperti Kutub at-Tis’ah merupakan referensi utama dalam
periwayatan Hadits-Hadits khususnya Asbab an-Nuzll, karena lebih
banyak menggunakan Ibnu abi Hatim dari pada kitab al-Wahidi.

4) Teknik Sistematis Penafsiran at-Tafsir al-Wajiz
Teknik penafsiran yang digunakan dalam tafsir ini ada dua macam:
1) Teknik penafsiran tekstual dan,

2) Teknik penafsiran sosio historis.®
Teknik penafsiran tekstual yaitu ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan
dengan ayat-ayat al-Qur’an dan ayat-ayat al-Qur’an dengan Hadits
sebagaimana pada tafsir-tafsir terdahulu maupun yang sekarang.
Sedangkan teknik penafsiran sosio historis, yakni ayat-ayat al-Qur’an
ditafsirkan dengan menggunakan riwayat mengenai kehidupan sosial

dan kultural bangsa Arab pada saat diturunkan al-Qur’an atau biasa

%Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 12 dan
seterusnya

S7Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 583, 600 dan
seterusnya

3L ihat: Nanang Gazali, Pengantar: Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Penerbit
Teras, Yogyakarta,C.I11, 2010) h. 84-87.
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dengan istilah Asbab an-NuzlOl. Kedua teknik penafsiran ini bisa

dipahami dari tulisan pengarang sendiri:

dan e Al sl Al 08 a3ald) g e (Ghasl Sl i
k) (ymad - 5 e Jshah V3 21 okt S (e a3 ¥ 5 eal 52l il
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Wahbah dalam menafsirkan al-Qur’an di tafsir al-Wajiz ini tentu
akan menggunakan dua teknik itu berangkat dari metode dan sumbernya
sebagai bahan penafsiran. Maka perlu diketahui inti dari bahasan itu
sebagai berikut:

1) Penafsiran al-Qur’an ini dimulai dari surah al-Fatihah hingga surah
an-Nas sesuai dengan urutan dalam Mushaf Utsmani.

2) Penafsiran al-Qur’an yang singkat sesuai dengan namanya al-Tafsir
al-Wajiz.

3) Menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an secara umum dan tidak
panjang lebar penjelasan setiap ayat.

4) Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an sebagai penjelasan dan
penguat ayat yang sedang ditafsirkan

5) Menafsirkan al-Qur’an dengan Hadits sebagai penjelasan untuk

menguatkan pemahaman atas ayat yang sedang ditafsirkan.

3Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h. 7
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6) Menyebutkan Asbab an-Nuzdl saat menafsirkan atau mensyarahkan
jika asbab an-Nuzdl itu ada.

7) Menggunakan tafsir bi al-Ma 'tsir dan bi al-Ma gill/rasional yang
selaras dengan tata bahasa Arab, maksud/tujuan syari’ah serta
mengikuti metode as-Salaf ash-shaleh dan agidah ahlu as-Sunnah.*°

8) Penyelarasan penafsiran antara klasik dan modern.

9) Menghindarkan penafsiran dari cerita-cerita Israiliyat.

Dan lebih jelasnya contoh-contoh yang bisa ditampilkan penafsiran
yang demikian itu adalah sebagai berikut:

a) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an

Agaknya bentuk metode tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an
dalam tafsir al-Wajiz ini tidaklah mendominasi yang digunakan
dalam menafsirkan al-Qur’an. Hemat peneliti yang paling banyak
adalah penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dengan Asbhab an-Nuzdl, yang
salah satu tujuannya adalah untuk mengantarkan para pembaca
memahami lebih mendalam setiap ayat-ayat al-Qur’an sekaligus
sebagai upaya menyempurnakan pemahaman terhadap ayat tersebut
melalui Asbab an-Nuzdl jika ayat tersebut mempunyai Asbab an-
Nuzdl. Dan jika tidak ada Asbab an-Nuz(l Wahbah menambahkan
ayat-ayat al-Qur’an sebagai penjelasan untuk menambahkan

informasi atas ayat tersebut atau biasanya Wahbah menyebutnya

40Wahbah az-Zuhaili, , At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1
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sebagai al-Bayan dan tidak sampai pada penafsiran. Sebab kalau
sampai pada penafsiran, maka Wahbah akan menemukan makna di
balik kalimat-kalimat ayat al-Qur’an atau al-Kasyfu an al-Ma 'ani al-
Qur’dn, dan akan berimplikasi kepada penafsiran yang panjang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian berikut ini:

a). Contoh firman Allah swt. Q.S. al-An’am 6/109)

Wi v ST 8 Ly Bhaid 1 afels o aeial g A Toandl
Ved Gshe Y Coals 18 T A0 g

Ayat di atas menjelaskan tentang sumpah atas nama Allah

swt tentang mukjizat jika datang maka mereka kafir Quraish maka
akan beriman, sumpah mereka atas nama Allah di jelaskan
bagaimana jika kita bersumpah hendaknya ditepati. Wahbah
mengutip atau merujuk ke ayat yang lain untuk menjelaskan jika
manusia benar-benar dan bersungguh-sungguh dalam bersumpah

harus ditunaikan, penjelasan sumpah itu Allah berfirman Q.S. al-

Nahl/16: 91-92)*!

1,5 _a® 37 5% - - S1R3TY sL AL S )L 2, a® ¢ 4%
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558 23 (e Ll el G T &6 5 9 (e s 2l i ) S
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“Wahbah az-Zuhaili, , At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’dn al-’Azim, h. 142
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b) contoh yang lain Allah berfirman Q.S. al-Anfal/8: 44)

1080 A il el o8 a8l S8 el oo Al 248 4 Y5
e a1 aach i )5 Y ke 08
Wahbah menjelaskan ayat tersebut bahwa ingatlah ketika
Allah swt, memperintahkan kepada orang mu’min jumlah musuhnya
hanya sekitar 70 orang saja atau sekitar 100 orang saja, sementara
orang kafir melihat kalian jumlahnya sampai 500 orang, bahkan
dalam ayat sebelumnya menjalankan bahwa sebenarnya pasukan
Quraish jumlahnya lebih dari 1000 personil, sementara pasukan
orang muslim hanya sekitar 314 personil saja, tapi dalam pandangan
atau penglihatan orang muslim, Allah swt, mensedikitkan jumlah
pasukan kafir Quraish.*> Dalam ayat yang lain Allah swt,
menjelaskan Q.S. Ali ‘Imran/3:13)

x

< P AT ,?%, @ ° _ . ﬂ,..\ﬂ:'. ﬁ;.&':.:.;." R Py et e v&
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Wahbah menjelaskan bahwa pada perang badar orang-orang
muslim melihat orang-orang kafir dalam jumlah yang sedikit,

keadaan seperti ini membuat orang-orang muslim percaya diri.

“2Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 183
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Dalam kondisi tersebut ditegaskan Allah swt. Akan memuliakan
siapa yang ia kehendaki.*®
Kehendak Allah tidak bergantung kepada apa dan siapapun
tapi manusia selalu bergantung kepadaNya dan bergantung pada
sebab musabab yang telah di desain oleh yang maha pencipta Allah
swt.,, sehingga manusialah yang harus mencarinya untuk
mendapatkan apa yang dibutuhkan dalam hidupnya.
b) Tafsir al-Qur’an dengan Hadits Nabi.

Penafsiran ini adalah penafsiran yang lazim dalam buku-buku
tafsir, hanya saja dalam buku Tafsir al-Wajiz, Wahbah az-Zuhaili
menggunakan metode tafsir al-Qur’an dengan Hadits Nabi bukan
menjadi prioritas dalam arti tidak semua ayat yang berkaitan dengan
tafsir al-Qur’an harus mendapat penjelasan Nabi. Peneliti melihat
Wahbah hanya penampilkan Hadits-Hadits dalam tafsir al-Wajiz
sebagai penjelasan makna al-Qur’an karena Hadits tersebut akan
mengantar memahami ayat yang sedang ditafsirkan. Berikut
dipaparkan beberapa contoh yang berkenaan dengan hal ini:

1) Informasi bagaimana sifat orang-orang munafik, firman Allah

swt. Q.S. Ali ‘Imran/3: 167)

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 52



188

F0ET A0 AT Qs 3 1,08 1505 24 15 T 0 Gl et
G pga i 05l sk Sl agie ool a3 A4 2 25y YU gl
VY G 5RG Ly gle | 415 28 3

Wahbah menjelaskan ayat tersebut dengan menyebutkan nama
pemimpin orang munafik yaitu Abdullh ibn Ubay dan

kelompoknya** dan untuk memperdalam pemahaman ayat

tersebut ia mengemukakan sebuah Hadits Nabi saw.:
ae O male 5 ¢ g p Ol el ) (Haad s JB ¢ Bl Cul o
¢ 2l o g e Uilde (e pd e 5 ¢ Gl O (2 G ey ¢ 838 0y
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2) Ayat al-Qur’an terkait dengan bacaan ketika masuk dalam

kebun, Allah swt, berfirman Q.S. al-Kahfi/18: 39).

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h.73, lihat: Abu
Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihagi, Sunan al-Kubra li al-Baihagi wa fi Zailihi al-Jauhar
al-Nafi, Jilid 9, (Cet. I: India: Haidar Abad, Majlis al-Ma’rif al-Nizamiyyah, 1334 H), h. 31

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h.73, lihat Ahmad
ibn al-Husain ibn Ali ibn Musa al-Khusraujirdiy al-Khurasani Abu Bakar al-Baihagi, w. 458 H, Dan
Sunan al-kubra, Tahqig: Muhammad Abd al-Qadir Ata, Jilid IX, (Cet. Il; Baerut-Libanon Dar al-
Kutub al-llmiah, 2003 M/1323h), h. 45.
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Untuk memperjelas ayat tersebut Wahbah menggunakan Hadits

Rasulullah saw, berikut ini:

oty aluy ae Al Lo dl Js) oo 1508 agdl ouse (o 0o
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3) Ketika al-Qur’an berbicara tentang akhlak sebagaimana firman
Allah swt. Q.S. al-Qalam/68: 4)
£ s 3l (ol
Wahbah mengangkat sebuah Hadits dari Aisyah bahwa ia
pernah ditanya mengenai Akhlak Rasulullah saw, Aisyah

menjawab bukankah kamu baca firman Allah swt. Q.S. al-

Mu’mintn/23: 1-10)

46Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Nisaibburi, al-Musnad al-Shajih al-
Mukhtasar bi Nagli al-Adli an adli lla Rasulullah saw, (w.261 H) Tahgiq. Muhammad Fuad abd al-
Bagi, Jilid 1, Cet. Bairut-Libanon Dar Thya’l al-Turas al-Arabi, t.th.), h.554
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Pernyataan Aisyah tersebut dapat dilihat dalam Sunan al-

Nasai al-Kubra sebagai berikut:

¢ Oniasall ol b Al W 8 Gugids 0o 2 n e Ol e o 0
Oy I8 OIS 1 lld Salusg e bl lom ) Jgme) 313 (IS S
il i (0 s pall el ) ;i ¢ ol oy ade ) L
s GIS OIS 138 1 CllE ¢ () shailag agll sha e aa Gl ) 0 )
7 ol g adde dil L )
c) Tafsir al-Qur’an dengan Ucapan Para Sahabat

Sahabat Nabi adalah orang yang paling mengerti tafsir ayat-
ayat al-Qur’an sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang ada
pada masanya, khususnya tafsir dari Nabi Muhammad saw., mereka
juga paling tahu di mana ayat-ayat al-Qur’an dan kepada siapa

diturunkan dan kapan ayat itu turun. Namun al-Qur’an tidak turun

47Ahmad ibn Syuaib abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan al-Nasai al-Kubra, Tahgqiq Dr.
Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kusrawi Hasan, Jilid 6, (Cet. |; Baerut Dar al-Kutub
al-llmiah: 1991 M/1411h), h. 412
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hanya untuk sahabat Nabi dan orang-orang yang se-zaman
dengannya, tapi al-Qur’an turun untuk semua generasi dan boleh jadi
pembuktian kemukjizatan al-Qur’an kedepan semakin banyak
ditemukan oleh umat manusia. Berikut ini peneliti paparkan beberapa
contoh tafsir para sahabat Nabi:

1) Tafsir Ibn Abbas, dalam tafsir al-Wajiz dikatakan bahwa orang-
orang musyrik berkata janin dan air susu dari binatang ternaknya
diperuntukkan kepada kaum lelaki saja dan dilarang kepada istri-
istri mereka. Allah swt. berfirman Q.S. al-An’am/6: 138, 139)
A gadly pead 5 2Lk g Y) Leaal ¥ s &0 5 2l 5
T8 Ly g s Al 2158 Lale AT a2 (5585 Y adl5 )y s
Gl ahaa U KU ALalS (e i0Tota sk 3L TS0 VYA s

Yya

Pada ayat kedua di atas Ibn Abbas berkata bahwa: Orang-

orang musyrik jika mempunyai binatang ternak kambing yang
melahirkan jantan ia menyembelihnya dan sembelihan itu hanya
untuk kaum laki-laki saja dan tidak untuk wanita atau isteri-isteri,

dan jika melahirkan betina, maka ia biarkan hidup tidak
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menyembelihnya dan jika ia melahirkan lalu mati maka mereka

akan makan bersama-sama isterinya.*®

Juga tafsir Ibnu Abbas, dalam surah Muhammad
dijelaskan bahwa ketika orang-orang kafir melarang manusia
masuk Islam juga melarang mengikuti Rasulullah. Orang yang
menghalang-halangi tersebut menurut pendapat yang paling kuat
mereka adalah kaum yaH(di dari Bani Quraizah dan Bani an-

Nadir, firman Allah swt. Q.S. Muhammad/47: 32).

S0 GEE W 0 B Jsball 1585 A Jas e T53my 155 6l &y
T sl bty Gl 55 o s
Menurut ibn Abbas bahwa yang dimaksud ayat tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah bahwa mereka yang
menghalangi dakwah Islam adalah orang yang pernah diberi
makan di waktu perang badar,® walaupun ada pendapat lain

namun, yang dimaksud pada ayat tresebut adalah ahli kitab.>°

2) lbnu Mas’ud, penjelasannya firman Allah swt. Q.S. al-Nahl/16:

90)

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 147
4Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511

SOWahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511
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Ibnu Mas’ud berpendapat bahwa ayat yang paling komplit
dalam kitab Allah adalah salah satu ayat dalam surah an-Nahl,*! hal
yang sama dikatakan Wahbah dalam al-Wajiz bahwa kitab Allah
swt, yang menunjukkan kepada kebaikan dan keburukan.>?
Sementara al-Suddi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat
tersebut adalah orang-orang musyrik yang mengolok-olok al-Qur’an
dan Nabi.>

d) Tafsir al-Qur’an dengan Ucapan Tabi’in

Tabi’in adalah generasi kedua setelah sahabat Nabi yang
mengembangkan dan menyebarkan agama Islam, mereka juga masih
dianggap pembawa ajaran agama Islam yang murni dari Rasulullah
saw, merekapun banyak jadi referensi para penulis buku khususnya
kajian-kajian keagamaan. Mereka ini umumnya adalah orang yang
tak asing lagi bagi penulis tafsir dan juga penulis di bidang Hadits,
termasuk Wahbah dalam menulis ketiga tafsirnya. Khusus dalam
pembahasan ini peneliti hanya mengambil beberapa tabi’in sebagai

sampel dalam tafsir al-Wajiz yang dapat dijadikan sebagai bukti

SlWahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , Jilid 2, h. 1295
S\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511

S3Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511
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bahwa tafsir karya Wahbah ini tidak lepas dari pendapat Tabi’in.
Berikut peneliti paparkan beberapa tabi’in yang digunakan sebagai
referensi dalam tafsir al- Wajiz,

1) Mujahid (21-104H/642-722M) dalam menuangkan gagasannya
memberikan penjelasan al-Qur’an sebagai dalil yang kuat dalam
menjelaskan makna ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an,

ketika menjelaskan firman Allah swt. Q.S. H0d/11: 15).
¥ L ab s e alel 2l casd iy WA el & 8 G
10 &) 5ad
Sebelum menjelaskan bagaimana Mujahid memahami
ayat di atas Wahbah menafsirkan ayat tersebut bahwa siapa yang
hanya membatasi kecintaannya kepada dunia dan perhiasannya
mulai dari perabot rumahnya, pakaiannya dan semua yang baik-
baik kami (Allah swt.) akan berikan apa yang dikehendaki di
dunia dengan sebanyak-banyaknya, dan merekadi dunia tidak
kurang sesuatupun dari pahala dari hasil pekerjaan meereka.>
Menurut Mujahid maksud ayat tersebut adalah pengingkaran dan
pelaku ria’ dari orang-orang mukmin, lanjut Wahbah bahwa yang
dimaksud ayat tersebut adalah kekafiran berdasarkan pada ayat

berikutnya yaitu firman Allah swt. Q.S. HOd/11: 16)

13 sbeag T8 U Ol Lgah 1 iim Lo s D101 W) 808 0 a4l ol gl il

S\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 224
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Pemahaman Wahbah terlalu umum dalam ayat di atas, yang
membatasi makna kepada kekafiran, sementara Mujahid lebih
luas karena termasuk orang ria’ dan kufur dalam hidupnya yang
berasal dari orang mu’min.
2) As-Suddi (w. 127 H/744 M), pada firman Allah swt. Q.S. al-
An’am/6: 68)
o8 Tslashs fa zife (m 2l e L3 ¢ ol sha Gl @il 5 1305
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Sebelum Wahbah memaparkan penafsiran makna ayat
tersebut menyatakan: “jika kamu melihat orang-orang yang
melakukan kebohongan dan pengolok-olok ayat-ayat Allah swt.,
maka tinggalkanlah mereka dan jangan ikut bergabung duduk
bersama mereka, hingga mereka mengalihkan pembicaraan
kepada hal yang lain. Ibnu Abbas menjelaskan bahwa orang-
orang yang berkumpul dalam majelis sedang mempertentangkan
ayat-ayat Allah dan mereka juga berseteru, mereka itu disebut
dengan pengikut hawa nafsunya dan pelaku bid’ah.> As-Suddi
berpendapat bahwa yang dimaksud ayat di atas adalah orang-

orang musyrik yang mengolok-olok al-Qur’an dan Nabi.%

S\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim ,h. 136

S6\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 136
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Beberapa pendapat sahabat, dan tabi’in telah dipaparkan di atas

menunjukkan bahwa komitmen Wahbah dalam penafsiran ini

sesuai dengan pernyataannya pada mugaddimah kitab ini akan

merujuk pada pendapat salaf baik dari kalangan sahabat ataupun
kalangan tabi’in.

e) Tafsir al-Qur’an dengan Pendapat ulama khalaf
1) Muhammad Al-Syaukani penulis Tafsir Fath al-Qadir®’

memberikan penafsiran firman Allah swt. Q.S. al-Ahzab/33: 33

Cole 5 5l (sl 5 13T 431 Z 8 GASE Y R b (085
el GAT Gl a&ie ) 40T &y 3 W) ATy 5 A (el 5 55850

RAUMEPSHES

Wahbah menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah
jangan terlalu banyak keluar rumah tanpa ada tujuan syar'i, dan
jangan pula memperlihatkan perhiasan yang seharusnya ditutup,
karena dapat mengundang syahwat bagi laki-laki akibat
tabarruj/tingkah perilaku orang-orang Arab jahiliyyah dan

seterusnya.>®

5"Nama lengkap: Muhammad bin Ali bin Muhammad Al-Syaukani, Fath al-Qadir, al-
Jami’ baiyna Fannay ad-Dirayah wa ar-Riwayah min ‘ilm at-Tafsir, penerbit Dar al-Wafa.

S8\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 423
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Wahbah juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
ahlu al-bait dalam ayat tersebut adalah istri-istri Rasulullah saw.
dan menurut asy-Syaukani sebagaimana dikutip oleh Wahbah
bahwa yang benar sesungguhnya hal tersebut di atas karena ayat
tersebut memang turun kepada istri-istri Nabi baik ayat
sebelumnya maupun ayat setelahnya.®  Asy-Syaukani
menegaskan bahwa tidak ada kaitannya dengan Ali ra. pada ayat
tersebut baik itu kepada istrinya atau kepada anak-anaknya,
kalimat ahli al-Bait juga dapat dilihat padafirman Allah swt. Q.S.
H{d/11:73)
as an 49 Sl AT 2Kl 4305 AT il ST Al G Gzl 151
Ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud ahlu al-Bait
itu adalah istri-istri Nabi dan sama sekali tidak berkaitan dengan
Ali ra. ataupun istrinya dan anak-anaknya; kemuliaan istri-istri
Nabi bukan karena mereka sebagai istri-istri Nabi, tetapi lebih
karena ketagwaan dan ketaataannya kepada Raulullah saw. di
situlah kemuliaannya di sisi Allah swt.

2) Abu Hayyan penulis Tafsir al-Bahru al-Muhith®

Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 479

%Nama legkap: Muhammad bin Y{suf bin Ali bin Yasuf bin Hayyan al-Andalusi, an-Nafzi
asy-Syafi’i. Tafsir al-Bahru al-Muhith.
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Dalam al-Qur’an Allah swt. menjelaskan bagiamana kisah
Nabi Ydsuf as. dengan Zulaikha dari firman Allah saw. Q.S.

Yasuf /12: 53

287 @

sk 0 8 i aan Y1 o sl Y G G S 4l e
a5
Wahbah dalam menjelaskan ayat tersebut mengatakan
bahwa Y@suf tidak dapat membebaskan diri dari kesalahan dan
kehinaan, karena nafsu itu lebih cenderung kepada keinginan
hawa nafsu dan syahwat kecuali jiwa-jiwa yang telah mendapat
rahmat dari Tuhannya, maka ia akan terjaga dari kema'siatan.
sesungguhnya Allah swt. maha penerima taubat dan sangat
besar rahmat-Nya bagi yang ingin bertaubat.®* Sementara Abu
Hayyan dalam tafsirnya al-Bahr al-Muhithh menafsirkan bahwa
ayat tersebut dengan mengatakan sebagai penyempurna dari
pernyataan imra'ah al-Aziz, dan ayat tersebut berhubungan
dengan ayat sebelumnya yaitu firman Allah swt. Q.S. Y(suf/12:
51)
eadle Wale Lo db (il SRR el Blagh ) kA L 6

3% Lt T S I B S NP GRS < GRR « (R S N ' S S

o) Galall il

8l\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h.243
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Penafsiran pertama yang dijelaskan Wahbah lebih
kepada pernyataan Nabi Ydsuf as., namun dalam tarsir Abu
Hayyan sebagaimana dikutip oleh Wahbah juga mengantakan
bahwa ayat tersebut sambungan dari penyataan istri
sebagaimana bunyi ayat 51 dalam surah Ydsuf di atas.
Penjelasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
Wahbah pun selalu merujuk kepada informasi yang relatif baru
muncul belakangan, walapun tidak menyebutkan judul buku
rujukan tersebut sebagai referensi. Begitu juga referensi ketika
ia menjelaskan tafsiran kenapa al-Qur’an menyebutkan ernpat
bulan sepuluh hari. Dalam tafsir ini Wahbah menjelaskan bahwa
janin dalam kandungan bergerak pada umumnya di akhir bulan
keempat, lalu bagaimana al-Qur’an menambah sepuluh hari
lagi, menurut Wahbah tambahan itu sebagai jumlah hari
persiapan, karena kemungkinan bayi lemah gerakannya. Lanjut
Wahbah bahwa setelah melewati bulan-bulan tersebut di atas
maka seorang wanita dibolehkan untuk berdandan bahkan
dibolehkan untuk menikah lagi sepeninggal suaminya dan
waktu berkabung tersebut dalam tafsirnya diwajibkan bagi

wanita untuk melewati masa berkabung.%?

62Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 39
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5. Asbab an-Nuzdl Surah atau Ayat dala at-Tafsir al-Wajiz
Hadits-Hadits yang terkait dengan Asbab an-Nuzll, peneliti
menemukan di dalam tafsir al-Wajiz ini ada pada 104 surah. Sedangkan
surah yang tidak memiliki Asbab an-Nuzdl yaitu surah Al-Fatihah, an-
Naml, Nuh, al-Insyigaq, al-Buruj, asy-Syams, al-Bayyinah, al-Qari’ah,
al-‘Ashr dan surah al-Fil. Dan salah satu kekuatan yang menjadi
kekhususan dalam kitab tafsir ini adalah penggunaan Asbab an-Nuzdl,
sehingga posisinya memperkuat dan memperjelas makna-makna ayat al-
Qur’an yang sedang ditafsirkan bahkan Asbab an-Nuz{l menjadi faktor
utama yang dapat menghubungkan antara teks dan pembaca teks dari
ayat-ayat al-Qur’an dalam waktu singkat. Disamping itu Wahbah telah
memilih orang-orang yang dianggap tsigah (terpercaya) dalam
menyampaikan Hadits berkenaan dengan Asbab an-Nuzll itu agar
terhindar dari Hadits Maudhu’ atau Israiliyat.
Berikut beberapa contoh Hadits-Hadits Asbab an-Nuzdl dari para
perawi yang tsigah:
1) Ibn Abi Hatim,%dari Ibnu Abbas ra. menjelaskan firman Allah swt.
Q.S. al-Bagarah/2: 89
S GABS (T 15185 adae W 0t 1 i i LS zhela

M Gl e AR 15238 1o i cbela L 15238

®Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hédmisy al-Qur’an al-
"Azim,h.15,16,31
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2) Ath-Thabari.%®dari Ibnu Abbas menjelaskan firman Allah swt. Q.S.

Al-Bagarah/2: 115

110 ale s AT ) D143 5 2815155 Wagla & jaally G5yl i
male e ¢ Gland) aull gl Lo s JUB daal g Wias ¢ 8 eal Liaa
O g WS JB il (g e dmny ( ale G dll e (e ¢ dll 2 (p

84 Abd ar-Rahman ibn abi Bakar ibn Muhammad al-Suyuthi abu al-Fadl, Lubab al-Nuqul fi
Asbab an-Nuzdl, Juz 1, (Cet. I; Baerut: Déar lhya al-Ulum t.th. ). H. 17

®5\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h.13, 16,
19, 26, 32.
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3) Al-Wahidi®’dari Ibnu Abbas menjelaskan firman Allah swt. Q.S. Al-
Bagarah/2: 75
5P SR ejsuweeu&ﬁuﬁﬁjeﬁ‘ﬁ;u‘um’i

R O] {5 . =t
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) Gl (B il : iy e 0l JB L A1 (0 sealuil) 418
A IS ) grans dna | 5and Lald ¢ Mad il ) dre | sa 2 as g0 a0 S
| smans Lo | ald g ghobiall Lld | agasd () ) san sy oens el s 5 Al
| sheii o alimdaina) 0 ¢ sy 4aDAS Jadl (o ) Linans ; agie ddilla calld g |

Oamall ST xie 5 aly g ) gl D S1E ol 5 ¢ ) shadld cLusY) o2

NMuhammad ibn Jarir ibn Yaziz ibn Kasir ibn Galib al-Amali, Abu Ja’far al-Tabari (w.
310H) Jami al Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Tahqiq Ahmad Muhammad Syakir Juz 1 (Cet. I; Muassah
al-Risalah 2000 M/1320 H), h. 573 lihat Nizamuddin al-Hasan ibn Muhammad ibn Husain al-
Qummi al-Nasaburi, Garib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan, Tahqgiq al-Syekh Zakariah Umran, juz
I, (Cet. I; Bairut libanon: Dar al-Kutub al-limiah, 1996 M/1416 H), h. 375. Lihat juga Jamaluddin
abu al-Faraj Abdurrahman ibn Ali al-Milibari, (Cet.ll; Madinah al-Munawarrah KSA, t.p, 2003
M/1423 H), h. 195,

8"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 12

8Al-Syekh al-lmam Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naesaburi, Ashab an-
Nuzdl, juz 1, h. 18



203
Disamping itu Hadits-Hadits tentang Asbab an-Nuzal melalui
jalur-jalur sanad Tabi’in menjadi perhatian Wahbah dalam
memasukannya ke dalam tafsirnya, walaupun terbatas hanya pada
wilayah-wilayah tertentu seperti pengertian kosa kata, atau ide-ide
mereka terkait dengan pengertian kebahasaan yang diambil langsung
dari sahabat Nabi melalui riwayat-riwayat.
Berikut beberapa tokoh yang telah meriwayatkan Hadits-
Hadits yang terkait dengan Asbab an-Nuz(l dan pendapat-
pendapatnya :

(1) ‘Ikrimah,® menjelaskan firman Allah swt. Q.S. al-An' am/6: 54
i o 285 A il 2l 0 Ly o ol s 135

A3 wlial 5 5ax (e B & Alay 12 50 a0 (et G A3 A2

of a5k

Sebab turunnya ayat tersebut menurut Ikrimah adalah

sebagaiman ia katakan:
sk e dl ogb (B 3 el ) seeal) s A Se 8

el o Jra Al dl daall - JU 5 A3l aala aal 13 olSE

®\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 135
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(2) Hasan al-Basri’* menjelaskan firman Allah swt. Q.S. Ali

‘Imran/3: 31
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Dalam Hadits yang lain Rasulullah saw. bersabda:
Mic‘ﬁm\hﬂ,\ccﬁitﬂh;dﬁc elac (p e gl e UWiaa
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“Muhammad ibn Ysuf al-Syahid ibn Abi Hayyan al-andalusi w. 745 H. Tafsir al-Bahr
al-Muhid, Tahgiq al-Syekh Adil Ahmad Abd al-Mausud dan al-Syekh ali Mahmud Muawwad. Juz
I, (Cet. I; Libanon-Baerut: Déar al-Kutub al-limiah, 1993 H/1413H), h. 448, dan Abu Abdillah
Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurtubiy, w. 671 al-Jami li Ahkan al-Qur’an wa al-
Mubayyanu lima TAdammanu mina al-Sunah wa Ayay al-Risalah, 2006 M/1427 H. h.92 dan Abu
Abdillah Muhammad ibn ahmad al-Ansari al-Qurtubiy, al Jami li Azk&m al-Qur’an, Tashih, Syekh
Hisyam Samir al-Bukhori, Juz 4 (Cet. I; Riyad: Dar Alam al-Kutub, 2003M/1423H) h.60.

""Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 55, 59
2Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakar ibn Abd al-Malik al-Qastalani al-Qatiy al-Masri,

Abu al-Abbas Syihabuddin w. 923 H, Irsyad al-Sari li Syarhi Shahih al-Bukhari, Juz 1, (Cet. II;
Riyad, Maktabah al-Rusyd 2003 M/ 1423H), h. 67
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(3) Qatadah,” menjelaskan firman Allah swt. Q.S. Ali ‘Imran/3:

26
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6. Fadhilah/Keutamaan Surah atau Ayat dalam at-Tafsir al-Wajiz
Fadhilah/keutamaan surah atau ayat al-Qur’an, Wahbah az-
Zuhaili menuliskan dalam tafsirnya dengan bermacam-macam model.
Fadhilah/keutamaan surah al-Qur’an itu hanya ada pada 59 surah saja

dengan menyebutkan “Fadhluha/(\l=)”, dan yang tidak memiliki

fadilah/keutamaan berjumlah 55 surah. Sedangkan tentang keutamaan

8Abu Abdullah Ubaidillah ibn Muhammad ibn Hamdan al-Ukbari, Masyhur dengan nama
Ibnu Battal al-Ukbari (w. 387 H), al-Ibanatu al-Kubra li ibn Baththal, Tahqig Usman Abdullah
Adam al-Asyubi, Juz 3 (Cet. I; Riyad: Dar al-Rayah, 1415 H), h. 790.

"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 28, 54,
220.

SAbdurrahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzil al-Tamimi al-Hanzali al-Razi ibn
Abi Hatim W. 327 H., Tafsir al-Qur’an al-Karim Musnad an Rasulillah wa as-Sahabah wa at
Tabiin, tahgig. Ahmad Muhammad al-Tayyib, (Cet. I; Nizar Mustafa al-Baz; Arab Saudi 1419H),
Juz 2, h. 459.
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ayat al-Qur’an Wahbah az-Zuhaili tidak menyebutnya secara rinci dan
agaknya ia ingin menggiring para pembaca tafsirnya untuk mengubah
paradigma masyarakat awam tentang keutamaan-keutamaan surah atau
ayat dalam al-Qur’an. Wahbah hanya menuliskan fadilah surah-surah
atau ayat-ayat al-Qur’an, untuk tujuan penguasaan terhadap al-Qur’an
dan kandungannya yang selanjutnya memahami dan mengamalkan
secara totalitas. Maka Hadits-Hadits tentang keutamaan surah atau ayat
dalam al-Qur’an yang ditulis Wahbah umumnya menyebutkan
kebiasaan atau anjuran Rasulullah saw. untuk membaca dan
mengamalkannya baik di dalam shalat atau dalam kehidupan sehari-
hari. Dan tidak ada indikasi bahwa ada pahala atau ganjaran tertentu jika
membacanya; keagungannya semata-mata karena surah tersebut dibaca
oleh Rasulullah saw. pada saat-saat tertentu.

Dalam hal ini peneliti menampilkan beberapa contoh Hadits
yang ditulis oleh Wahbah berkenaan dengan fadhilah/keutamaan itu:
a) Berkenaan dengan fadhilah/keutamaan surah;
Penafsiran surah al-Fatihah; secara khusus Wahbah menjelaskan
fadhilah surah itu berdasarkan Hadits Shahih Bukhari dan ibn
Hibban, dan ditampilkan pada akhir penafsirannya yaitu sebagai

berikut ini:"®

"Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Haimisy al-Qur’an al-’Azim,h. 2
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Dalam Hadits yang lain:
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Awal surah al-Bagarah; setelah menyebutkan nama surah Wahbah

langsung menjelaskan fadilah/keutamaan surah tersebut,”® contoh

Haditsnya adalah:

"Muhammad ibn Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami al-Shakih al-
Mukhtasar, Ta’lig Mustafa Dib al-Buga, Jilid 4. H. 1623

8Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 3
*Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Bistiy, Shakik ibn Hibban,

Tahgiq Syaib al-Urnuud, Jilid 3, (Cet. Il; Bairut: Muassasah al-Risalah, 1993 M/1414 H), h. 51 lihat
al-Maktabah al-Syamelah Entri kata: tulsian arab No. 774
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Contoh lain:
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b) Hadits lain yang menyebutkan fadhilah/keutamaan secara tidak

langsung sebagai berikut:®2
Jalll s 385 iy Ja ) J JB8 g Jbad¥W) il de 0 il Canass
elaill ol 5815 ) gus T )38 lae ) Jl g Aaali @l b Liay 13lae (390 8
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8Muhammad ibn Isa Abu Isa al-Tumuzi al-Silmiy, al-Jami’ al-Shajikh Sunan al-Turmuzi,
Tahqiq Ahmad Syakir dkk. Jilid 5, (Cet. I; Bairut: Dér lhyai al-Turas al-Arabi, t.t), h. 157

8L.Ahmad ibn Hambal Abu Abdullah al-Syaibani, Musnad al-lmam Ahmad ibn Hambal,
Jilid 3, (Cet. I; al-Qahirah: Muassasah Qurtuba, t.th.) h. 183 dan Muslim ibn al-Hajjaj abu al-Hasan
al-Qusyairi al-Nisaibburi, al-Musnad al-Shazih al-Mukhtasar bi Nagli al-Adli an adli lla Rasulullah
saw, (w.261 H) Tahqgig; Muhammad abd al-Bagi, Jilid 1, (Cet. Bairut-Libanon Dar Thya’l al-Turas
al-Arabi, t.th), h. 554.

82Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 593.
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Bacaan imam waktu shalat Jum’at:3
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Berkenaan dengan hari Jum’at dan sholat Jum’at, Rasulullah saw,

bersabda:

8Muhammad ibn Ismail abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shakik al-Bukhari, h. 142.
8\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 593.

&Al-Imam al Hafiz al-Musannif al-Mutgin Abi Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani

al-azadi, (w. 202-275), Sunan Abu Daud, Jilid I, (Cet. I; Bairut: Dar ibn Hazam, 1997H/1418H), h.

468.
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86, (psiliall 5 Axanll 3 ) o draall 83a 158 OIS Al
2. Berkenaan dengan fadhilah/keutamaan ayat;

a. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 255;
i s e pdl s LA Vs R B Y § AT a0 54 V) 4y VA
Y3 ZadE G el G L g T30 ) dhie 4l o 18 pa Ga
Y3 G5 cosaldl 478 s 5L Ly W) e B3 o0y b
Yoo sl Ll b 5 laghaia 35
Maka disebutkan dalam Hadits tentang fadhilat ayat itu

sebagaimana sabda Rasulullah saw:
alug adde ) Lo i) () ¢ caaS G ol O Aniaaa B Al 5 )
s ) S e A alae T L) sline Lagh s ySIV AT (e 28

b. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 285;

8Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, Cet. I, h. 554.
Lihat Imam al-Hafiz Abi al-Fadli Ayyad ibn Mussa ibn Ayyad al-Tahyasabi, w.544 Syarh Shahih
Muslim Ikmal al-Muallim Fawaid Muslim, Tahqgiq Dr. Yahya Ismil, Jilid 3, (Cet. I: Mesir:Mansurah,
Dar al-Wafa, 1998 M/1419 H), h. 282 No. Hadits: 877,
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Maka disebutkan dalam Hadits tentang fadhilatnya ayat itu

sebagai berikut:

OB o (e ST 8 s coseldl b L ) any 491 028 il s
Al Lo Jsm N aed J8 | il 3 jaa o (5380 50 agdl Dlaal
i € Linae 5 a1 U Jal J8 LS ) gl g o 0 s 53l el g aile

Firman Allah swt. Q.S. al-Baqgarah/2: 286;

B0 1) S el 5 S8 e gt L i L 4 s
O Gl e 40as S 1 ) e Ja35 Y5 U5 WA 51 G )
Gl s 35 W 54275 e a5 %, G 20 ¥ e st 5 5 s
Disebutkan dalam kitab Shahih bahwa Nabi saw. bersabda:

o3 (g 3923 S e JB a3 il ol 1 alas ade 4 sl J8
Gosi il ale gl A Lea oll o s JU 5 (lad ) 1) el
O, Al ) g o3l A 5 LS a1 el i Laghi ol Laglh sl 8|

A g Y Lagia 8 S



212

7. Kelebihan dan keterbatasan at-Tafsir al-Wajiz
Mushaf al-Qur’an dalam tafsir ini ditulis dan diberi harakat/tanda
baris menurut riwayat Hafs bin Sulaiman bin al-Mugirah al-Asadi®’ atas
bacaan Asim bin Abi al-Nujud al-Kufi at-Tabi’i® dari Abi Abd ar-
Rahman Abdullah bin Habib al-Sullami dari Usman ibn Affan dan Ali
ibn Abi Talib dan Ubay bin Ka’ab dan Zaid ibn Tsabit dan Abdullah bin
Mas’ud dari Nabi Muhammad saw.%®
a. Menampilkan Do’a khatam al-Qur’an®
b. Penjelasan istilah-istilah tanda waqaf dan istilah ad-dabth/harakat®
c. Penjelasan tentang Mushaf dan asal usul riwayat dan harakatnya.
d. Penjelasan tentang “al-Asma al-Husna” dan tujuan penampilannya

di tafsir ini dengan menyebutkan beberapa perbedaan dengan “al-

Asma al-Husna” beserta alasannya.

87Hafs bin Sulaiman dikenal juga sebutan: Abu Amr bin Abu Daud Hafs bin Sulaiman bin
al-Mughirah (al-Bazzaz) al-Ghadhiry al-Asady; lahir th. 90 (91) H, dan wafat th. 180 H. Lihat:
Muhammad bin Ahmad bin Agilah al-Makky, Al-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-Qur "an, J. 3, h.
66

8Asim bin Abi al-Nujud al-Kufi at-Tabi’i adalah seorang alim yang dikaruniai Allah swt.
pada masa hidupnya bisa mengkhatamkan bacaan al-Qur’an sampai 18.000. Atau 24.000. lahir th.
95 H., dan wafat pada bulan Jumad al-Ula th, 193. Lihat: Muhammad bin Ahmad bin Agilah al-
Makky, Lihat: Al-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-Qur’an, J. 3, h. 65

8Muhammad bin Ahmad bin Agilah al-Makky, Al-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-
Qur”an, J. 3, h. 76-77

Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 607
\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 609

92\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 609
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e. Penjelasan riwayat Hafs melalui Asim dari as-Syatibi.%
f. Kaidah-kaidah tajwid dan tartil.** Dalam hal kaidah tajwid dan tartil
Wahbah memberikan komentar tersendiri sebagaimana ia tulis:

5 A0 e a5 ) £ Gty a QU G1AN 3575 O o slaall G
et 03 380 30l 48 22 (e Y Y 04 JELI 3 L sac ) 54 jaas
95 Caiadl) 13 Qs L ala LS Tuade

g. Daftar isi nama-nama surah sesuai dengan urutan Mushaf.%®

h. Daftar isi nama-nama surah berdasarkan awal hurufnya.®’

i. Daftar surah-surah Makkiyah dan surah-surah Madaniyah.®

Semua dari kelebihan dan keterbatasan dari tafsir al-Wajiz ini
merupakan penunjang untuk tafsir-tafsir berikutnya yakni al-Wasith
dan al-Munir karena menjadi satu kesatuan yang dikehendaki oleh

penulisnya.®

9B\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 611
%“Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 612.
%Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1

%Wahbah al-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 632
"Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 637
%\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 638.

%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith h, Cet. IV, J. 1 (Damasy: Dar al-Fikr, 1436
H/2015 M), h. 6.



8. SKEMA IV: 1; at-Tafsir al-Wajiz

Skema at-Tafsir al-Wajjz
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b. Spesifikasi at-Tafsir al-Wasith
1. ldentifikasi Kitab at-Tafsir al-Wasith

Kitab tafsir al-Wasith, sebagaimana telah disinggung
sebelumnya dalam biografi Wahbah adalah tafsir yang merupakan
salah satu karya tafsir besar kebanggaan yang ia tulis. Dengan
perasaan bangga dan terharu terungkap ketika ia menulis dalam

pendahuluan untuk mengantarkan kitab tafsir ini:
A 5 Al S it sas) 5 RS Taal s 8 1 sV S L
2 La o Of alall e sl e alle 6 (S Y gl ola i 530
el aafy Vg Gluo peany ¥ i dlll ) ja (Y | dl) 23S (g 2yl
100 a3 Al & s e 3 sacaiall s Loy (33ULY)
Kitab tafsir ini hasil rekaman di siaran radio Suriah.
Kemudian disiarkan secara rutin melalui radio di negara Republik
Arab Suriah dengan tema: Shaut al-Sya’ab/suara rakyat, setiap hari
selain hari Jurn'at, selama 6 menit dengan tajuk Qasas min al-
Qur’an, kemudian khusus pada hari Sabtu, Senin, dan hari Rabu
pada jam 06:15 menit selama 10 menit dengan tema al-Qur’an wa

al-Hayah.'% Ternyata tajuk kuliah tafsir yang singkat ini mengetuk

hati pendengarnya selama tujuh tahun dari tahun 1992-1998.

100\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 5

10\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6
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Metode penyampaian dengan memulai kisah-kisah dalam al-
Qur’an, lalu kemudian hasilnya dicetak tersendiri dengan judul “al-
Qissah al-Qur’aniyyah Hidayat wa Bayan”, kemudian dari sini ia
memulai menafsirkan dengan menyeluruh hingga akhir ayat dalam
al-Qur’an.'%? Kitab tafsir ini terdiri dari empat jilid dimulai dari
surah al-Fatihah secara runtut hingga Surah an-Nas, dan pada jilid
keempat dikhususkan untuk daftar isi tentang ayat-ayat yang
ditafsirkan, kemudian tentang Hadits-Hadits yang dipakai dalam
penafsiran dan terakhir tentang daftar judul-judul penbahasan
berdasarkan kelompok ayat. Tafsir al-Qur’an ini dibagi sesuai
dengan pembagian juz dalam Mushaf Usmani terbitan Dar al-Fikr
al-Muashar tahun 2001. Ini adalah kitab tafsir ketiga (terakhir) yang
ditulis Wahbah, dan sebelumnya at-Tafsir al-Munir dan at-Tafsir al-
Wajz1%,

Jika mengamati sejarah terbitnya tafsir ini, yang dimulai dari
ceramah di media radio sejak tahun 1992 telah menarik dan memikat
pendengarnya karena siaran tafsir ini disesuaikan kondisi
masyarakat pada masa itu yang membutuhkan pencerahan melalui

media radio sampai tafsir ini dicetak pada tahun 2001. Ternyata

102\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith ,h. 6

103at-Tafsir al-Wasith dicetak pertama kali pada tahun 2001 M, pada percetakan Dar al-
Fikr, Damascus, Syria. Lihat: Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 4
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model dan isi yang disampaikan semacam itu masih dibutuhkan oleh
masyarakat tidak hanya di negeri asalnya tapi juga sampai di belahan
dunia Islam dari timur ke barat hingga saat ini masih mendapat
perhatian yang luar biasa'%,

Seiring dengan kemajuan zaman dan kesibukan umat
manusia semakin meningkat, berakibat pada sulitnya meluangkan
waktu khusus untuk belajar dan mengkaji tafsir. Untuk itulah dengan
hadirnya kitab tafsir al-Wasith yang cukup sederhana ini, sesuai
dengan makna judulnya, tafsir ini diperuntukkan kepada mereka
yang memiliki cakrawala pemikiran yang menengah yang
diistilahkan oleh penulisnya (&l o sial) 195 tafsir ini memberikan
kesempatan untuk belajar tafsir tanpa harus menghabiskan waktu
lama, karena mendengarkan tafsir dengan ulasan yang panjang lebar
kadang-kadang keluar dari tujuan utama al-Qur’an itu diturunkan
sebagai kitab hidayah.'%

Tafsir al-Wasith ini bisa dikatakan cukup luas dan mendalam
maknanya dan menghadirkan penafsiran yang dapat mengantarkan

pemabacanya untuk menelaah setiap kelompok ayat yang satu

104\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6
105\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6

106A1-Sayyid Muhammad Ali Ayazi, Al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhu, (Cet. I:
Teheran: Wizarah al-Tsigafah wa al-Insyaq al-Islam, 1993 M), h. 685
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tema, 1%’

oleh karena itu tafsir al-Wasith ini menjadi salah satu solusi
bagi yang ingin belajar tafsir dalam waktu singkat untuk lebih
memahami dan mendalami isi yang terkandung dalam al-Qur’an.
2. Metode at-Tafsir al-Wasith
Pengamatan peneliti  Kkitab at-Tafsir al-Wasith ini

menggunakan  metode  Maudhu’i  bercorak  Ijmali  yang

berkonsentrasi pada nasehat dan da’wah.

Metode Maudhu’i yang bercorak Ijmali ini nampak sekali
pada penafsirannya dalam suatu judul dengan menampilkan
beberapa ayat yang terpisah kemudian mengolaborasikan di antara
ayat-ayat itu terlebih lagi pada penafsiran surah-surah pendek.
Dalam tafsir ini Wahbah az-Zuhaili selalu menampilkan hubungan
ayat-ayat yang sedang dibahas dalam satu judul sehingga mudah
untuk dipahami bahasannya walaupun bahasannya itu cukup
pendek®, Dan menurut Abd al-Hayy al-Farmawi metode Maudhu’i

itu ada 2 macam yaitu sebagai berikut:

"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 7

1%8peneliti beranggapan bahwa Tafsi al-Wasith h ini ada kemiripan dengan Tarsir Nazmu
ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar karya Imam Ibrahim bin Umar al-Biga’i yang merupakan
tafsir dengan menampilkan keserasian (Wajh al-Irtibath/keserasian ikatan) atau munaSaba’h ayat
dan surah dalam al-Qur’an. Kalau Tarsir Nazmu ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar itu
disusun dengan menggunakan judul yang relevan dengan ayat-ayat atau surah maka jadilah sebagai
Tafsir Maudhu’i yang Ijmali karena uraian yang ditampilkan sangat jelas hubungan ayat dengan ayat
atau antar surah.
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i. Pembahasan mengenai satu surah secara menyeluruh dan utuh
dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus,
menjelaskan  kolerasi antara  berbagai masalah  yang
dikandungnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya betul-
betul utuh dan cermat.

ii. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan masalah tertentu; ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakan di bawah satu tema bahasan dan
selanjutnya ditafsirkan secara mudhu’i.1%® Dalam hal ini Wahbah
menggunakan metode penafsiran dengan sistematika yang
pertama pada tafsirnya al-Wasithh ini di samping menggunakan
metode [jmali.

Di samping itu Wahbah juga menampilkan gaya tafsirnya
dengan cara pesan-pesan moral atau nasehat dan da’wah. Hal ini
nampak sekali dalam uraian tafsirnya pada setiap judul dengan
mendahulukan pengantar yang mengarah kepada pokok bahasan;
dilanjutkan penulisan ayat-ayat al-Qur’an; kemudian tafsirnya atau
syarahan yang didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits dan

atau dalil-dalil lainnya.°

1%Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah,( Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 49

10Tafsir al-Wasith h dengan cara ini mirip sekali dengan buku-buku Tatsir al-Qur’an
Tematik “ At-Tafsir al-Maudhu’iy”, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan
Diklat, Kementerian Agama RI, Jakarta. Buku-buku Tafsir al-Qur’an Tematik ini telah diseminarkan
secara nasional di kalangan ulama tafsir secara berkala beberapa seri per tahun yang sampai sekarang
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Memang para mufasir pada umumnya memiliki ciri
tersendiri dalam menghasilkan sebuah karya tafsir, mulai dari gaya
bahasa yang digunakan sampai pada metodologinya. Dari gaya
bahasa dan metolodogi tersebut, membawa pembaca tafsir
menyelami karya sang mufasir seakan-akan dia juga terlibat dalam
mengurai tafsir ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

Wahbah, dalam menampilkan tafsir ini agaknya dengan
mudah menyelami makna-makna ayat al-Qur’an dalam menafsirkan
kitab al-Wasith dengan uslub dan gaya bahasa yang mudah
dicerna'! dengan membagi ayat-ayat pada setiap surah menurut
urutan surah dalam mushaf usmani, kemudian diberi topik atau judul
pada setiap pengolompokkan ayat-ayat al-Qur’an yang akan
ditafsirkan. Setelah pengelompokan ayat tersebut pada umumnya ia
memulai dengan penjelasan atau uraian surah atau mukaddimah
sebelum rnemasuki ayat atau beberapa yang akan ditafsirkan, lalu ia
menuliskan ayat-ayat yang akan ditafsirkan kemudian masuk
penjelasan global atas ayat-ayat tersebut. Kecuali pada surah al-

Fatihah tanpa penjelasan terlebih dahulu tapi penafsiran langsung

berjumlah 26 judul. Dan tafsir Al-Wasith ini cocok sekali sebagai bahan Musabagah Tilawah al-
Qur’an Nasional (MTQN) di Indonesia, cabang Musabagah Syarh al-Qur’an (MSQ); lihat:
Amirulloh Syarbini, Training of Syarhil Qur’an, Panduan Mengenai Teori, Pedoman Pelaksanaan
dan Teks-teks MSQ dalam MTQ, Cahaya Publishing, Bandung, 2008.

Hstilah Wahbah dengan gaya bahasa yang mudah dicerna tidak hanya ditemukan pada
tafsir al-Wasith h tapi juga dalam karyanya al-Fikhu al-Islami wa adillatuhu, (Cet. 1I: Bairut: Dar
al-Fikr, 1405 H/1985 M), h. 11
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dimulai dari ayat pertama hingga ayat ketujuh kemudian ia jelaskan
panafsirannya secara global.!*? Penafsiran Ijmali/global dalam tafsir
ini, bermaksud mengantar pembaca untuk memahami al-Qur’an
tanpa disibukkan oleh perbedaan pendapat baik sisi fikih, bahasa,
balaghah, ataupun penemuan dalam bidang sains dan teknologi, tapi
lansung pada maksud ayat dengan bahasa yang mudah dan praktis
melalui sinonim kosa kata yang digunakan hampir sama dengan
kosa kata teks ayat itu sendiri.

Dalam penulisan dan penyusunan tafsir ini peneliti dapat
menjelaskan sebagai berikut:

1) Lazimnya kitab tafsir selalu diawali dengan mukaddimah untuk
mengantar mengenal isi kandungannya secara umum. Maka
dalam kitab tafsir ini salah satu penekanan dalam
mukadimahnya adalah penjelasan bahwa tafsir ini berawal dari
pengajian tafsir melalui siaran radio dan bagaimana persamaan
dan perbedaan serta kelebihan masing masing kitab tafsir yang
ditulis oleh Wahbah tersebut, baik itu tafsir al-Munir, tafsir al-
Wajiz dan tafsir al-Wasith.!*®

2) Pengelompokkan ayat-ayat menurut urutan Mushaf Utsmani.

12Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid | (Cet. 1; Suriah: Dar al-Fikr, Dimaskus,

2000), h.5

13\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6
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3) Membuat tema yang sesuai dengan kelompok ayat-ayat
tersebut.

4) Menjelaskan ayat secara global sebelum menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an sehingga banyak menyebutkan dengan “Maksudnya
(al-Ma’na/wa al-Ma’na)”.

5) Menjelaskan kalimat dalam suatu susunan (Jumlah atau syibh
Jumlah)

6) Menafsirkan ayat secara global setelah menuliskan ayat-ayat al-
Qur’an.

7) Menafsirkan surah-surah pendeng dalam satu kelompok
bahasan.

8) Menampilkan arti dari kata-kata ayat al-Qur’an (Mufradat) dan
sebagian maksud dari kalimat pada bagian footnote!*,

9) Memberikan nomor halaman kitab tafsir secara urut langsung
dari jilid I sampai jilid I11.

A e LY (any ol 438 ) 3 88 3 (Jap o) piill) Ll
SIS aal el e iy s ¢ (Oaial) i) 3 )5Sk
et 98 M g A1 JS ae J i) sl (el s cdiadlal)

(’M‘ Aaiy Ly g cdalad) Casny (alian 38 ¢ AN uuladl) &l e

114Dengan meletakkan mufradat sebagai footnote maka tafsir al-Muhithh ini terkesan
mengambil cara penulisan tafsir metode Maudhu’i.
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Al Sy Ay Jaally LU (any oo sl pad) bl B
O (8 4dae 5 ailaliy ol 138 Jaady Glall (5 55 puall (ol e YY)
le smse O3S DY) (o Ao gene IS (e Aadia 3l by casly
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3. Sumber-sumber at-Tafsir al-Wasith
At-Tafsir al-Wasith ini sebagaimana kitab tafsir yang lainnya,
memiliki sumber-sumber tafsir yang digunakan sebagai referensi.
Hanya saja dalam kitab tafsir ini tidak dicantumkan sebagaimana
lazimnya pada bagian akhir, sehingga cukup sulit mencari satu persatu
melalui penelusuran di setiap halaman kecuali melalui bacaan dalam
waktu yang lama.
Adapun sumber referensi dalam penafsiran kitab ini peneliti
temukan sebagai berikut:
a. Buku-buku Tafsir;
- Tafsir Fakhr al-Razi, At-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib.*®
- Tafsir ibn Katsir, Al-Qur’an al-’Azim.'’

- Tafsir al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat. 11

5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, h. 7

118\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1134, Jilid 11 1903, 3869, 2927 dan
seterusnya

""\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 134, 690, 720, Jilid 11, 1090. 1212.
1263, 1381, 1409, Jilid, 2793, 2983, 2939, 2945 dan seterusnya.

18Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 731, Jilid 111, 1908.
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Tafsir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ay al-Qur’an.!°
Tafsir ibn Athiah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
Aziz. 120
Tafsir al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil 12
Tafsir al-Qadi lyyad, Kitab al-Syifa bi Ta’rif Huquq al-
Musthafa.!??
Tafsir al-Aldsi, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa
as-Sab’u al-Matsani.!?
Tafsir Abu al-Qasim Mahmd{d bin Umar az-Zamakhsyari al-
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf an Hagaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-

Agawil fi Wujuh at-Ta’wil.*?*

b. Buku-buku Hadits;

- Shahih al-Bukhori?®

- Shahih Muslim!?

19\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 365, 471, 442 dan seterusnya.

120\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 463, 513, 768 dan seterusnya.

2l\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1008, 1998

122\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1658.

12%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 457. Jilid 11, 1301, 1762 dan

seterusnya.

124\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid Jilid 11, h. 1058, 1167, 1211, 1085, 1167,
1121, Jilid 111, h. 2592, 2850, 2922 dan seterusnya.

1%5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 56, 59, 86 dan seterusnya.

128\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 123, Jilid 111, 2447, 2459, 2526, 2582,

2961.
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- Sunan al-Turmuzi?’
- Musnad Ahmad ibn Hambali*?#
- Sunan ibn Majah!?®
- Sunan Abi Daud*®
- Sunan wal Asar li al-Baihagi®!
- Sunan al-Thabrani'®?
- Ibnu al Munzir3

- lbnu Abi Hatim!34

- Ibnu Abi Syaibah®®

12"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 43, 218, 300 dan seterusnya.

128\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 222, 772, 841, Jilid 11, 1123, 1255,
1674, 949, 1294, 1330, 1563, 1718, 1719, Jilid 111, 2194, 2228, 2236, 2305, 2143, 2209, 2262, 2522,
dan seterusnya.

12%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 170, 238, 423 Jilid 11, 1588, 1749,
1773 Jilid 2710.

130Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 294, 324, 352, 375 Jilid 11, 949, 1294,
1330, 1719 Jilid 111, 2141, 2209, 2262, 252, dan seterusnya.

18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 307, 317, 662, Jilid 11 1274, 1611, Jilid
111, 2074, 2180, 2473 dan seterusnya.

182\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 133, 255, 283, Jilid 11, 1225, 1858,
Jilid, 1995, 2071, 2470 dan seterusnya.

1383Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 880, Jilid 11, 1353, 1492, 1549, Jilid
111, 2636, 2313, 2304 dan seterusnya

13%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 44,197, 368, 386, 488 dan seterusnya.

1%5Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 222, 801, 893, Jilid 111, 2424, 2595
dan seterusnya.
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- Ibnu jarir al-Tabari'3®
- Al-Wahidi®
- Al-Qada’i'®
- Abu Bakar al-Razi**®
- Abd al-Razzak*
- Imam Malik**
- Al-Darimi!#2

- Al-Bazzar'*®

- lbn Saad fi Tabagat**

4. Teknik Sistematis Penafsiran at-Tafsir al-Wasith

136\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 42, 147, 182, Jilid 11, 937, 946, 1074,
Jilid 111, 2040, 2053, 2056 dan seterusnya.

18"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 184, 503, 856, Jilid 11, 1790, Jilid 11,
2190, 2233, 2480 dan seterusnya.

138\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2132.
13%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 359

140Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 535, Jilid 11, 1334. 1466, 1676, Jilid
111, 2583, 2644, 2795, 2949.

14Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 90, 674, Jilid 11, 940 Jilid 111, 2067,
2627.

12\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2143.
43\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 986, 1238, Jilid 111, 2917, 2930, 2943.

144Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1309 Jilid 111, 2081, 2193.
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Wahbah menyatakan bahwa at-Tafsir al-Wasith ini sama
dengan tafsir-tafsirnya yang lain (al-Wajiz dan al-Munir) dalam
muatan bahasan sebagaimana ia menyatakan :
GEM palanl) o3y CODUAY) g anill an of e (WLl (oamy Jelod La g
s J 8
o Jonn o shal ¢y 5283 Y1 shae (i A il
LY ary Aeiin) 5 Al dagaiall Gl J 5 Claal 48 00 A
by b _ladall V) e W) Jra 5 g saa g 8 Aanliall dagaiall Caalall
@ el i gie ol Y Al A3k HuY) Gl 55l 5 aadll el
i€ gl e dlaie Yl e Jotaally silally audill gl o) 5l
145 lie Calliney (s S0l el
Dalam menampilkan tafsir al-Wasith ini ada sejumlah teknik
sistematis yang dilakukan oleh Wahbah yaitu:
1- Susunan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan urutan surah dalam Mushaf Usmani.
2- Menghubungkan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan ayat-ayat
sebelumnya dalam satu surah.

3- Menghubungkan inter ayat-ayat dalam satu kelompok.

145\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, h. 6-7.
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4- Menghubungkan ayat atau ayat-ayat dengan ayat-ayat
lainnya

5- Menghubungkan antar ayat pada akhir surah dengan ayat
pada awal surah berikutnya.'46

6- Menghubungkan satu surah dengan surah yang sebelumnya;
umumnya berlaku pada surah-surah pendek.

7- Terkadang menjelaskan hubungan antara surah sebelumnya
tanpa memberi istilah tersendiri seperti kalimat “‘alaqtu

i3

hazihi al ayat ma Qablaha”, tapi yang umum digunakan
adalah “ba’da an zakara, abana” kemudian ia langsung
menjelaskan hubungan ayat sebelum dan ayat berikutnya.4’
8- Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an.

9- Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan Hadits Nabi.

10- Menguatkan penafsiran dengan Asbab an-Nuzdl.2#

146\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1943, 2499, 2507, 2514, 2548, 2331,
2499, 2508, 2514, 2548

4\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 14, 652, 661, 697, 886, 2188, 2311,
2496, 2499, 2507, 2514, 2596.

148Dalam tafsir Al-Wasith ini Wahbah az-Zuhaili tidak menyebutkan sama sekali tentang
fadhilat/keutamaan ayat ataupun surah sebagaimana pada tafsir al-Wajiz maupun tafsir al-Munir.
Barangkali ini ia lakukan karena sangat hati-hati dalam penyampaiannya kepada masyarakat. Dan
tujuan utama dengan tafsir al-Wasith ini adalah pemantapan daya serap para pendengar radio —
karena lahirnya tafsir al-Wasith ini hasil siaran di radio - dan juga para pembacanya. Di samping itu
Wahbah telah mengingatkan dalam tafsirnya al-Munir sebagai berikut:
laal ol 2830 3 Leaca g o 380 Ao pim e (A g Jiliad 8 30 5 jal) CualaY) Gl o Jaadl
) sac 3 LeS dpn Cipaall graal g canbisall 5 (3 5V 8 88l ol O %uadl Sl caallaall 5 61 52y
Artinya: Perlu diperingatkan bahwa sebagian besar Hadits-Hadits yang diriwayatkan terkait
dengan fadhilah-fadhilah surah dalam al-Qur’an adalah tertolak dan penuh kebohongan yang
dibuat oleh golongan zindiq dan peminta-minta yang duduk di pasar dan masjid-masjid atau mereka
membuat Hadits-Hadits sesuai dengan dugaan mereka saja.
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11- Menggunakan riwayat dan penafsiran Sahabat dan Tabi’in,
seperti dari Mujahid,**® Qatadah,™® ibn Abbas,** ibn
Atiyah,'®? dan al-Hasan al-Basri.**3
12-Tidak menjadikan kata perkata dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan kecuali hanya sangat sedikit, pada umumnya
menyempurnakan satu jumlah dalam kalimat, kemudian
dijelaskan maksud potongan ayat tersebut.
13- Menjelaskan mufradat ayat yang dianggap sulit dengan
menggunakan footnote langsung dari dalam ayat al-Qur’an.
14- Meluruskan kisah dari israiliyat,*>*
15- Untuk menguatkan penafsirannya Wahbah menggunakan

beberapa orang yang mengeluarkan (mukharrij) Hadits

sebagai dukungan atas penjelasan tafsirnya seperti al-

149Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2039, 2083, 2132, 2296, 2824, 2464.

150Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1991, 2082, 2176, 2329, 2425, 2437,
2721, 2725, 2727

11Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1991, 2074, 2136, 2176, 2329, 2425,
2308, 2336, 2398, 2595, 2644, 2894, 2733.

12\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1903, 1933, 2034, 2899, 2914, 2069,
21223, 2176, 2200, 2314, 2389, 2324, 2418, 2575.

158Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2203, 2380, 2437, 3433, 2607, 2719,
2755, 2815, 2824, 2762, 2845, 2161.

154Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1605. Dalam kisah Nabi Ayyub
menurut ad-Dhahhak dan Mugatil ia menderita selama 7 tahun 7 bulan 7 hari dan menurut al-
Qurtubiy 18 tahun menderita sakit menurut riwayat dari imam ibnu Shihab al-Zuhri, lihat tafsir al-
Munir Jilid 9 h. 119
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Hakim,®®> Abu Yala,'*® Ibn al-Munzir,®*" al-Bazzar,™® lbn
Abi Syaibah,*® al-Bukhari, Imam Muslim, al-Turmuzi,
Ahmad ibn Hambal,'®® Abu Daud, al-Nasa'i, Ibn. Majah,
Imam Malik, Ad-Darimi, dan terkadang menggunakan
Hadits yang derajatnya hasan atau menggunakan Hadits daif,
namun ia menyebutkan bahwa Hadits tersebut derajatnya
daif dan jika Hadits mursal ia katakan mursal,*5! bahkan
pernah menggunakan Hadits garib, juga Hadits mungkar,2

dan Hadits marfu'.163
16- Menjelaskan ayat menggunakan kalimat sebagai berikut:
I PR (1

- o ALY o 165

15\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2820
16\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2678
5"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2688
18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2819
19\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2943
180\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 59, 120, 122
181\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2074
162\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2934
163\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2621
164\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1270

185\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1271, 1033, 1331
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- Y Gy pal 170

17- Menggunakan kesimpulan ayat dengan menegaskan makna
global, tujuan ayat, sebagai konsekwensi dari ulasan yang
dalam, sehingga  membutuhkan sebuah konklusi,}’* Ini
dilakukan untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca tafsir
tersebut.

Untuk melihat kejelasan teknik sistematis penafsiran al-Qur’an di
dalam tafsir al-Wasith ini peneliti penampilkan sebagian contohnya sebagai
berikut:

(a) Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an
Teknik sistematis penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an dalam

tafsir al-Wasithh ini ada lima model yaitu: 1) Menghubungkan inter

166\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1334, 1395, 1476, 1874, 1869, 1357
167\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1258

168\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1577, 1292

16%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1298

170\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1355

"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid |, h. 241, 1215, 1435
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ayat-ayat dalam satu kelompok. 2) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat
dengan ayat-ayat lainnya. 3) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat
dengan ayat-ayat dalam satu surah. 4) Menghubungkan antar ayat pada
akhir surah dengan ayat pada awal surah berikutnya. 5) Menghubungkan
satu surah dengan surah yang sebelumnya dan atau surah yang
sesudahnya; umumnya berlaku pada surah-surah pendek. Untuk
jelasnya peneliti menyampaikan sebagian contoh dari teknik penafsiran
ini sebagai berikut:

(1) Menghubungkan inter ayat-ayat dalam satu kelompok. Ini berlaku
umumnya pada surah-surah pendek. Sedangkan di dalam surah yang
cukup panjang bisa ditemukan sebagai contohnya apa yang ditulis
Wahbah dengan judul: “Sifat-sifat orang Munafik (<lasl

oaliall)” 172 firman Allah swt.dalam Q.S. al-Bagarah/2: 8-10
AT 558230 A Gty ah Ly AT 30l 5 AL Gale 365 0y Al e
(adh persB (3 4 (0 W abaail V) (0385 s T siale (il

1 3

Vo G K Ly Al e 245 T ya T 443058

Setelah menguraikan beberapa maksud dan tujuan ayat-ayat itu
Wahbah  kemudian menambahkan penafsirannya dengan
melanjutkan ayat-ayat itu firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 11-13;

172 jhat: Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 14-16
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Dan berikutnya Wahbah menguraikan beberapa maksud dan
tujuan ayat-ayat itu kemudian ia menambahkan penafsirannya
dengan melanjutkan ayat-ayat itu firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 14-16;

W) aaa U) 1516 zgadais o) 1318 135 Gale 1506 1 5kale ol 180135

’;Ig% A NP .l’.} B e, 2y - 88T “
GBI Y0 () spany pgiiake A 280405 2 (o Haa Al ) € () 6 33T (AS

1 @;@\yﬁujwﬁujmddéb&d\\j ""\u.a.ﬂ\

Setelah menguraikan beberapa maksud dan tujuan ayat-ayat
itu di akhir bahasannya Wahbah menambahkan penafsirannya
dengan melanjutkan ayat-ayat itu firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 17-20;

2855 28 s AT R AR s Gplial Tl 190 S T ool ik gk
(i \AQ%;?;@@;@}@W@M\}@L@
e siall (a agillz uﬁ(‘;@_um\ Ol 3 22 5 Caall 4 Sl

Fo o day )

c«LA\\.ASSeAJ@\u.LNd)J\J\SJ\‘\u.\)sgbi:.\uﬂ\)u}d\Jh
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(2) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat dengan ayat-ayat lainnya.
Ketika menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah
Adam dan Hawa di surga (sl o8 elsal aol S0) 173 Allah swi.,

berfirman Q.S. Al-Bagarah/2: 35-39

o3 U3 Y 5 L s 18 5 e S5 el d 355 ol LT 2y
28 1S Lo g 530 gl ST LT 170 Gllall 1 85 55020

TR O N S U DU RPN PR S IS PP
VU O ) a5 Dia (YT (A A8 sae (ardl gSiang | phaal Lk

Wahbah menjelaskan bahwa ayat tersebut di atas mengingatkan
kepada Nabi Muhammad saw. dan untuk kaumnya ketika Allah swt.
memerintahkan Adam dan istrinya Hawa untuk menempati surga, dan
di surga itu Adam dan Hawa digoda oleh syetan, maka dalam ayat lain
Wahbah menjelaskan ayat di atas dengan Q.S. Al1-A'raf/7: 20-21.:

Lkl L (63 Lagi 3ou o ki 1 La Lol o) SIiall Lagd o g
gy Yo Galall G .46 51 20 B &5 o ) 5 00T o G L5

VY el Gl L&D )

173\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 24-26
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Kemudian Wahbah menjelaskan ayat di atas yang
merupakan awal deklarasi permusuhan antara manusia dan setan, hal
ini ditegaskan Q.S. Fathir/35: 6
oell ol G 1 K03 1527 ) T3 4,006 S 0 gl )
Kemudia Wahbah menjelaskan tafsirannya tentang
pendeklarasian menjadi musuh tersebut, bahwa Allah swt.,
memerintahkan kepada Adam as. dan istrinya keluar dari surga ke
dunia, sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-A’raf :7/23).
VY G mdll o R0 W 555 U 5883 A )5 Vi Uialla 55 VUG
(3) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat dengan ayat-ayat dalam
satu surah; hal ini terjadi pada surah-surah pendek. Dan yang
dilakukan oleh Wahbah dalam tafsirnya al-Wasith yaitu pada
surah-surah berikut:
Q) Surah al-Fatihah/1, jumlah ayat: 7174
(ii) Surah al-Infitar/82, jumlah ayat: 19"
(iii) Surah at-Tarig/86, jumlah ayat: 1776

(iv) Surah al-A’la/87, jumlah ayat: 1917

7\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 9
175\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2834
176\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2858

"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2861



(V)
(vi)
(vii)
(viii)
(ix)
(x)
(xi)
(xii)
(xiii)
(xiv)

(xv)

Surah al-Balad/90, jumlah ayat: 2078
Surah asy-Syams/91, jumlah ayat: 157
Surah al-Lail/92, jumlah ayat: 21%
Surah ad-Duha/93, jumlah ayat: 118
Surah al-Insyirah/94, jumlah ayat: 882
Surah at-Tin/95, jumlah ayat: 88

Surah al-‘Alag/96, jumlah ayat: 198
Surah al-Qadr/97, jumlah ayat: 5'¢°
Surah al-Bayyinah/98, jumlah ayat: 8¢
Surah az-Zalzalah/99, jumlah ayat: 88’

Surah al-Adiyat/100, jumlah ayat: 11188

178\ ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
17%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
180\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
182\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
183\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
8%\Nahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
185\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1ll, h.
188\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
187\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.

188\ \ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.

2878

2882

2886

2890

2894

2897

2901

2095

2909

2913

2917

236



237

(xvi) Surah al-Qari’ah/101, jumlah ayat: 11%8°
(xvii)  Surah at-Takasur/102, jumlah ayat: 8%
(xviii)  Surah al-‘Asr/103, jumlah ayat: 3%
(xix) Surah al-Humazah/104, jumlah ayat: 9%
(xX) Surah al-Fil/105, jumlah ayat: 5

(xxi) Surah Quraisy/106, jumlah ayat: 4%
(xxii)  Surah al-Ma’un/107, jumlah ayat: 71%°
(xxiii)  Surah al-Kausar/108, jumlah ayat: 3%
(xxiv)  Surah al-Kafirun/109, jumlah ayat: 6%’
(xxv)  Surah an-Nasr/110, jumlah ayat: 3%
(xxvi)  Surah al-Lahab/111, jumlah ayat: 5%

18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2921
130\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2924
B\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2928
192\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2931
193\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2934
1%4\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2937
1%5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2940
1%6\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2943
197\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2946
%8 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2949

1%9\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2953
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(xxvii)  Surah al-Ikhlas/112, jumlah ayat: 4%%°
(xxviii) Surah al-Falag/113, jumlah ayat: 5%
(xxix)  Surah an-Nas/114, jumlah ayat: 62°2
(4) Menghubungkan antar ayat pada akhir surah dengan ayat pada

awal surah berikutnya.?®®

Wahbah memberikan penjelasan
tentang hubungan ayat-ayat pada akhir-akhir surah yang sedang
ditafsirkan dengan beberapa hal yang dikandung oleh surah yang
berikutnya. Dan kadang-kadang juga menghubungkan ayat-ayat
atau surah yang sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat atau surah
yang telah ditafsirkan.

(5) Menghubungkan satu surah dengan surah yang sebelumnya dan
atau beberapa surah yang sebelumnya; seperti apa yang
dilakukan Wahbah saat menafsirkan surah al-Insyirah/94 yang
dihubungkan dengan surah sebelumnya yakni adh-Dhuha/93
pada saat menafsirkan masalah ni’mat yang diberikan kepada
Nabi Muhammad saw. baik sebelum diangkat sebagai rasul atau

sesudahnya. Demikian juga saat menafsikan surah al-Infithar/82

yang dihubungkan dengan surah-surah sebelumnya, yakni surah

200\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2957
20\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2961
202\W/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2965

203\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1943, 2499, 2507, 2514, 2548,
2331, 2499, 2508, 2514, 2548
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at-Takwir/81 dan surah ‘Abasa/80, pada saat menafsirkan
masalah hari kiamat. Teknik penafsiran semacam ini umumnya
dilakukan oleh Wahbah pada penafsiran surah-surah pendek.

(b) Penafsiran al-Qur’an dengan Hadits Nabi

Metode penafsiran ini menjadi bagian penting dalam
memahami ayat-ayat Allah, karena Hadits Nabi sebagai penjelas dan
Rasulullah saw. sebagai penyampai al-Qur’an, dia adalah manusia
pilihan pertama yang memahami al-Qur’an. Penafsiran al-Qur’an
dengan Hadits merupakan penafsiran terbaik setelah tafsir al-Qur’an
dengan al Qur'an. Tafsir al-Qur’an dengan Hadits berikut ini peneliti
paparkan sebagai contoh penafsiran yang ada dalam al-tafsir al-
Wasith,?%* di antaranya adalah firman Allah Q.S. Bagarah/2: 224

P

A et AT ST G TALa5 T8 1555 of s Bim e 415635 Y5
Dalam satu riwayat yang menjelaskan ihwal ayat di atas yang
dirwayat oleh imam Muslim Rasulullah bersabda:

O e Cala et al s agle il Leadll Jgm ) JB: JB5 5 a0 il oo

205430 e HaSAl g Leilla Lgia | s W pe (ol

204peneliti telah menemukan jumlah Hadits yang dipakai Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir
al-Wasith h ini sebanyak 536 Hadits; dan banyak di antaranya yang dipakai berulang-ulang kali
hingga sampai 4 kali seperti Hadits:
- Gl el sl b, 312, 781, 1742, 2531.
- kil e aasalse JSoh. 701, 750, 955, 1998.

25Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hsan al-Qusyairi al-Nisaburi, Shahih Muslim Tahgig
Muhammad Abd al-Baqi, (Cet. I: al-Qahirah: Dar ihyai al-Kutub al-Arabiyyah, 1374 H), h. 85
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Hadits-Hadits tersebut merupakan bukti bahwa Hadits-Hadits

Nabi tidak luput digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
Hadits Nabi. Bunyi teks Hadits dalam tarfsir al-Wasith ini sangat

206

ringkas="° walaupun semua Hadits yang ada dalam tafsir ini umumnya

tidak dilengkapi sanad Haditsnya.

Juga contoh lain firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 127-129
VYV Al gl ool ) T O 55 Camid 5 cocill om0 1 20 53 485 05
el ol Tl by R G ) 5 ol Al B2l T 5%y il i LT 5
o g5 e paile Tofty 3% V5L agsd Sy G5 ) YA a3 T
1Y Al 5 sall il 8) 28315 A&alg
Dalam penafsiran ayat ini Wahbah langsung mengangkat sebuah

Hadits yang berkenaan dengan ayat di atas, ia mengatakan bahwa Nabi

menjelaskan ayat di atas yang diyatakan oleh imam Ahmad sebagai berikut:
Al Al ne ) alug e il a ) Jsuey JB JE 4l g=abe oo
atl ) ol 3o b Il oSl g atida 8 Jasid 23l e 2l )5 Gl
D) gl Lo o 53 ) Cilgal S5 il ) Al el Ly (o e 3L g
SV e e B s o dma Ge Aylaa o Gl Whaa JB ) gas (sl 58

o adle dll Loa dll Jogan s Cinan JB &l o pabie oo aldl D

206\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith |, Jilid I, h. 121.
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ade d oo dll Jguy ol Of 4 ol )y alie 83 Cppll ila 5 dll 2o A s
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Dalam Hadits yang lain Nabi menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an

sebagai pelengkap dan penjelas dari al-Qur’an itu sendiri firman Allah swt.

Q.S. al-Bagarah/2: 272
Y‘UJM‘AJMMJAL)A‘ﬁwujfwwdde—’“‘uﬁjae—’%dﬂf— ol
YVY uﬂhyeﬂ\}esmuyﬁw\jmujimu} Gl
Ayat al-Qur’an di atas menjelaskan sifat-sifat orang berhak
mendapatkan sedekah hingga tepat sasaran agar mendapat ridha Allah swt.
Adapun sifat yang pertama adalah sebagai orang muslim dibolehkan untuk
bersedekah kepada orang yang membutuhkan yang fakir baik itu dia
seorang muslim atau bukan, bagi non muslim hanya penghoramatan sebagai
manusia. Menurut Sa’ad ibn Jubair bahwa sebab ayat itu turun:
sesungguhnya orang-orang muslim selalu memberi sedekah kepada orang
fakir dari orang-orang kafir yang tidak memusuhi orang-orang Islam,
namun setelah bertambahnya orang miskin dari kalangan umat Islam Nabi

saw. bersabda sebagai disebutkan Said ibn Jubair:

20"Muhammad 1bn Abdullah Abu Abdullah al-Hakim al-Nisaburi, al-Mustadrak al-
Shajihaini, Tahqiq Mustafa abdulgadir Ata, Jilid, (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-lImiah, t. Th. ), h.
453
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Sebab turunnya ayat tersebut menjadi alasan untuk memberikan
sedekah kepada non muslim.

Yang kedua: bagi yang orang berhak mendapatkan sedekah ada
bermacam-macam tingkatan, namun yang paling berhak sesuai dengan ayat
adalah orang yang memfokuskan dirinya untuk berjihad di jalan Allah dan
tidak melakukan usaha mencari kehidupan sebagaimana usaha orang lain,
hal tersebut disebutkan Allah swt. QS al-Bagarah/2:273

Onlall 22s (VT 8 Ui () sl ¥ T e 15 emd] (1580
A G A Gy 1580 L TRT) G 0508 Y 2 nd 38 CRBRAT (e 5l

YvYy c"‘h a

Ayat ini turun kepada ahl as-Suffah, mereka adalah orang-orang

fakir dari kaum Muhajirin yang berhijrah ke Madinah bersama Rasulullah
saw., dan telah meniggalkan harta benda mereka dan jumlahnya mencapai
empat ratus laki-laki, dan mereka tidak mempunyai sumber kehidupan,

mereka hanya selalu mendapatkan dari Rasulullah saw. mereka bermalam

208\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 158 wahbah hanya dalam tafsir al

Munir beliau menilai kedudukan Hadits tersebut adalah mursal. Lihat at-Tafsir al-Munir, Jilid 11l,
h. 73 dan Abu Muhammad Abd al-Haq ibn Galib ibn Atiyah al-Andalusi, al-Muharrir al-Wajiz fi
tafsir al- Kitab al-Aziz, Tahqiq Abdussalam abdu al-Syafi Muhammad , Jilid I; Libanon: Dar al-
Kutub al-TIlmiah, 143 H/1993 M), h. 364 juga Abu Ishaq Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim as-
Salabi an-Naisaburi, al-Kasyf wa al-Bayan, Tahgiq al Imam abi Muhammad ibn Asyur, Jilid I1, (Cet.
I; Bairut-libanon; Dar lhya al-Turas al-Arabi, 1422 H/ 2002 M),h. 274
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di masjid di bawah tempat yang diberi atap di samping masjid yang

berprofesi sebagai Mujahid, menghafal al-Qur’an, mercka keluar bersama

pasukan yang diutus oleh Rasulullah saw., mereka adalah pasukan tentara
dan pencari ilmu pengetahuan.?%

Orang yang berhak diberikan sedekah adalah orang yang tidak

sanggup untuk bekerja, berdagang disebabkan ketidakmampuan atau karena

lanjut usia. Karakteristik mereka kurus, langsing, lemah, pakaian

keusangan, bisa saja mereka fakir tapi kelihatan rapi. Nabi saw. bersabda :
@AYy cd dBaall Jai Y : J alu g agle dl) o dll Gy 58 ol e
210( kel lall o) 5 ) (5 5m0 8 1

Bebarapa Hadits yang dijadikan sebagai penjelasan terhadap ayat
menjadi informasi tambahan terhadap ayat yang ditafsirkan oleh Wahbah
az-Zuhaili dalam Tafsir al-Wasithh ini menunjukkan bahwa ia masih
konsisten menghadirkan tafsir al-Ma'sur, walaupun ia terkadang
menggunakan Hadits yang mursal dan bahkan Hadits mungkar, namun ia
tetap menilai kedudukan derajat Hadits tersebut.?’ Dengan penilaian

terhadap kedudukan Hadits Wahbah pun mengutip banyak Hadits-Hadits

209\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , Jilid I, h. 169.

20Abu al-Hasan Ali ibn Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas’ud ibn al-Nu’man ibn Dinar
al-Bagladi, Sunan al-Dar al-Qutni, tashih wa tahrij Abdullah hasyim al-Madani, (Cet. I; Syirkat al-
Famiyah al-Muttahidah Madina al-Munawwarah 1386 H), h. 351.Dan Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir
al-Wasith h, Jilid, 1, h. 159

2\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , Jilid 11, h. 1082



244
yang ada dalam tafsir ini seperti: shahih, hasan, daif, mungkar, mursal dan
bahkan maudhu'.

Contoh lain mengenai tafsir al-Qur’an dengan Hadits Nabi firman
Allah swt. Q.S. al-Kahfi/18: 107-108.
Ve Gald 1 0 Y58 Gl e a4l 98 il Totale 0l )
VoA Y e O
Sebelum menjelaskan hubungan al-Qur’an dan Hadits, Wahbah
menjelaskan Hadits Nabi sebagai penjelasan hubungan timbal balik
keduanya. Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak akan terpisahkan dengan
al-Qur’an. Dan pada ayat di atas Wahbah az-Zuhaili menjelaskan pemberian
hak-hak orang mukmin yaitu menempati surga sebagai balasan atas iman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mempercayai apa yang disampaikan
Rasul-Nya, dan berbuat kebajikan, misalnya melaksanakan kewajiban-
kewajiban dan sunnah-sunnanya untuk mencari ridha-Nya, mereka ini
berhak mendapat surga tertinggi yaitu surga al-firdaus,?'? dalam hal ini Nabi
menjelaskan ayat di atas sebagai berikut:
Al el (e alus g adde dl) Lo dlll Jsuy JB JB8 a3 dl) ay 5 8 o o

s (8 2l daall alay ol ) e s (IS Jlias ) alia s 520l 281 54l gu 50 g

s O D Gl 5 DA ) gy Ly ) s Lgd g ) i 8 palas ol

elasall G LS i 5ol G Lol G 8 Cppalanall i Wae § s o 20le Al

AN ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith |, Jilid 11, h. 1546
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A gh ol diall efy daall Jaw gl 43 (g3 all o lluls 4l il 10 (YY1
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Dalam ayat di atas Allah swt. yang memberi penghargaan tertinggi
dengan surga al-Firdaus bagi mereka yang telah memenuhi kualifikasi
paling tidak, beriman dan berarnal sholeh, dan mendapatkan rida Allah swt.

tentu mereka yang tidak melanggar syarat dan ketentuan yaitu tidak

mempersekutukan Allah sebagaimana dijelaskan dalam Hadits Nabi saw.:
oSile Al Lo caal o)) JB alug adde dl oo d) Jgmy O 2 (29030
Jag oo dll Jsty el )l JE A Jgmy b ya¥) & il lag 1 B jaal) & il
all 8 el 5 At Gl ) sl agllecly Gl (5 3a 13 ARl a5y agd
214 (.\ui o) 5) o) 3 aadic (saat Ja | ylaile
Melalui Hadits di atas Wahbah menjelaskan dalam tafsirnya al-
Wasithh bahwa syirik mengakibatkan tertolak dalam segala bentuknya,

syirik menurutnya ada dua macam :

Pertama: syirik yang nampak, seperti menyembah berhala,

2BBMuhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami al-Shahih al-
Mukhtasar, h. 1028,

24Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal ibn hilal ibn Asad al-Syibyani al-
Fagih, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hambal, Tahgiq Syuaib al-Arnaut dkk, Jilid (Cet. I; Muassasah
al- Risalah: 1999 M/1420 H), h. 39 No. 23630.
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Kedua: syirik terselubung, seperti melakukan sesuatu perbuatan dengan ria,
mencari ketenaran, kenamaan. Dan ria itu adalah syirik yang kecil?'®
sebagaimana dalam Hadits Nabi yang telah disebutkan di atas.
Penafsiran al-Qur’an dengan Lainnya
Adapun penafsiran al-Qur’an dengan ucapan shahabat, penafsiran
al-Qur’an dengan ucapan tabi’in dan penafsiran al-Qur’an dengan pendapat
ulama khalaf dalam tafsir al-Wasithh ini hampir tidak berbeda dari segi
isinya dengan tafsir-tafsir al-Wajiz kecuali dari sisi metode dan
sistematiknya karena tafsir ini menggunakan metode Ijmali bercorak
Maudhu’i dengan gaya materi da’wah atau nasehat. Dan sedikit
penambahan berupa penjelasan sesuai dengan fungsi dan tingkatannya;
seperti apa yang dilakukan Wahbah pada saat menafsirkan firman Allah swit.
Q. S. al-Bagarah /2: 25
FIPIR U JECUAPRECIS W TERU | R FRRR et
2530 Lo s Tt 405 008 e U5 01 158 1,08 1635 556 e e
Yo 55 g eﬁji)é-u‘
Dalam hal ini Wahbah membuat judul bahasan “Kegunaan perumpamaan
bagi manusia” (L4l JiaY) o a338) kemudian Wahbah memberikan uraian
panjang lebar yang menghubungkan dengan ayat-ayat sebelumnya dan
membicarakan keadaan orang-orang Kafir dan orang-orang Munafik.

Kemudian Wahbah menuliskan ayat itu (Q. S. al-Bagarah /2: 25) dan

215Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1677



247
kemudian menafsirkan seperlunya yang disusul dengan ucapan lbnu Abbas
sebagai berikut:

G JiaS aglia 1 Mt Al 8 cpiiliall Gafiall cpda adlas dl) g W s ulie Gl JB
A 5l QB ey of (e e b Jal dl) - 108 | sland) (o canaS ) s ad g 1)U 8 g
(Q. S. al-Bagarah /2: 26-27) ....20 @y () anlion ¥l O ; Y1 038
Berikutnya Wahbah menyebutkan ucapan Tabi’in al-Hasan dan Qatadah
yang menjelaskan pengertian dari perumpamaan dari Allah swt. dan
sekaligus sebagai Asbab an-Nuzdl, sebagai berikut:
S pdiall O gim g 4S8 gl g QLA il jS3 Ll 2165008 ¢ ) JU
VAT O AN e 4 J3l A OIS 1 aniy Ll M8 0 sell CSaa (il
O ATl 431 ¢ patac T shale ol Lala T3 Wb i i s S &y o £330
VK %y (5003 1588 2 (aamd Slia 13 01 3151 Toka () 5d 8 158 ol 5 29
al L (o sl s Giie 350 (e 411 352 &by 01 Y Gl 1 5 il
TV Gyl b 3] G T 8 50 O of 2
Dua ayat ini dijadikan Wahbah sebagai kelengkapan penafsirannya terhadap

ayat sebelumnya (Q. S. al-Bagarah /2: 25) dengan tambahan beberapa

penjelasan yang terkandung dalam ayat-ayat ini.?*’

216pAh-Hasan Bashri Lahir tahun 21 H, dan Qatadah lahir tahun 60 H.

21\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 18-19.
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5) Asbab al-Nuzdl Dalam at-Tafsir Al-Wasith
Pedoman dasar para ulama dalam mengetahui Asbab an-Nuzll ialah
mengetahui riwayat shahih yang berasal dari Rasulullah saw. melalui sahabat.
Hal itu disebabkan pemberitahuan seorang sahabat mengenai hal seperti ini,
bila jelas, maka hal seperti itu bukan pendapat, tetapi ia mempunyai hukum
marfu' (disandarkan pada Rasulullah).?'8
Al-Wahidi mengatakan bahwa tidak boleh hanya dengan pendapat
semata mengenai Asbab an-Nuzul tapi harus berdasarkan pada riwayat atau
mendengar langsung dari orang-orang yang menyaksikan turun ayat,
mengetahui sebab-sebabnya, dan membahas tentang pengertiannya, serta
bersungguh-sungguh dalam mencarinya.?*°
Al-Jabiri mengatakan dalam al-Qur’an diturunkan dalam dua kategori
pertama yang turun tanpa sebab, dan yang kedua karena sesuatu peristiwa atau
pertanyaan, oleh sebab itu didefinisikan sebagai" Sesuatu hal yang karenanya
al-Qur’an diturunkan untuk menerangkan status hukumnya, pada masa hal itu
terjadi, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan.??
Kriteria di atas tampak dalam kitab Tafsir al-Wasith ini. Maka Wahbah
az-Zuhaili sangat hati-hati dalam memilih dan menetapkan Hadits-Hadits yang

berkenaan dengan Asbab an-Nuzd(l. Dan peneliti menemukan Hadits-Hadits

218Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, h. 72
21%Manna Khali al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, h. 72

220Manna Khali al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, h. 74
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tentang Asbab an-Nuz(l pada tafsir al-Wasith ini berjumlah 517 Hadits??*. Dan
Hadits-Hadits tentang Asbab an-Nuzdl ini tampak sekali berbeda dengan Hadits-
Hadits tentang Asbab an-Nuzil yang ditulis oleh Hasan Abdul Mun’im Syalabi
yang telah menghimpun, menyusun dan meneliti kitab-kitab tentang Asbab an-
Nuz(l.?%

Perbedaan antara Asbab an-Nuzdl yang ditulis Wahbah az-Zuhaili
dengan hasil dari penelitian Hasan Abdul Mun’im Syalabi itu peneliti paparkan
hanya pada Asbéab an-Nuzdl Juz 30 Al-Qur’an yang jumlah surahnya sebanyak
37 surah sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL 1V, 2: Nama-nama Surah dari Juz 30 yang ada Asbab an-Nuzdlnya

No. No. Nama Surah Wahbah Hasan Abd al-
Urut | Surah az-Zuhaili | Mun’im Syalaby
1 78 An-Naba’/ Ll --- Ada
2 79 An-Nazi’at/ el Ada
3 80 ‘Abasa/ gy ada Ada
4 81 At -Takwir/ sl ada Ada

221l jhat Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith h, Jilid IV, h. 60-79

222Hasan Abd al-Mun’im Syalaby telah menghimpun, menyusun dan meneliti kitab-kitab
tentang Asbab an-Nuzdl yaitu: Asbab an-Nuzdl, karya: Al-Wahidi; Al-‘Ujab fi Bayan al-Asbab,
karya Ibnu Hajar al-Asqgalani; Lubab an-Nuqul, karya: As-Sujuthi; Tashil al-Wushul ila Ma’firat
Asbab an-Nuzdl, karya: Khalid al-Akku; Ash-Shahih al-Musnad min Asb&b an-Nuzdl, karya:
Mugbil bin Hady; Shahih Asbab an-Nuzil, karya: Ibrahim Muhammad al-‘Aly. Lihat: Hasan Abdul
Mun’im Syalabi, Al-Jami’ fi Asbdab an-Nuziil, Jami’ Lima Warada fi Asbab an-NuzQl Li Al-Wahidi;
Al-‘Ujab fi Bayan al-Asbab Li Ibn Hajar al-Asqgalani; Lubab an-Nuqul Li As-Sujuthi; Tashil al-
Wushul ila Ma firat Asbdb an-NuzQl Li Khalid al-Akk; Ash-Shaais al-Musnad min Asbab an-Nuzdl
Li Mugbil bin Hady; Shagil Asbab an-Nuziil Li Ibrahim Muhammad al-‘Aly. ( Muassasah ar-Risalah
Nasyirun, Beirut, 1432 H/2011 M.) h. 535-564


https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-an-naba-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-an-naziat-ayat-1-46-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-abasa-ayat-1-42-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-takwir-ayat-1-29-arab-latin-dan-artinya
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5 82 Al-Infithar/ JUadsy) ada Ada
6 83 Al-Muthaffifin/ silaal) ada Ada
7 84 Al-Insyigag/ Blaisy) - -
8 85 Al-Buruj/ z s --- ---
9 86 Ath-Tharig/ Gl ada Ada
10 87 Al-A’laa/ =Y ada Ada
11 88 Al-Ghasyiah/ 4] ada Ada
12 89 Al-Fajr/ i) ada Ada
13 90 Al-Balad/ L) ada ---
14 91 Asy-Syams/ (el -
15 92 Al-Lail/ J ada Ada
16 93 Ad-Dhuha/ >l ada Ada
17 94 Asy-Syarh/ z &l --- Ada
18 95 At-Tin/ o ada
19 96 Al-‘Alaq/ Gl ada Ada
20 97 Al-Qadr/ -l ada Ada
21 98 Al-Bayyinah/ 4l --- ---
22 99 Az-Zalzalah/ 43 3 ada ada
23 100 Al-‘Aadiyah/ <l ada
24 101 | Al-Qari’ah/ ie il
25 102 At-Takatsur/ il ada ada
26 103 Al-¢Ashr/_yazl) --- ---



https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-infithar-ayat-1-19-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-muthaffifin-ayat-1-36-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-insyiqaq-ayat-1-25-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-buruj-ayat-1-22-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-tariq-ayat-1-17-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ala-ayat-1-19-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ghasyiyah-ayat-1-26-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-fajr-ayat-1-30-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-balad-ayat-1-20-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-asy-syams-ayat-1-15-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-lail-ayat-1-21-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-ad-dhuha-ayat-1-11-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-asy-syarh-al-insyirah-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-tin-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-alaq-ayat-1-19-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-qadr-ayat-1-5-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-bayyinah-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-az-zalzalah-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-adiyat-ayat-1-11-arab-latin-dan-artinya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-qariah-ayat-1-11-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-takatsur-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ashr-ayat-1-3-arab-latin-dan-artinya
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27 104 Al-Humazah/ 3 el ada ada
28 105 Al-Fiil/ J&) ada
29 106 Quraisy/ (i 8 ada
30 107 Al-Ma’un/ o=l ada ada
31 108 Al-Kautsar/ i, ada Ada
32 109 Al-Kafirun/ o543 ada ada
33 110 An-Nashr/ =il --- Ada
34 111 Al-Masad/ sl ada ada
35 112 Al-lkhlash/ g=34Y) ada ada
36 113 Al-Falag/ sl ada ada
37 114 An-Nas/ o4l --- ada
Jumlah yang ada Asbab 22 30
an-Nuzdl

Memperhatikan tabel surah-surah al-Qur’an Juz 30 ini tentang Asbab an-

Nuz(l ada tiga kriteria, yakni:

Bersesuaian antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby

dalam menetapkan “ada” Asbab an-Nuzdl yaitu: 21 surah, dan yang

menetapkan “tidak ada (---)” Asbab an-Nuzdl 6 surah.

Berbeda antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan abd al-Mun’im Syalaby

dalam menetapkan Asbab an-Nuzil, di mana Wahbah menyatakan “tidak ada

(---)” Asbab an-Nuzdl, sedangkan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby menyatakan

“ada” Asbab an-Nuzll; yaitu: 9 surah.


https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-humazah-ayat-1-9-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-fiil-ayat-1-5-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-quraisy-ayat-1-4-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-maun-ayat-1-7-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-kautsar-ayat-1-3-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-kafirun-ayat-1-6-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-nasr-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-lahab-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-lahab-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ikhlas-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-falaq-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-nas-arab-dan-artinya-latinnya/
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Berbeda antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan abd al-Mun’im Syalaby
dalam menetapkan Asbab an-Nuzil, di mana Wahbah menyatakan “ada”
Asbab an-Nuzll, sedangkan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby menyatakan “tidak
ada (---)” Asbab an-Nuzdl, yaitu: 1 surah.

Dalam hal berkesesuaian antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan Abd
al-Mun’im Syalaby menetapkan”ada” atau “tidak ada (---)”” masalah ini sangat
logis karena Wahbah az-Zuhaili juga menjadikan kitab-kitab Asbab an-Nuzdl
yang dihimpun oleh Hasan Abd al-Mun’im Syalaby sebagai sumber penulisan
tafsirnya. Sedangkan adanya perbedaan antara Wahbah az-Zuhaili dengan
Hasan abd al-Mun’im Syalaby dalam menetapkan Asbab an-Nuzdl, di mana
Wahbah menyatakan “tidak ada (---)” Asbab an-Nuz(l, sedangkan Hasan Abd
al-Mun’im Syalaby menyatakan “ada” Asbab an-Nuzdl, adalah faktor kehati-
hatian Wahbah az-Zuhaili dalam meneliti dan menyeleksi Hadits-Haditsnya.

Adapun masalah perbedaan antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan
abd al-Mun’im Syalaby dalam menetapkan Asbab an-Nuzdl, di mana Wahbah
menyatakan “ada” Asbab an-Nuz(l, sedangkan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby
menyatakan “tidak ada (---)” Asbab an-Nuzdl, yaitu: pada firman Allah swt.
Q.S. al-Balad/90: 5 dan 6; sebagai berikut:

1 Y EKGT O o aaladle ok o of Cad]

Adapun Asbab an-Nuz(l Q.S. al-Balad/90: 5;
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Asbab an-Nuzll Q.S. al-Balad/90: 6;
) Gl s Gy ele 0 el b iR J6 (\Sﬁ Yl EZGT 35
O b alin due clagall 5 ol Sl 8 Mo cand ailcJlEs | e ol o pals | Al adle dl L
224 yens
Kedua Asbab an-Nuzll pada ayat-ayat itu (Q.S. al-Balad/90: 5 dan
6) tampaknya Wahbah az-Zuhaili meyakini keberadaanya, karena itu
Wahbah az-Zuhaili selalu menuliskan dalam tafsir-tafsirnya.??® Dan dalam
hal ini bisa jadi Wahbah az-Zuhaili mengikuti beberapa ulama tafsir
terdahulu yang menjadi sumber penulisan tafsirnya, diantaranya:
1. Al-Alasi, tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa as-
226

Sab’u al-Matsani.

2. lbn Athiah, tafsir Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz.??’

223\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith h, Jilid 1, h. 2879
22\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith h, Jilid I1I, h. 2880

225 jhat: Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz, h. 595. Dan lihat: Wahbah az-Zuhaili,
At-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 628

226|_jhat: Al-Alusi, Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa as-Sab 'u al-Matsani,
Jilid 30, h. 136

227 |bn Athiah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz, Jilid 8, h. 618
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3. Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-
Qurthubi, tafsir Al-Jami’ li Ahk&dm al-Qur’an.?%8

Sebagai kesimpulan dari uraian tentang at-Tafsir al-Wasith ini

peneliti menampilkan skemanya sebagai berikut:

228 Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurtubi, Al-Jami’
li Ahkém al-Qur’an, Jilid 20, h. 58
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c. Spesifikasi at-Tafsir al-Munir

1. ldentifikasi at-Tafsir Al-Munir

At-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj:
Tafsir ini dikhususkan untuk kalangan intelektual dan cendekiawan.
Wahbah az-Zuhaili telah menulis tafsir ini 17 jilid beserta indeksnya,
yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara luas, mulai dari
menyebutkan posisi turunnya apakah ayat-ayat atau surah al-Qur’an itu
dikategorikan turun di Makkah atau di Madinah. Kemudian
menyebutkan jumlah ayat pada surah itu, dan menjelaskan sebab-sebab
pemberian nama terhadap surah, menjelaskan isi pokok dari kandungan
surah, serta menguraikan hubungan surah itu dengan surah yang
terdahulu. Penjelasan kosa kata berupa I’rab yang dibahas dalam ilmu
Nahwu, Qira’at yang masyhur dalam bacaan al-Qur’an dan
Balaghah/penggunaan keindahan kata atau kalimat. Setelah itu
munasabah (korelasi antar-ayat atau surah), pokok kandungan setiap
surah, kesimpulan menyangkut berbagai aspek (akidah, ibadah,
mua’malah, akhlak), penjelasan saintifik dan lain sebagainya yang
menjadi perhatian kalangan cendekiawan. Dan cetakan pertama pada

tahun 1411 H (1991 M) pada percetakan Dar al-Fikr Damascus.??°

229Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-faqih al-Mufasir, Dar al-
Qalam, Dimasyq, 2001, C.1, h. 104
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Dalam penafsiran yang dilakukan Wahbah pada tafsir al-Munir
ini ada beberapa langkah yang ia lakukan sebagaimana pernyataannya

berikut:

Calide oudi 2l 585 1o e sall pudill e GISSY) 3 e jaleg
AlSals ¥y ganlly deallS aaly & iase & 525l Anl @l il
e 0l Al (3l e JS dpalin ol e (il s ¢ el 5 L 5 21530
e (s b a5 can e g 2l agile aitl )5 = 535 adl (e L) G
Eaadll Gl ga ) daal o A sbend) I AN Al 5 oDl e a9
sosibe gy S O Al e, AT Gaon g slaly Al ) S5 e JaL)
(Jind) Lgiai 3 5 calall Ll 5 ¢ cppall alSal ae (385 Loy V) ducaill rpia g3 b

230 505 e W) da i) dsaccall EnalalL alY)

Dari apa yang dinyatakan Wahbah itu dan yang ia tampilkan
dalam tafsirnya dapat dipahami beberapa penjelasan karakteristik yang
dimiliki Tafsir al-Muntr:

1. Dikhususkan bagi terpelajar yang ingin mendalami kandungan al-
Qur’an.
2. Penulisan huruf Arab menggunakan kaidah Naskhiy Rasm

Utsmaniy.

Z0Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 12.
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3. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan bacaan Riwayat Hafsh
dari ‘Ashim.

4. Penjelasan perbedaan bacaan para imam-imam giraat al-Qur’an.

5. Menjelaskan  kosa-kata yang dianggap  perlu  secara
komprehensif/luas dan menyeluruh.

6. Menjelaskan sisi balaghah dan i’rab komplit dengan komentar.

7. Penjelasan lebih luas dan menjelaskan isi kandungan ayat setiap
surah pada permulaan penafsirannya.

8. Menjelaskan dan memverifikasi kisah-kisah sejarah masa lalu
terutama sejarah para Nabi.

9. Membuat kesimpulan hukum syari’at dalam arti yang luas mencakup
agidah, ibadah, akhlak, perilaku, nasehat, aturan kehidupan dan
muamalah/berinteraksi sosial, dasar-dasar kehidupan yang Islami
secara umum.

10. Menyebutkan perbandingan pendapat ulama dan mengungkap
mukjizat al-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
modern.?%

11. Tidak larut dalam perseteruan perbedaan pendapat ulama terhadap

topik yang sedang ditafsirkan.

2l\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h.7 walaupun ada penafsiran sains modern
namun sangat sedikit sekali jika dibandingkan dengan penyataan yang menggunakan tafsir Al-
Jawabhir fi tafsir al-Qur ’an al-Karim karya Tantawi jauhari. Wahbah menyebutkan hanya sekali saja
dalam at-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa asy-Syari’ah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj, Jilid I, h. 11
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Pada cetakan terbaru at-Tafsir al-Munir ini yakni priode kedua
dari terbitan Dar al-Fikr Damascus yang mana ada sedikit penambahan,
pembetulan kesalahan dan penyempurnaan qira’at, Wahbah az-Zuhaili
menegaskan lagi dengan memberikan pengantar bahwa ia berusaha
memadukan penafsiran klasik dengan penafsiran kontemporer, bahkan
menurutnya bahwa mengapa tafsir ini diterima dengan baik oleh
masyarakat dunia Islam, karena siapapun yang membandingkan tafsir
ini dengan tafsir-tafsir klasik sebelumnya dan juga tafsir-tafsir yang
kontemporer yang memiliki berbagai macam metode, maka nampak di
dalam Tafsir al-Munir ini lengkap, sehingga siapa ingin memahami
dengan baik akan mendapatkan setiap apa yang dibutuhkan oleh
pembacanya baik dari kebahasaan, i’rab, balagah, sejarah, arahan berupa
nasehat, syari’at, pendalaman agama, kekonsistenan serta seimbang
dalam menyajikan penjelasan yang ada dalam Tafsir al-Munir.?3
Wahbah memberikan alasan mengapa tafsir ini dikatakan dapat
memadukan antara metode tafsir bi al-Ma’tsir dengan bi al-Ma’q(il
sebagai berikut:
1. Dikatakan tafsir bi al-Ma’tstir karena mengambil sunnah-sunnah
Nabi dan pernyataan-pernyataan dari as-Salaf ash-Shalih,
2. Dikatakan tafsir bi al-Ma’qil karena konsisten dengan kaidah/dasar

penting sebagai berikut:

232\Wahbah az-Zuhaili,at-Tafsir-al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,h. 6
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a. Penjelasan yang kuat dari Nabi, dan pengkajian yang mendalam
terhadap frasa-frasa al-Qur’an, susunannya, hubungan ayat,
Asbab an-Nuzdl, hasil fikiran para mujtahid, hasil fikiran para
mufasir, para muhaddits dan alim ulama yang terpecaya.

b. Pengawasan dan perlindungan terhadap al-Qur’an serta
kandungan ayat-ayat yang penuh dengan kemukjizatan hingga
akhir zaman melalui bahasa Arab dengan ketinggian gaya
bahasanya dan kefasihan ungkapannya. Itulah yang membuat al-
Qur’an berkarakter melalui mukjizat al-Qur’an dan ketinggian
sastranya dan lain-lain. Al-Qur’an tidak bisa tertandingi ari sisi
apa jua oleh siapapun berdasarkan firman Allah Q.S. al-Isr&/17:

88

P
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c. Bercirikan berbagai pendapat ulama dan macam sumber kitab
tafsir dengan hukum-hukum syariat, dan memadukan antara
metode al-Ma’tsir dan al-Ma’qil ash-Shahih (pikiran yang

sehat), berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al-Nahl/16: 44

¢¢ L/)J‘};M (;éj/%jj (’;g_:\jl J:)i |54 L}f"m i);‘:\:l :)g“;“' [ﬂ;}l ﬁ‘}_ﬁj

Pada ayat ini mengandung pemahaman bahwa susunan ayat

pertama menjelaskan misi Nabi Muhammad saw, dengan keharusan
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memberikan penjelasan, ta’wilnya dan bagaimana penerapannya di

bawah naungan yang membentuk kehidupan umat yang Islami.

Sementara susunan kalimat kedua dalam ayat di atas menjelaskan
sejauh  mana interaksi antara al-Qur’dan dengan pemikiran
komunikennya dan perhatian yang mendalam terhadap sumber dari
ilmu-ilmu Islam dan mendalami penjelasan bahasa Arab sesuai dengan
usaha maksimal untuk menggali apa yang dimaksudkan oleh Allah
SWt.ZSl
Tafsir al-Munir, hemat peneliti memang dikhususkan bagi siapa
yang ingin mendalami tafsir al-Qur’an secara utuh, sebab semua
permasalahan dikaji dari berbagi sisi, dan menurut Wahbah
diperuntukan kepada yang ingin menjadi takhassus dalam bidang
tafsir,2° itu tergambar pada judulnya bahwa tafsir ini fi al-Agidah Wa
asy-Syari’ah wa al-Manhaj. Dalam pernyataan Wahbah yang menarik
terkait dengan latar belakang dituliskannya karya-karya tersebut ada dua
hal penting:
1) Penulisan ketiga tafsir ini dilatar belakangi oleh keresahan wahbah
melihat tafsir yang ada semakin jauhnya jarak antara tafsir klasik

dan kontemporer, sehingga ia bertekad menulis tafsirnya agar

21 jhat: Wahbah az-Zuhaili,at-Tafsir-al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-
Manhaj,dalam tulisan “Pengantar Cetakan Baru” tertanggal 12 Rabi’al-Awal 1424, jilid 1, h. 6-7.

252\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h. 6
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seorang muslim dapat mendekatkan pemahaman atas nash-nash
agama yang semakin menjauh, mendekatkan apa yang telah menjadi
asing bagi pembaca tafsir, dengan demikian seorang muslim dengan
sendirinya akan bertambah cakrawalanya dan sedapat mungkin
terhindar dari trasformasi cerita-cerita bohong atau Israiliyat,
sehingga dengan demikian dapat berimplikasi pada pemurnian
syari’at.?>?

2) Tujuan penulisan tafsir ini adalah untuk memudahkan pemahaman
atas kitab tafsir dengan menggunakan gaya bahasa yang mudah
dicerna oleh pembacanya,®®* dengan bahasa sederhana dapat
mengantar pembaca tafsir dengan mudah untuk mencerna serta tidak

samar-samar,?®® dan Wahbah menyarankan kepada umat Islam agar

berpegang teguh kepada al-Qur’an dengan pendekatan ilmiah.?%®

253\Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Wasith , Jilid 1, (Cet.l; Bairut, Dar al-Fikri 2001), h.7

Z4Dalam karya Wahbah az-Zuhaili yang lain seperti kitab al-Fikhu al-Islamiy Wa
Adillatuhu, beliau mengatakan bahwa salah satu tujuan membuat kitab tersebut adalah untuk
mendekatkan fikih kepada manusia baik mereka yang terpelajar ataupun bukan agar tidak fanatik
kepada satu mazhab atau aliran tertentu, karena hikmah itu barang yang hilang milik orang Islam di
manapun ia menemukannya maka hendaknya memungutnya, karena dapat memberi kontribusi
terhadap kemajuan ilmu sesuai dengan apa yang dimiliki seorang ahli adalah sesuatu yang wajib
terhadap umat. lihat: Wahbah az-Zuhaili, al-figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Jilid I, (Cet, I; Dar al-
Fikr, 1405 H/1985 M), h.12.

5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 8 Pernyataan serupa dalam kitab al-
Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu bahwa Wahbah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyerdehanakan bahasanya dan mengungkap pendapat ulama-ulama yang memudahkan dengan
mempertahankan dan menjaga para mukallaf yang dibebani tanggung jawab agar tidak tergelincir
dalam kema’siatan.

6\Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Manhaj, Jilid I, (Cet H;
Bairut:Dar al-Fikr al-Muasir 1418 H. 1998 M.), h. 6
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Dari penjelasan di atas penulis ketiga kitab tafsir ini ada
harapan yang sangat dalam agar apa yang dituangkan dalam buku
tersebut dapat bermanfaat bagi umat manusia pada umumnya dan
ummat Islam khususnya, sebab motivasi yang kuat Wahbah
menginginkan nilai-nilai al-Qur’an mendapat tempat dalam
menjalani kehidupan pribadi maupun kelompok bahkan al-Qur’an
menjadi konstitusi dalam bernegara.?>’

Begitu kuatnya daya tarik magnet tafsir ini, sehingga telah
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa termasuk dalam bahasa
Turkey, Melayu di Malaysia dan Indonesia. Bukan hanya itu tafsir
al-Munir pun tidak lepas dari berbagai kajian baik dari kalangan
mahasiswa maupun masyarakat.?%

2. Metode at-Tafsir al-Munir

Penafsiran tafsir-al-Munir ini sangat sarat dengan berbagai
pendapat ulama untuk menemukan makna-makna dibalik ayat-ayat al-
Qur’an. Jika melihat dari isi bagaimana Wahbah az-Zuhaili

menafsirkan al-Qur’an maka metode yang digunakan dalam penafsiran

B\Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Manhaj, Jilid 1, (Cet H;
Bairut:Dar al-Fikr al-Muasir 1418 H. 1998 M.), h. 11

28\Wahbah az-Zuhaili menyatakan bahwa ia banyak sekali menerima surat dan panggilan
telpon yang isinya menyatakan kekagumandan harapan-harapan kepadadirinya yang berkenaan
dengan penulisan tafsiral-Munir. Lihat: Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-
Manhaj, Jilid I, (Cet H; Bairut:Dar al-Fikr al-Muasir 1418 H. 1998 M.), h.5
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tafsir-al-Munir ini adalah metode Tahlili/ Analisis?®®°. Walaupun
Wahbah menyinggung di awal mukadimahnya bahwa ia membagi ayat-
ayat al-Qur’an sesuai dengan urutan kelompok ayat yang terdapat
dalam al-Qur’an dalam bentuk Maudhu’iy/tematik, tapi ia bukan
tematik sebagaimana yang dikenal dalam metodologi tafsir bahwa
mengumpulkan semua ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan topik
yang akan dibahas.?®° Perbedaannya pada tafsir al-Munir sesuai dengan
metode yang digunakan dalam menafsirkan adalah metode Tahlili yang
sangat luas sehingga dapat membedakan kitab tafsir Wahbah az-Zuhaili
dengan Kkitab tafsir yang lainnya. Dalam hal ini Wahbah telah
menyatakan apa-apa yang ia lakukan dalam tafsirnya sebagai berikut:

Dbl sy Alad ol agie panig
Anm g G sbing i s s a5 ) AT S A ]

laa) 3 g JSadde claidl b plu 2

Sl a3

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. Il; Tanggerang; Lentera Hati,1435 H/2013
M), h.378. Dan Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah,( Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 49.

260\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. 1l; Tanggerang; Lentera Hati,1435 H/2013
M), h.385, . Dan Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah,( Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 35.
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Adapun Metode maudhu’l yang dimaksudkan Wahbah az-

Zuhaili adalah memberikan topik tertentu kepada setiap kelompok ayat

senada dalam pembahasan dan masih dalam urutan ayat, oleh karena itu

topiknya bisa saja berulang-ulang, tapi ayat-ayat pembahasannya bisa

berbeda.?®? Maka peneliti menganggap bahwa tafsir al-Munir ini adalah

tafsir dengan metode Tahlili yang bercorak Maudhu’iy, karena bahasan

yang konprehensif dan konsisten dengan tematik sistematis
uraiannya.?%®

Contoh dari itu firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah/2: 8-10,

temanya adalah “Sifat-sifat orang Munafik” bagian pertama, ( &=

%W\\ahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.12

262\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid I, h. 12.

263 jhat: Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah, (Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 49.
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-1- (8Ll 284 kemudian pada ayat berikutnya dalam surah yang sama
Wabbah memberikan tema yang sama vyaitu: “Sifat-sifat orang
Munafik” bagian kedua (-2- ¢@éliall <lis) dari firman Allah swt. Q.S.
al-Bagarah/2: 11-13.2% Kemudian ayat berikutnya masih dalam surah
yang sama temanya sama seperti sebelumnya yaitu: “Sifat-sifat orang
Munafik "bagian ketiga (-3- :8lell Slia) dengan menafsirkan firman
Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 14-16.2¢
Dalam kesempatan lain Wabbah az-Zuhaili memberikan tema
yang sama seperti tema sifat-sifat orang munafik; hanya saja Wahbah
menyesuaikan dengan isi ayat yang sedang dibahas misalnya pada
firman Allah swt. Q.S. an-Nisa’/41: 37-141. Dalam hal ini Wahbah
memberikan tema “Sifat-sifat orang Munafik dan Balasan serta Posisi
Mereka di Kalangan Orang-orang Mu’min” (a5 s (sl Clia
Ozl (e agdl 90 5) 267 dan pembahasan berikutnya disesuaikan dengan

kandungan ayat walaupun ia membahas tema masalah orang munafik.

Z4W\Nahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.79

25\Wahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.83

26\Wahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agqidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.85

%7\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 5, h.317
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Jika melihat metode tematik, global, analisis dan perbandingan

yang diusung oleh al-Farmawi, maka Wahbah telah menuangkan semua
itu dalam Tafsir al-Mundr ini, hanya saja yang paling banyak dan sejalan

dengan metode tersebut adalah Metode Tahlili/Analisis, walaupun

Wahbah menyatakan dengan tulisannya ( sl OSeY) 38 (ajalu g
S asall a8 «sava  selalu  berusaha sekuat mungkin
menampilkan tafsir Maudhu’iy/Tematik”, tapi Wahbah juga
menyatakan dengan tulisannya (led s dbd 5l agie jeasis
34)"2° Dan metode saya atau pokok bahasan saya terpokus pada yang

berikut ini yakni 7 macam yang tersebut”. Maka hemat peneliti kalau
menggunakan istilah al-Farmawi di atas Wahbah telah menuangkan
dalam Tafsir al-Munir ini benar-benar menggunakan Metode Tahlili
bercorak Maudhu’iy karena kenyataannya seperti apa yang peneliti
contohkan pada uraian di atas.

Memang Metode Tahlili/Analisis adalah salah satu metode
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari

seluruh aspeknya.?’® Dan seorang penafsir yang mengikuti metode ini

Z8\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h. 13

2%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h. 12

20\, Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir,(Cet.l ;Yogyakarta; Penerbit Teras),
2005 h.41
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harus menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara runtut dari awal hingga
akhirnya, dari surah demi surah sesuai dengan arutan mushaf
Usmani.?"

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa metode ini selalu
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
seginya sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan
mufasirnya yang dihidangkannya secara runtut sesuai dengan
peruntututan ayat-ayat dalam mushaf.?’? Lanjut Quraish, biasanya yang
dihidangkan itu mencakup pengertian umum, kosakata ayat,
munaSaba’h/hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sebab an-Nuzdl
(jika ada), makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak
jarang menghidangkan aneka pendapat ulama mahzab.?”® Ada juga
menambahkan uraian tentang aneka Qira’at, I’rab ayat-ayat yang
ditafsirkan, serta Balaghahnya, yakni keistimewaan susunan
kalimatnya, bahkan jenis hidangan yang ditekankan penafsirannya, ada

yang bersifat Kebahasaan, Hukum, Sosial Budaya, Filsafat/Sains dan

llmu Pengetahuan, Tasawwuf/Isyary, dan lain-lain.?"

27YM. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, h.41

22\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. 1l; Tanggerang; Lentera Hati,1435 H/2013
M), h.378

23M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.378

27%M. Quraish Shihab, kaidah tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.378
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Sementara Malik bin Nabi lanjut Quraish mengatakan bahwa

tujuan utama menggunakan metode ini (Tahlili), adalah meletakkan
dasar-dasar rasional bagi pemahaman dan pembuktian kemukjizatan al-
Qur’an. Menurut Quraish kritik ini, bisa diterima kalau yang dimaksud
adalah pada tahap awal lahirnya metode ini, karena dalam
kenyataannya hal tersebut tidak selalu ditemukan, kecuali pada Tafsir
Tahlili bercorak kebehasaan. Dalam konteks kebahasaan ini, disamping
kelebihannya yang menonjol, yakni pemahaman makna kosakata, tidak
jarang juga ditemukan sang mufasir memberi makna yang berlebih atau
berkurang dari apa yang seharusnya ditampung oleh kata yang
ditafsirkannya.?”> Misalnya kitab-kitab tafsir yang banyak menekankan
uraiannya dengan fikih, telah dikritik banyak sarjana muslim karena
bertele-tele dan cenderung menguatkan mahzabnya sehingga menurut
Muhammad Abduh sebagaimana dikutip Quraish Shihab bahwa
“mahzab menjadi dasar dan al-Qur’an digunakan untuk
mendukungnya” dengan kata lain al-Qur’an dijadikan pembenaran
mahzab dan tidak dijadikan petunjuk untuk memperoleh kebenaran.?’®
M. Quraish Shihab berpendapat setelah mengamati kitab-kitab

tafsir Tahili, bahwa kelemahan terbesar dari Metode Tahili adalah

25M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.379

276\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.379
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kurangnya rambu-rambu metodologis yang harus diindahkan oleh
seorang mufasir ketika menarik pesan ayat-ayat al-Qur’an, bahkan
ketika menyodorkan hidangannya yang hampir tidak pernah tuntas,
alasan utama Quraish dalam hal ini adalah para mufasir biasanya
mengarahkan pandangan pada ayat yang dibahasnya, terlepas dari ayat
lain yang memiliki keterkaitan makna dengan ayat tersebut. Sebagai
contoh apa yang disampaikan M. Quraish ini firman Allah Q.S. al-

Bagarah/2: 219

e 581 W)y Gl gty S &) g 08 Sudalls jaall e aijiig

Crs K8 &I AT A0 AT G s Bl U8 O shad 13 s 5 Lags
AR

Dari ayat ini sang mufasir dengan Metode Tahlili seharusnya
menjelaskan paling sedikit tiga persolan pokok, yaitu: (1) masalah
khamer/minum keras, (2) masalah maisir/perjudian, dan (3) maksud al-
afw/yang lebih dari keperluan. Penjelasannya tidak tuntas karena ayat-
ayat lain yang berbicara tentang persoalan yang sama dan yang nyaris
tidak disinggung oleh mufasir itu. Misalnya, firman Allah Q.S. al-

Maidah/5: 90:

ol Jae G ed Al 5 a5 udall 5 5addia) 1 5iae (il il

o A Rl & 5iala
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Para mufasir itu memang harus diakui mampu menghidangkan
secara tuntas maksud ayat-ayat yang ditafsirkannya secara berdiri
sendiri, namun dia tidak menghidangkan secara tuntas uraian kitab suci
itu yang berkaitan dengan persoalan-persoalan yang dibahasnya bahkan
terkesan melebar sehingga bisa jadi sebagian dari hidangannya tidak
begitu diperlukan. Para penafsir dengan Metode Tahlili bagaikan
menyajikan hidangan dalam bentuk “prasmanan”, para tamu
dipersilahkan memilih apa yang dikehendakinya dari aneka hidangan
itu, dan mengambil sedikit atau banyak, tetapi kendati demikian,
dirasakan ada sesuatu yang masih diperlukan tamu, namun tidak
terhidang di sana. Di sisi lain tamu pasti akan repot mengambil dan
memilih sendiri apa yang dikehendakinya.?”’
Pada dua ayat contoh di atas yaitu Q.S. al-Bagarah/2: 219 dan
Q.S. al-Maidah/5: 90 bisa jadi ada yang terlepas dari ayat lain ketika
menafsirkan ayat yang memiliki keterkaitan yakni “maksud al-
afw/yang lebih dari keperluan” tidak termasuk dalam bahasan tafsir
Tahlili.
Dan dalam at-Tafsir al-Munir sebagai tafsir yang menggunakan
Metode Tahlili, hampir setiap kelompok ayat atau ayat yang dibahas

selalu menambahkan ayat-ayat pendukung yang hampir sama

277L_jhat: M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Syarat, ketentuan dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur ‘an, h.381
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maknanya. Dan beberapa istilah kalimat yang digunakan Wahbah az-
Zuhaili dalam tafsir al-Munir ini ialah “Dan arah pandangan pada
masalah.....(....4 &Y »kis) 28 “Dan ayat lain memperkuatkan (<l s
AV AN)7279 “yang demikian itu seperti firman Allah swt. , Jie <ll3
e Al Mt 41 8€)280 - dan istilah ini dalam at-Tafsir al-Munir cukup
populer dan sering digunakan Wahbah dalam menguatkan kelompok
ayat yang sedang ditafsirkan dan ini menjadi salah satu fakta penting
yang menunjukan bahwa tafsir ini termasuk tafsir Tahlili.

Contoh penggunaan kalimat “..... - 4Y) i ¢ pada penafsiran
firman Allah swt. Q.S. al-Taubah/9:16 dalam at-Tafsir al-Munir?®
adalah sebagai berikut:

@,

V3l 50 e 15205 a5 280 T 5ha Gall 401 oy W5 1855 () ds g
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Dalam hal ini Wahbah az-Zuhaili menambahkan penjelasan
tafsirnya dengan istilah “.... & ¥ ki %2 yang berkaitan dengan

bahasannya firman Allah swt. Q.S. al-’ Ankabit/29: 1-3;

278N ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 278

27%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 41, 42, 116, 268, 276, 321. Jilid 2, h.
28, dan 416. Jilid 3, h. 14, 173, 151, 152, 183, 189 dst.

280\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 31, 86, 105, 192, 193 dst.
B\ ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, jilid v, Jilid 10, h.479

282\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 481



273

Gl U8 3815 ¥ G50 Y b5 Uals 5 o 15850 of i Gl )
v Sl Galialy | e ol AT il 418 oy

Dan juga pada ayat itu (Q.S. al-Taubah/9:16) terkait dengan

kalimat * Z'té:.ﬂ,j/teman”, Wahbah menjelaskan dengan ayat yang lain,

menggunakan kalimat “.... & 4¥) ki 283 khususnya pada kalimat
“ij\-L-;/teman” dalam firman Allah swt. Q. S. Ali ‘Imréan/3: 118;

3 e sy Vs &0 Y A& e By 1085 Y Tkaie Gl @G

S o) Zo9T A0 G 3 R0 5k ) %a 6 L gea il (e slalill iy

VYA G sl

Dan juga istilah “ i 413S” sebagai penjelasan dari firman

Allah swt. Q.S. al-Taubah/9: 56-59;
56 & 31 0% 00k 38 a5 Akin o Lo skad Al iy 13
G call 5 5l 0 o oV (5aakd a5 ) 13140 A 5l i
Gl slmy aall 35 oA btz b 13 Tk Tokad & )5 1 sy Lk T ka2
AT ) B A a5 altad e AT i B0 s 15085 A1 255 4 pitdle
03 st
Setelah Wahbah menjelaskan perihal sumpah bohong orang-

orang munafik yaitu mereka bergabung bersama kaum muslimin

sebagai keluarga, satu tradisi dan satu agama, mereka sebenarnya bukan

283\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 481
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bagian orang-orang muslim sumpah-sumpah mereka bahwa setia
berama kaum muslim hanya karena takut dibunuhlah membawa mereka
bersumpah, lalu mereka menampakan iman dan menyembunyikan
kemunafikan. Lalu Wahbah menjelaskan lebih dalam lagi dengan
mengangkat ayat lain menggunakan istilah Ka Qaulihi Taala,?* Allah

berfirman Q.S. al-Bagarah/2:14

o 38 1) 5 Gale T30 1 dale call 1481135

!

eI,

VE (st Sl
Dan begitu juga ketika Wahbah menjelaskan penafsiran firman

Allah swt. Q.S. at-Taubah/9:17-18
St G il e Cpngt A 5,508 o ol S e
1 55 s Gl G i asid 535 1)V G5 b A (5 palie
sl 15440 of 3] Lm0 ) s 1555850 e 355 615
YA
Maka untuk memperjelas ayat tersebut di atas Wahbah tidak
menggunakan istilah tafsir ayat, tapi ia lebih banyak menggunakan

istilah Nazir al-Ayat (......2 &Y kis)?5 sebagai penjelasan di atas

terdapat dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 118;

28%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 608

285\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 481
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Ayat tersebut di atas menjadi bagian yang tidak terpisahkan

ketika Wahbah menjelaskan kelompok ayat yang terdapat al-Qur’an

surah al-Taubah. Juga ketika Wahbah menjelaskan firman Allah Q.S.

al-Taubah/9 53-55
O pia g o (b L 2K 20 e 08 o K 31 e 3l § il
G a5 ) 85l & V5 kg A 150 2 ) 2l g O
PSR ) BRI 5 i ias S o8 (5 < 25 V) 58 Y 5
20 (5748 2h 3 aeledl (38 355 LAITs yall o gy
Wahbah menjelaskan ayat-ayat tersebut dengan menggunakan

istilah Nazir al Ayat (......2 %Y »kig) firman Allah swt. Q.S. Taha/20:

131 sebagai berikut:
(5305 4o agiail AN 5 1Al R 5 agfa W 55 5 Wadia L 1) e (i Y 5
Y Gl 3 )
Untuk menguatkan penjelasan ayat di atas Wahbah menjelaskan
dengan istilah Nazir al Ayat (.....* &Y nkig) dalam firman Allah swt.
Q.S. al-Mu’min(n/23: 55-56;
O ¥ dr &l s alg Jadeo w;duw%eiu‘m‘ &5l

h
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Kedua surah Taha dan al-Mu’mintin tersebut hampir saja
semakna dengan surah al-Taubah ayat 55 sehingga Wahbah
menjelaskan ayat tersebut dengan menggunakan istilah Nazir al-
Ayat.?® Juga dalam firman Allah swt. Q.S. al->’Ankabiit/29: 1-3 dan
firman Allah swt. Q.S. Ali ‘Imran/3: 118, penggunaan istilah tersebut
sangat jarang ditemukan dalam tafsir-tafsir yang lain , bahkan tafsir
karya Wahbah dalam tafsir al-Wajiz dan al-Wasith pun peneliti tidak
menemukannya.
3. Sumber-Sumber Tafsir al-Munir
Sumber-sumber rujukan tafsir al-Munir tidak tercantum sama
sekali dalam bagian akhir pada tafsir ini, sebagaimana pada kitab-kitab
tafsir lainnya. Untuk mencari satu persatu melalui penelusuran
halaman-halamannya, memang sangat menyulitkan, namun secara
umum paling tidak ada lima macam yang menjadi bahan penafsiran
yang dilakukan Wahbah az-Zuhaili pada tafsir al-Munir ini yaitu: 1) al-
Qur’an dan Tafsirnya, 2) Hadits-Hadits Nabi, 3) Riwayat para Sahabat,
4) Riwayat para Tabi’in, dan 5) Pendapat para ulama shalth yang pada
umumnya telah menulis kitab-kitab tafsir.
Di samping itu Wahbah az-Zuhaili menjelaskan tentang
referensi yang berkaitan langsung dengan beberapa tema dalam

kelompok ayat, misalnya ayat-ayat yang ada kaitannya dengan akidah,

28\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 604
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kenabian, akhlak, nasehat, dan menjelaskan ayat-ayat kauniah, ia
mengambil dari Imam al-Razi dalam al-Tafsir al-Kabir, dari Abi
Hayyan al-Andalasi dalam al-Bahru al-Muhith, dari al-Alasi dalam
Ruh al-Ma’ani, dan dari az-Zamakhsyari melalui tafsirnya al-
Kasysyaf.?®” Sedangkan penjelasan kisah-kisah al-Qur’an dan
informasi sejarah Wahbah mengambil dari tafsir al-Khazin dan al-
Baghawi, dan penjelasan mengenai hukum-hukum fikih dalam bentuk
yang sederhana terhadap masalah-masalah furu’, maka Wahbah
mengambil dari 1bn Kasir dan al-Jashshash, dan Ibn Arabi. Dan yang
berkaitan dengan kebahasaan Wahbah mengambil dari tafsir az-
Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf dan Abi Hayyan. Sementara untuk
masalah Qira’at Wahbah mengambil dari al-Nasafi dan Abi Hayyan dan
Ibn Al-Anbariy dan juga dari Ibn al-Jazri dalam bukunya al-Nasyru fi
al-Qira’at al-Asyr. Sedangkan untuk ilmu-ilmu teori ilmiah di alam raya
maka ia mengambil dari Thanthawi Jauhari dalam bukunya al-Jawahir
fi tafsir al-Qur’an al-Karim.?®

Adapun bahan referensi lainnya yang dapat peneliti temukan
dalam penafsiran kitab Tafsir-al-Munir ini adalah sebagai berikut:

a. Kitab-kitab Tafsir;

28\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 13

28\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 11
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- Mafétih al-Ghaib, oleh Al-Fakhr ar-Razi?®°

- Al-Muharar al-Wajiz fi tafsir al-Kitab al-Aziz, oleh lbn Atiah?*°

- Ahka@m al-Qur’an, oleh Ibn al-Arabi al-Maliki**

- Tafsir al-Qur’an al-Karim, oleh Ibn Kasir?®

- Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, oleh al-Baidawi®®

- Tafsir Ahkam al-Qur’an, oleh Al-Jasas al-Hanafi?%

- Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Qur’an, oleh at-Tabari*

- Al-Kasysyaf an Haqgaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh
at-Ta’wil, oleh Abu al-Qasim Mahmud bin Umar az-
Zamakhsyari?®®

- Garaib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan, oleh An-Nisa’buri?®
Tafsir al-Maraghi, oleh Ahmad Mustafa bin Muhammad bin

Abdul Mun’im al-Maraghi®®’

28\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir-al-Munir, Jilid 1, h. 95
2% \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid VI, h. 51
2I\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 130
22\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 78
293 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 9, h. 170
294 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 88
294 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 78
295 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 78
2% \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 25, h. 117

297 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 142
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- Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa as-Sab’u al-
Matsani, oleh al-Alusi1,%%®

- Al-Manar atau tafsir al-Qur’an al-’Azim, oleh Muhammad
Rasyid Rida?%

- I’jaz al-Qur’an, oleh Abu Bakar Muhammad ibn al-Tayyib Al-
Bagillani®®

- Al-Bahr al-Muhith, oleh Abu Musa Jabir bin Hayyan3°!

- Mufradat al-Qur’an, oleh Ar-Ragib Al-Asfahani 3%

- Dalil al-I’jaz fi ilmi al-Ma’ani, oleh Abd al-Qahirah al-Jurjani
303

- Tafsir al-Baghawi, oleh Abi Muhammad al-Husain ibn Mas’ud
ibn Muhammad Al-Baghawi*%

Ta’wil al-Musyakkal al-Qur’an, Ibnu Qutaibah3%

298 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 152
299 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 62
300 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 30
301 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 178
302 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 156
303 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 30
304 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 135

305\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 26
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- Tafsir al-Khazin, oleh Ala ad-Din abi al-Husain Ali ibn
Muhammad ibn Umar3%
- Al-lhk&m fi usul al-Ahkam, oleh Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali
Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi al-Amidi®
- Al-Jami’ li Ahk@m al-Qur’an, oleh Abu 'Abdullah Muhammad
bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi®®
Ma’alim at-Tanzil, oleh Abu Muhammad Ibn Husain Ibn
Mas’ud Ibn Muhammad Ibn al-Farra al-Baghawi®®°
- Mahasin at-Ta’wil, oleh Muhammad Jamaluddin bin
Muhammad Said bin Qasim bin Sholih bin Ismail bin Abu Bakr
Al-Qasimi31°
b. Kitab-kitab Hadits
- Shahih al-Bukhari, oleh Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn

Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ju‘f1 al-

Bukhari?!

308\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 11, h. 125
307\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 459
308\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 70
309\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 146
310Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 241

31\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 255
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- Shahih Muslim, oleh Abdul Husain bin al-Hajjaj bin Muslim bin
Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi 3*2

- Sunan at-Turmuzi, oleh Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin
Saurah at-Tirmidzi 31

- Sunan Abi Daud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Isha bin Basyir
bin Syidad bin Amar Al-Azdi As-Sijistani.3**

- Sunan Ibn Majah, oleh Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin
Abdullah bin Majah Al Quzwaini®'®

- Al-Musnad Imam Ahmad , oleh Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal Abii ‘Abd Allah al-Shaybani®'®

- Sunan at-Tabrani oleh Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin
Ayyub bin Muthir al-Lakhmi asy-Syami ath-Thabrani®'

- Al-Daruguthni, oleh Ali bin Umar bin Ahmad bi Mahdi Abu al-

Hasan ad-Daruquthni®*®

312\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 265
313\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 2, h. 11
31%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 13, h. 242
315Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir Jilid 8, h. 225
318\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 10, h. 185
31\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 13, h. 169

318Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 4, h. 45



282

- lbn Asakir, oleh Abu al-Qasim Ali ibn al-Hasan ibn Hibat Allah
ibn “Abd Allah, Thigat al-Din,>*°

- Sunan Ad-Darimi, oleh Abdullah ibn Abdul Rahman ad-Darimi
320

- Ibnu Saad fi Tabaqat, oleh Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ Abu
Abdillah Al-Bashri Al-Hasyimi 32

- Al-Muwaththa’ oleh Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik
bin Abu Amir Al-Ashbahi 322

- lbnu al-Munzir, oleh Mundhir bin Sawi bin al-Akhnas bin
Bayan bin Amr bin Abdullah bin Zaid bin Abdullah bin
Dharamshala bin Mélik bin Hanzalah bin Malik bin Zaid bin
Manat At-Tamimi 333
Al-Qada’i, oleh Abu 'Abdallah Muhammad ibn Salamah ibn
Ja'far al-Quda'i- as-Syafi'T3*

- Musnad al-Firdaus, oleh al-Hafidz Syirawaih bin Syahardar bin

Syirawaih al-Dailami 3%

31%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 3, h. 181
320\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir Jilid 15, h. 200
321\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 14, h. 241
322\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 127
333\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir Jilid 8, h. 139
33%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 60

33%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 46
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- Fadlail as-Shahabah, oleh Khaitsamah bin Sulaiman bin

Haidarah bin Sulaiman al-Qurasyi asy-Syami al-Athrablusi 33

- Musnad al-Bazzar, oleh Hafiz Abu Bakr Ahmed al-Bazzar '

- Ibn Ishaq, Muhammad bin Ishaq bin Abu Ya’qub Ishaq bin al-
Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin Yahya bin Mandah.>*

- lbnu Abi Hatim, oleh Abu Muhammad Abdurrahman bin
Muhammad Abi Hatim bin Idris bin Mundzir bin Dawud bin
Mihran bin Al-Handhali Ar-Razi. 3%

- Ad-Dalail, oleh Abu Na’in, Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Ahmad
ibn Ishaq ibn Miisa ibn Mahran al-Mihrani al-Asbahani 34

- lbnu Abi Syaibah, oleh Abdullah bin Muhammad bin Al Qadhi
Abi Syaibah Ibrahim bin Utsman bin Khuwasta 34!

- Sunan al-Kubra, oleh Abubakar Ahmad bin Husain bin Ali bin

Abdullah al-Baihagi3#?

36\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 218. Khaitsamah bin Sulaiman bin
Haidarah bin Sulaiman al-Qurasyi asy-Syami al-Athrablusi, lahir Tahun 250 H. Beliau diberi gelar
sebagai ahli Hadits negeri Syam, seorang imam yang terpercaya (tsigah)

337\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 7, h. 12

338\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 7, h. 274

33%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h.145

340\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 6, h. 117

34l\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 198

34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 11, h. 69
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- At-Taghrib wa at-Tarhib, oleh Ismail bin Muhammadbi al-Fadhl
at-Tamimiy al-Ashbahaniy3#®

- Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin Qasim bin
Sholih bin Ismail bin Abu Bakr al-Qasim

c. Ulum al-Qur’an, Fikih, Sejarah Islam dan Bahasa:

- Asbab an-Nuzdl, Ali bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin
Mattuyah al-Wahidi®*

- Syarh al-Mugni’, oleh Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad
bin Muflih bin Muhammad bin Mufarraj Ar-Ramini Ad-
Dimasyqi Al-Hambali 3#°

- Al-Shifa bi Ta'rif Huquq al-Musthafa, oleh Abu al-Fadhl lyadh
bin Musa bin lyadh bin Amrun bin lyadh bin Muhammad bin
Abdullah bin Musa bin lyadh al-Yahshabi al-AndAlasi al-
Maliki3*

- Nailul Authar, Syarhu Muntaga al-Akhbar min AHaditsi
Sayyidi al-Akhyar, oleh Majd ad-Din Abul Barakat Abd as-
Salam bin Abdillah bin Al-Khadir bin Muhammad bin Ali Al-

Harraani Ibn Taimiyyah 34

343\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 7, h. 74
34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 225
345\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 2, h. 83
346\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 13, h. 48

34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 4, h. 60
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- Mabahits fi Ulum al-Qur’an, oleh Subhi Salih®*
- Tarikh al-Fikhi al-Islami, oleh Muhammad Ali as-Sayis®*°
- Irsyad as-Sariy li Syarh al-Bukhari, oleh Ahmad bin
Muhammad bin Abi Bakr bin Abd al-Malik al-Qasthalani3>°
- Al-Mubdi’ Sarh al-Mugni’ oleh Burha ad-Din Ibrahim bin
Muhammad bin Abdillah bin Muhammad bin Muflih®?
- Dalail al-I’jaz, oleh Abd al-Qahir al-Jurjani, 3%

4. Teknik Sistematis Penafsiran at-Tafsir al-Munir

Sistematika penafsiran al-Qur’an dalam tafsir al-Munir ini
secara metodologis dapat dilihat sebagai berikut:
a. Penafsiran al-Qur’an runtut sesuai dengan susunan surah dalam
mushaf standar Utsmani dari surah al-Fatihah hingga surah al-Nas.
b. Penulisan menurut riwayat Imam Hafs melalui Asim dari as-Syatibi
c. Penjelasan posisi turunnya surah atau sebagian ayat-ayat apakah
Makkiyah atau Madaniyah.
d. Penjelasan sebab dari pemberian nama surah pada setiap awal surah

e. Penyampaian jumlah ayat pada setiap surah dengan pasti.

348\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 26
34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 499
350Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 4, h. 60
351\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 2, h. 83

352\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 30
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f. Keterangan sebab-sebab dinamakan surah dari al-Qur’an.

g. Korelasi surah yang sedang dibahas dengan surah yang sebelumnya.

h. Penyampaian Hadits tentang keutamaan/fadhilat dari surah yang
sedang dibahas (kalau ada)

i. Penetapan judul untuk ayat, atau ayat-ayat atau surah pendek.

j.  Pengelompokan ayat-ayat al-Qur’an ke dalam satu topik.3%3

k. Penjelasan Qira’at al-Qur’an dari kalimat yang diperselisihkan di
kalangan Qurra[para ahli pembaca al-Qur’an.

I. Penjelasan [7'rab kalimat al-Qur’an yang agak rumit atau
diperselisihkan dari sisi harakat atau mahall al-7'rab.

m. Uraian Balaghah pada kalimat, syibh al-Jumlah atau Jumlah pada
ayat-ayat al-Qur’an.

n. Penjelasan kata-kata/al-Mufradat al-Lughawiyah pada sebagian
kata-kata dalam ayat.

0. Menyebutkan Asbab an-Nuz(l yang shahih dari ayat-ayat dalam
kelompok bahasan. (kalau ada)

p. Penjelasan korelasi/MunaSaba’h ayat dengan ayat sebelumnya.

0. Penafsiran dan penjelasan ayat:*>*

1) Al-Qur’an dengan al-Qur’an;

353Judul pengelompokan ayat ada dalam at-Tafsir al-Munir ini dapat ditemukan pada setiap
Jilid yang ada dalam tafsir ini dari jilid1 sampai jilid 15.

354penafsiran dengan Hadits Nabi, pendapat Sahabat, pendapat Tabi’in, pendapat Ulama
Salaf Shalih dan pendapat Ulama Khalaf Shalth diketahui melalui sumber-sumber yang dipakai
Wahbah az-Zuhaili dalam at-Tafsir al-Munir ini.
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2) Al-Qur’an dengan Hadits Nabi;
3) AIl-Qur’an dengan pendapat Sahabat;
4) Al-Qur’an dengan pendapat Tabi’in;
5) Al-Qur’an dengan pendapat Ulama Salaf Shalih;
6) Al-Qur’an dengan pendapat Ulama Khalaf Shalih.
r.  Kesimpulan hukum-hukum dan peraturan yang diambil dari ayat-
ayat al-Qur’an.

Di samping itu juga Wahbah az-Zuhaili berusaha menafsirkan
al-Qur’an sesuai dengan tema kelompok ayat yang ditafsirkan,
maksudnya adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang terhimpun atau
berurutan dalam beberapa ayat menjadi satu tema, contohnya tentang
jihad, hukuman/sangsi, warisan, hukum-hukum perkawinan, masalah
riba dan khamar disesuaikan dengan kelompok ayatnya. Dan juga
Wahbah menjelaskan pada awal-awal pembahasan bahwa ia
menghubungkan setiap kisah-kisah al-Qur’an seperti kisah para Nabi
dari Adam, Nuh, Ibrahim, dan lain sebagainya. Dan yang tak
ketinggalan ialah kisah-kisah al-Qur’an seperti kisah Fir’aun dengan
Musa as., dan kisah al-Qur’an antara kitab samawi, lalu kemudian
memindahkan pembahasannya ke pembahasan yang serupa ketika

terjadi pengulangan kisah tersebut pada surah atau ayat yang lain.>*

355\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 12
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Wahbah az-Zuhaili juga menegaskan bahwa ia tidak
menyebutkan riwayat al-Ma’tsir dalam menjelaskan kisah-kisah
kecuali sejalan dengan hukum-hukum agama, dan diterima oleh ilmu
pengetahuan dan akal manusia dan menguatkan penjelasan ayat-ayat al-
Qur’an dengan Hadits-Hadits shahih.>*® Karena kata Wahbah lagi, perlu
diperingatkan bahwa sebagian besar Hadits-Hadits yang diriwayatkan
terkait dengan fadhilah-fadhilah surah dalam al-Qur’an adalah tertolak
dan penuh kebohongan yang dibuat oleh golongan zindig dan peminta-
minta yang duduk di pasar dan masjid-masjid atau mereka membuat
Hadits-Hadits sesuai dengan dugaan mereka saja.*®’ Untuk itu
pentingnya menyampaikan isi al-Qur’an sehingga tercapai tujuan Nabi
saw. berdasarkan sabdanya:
see il ae e el s Al g daalan al) A Gy e )l
38 (Logie dll my alal) 0
Berdasarkan Hadits tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an ini
merupakan mukjizat Nabi saw. yang abadi di antara mukjizat-
mukjizatnya.>*

5. Materi Urgensi dalam Penafsiran Tasir al-Munir

356\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 12
35\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 13
358\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 13

35%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h.13
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Pada umumnya tafsir-tafsir al-Qur’an dengan metode
Tahlili/Analisis yang lengkap mengutamakan bahasannya menjelaskan
ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan tataurutan mushaf
Utsmani dengan penjelasan yang cukup terinci. Model ini menyajikan
pembahasan seluruh segi dan isi dari sebuah atau sekelompok ayat (atau
surat). Di dalamnya melibatkan penguraian kosakata (mufradat), makna
keseluruhan, munasabah (korelasi antarkata, ayat atau surat),
pemanfaatan Asbab an-Nuzdl dan Hadits (serta atsar), penyimpulan
prinsip umum, serta pemanfaatan pengetahuan lainnya yang dapat
membantu pemahaman nash al-Qur’an®%°. Namun dalam at-Tafsir al-
Munir ini Wahbah az-Zuhaili menambahkan tiga materi ilmiyah yang
jarang dipakai oleh para mufasir umumnya yaitu: Qira’at, I'rab dan

Balaghah®. Dan pada hakikatnya tiga materi ilmiyah itu sangat terkait

360 jhat: Abdul hayyi Al-Farmawi, al-Bidayat fi at-Tafsir al-Maudu'i. H. 28. M.Qiraish
Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami
Ayat-ayat al-Qur’an, h. 378. Dan lihat juga: Dadan Rusmana dalam bukunya “Metode Penelitian
Al-Qur’an & Tafsir” 177-178.

361Boleh jadi para mufasir beranggapan bahwa ketiga disiplin ilmu itu (Qira’at, I'rab dan
Balaghah) harus dibahas secara tersendiri, karena bahasannya cukup luas dan memerlukan
pengetahuan Bahasa Arab yang mendalam serta pemikiran yang tajam. Sehingga untuk ketiga
disiplin ilmu itu para Ulama telah menuliskan kitab-kitabnya yang berkaitan dengan al-Qur’an
antara lain:
1) Qira’atal-Qur’an: At-Taisir fi al-Qira ‘at al-Sab’ karya Abu ‘ Amr Utsman bi Sa’id ad-Dani;
An-Nasyr fi al-Qira’at al-Asyr, karya: Muhammad bin Muhammad ad-Dimasyqi ibn az-
Zajri; Al-Kamil al-Mufashshal fi al-Qira’at al-Arba’at Asyr, karya: Ahmad ‘Isa al-
Mu’ashrawi.
2) TI’rab al-Qur’an: Imia’ Ma Manna Bih ar-Rahman min Wujuh al-I’rab wa al-Qira’at Fi
Jami’ al-Qur’an, Karya: Abi al-Biga Abdillah bin al-Husein bin Abdillah al-°Akbariy; 1Im
I'rab al-Qur’an, Ta’shil wa Bayan, Karya: YQsuf bin Khalaf al-Isawi.
3) Balaghah al-Qur’an: Kitab Balaghah al-Qur’an al-Karim fi al-I’jaz I'raban wa Tafsiran
bi ljaz, karya: Bahjat ‘ Abd al-Wahid asy-Syaikhali; Asy-Syamil fi Balagah Al-Qur'an, 3 jilid:
karya Dr. H. Afifuddin Dimyathi, MA. (dalam bahasa Indoseia)
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dalam upaya pemahaman al-Qur’an secara totalitas sehingga perannya
melengkapi kesempurnaan tafsir al-Qur’an. Untuk itu peneliti uraikan
ketiga peran materi ilmiyah itu satu persatu:

a) Peran Ilmu Qira’at dalam at-Tafsir al-Munir
Dalam upaya memahami kandungan Al-Qur’an, pengetahuan
tentang qira‘at adalah salah satu disiplin keilmuan yang tidak bisa
diabaikan. As-Sayuthy menjelaskan sejumlah syarat keilmuan, yang
harus dimiliki seorang mufasir. la bahkan menyebutkan ada 15 macam
keilmuan yang harus dimiliki seorang mufasir yang ingin menafsirkan
Al-Qur’an. 15 macam keilmuan ini kemudian dibagi menjadi tiga
kelompok besar, yakni yang berkaitan dengan ilmu tata bahasa (seperti
nahwu, sharf, balaghah, bayan), ilmu-ilmu syar’i (seperti figih, asbabun
nuzil, ushuluddin, dll), dan ilmu mauhibah. Qira‘at sendiri
dikelompokkan ~ Al-Suytthi pada ilmu-ilmu syar’i.*®? Dan ia
menyebutkan:
363 AlSa 1 3 CaDEAY) jeday cle) il Cadlal
Seorang ahli tafsir akan menemukan sejumlah kendala jika
tidak memiliki pemahaman yang baik tentang ilmu qgira’at. Sebab
kemungkinan terjadinya perbedaan makna ayat al-Qur’an cukup
sering terjadi antara qira’at yang satu dengan qira’at yang lain.

Demikian halnya dengan Ulama figih; seorang ahli fikih harus

3621alal ad-Din as-Suyiti, al-Iltgan fi "Ulim al-Qur ‘an, Jilid 1, hal. 243

363Jalal ad-Din as-Suyuthy, Al-ltqan fi ‘Ulim al-Qur’an, Jilid |, h. 275
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memahami cukup baik perbedaan qira’at dalam al-Qur’an, karena
perbedaan ini berdampak pada istinbat (penetapan) hukum.
Artinya, memahami, atau setidaknya mengenal gira‘at adalah satu
hal yang urgen, tidak hanya karena gqira’at merupakan suatu
disiplin keilmuan tersendiri, namun yang tidak kalah penting
adalah karena ilmu ini memungkinkan orang yang memahaminya
bisa menjelaskan beberapa keilmuan yang terkait, seperti figih,
hukum dan tafsir itu sendiri.3*

Berdasarkan inilah kemudian muncul konsep Qira‘ah
Sab’ah, Qira‘ah ‘Asyr, dan Qira’ah Arba’ah ‘Asyr.*®® Dan Wahbah
dalam tafsirnya al-Munir secara khusus telah menjadikan Qira’at
sebagai bagian dari penafsiran terutama mengambil dari para Imam
Qurra’ yang tujuh (Qira’ah Sab’ah) dan para perawinya di samping
juga mengambil langsung dari para sahabat seperti Ibnu Abbas,
Ibnu Mas’ud, Ubay bi Ka’ab dan lain-lainnya. Dan qira’at sab’ah
itulah yang populer dikenal luas oleh masyarakat karena bacaan
mereka apabila dirunut telah sampai bertemu dengan bacaan

Rasulullah saw. Namun untuk lebih jelasnya lagi peneliti akan

364Manna Khalil al-Qattan, Mababhits fi ‘Ukim al-Qur ‘an), h. 181.

%5Qira‘ah Sab’ah adalah istilah untuk tujuh orang ulama qira’at yang ditetapkan oleh para
ulama, Dan bilangan itu mungkin sekali diambil dari istilah Sab’at Ahruf. Qira‘ah ‘Asyr (Qira’at
sepuluh) adalah qira’at ulama yang tujuh orang itu ditambah tiga ulama qira’at berikutnya.
Sedangkan Qira’ah Arba’ah ‘Asyr Qira’at Empatbelas) adalah gira’at ulama yang tujuh orang itu
ditambah tiga ulama qira’at berikutnya dan ditambah lagi empat ulama qira’at. Lihat: Muhammad
bin Ahmad bin ‘Aqilah al-Makky, az-ziyadah wa al-lhsan, Jilid 111, h. 42,
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menampilkan secara ringkas nama-nama Imam Qira‘ah Sab’ah,
Qira‘ah ‘Asyr, dan Qira’ah Arba’ah ‘Asyr beserta riwayat hidup
mereka.

1) Imam Qira’ah Sab’ah dan Perawinya®%®

Qira’ah Sab’ah adalah istilah bacaan ulama tujuh orang
yang popular dalam bacaan al-Qur’an, yaitu:

(@) Ibnu ‘Amir (w. 118 H), nama lengkapnya adalah Abu
Imran, Abdullah bin Amir bin Yazid bin Tamim bin
Rabi’ah al Yahshabi asy-Syami. Ibnu ‘Amir adalah imam
tertua di antara qurra’ sab’ah dan yang paling tinggi
sanadnya di antara yang lain. Lahir pada tahun 21 H. dan
meninggal pada tahun 118 H. di Damascus. Ibnu ‘Amir
adalah seorang Tabi’i. Ia berguru dengan Abu Hasyim al-
Mughirah bin Abu Syihab al Makhzumi dan Abu Darda“.
Mughirah dari Utsman bin ,,Affan. Sedangkan Abu Darda’
dan Utsman dari Rasulullah saw. Di antara muridnya yang
paling terkenal adalah Hisyam (w. 245 H) dan Ibnu
Dzakwan (w.242 H). dan kemudian menjadi perwawi
qira’at Ibnu’ Amir.

(b) Ibnu Katsir (45-120 H), nama lengkapnya Abu Ma*bad,

Abu Muhammad Abdullah ibnu Katsir ad-Dary al-Makki.

h. 60-72

366]_jhat: Muhammad bin Ahmad bin ‘Aqilah al-Makky, az-Ziyadah wa al-lhsan, Jilid 11,
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Lahir di Makkah pada tahun 45 H. Ibnu Katsir adalah
seorang tabi’in yang hidup pada masa Abdullah bin Zubair,
Abu Ayyub al-Anshari dan Anas bin Malik. Beliau berguru
pada Abu al Sa“ib Abdullah bin al Saib al-Makhzumi, Abu
Hajjaj Mujahid bin Jabr dan Dirbas maula ibnu
Abbas.Sementara Ibnu al Saib berguru dengan Ubay bin
Ka“ab dan Umar bin Khattab. Mujahid dan Dirbas pada
Abdullah bin Abbas. Ibnu Abbas berguru pada Ubay bin
Ka’ab dan Zaid bin Tsabit. Sedangkan Ubay, Zaid, dan
,Umar berguru kepada Rasulullah saw. Murid beliau yang
paling terkenal adalah al-Bazzi (w. 250 H) dan Qumbul (w.
291 H). Ibnu Katsir meninggal pada tahun 120 H. Kedua
muridnya itu kemudian menjadi perawi gira’atnya:

(c) ‘Ashim al-Kufi (w. 127 H) nama beliau adalah Abu Bakar
‘Ashim bin Abu an-Nujud bin Bahdalah bin Malik bin Nadhar.
Konon Ayahnya bernama Abdullah dan gelarnya adalah Abu
al-Nujud. Ibunya bernama Bahdalah, oleh karena itu beliau
disebut juga dengan ‘Ashim bin Bahdalah. Ia adalah seorang
tabi’i dan juga salah seorang imam yang sangat fasih, ahli
tajwid, nahwu, bahasa, sunnah, dan seorang yang fakih. Ashim
belajar gira“at dari Abu Abdurrahman al-Sulami, Zar bin
Hubaisy al-Asadi, dan Abu ,,Amr Sa“d bin Ilyas al Syaibani.

Ketiga-tiganya berlajar dari Abdullah bin Mas“ud. Abu
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Abdurrahman al Sulami dan Zar bin Hubaisy al Asadi juga
belajar dari ,,Utsman bin ,,Affan dan ,,Ali bin Abi Thalib. Di
samping Abu Abdurrahman al-Sulami juga belajar dari Ubay
bin Ka“ab dan Zaid bin Tsabit. Imam ‘ Ashim wafat pada tahun
127 H/745 M di Kufah. Di antara murid ‘Ashim yang terkenal
adalah Syu’bah (w. 193 H) dan Hafsh (w. 180 H) yang
kemudian menjadi perawi gira’atnya.

(d) Abu ‘Amr (70-154 H) nama lengkapnya adalah Zabban bin
al-Ila bin ‘Ammar bin al-Uryan bin Abdullah bin al-Husain al-
Tamimi al-Basri. Lahir di Makkah pada tahun 70 H dan besar
di Bashrah. Abu ‘Amr adalah salah satu imam qira’at yang
paling banyak gurunya disbanding dengan imam-imam qira’at
yang lain. Beliau termasuk golongan tabi’in karena hidup pada
zaman Anas bin Malik. Beliau belajar qgira’at kepada Hasan
Bashri, Abu Ja’far, Humaid bin Qais al-A’raj, Abu al-‘Aliyah
Yazid bin Ruman dan lain-lain. Hasan Bashri berguru kepada
Hathan bin Abdullah dan Abu Aliyah. Hathan berguru kepada
Abu Musa al-Asy“ari, Abu-Aliyah berguru kepada Umar bin
al-Khattab, Zaid bin Tsabit, dan Ubay bin Ka’ab serta Ibnu
Abbas. Jumlah muridnya sangat banyak sekali. Namun di
antara mereka yang paling terkenal adalah ad-Duri dan as-

Susi. Abu ‘Amr meninggal di Kufah tahun 154 H dalam usia
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84 tahun. Kedua muridnya itu kemudian menjadi perawi
gira’atnya
Hamzah al Kufi (80-156 H) nama lengkapnya Hamzah bin
Habib bin Imarah bin Ismail al-Kufi al-Tamimi. Beliau adalah
imamnya qurra’ di Kufah setelah ‘ Ashim dan al-A’masy. Lahir
pada tahun 80 H dan sempat bertemu dengan sahabat. la
berguru ke Abu Muhammad Sulaiman bin Mahran al-A’masy,
Ibnu Abi Laila dan lain-lain. Al-A’masy belajar gira’at pada
Yahya bin Watsab al-Asadi. Yahya dari Abu Syabl al-Qamah
bin Qais dan seterusnya. Ibnu Abi Laila membaca pada Minhal
bin Amr. Minhal dari Sa’id bin Zubair sampai pada
Muhammad Baqir as-Shadiq. As-Shadig membaca pada
ayahnya al-Husain. Al-Husain kepada Ali bin Abi Thélib. Dan
Ali kepada Nabi saw. Muridnya yang paling terkenal adalah
Khalaf (w. 229) dan Khallad (w. 220H). Kedua muridnya itu
kemudian menjadi perawi qira’atnya.
Nafi’ al-Madani (70-169 H) beliau adalah Abu Ruwaim,
Nafi’ bin Abdul Rahman bin Abi Nu’aim al-Laitsi al-Madani.
Nafi’ berguru pada tujuh puluh orang tabi’in, di antaranya:
Abu Ja’far, Syaibah bin Nashoh, Muslim bin Jundub dan lain-
lain. Abu Ja’far berguru dari Abdullah bin Abbas dan Abu
Hurairah. Mereka berdua dari Ubay bin Ka’ab, Ibnu Abbas dan

Abu Hurairah, juga dari Zaid bin Tsabit. Syaibah dan Muslim
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dari Abdullah bin Ayyas. Syaibah juga mendengar dari Umar
bin Khattab. Ubay, Zaid, dan Umar dari Nabi saw. Nafi’ lahir
pada tahun 70 H. dan meninggal di Madinah pada tahun 169
H. Di antara muridnya yang paling terkenal adalah Qalun (w.
120 H) dan Warsy (w. 197 H). Kedua muridnya itu kemudian
menjadi perawi qira’atnya.

(9) Al-Kisa’i al-Kufi (w. 189 H) beliau adalah Abu al-Hasan, Ali
bin Hamzah bin Abdullah bin Utsman bin Fairuz al-Kufi,
seorang ulama Nahwu golongan Kuffah. Dijuluki al-Kisa’i,
karena pernah ihram hanya dengan satu kain. Beliau berguru
qira’at pada Hamzah. Selain itu, al Kisa’i juga berguru pada
‘Ashim, Abu Bakar bin ‘Iyyas (salah satu murid imam
‘Ashim), Syaibah bin Nashah (guru Imam Nafi’). Dan
semuanya sampai pada Rasulullah saw. Adapun murid-
muridnya yang paling populer adalah Abu al-Harits (w. 424 H)
dan ad-Duri (w. 246 H). Al-Kisa’i wafat di Ronbawiyah,
sebuah desa di negeri Roy ketika dalam perjalanan ke
Khurasan pada tahun 189 H. Kedua murid al-Kisa’i itu

kemudian menjadi perawi gira’atnya.
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2) Imam Qira’ah ‘Asyr dan Perawinya
Qira’ah ‘Asyr adalah Qira’at sepuluh orang ulama,
yaitu tujuh orang ulama qora’at yang terdahulu ditambah
dengan tiga orang ulama giraat lagi, yaitu:

(@) Abu Ja’far al-Madani. Ia adalah Yazid ibn Qa’qa’ yang wafat
di Madinah pada 128 H. Dua orang perawinya adalah: Abdul
Harits Ibn Wardan al-Madani yang wafat pada 160 di
Madinah. Dan Abu Rabi’ Sulaiman ibn Muslim ibn Jimaz al-
Madani, wafat pada 170 H.

(b) Ya’qub al-Basri. Ia adalah Abu Muhammad Ya’qub ibn
Ishaq ibn Zaid al-Hadrami. Wafat di Basrah pada 205 H dan
dalam riwayat lain dikatakan pada 185 H. Dua perawinya
adalah: Abu Abdullah Muhammad ibn Mutawakil al-Lu’lu’
al-Basri. la mendapat julukan Ruais, dan wafat pada 238 H
di Basrah. Dan Abu Hasan Rauh ibn Abdul Mu’min al-Basri
al-Nahwi. la wafat pada 234 H.

(c) Abu Muhammad Khalaf ibn Hasyim ibn Sa’lab al-Bazar al-
Baghdadi. Dikatakan bahwa ia wafat pada 229 H. Dua
perawinya adalah: Abu Ya’qub Ishaq ibn Ibrahim ibn
Uthman al-Warag. la wafat pada 286 H. Dan Abu Hasan Idris
ibn Abdu Karim al-Baghdadi al-Haddad, wafat pada tahun

292 H yang bertepatan dengan hari 1d Adha.



298
3) Imam Qira’ah Arba’ah Asyar
Qira’at Arba’ah Asyar adalah istilah untuk empat belas
orang ulama gira’at yang terdiri dari tujuh orang ulama qira’at
yang terdahulu ditambah tiga ulama qira’at yang baru disebutkan,
kemudian ditambah dengan empat orang ulama qira’at yang lain
lagi, sehingga menjadi empat belas orang ulama giraat sebai
berikut:
(@) Qiraat al-Hasan al-Basri. Ia salah seorang tabi’in yang
terkenal dengan ke-zuhddannya. Al-Hasan al-Basri wafat
pada tahun 110 H.
(b) Qira’at Muhammad ibn Abd ar-Rahman yang dikenal dengan
Ibn Mubhaisin. la wafat pada tahun 123 H.
(c) Qira’at Yahya ibn Mubarak al-Yazidi al-Nahwi. la mengambil
qiraat dari Abu ‘Amr dan Hamzah. Yahya wafat pada tahun 202
H.
(d) Qira’at Abu Faraj Muhammad ibn Ahmad al-Sanbuzi. la wafat

pada tahun 388 H.

b) Peran Ilmu Nahwu/I’rab dalam Tafsir al-Munir
Setiap muslim menyadari bahwa bahasa arab adalah bahasa
al-Qur’an. Setiap orang yang akan mempelajari al-Qur’an dengan
baik dan benar, tiada lain harus menggali dari sumber asalnya, yakni

al-Qur’an. Sedangkan untuk mempelajari al-Qur’an yang dituliskan
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dalam bahasa arab tentu membutuhkan cara atau metode untuk

memahami kajian bahasa arab®’. Dan kefasihan berbahasa Arab

367Terdapat 11 ayat dalam al -Qur’an yang menyatakan bahwa al-Qur’an itu dalam bahasa Arab yaitu:
Q3-Yasuf/12: 2,

Y ket 12a 62 G Wil
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya

Q.S.ar-Ra’ad/13: 37,

rv db\.!)ugjwm\wdugdlwd;gumemw cadl u;xju); L&A Ayl A
Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Quran itu sebagai peraturan (yang benar)
dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang
pengetahuan kepAdamu, maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu
terhadap (siksa) Allah

Q.S. an-Nahl/16: 103,

') T’u.u.a@):; u\...d\.\A}GA;:;\AJ\u}dahdﬂ\um‘)muuw\u)l)ﬂ*\éudﬂj
Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al Quran itu
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa “Ajam, sedang Al Quran
adalah dalam bahasa Arab yang terang.

Q.S. Thah&/20: 113. ) ) o

VAT 1ES 20 Gk 31 o aplad e 5T (e 4 W50 Uy 5 Wle 38 A0 QUK
Dan demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, dan Kami telah
menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka
bertakwa atau (agar) Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka

Q.S. asy-Sua’ara/26: 195,

V4o u.u.qtfa)cul_mh Y4¢ wJM\wujsﬂdah‘;c \‘\T‘uu\j\cj‘)ﬂﬂd‘).ﬂ
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril); ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan; dengan bahasa
Arab yang jelas

Q.S. az-Zumar/39: 28,

V/\u)s.u?@:dcjp GJJLL\.UQU;Js Yv u})sm(aéﬂdudSuau\;)ﬂ\ \&@whﬂuﬂdﬂ}
Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini setiap macam
perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran; (lalah) Al Quran dalam bahasa Arab yang
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa

Q.S. Fushshilat/41:3, ) \

Y Gsal ol Uae Ule 28 Alle uliad Cig
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang
mengetahui

Q.S. Fushshilat/41: 44,
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pada awalnya adalah ketrampilan yang diwariskan turun-temurun,
tanpa kaidah yang ditetapkan secara ilmiah dan terinci. Setelah
Rasulullah saw. wafat dan bangsa Arab bertebaran ke berbagai
penjuru, mereka pun bercampur dengan berbagai bangsa lainnya.
Pada generasi berikutnya, kefasihan itu meluntur dan bahkan nyaris
hilang. Para ulama pun merasa khawatir jika bahasa Arab rusak dan
ditinggalkan, yang berakibat terkuncinya pintu untuk memahami Al-
Qur’an dan Sunnah. Oleh karenanya mereka merumuskan berbagai

kaidah yang diambil dari tradisi percakapan sehari-hari, seperti fa’il

Ssheln Y Gpalls ey oo bulcw;u}a.ds@ﬁ}wnu%u@u \jﬂaﬂ_\uc\h\;)ﬁ:\.\lujb

€2 2 (&R e 0300 aulyl e 2ele 3h5 585 2glble 8
Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah
mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran)
dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka.
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh"

9. QS asy- Syura/42 7,
el 8 G by Al 3 G 858 i) Y sl g3 o35 4l5a das AT &l 538 Gyse e 58 o) a5 Qs
Demikianlah Kami wahyukan kepAdamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya kamu
memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-
negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat)
yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk
Jahannam

10. Q.S. az-Zuhruf/43:3, . L o

T oslia I Ge Us D3 Adea Uy

Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya kamu
memahami(nya)

11. Q.S. al-Ahqaf/46: 12,
VY Gpindall 555 T palks Gpall Sl e uudm_usm,m),uuw,‘usmw}
Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al
Quran) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi
peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik
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itu harus dibaca rafa’’dhammah dan maf’ul harus dibaca
nashab/fathah dan lain sebagainya. Itulah yang kemudian disebut
ilmu Nahwu. Mereka juga melihat bahwa perubahan maksud suatu
kata tergantung perubahan harakatnya. Mereka menyebut perubahan-
perubahan tersebut sebagai I’rab, sementara faktor-faktor yang
mendorongnya disebut ‘amil. Kaidah-kaidah tersebut kemudian
semakin berkembang dan berbagai karya ditulis untuk
mengumpulkannya, sehingga tumbuh menjadi disiplin ilmu
tersendiri. 368

Adapun penamaan llmu Nahwu - yang arti dari kata nahwu adalah
“menuju/mengarah”3®°® - konon agar dalam berbicara orang memperhatikan
atau mengarahkan pandangannya kepada tradisi bangsa Arab, baik dalam
i’rab maupun pembentukan kata atau kalimatnya. Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa nama itu berasal dari kata-kata Imam °Ali ra. di mana
setelah mendiktekan pokok-pokok kaidah bahasa Arab kepada Abu al-

Aswad ad-Du’ali, beliau kemudian menyuruhnya membuat nahwu (contoh,

misal, padanan) untuk masing-masing kaidah tersebut"°.

38Abu al-Qasim Abd ar-Rah bin Abdullah bin Ahmad as-Suhaily, Nataij al-Fikr fi an-
Nahwi, Dar al-Kutub al-l1Imiyah, Beirut, C.I, 1412 H/1992 M) h. 3

39AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h. 1397.

370Lihat: Abu al-Qasim Abd ar-Rah bin Abdullah bin Ahmad as-Suhaily, Nataij al-Fikr fi
an-Nahwi, Dér al-Kutub al-limiyah, Beirut, C.1, 1412 H/1992 M) h. 5-8 .
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Salah satu caranya adalah melalui pendalaman ilmu nahwu/I’rab.
Oleh karena itu, ada yang berpendapat bahwa menurut kaidah hukum Islam,
mempelajari ilmu Nahwu/I’rab hukumnya wajib bagi siapapun yang ingin
mendalami al-Qur’an®*. Dan ilmu nahwu adalah suatu ilmu di mana
pembahasan yang lebih di kedepankan tentang grammar (susunan kosakata)
yang dalam bahasa arab mempunyai ribuan kaidah,®> namun hal itu belum
menjamin keselamatan ungkapan dari kepahaman dan ketidakpahaman
pendengar atau lawan berbicara yang disebabkan oleh Kkesalahan
penggunaan suatu kaedah tersebut. Dari keadaan itulah ilmu kaidah Bahasa
Arab disebut dengan llmu Nahwu.

IlImu Nahwu, kata kuncinya ialah kalimat. la secara khusus berbicara
tentang jabatan tiap elemen kalimat dan secara umum berbicara tentang
aturan mengenai hubungan antar elemen tersebut. Dan llmu Nahwu telah
digunakan untuk menganalisis secara sintaktik bagian-bagian sebuah
kalimat serta hubungan antar bagian-bagian tersebut yang dalam tradisi

klasik disebut sebagai hubungan penyandaran (ldhafah). Jadi ilmu nahwu

tidaklah hanya berbicara tentang harakat di akhir kata serta 1’rabnya, namun

$7'Qaidah usul al-Figh menyebutkan : "<l sed 4 ¥ cal ) 23 Y W"sesuatu apapun jua yang
tidak akan sempurna kewajibannya kecuali harus diadakan maka sesuatu itu hukumnya wajib.

$72Dapat dipahami dari Karya Muhammad bin Abdullah bin Abd al-Malik al-Andalusy
(600 H-672 H) dengan judul: Alfiyah Ibnu Malik yang isinya 1000 bait syair-syair tentang kaidah
Bahasa Arab, dan kemudian disyarah oleh Abu al-Wafa’ Ali bin Aqil bin Muhammad al-Baghdadi
al-Hanbali (698 H-769 H) dengan judul: Syarh Alfiyah Ibnu ‘Agil.
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ia juga mengatur tentang bagaimana cara yang baik dalam menyusun dan

merangkai kalimat.3"3

lImu nahwu berbeda dari ilmu-ilmu ke-Arab-an yang lain; ia
mempunyai sejarah yang cukup unik, dan juga ia mulia atas dasar
ketinggian tujuannya yaitu menjaga otentisitas lisan (bahasa) orang Arab
secara umum dan al-Qur’an secara khusus. Hal ini didapati banyak
penyimpangan bahasa yang kemudian menggugah kesadaran setiap orang
Arab yang takut kepada Allah bahwasanya mereka harus menjaga al-Qur’an

yang tentangnya Allah berfirman dalam Q.S. al-Hijr/15: 9;
0s2asd 46 ST 22 6

Di dalam memahami redaksi ayat-ayat al-Qur’an sangat diperlukan
beberapa macam ilmu yang berkaitan dengannya. Salah satunya IImu
Nahwu yang dengannya bisa mengenal [’rab. Para ulama salaf telah
memberikan pemahaman isi kandungan Al-Qur’an yang penuh makna
hikmah dan mu’jizat dengan jalan tuntunannya yaitu tafsirannya, dengan
proses melalui berbagai macam jenis ilmu yang berkaitan dengannya. Maka
bermunculanlah kitab-kitab tafsir para ulama untuk memberikan
sumbangsih bagi umat muslim di dalam memahami makna ayat-ayat al-

Quran yang sesuai maksud Allah dan Rasul-Nya. Sehingga memahami al-

373Lihat: Abu al-Qasim Abd ar-Rabb bin Abdullah bin Ahmad as-Suhaily, Nataij al-Fikr fi
an-Nahwi, Dar al-Kutub al-limiyah, Beirut, C.1, 1412 H/1992 M) h. 9.
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Qur’an tidak cukup dengan hanya mengandalkan terjemah tanpa mau
merujuk kepada al-Qur’an itu sendiri. Umar bin al-Khaththab ra. berkata

yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dan al-Anbariy sebagai berikut:
374 il sale 3 3 5all | sala
Kemudian Umar bin al-Khaththab ra berkata lagi
35 1S3 (a6 3 Ll Al Aol e e | g
Sedangkan Ibnu Hazm berkata :

376301 Jadd s o1y il) Cupdn agh g (Tl agd Jabd sail) ale Jai gl

Kemudian Ibnu Hazm berkata lagi:

377, gty O Gpalusal) o o) g Al il (0 8

Ibnu Taimiyyah lebih mengetatkannya dalam hal ini, sampai-sampai
ia melarang umat muslim membacakan ayat al-Qur’an tanpa bahasa arab,

misalnya dengan huruf latinnnya. Berikut pendapatnya :
Shal elly e aliley O (Say ¥ (abiaial o jal) alaill g Jadlll 13y 4 ol 3l ()

ax i slg OlAll pud ol 13l | imall dle Ja e diala g Jaall) ddals e

S7%4pbu Abdillah Sayyid bin Kisra bin Hassan, Mausu’'ah Atsar ash-Shahabah, Dar al-
Kutub al-1Imiyah, Beirut, Jilid I, h. 286

375Abu Abdillah Sayyid bin Kisra bin Hassan, Mausu’ah Atsar ash-Shahabah, Jilid 1, h.
286

3%61pbnu Hazm al-Andalusi, Risalah at-Talkhish li Wujuh at-Takhlish, Al-Muassasah al-
Arabiyah li ad-Diréasat, Beirut, 1981, Jilid 111, h. 162

$77bnu Hazm al-Andalusi, Risalah at-Talkhish li Wujuh at-Takhlish, Jilid 111, h. 162
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S il G il Y)Wl 5 43 s ol (imall ol i 38 T 5l 5 il
Do 1 o s Y e cpall A S 1 e S e 1368 ol yall Ladl
Sl (58 o) e daui D Y Lo Saall g Wy 5 we Y Ay sall
(A5 anadil) Tl i) 3 e ol ()5 0 paaadi ) s LeS a5 ) a0 (815, J el
78 5 a1 4aLs e i Jldl cyn oA

Dari apa yang dikatakan oleh Umar bin al-Khaththab, Ibnu Hazm dan

Ibnu Taimiyah, jelas sekali betapa pentingnya pengetahuan secara mendalam

terhadap ilmu Nahwu yang di dalamnya membicarakan I’rab bahasa Arab

yang secara otomatis dapat menjelaskan semua kata dan kalimat al-Qur’an.

c) Peran llmu Balaghah dalam at-Tafsir al-Munir
Al-Qur’an memiliki susunan kalimat yang indah, tertib dan rapi.
Untuk memahami keunggulan bahasanya, dibutuhkan penguasaan bahasa
Arab, salah satu cabang ilmu yang mempelajari hal tersebut yaitu limu
Balaghah.
Dikatakan bahwa posisi Ilmu Balaghah dalam tatanan kelompok

ilmu-ilmu Arab persis seperti posisi ruh dari jasad manusia.®”® Keberadaan

378 Ahmad bin Abd al-Halim bin Abd as-Salam bi Abdullah bin Taimiyah, Majmu’ Fatawa
Li Ibn Taimiyah, Wizarah asy-Syu’un al-Islamiyah, as-Saudiyah Madinah Muhawwarah, Jilid 13,
h. 331.

$9Abd. Fattah Lasyin, Al-Ma ani Fi Dau’ Asalib al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 2003), h. 7
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limu Balaghah dan kaidah-kaidah yang tertuang di dalamnya sangat urgen.
Urgensitas tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah®°

(1) llmu Balaghah merupakan perangkat media yang dapat
menghantarkan seseorang kepada pengetahuan tentang keunggulan
bahasa al-Qur’an;

(2) llmu Balaghah merupakan salah satu instrument yang dapat
membantu seorang yang bergelut dengan diskursus al-Qur’an
terutama mufasir dalam memahami kandungan isi al-Qur’an dan

pesan-pesan yang tertuang di dalamnya.

Muhammad Husein Az-Zahabi mengutip pernyataan para ulama yang
mempersyaratkan beberapa hal yang mutlak bagi seorang mufasir dalam
upaya menafsirkan al-Qur’an setidaknya mereka harus mengetahui dan
menguasai lima belas jenis ilmu yang merupakan ilmu bantu yang sifatnya
mutlak ada dalam upaya tersebut.®®! Dan di antara kelima belas ilmu yang
mesti dikuasai tersebut adalah llmu Al-Balaghah yang mencakup ketiga

komponennya Ilmu Ma ani, llmu Bayan, dan Ilmu Badi ’ 382

380Fauzi al-Sayyid Abd Rabbih, Dirosat Fi al-Balaghah al- ‘Arabiyyah, (Kairo: Jami’ah al-
Azhar, 1998), h. 35-37

38lKelima belas ilmu tersebut selengkapnya adalah: ilmu al-Lughah, ilmu Nahw, ilmu
Sharf, ilmu al-Isytigoq, Ilmu al-Balagah dan ketiga komponennya, ilmu al-Qiroat, ilmu Ushul al-
Din, ilmu Ushul Figh, ilmu Asbab al-Nuzul, ilmu al-Qashash, ilmu al-Nasikh wal Mansukh, al-
AHadits al-Mubayyinah, dan ilmu al-Mauhibah. Lihat keterangannya dalam al-Zahabi, Al-Tafsir
wal Mufasirun, (Maktabah Mush’ab bin Umair al-Islamiyah, 2004), Jilid 1, h. 189-191.

382Muhammad Husein al-Zahabi, Al-Tafsir wal Mufasirun, (Maktabah Mush’ab bin Umair
al-Islamiyah, 2004), Jilid 1, h. 190
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(1) lmu Ma’ani; adalah ilmu yang mengkaji tentang makna di mana
dalam pembahasannya meliputi kata/kalimat yang terdapat dua
bagian yaitu kata/kalimat khabari dan kata/kalimat insyai dan lain
sebagainya.

(2) Imu Bayan; ilmu yang mempelajari tentang cara mendatangkan
suatu pengertian dengan cara yang berbeda satu sama lain dalam
menjelaskan dalil-dalil akal terhadap pengertian itu sendiri.

(3)llmu Badi’; adalah ilmu untuk mengetahui macam-macam cara
memperindah pembicaraan yang sesuai dengan keadaan. Cara-cara
ini ada yang untuk memperindah arti (makna) maka disebut
muhassinat ma’nawiyah dan ada yang untuk memperindah lafadz,
maka dinamai muhassinat lafdziyah. Hal ini ditegaskan oleh Az-
Zahabt dalam tulisannya sebagai berikut:

()5 )5 Alaall) AN A3 o e aaliall g Cualiadl 5 el
ple 5 inall Lhald) dga (o 2SN 1S i Gl i 4 Gy laall alad
AVl & gaim g Gy LM S e I (al 63 40 Gy ()
(o AN o slall 0 5 WDISH a0 s g 4y By aaadl ale 5 LeAles
Alay | Slacy) apaiy Loslel o e 4l 0¥ 4Y | juddl IS Al

33 . Jall o33 V) Y

383Muhammad Husein al-Zahabi, At-Tafiir wa al-Mufasir(in, (Maktabah Mush’ab bin
Umair al-Islamiyah, 2004), Jilid 1, h. 191
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Dan diperjelas oleh pernyataan Abu al-Qasim Mahmad bin ‘Umar

az-Zamakhsyari dalam tulisannya:

On AN LIV e Lay Leagil s il 3l pany Lay aslall Skl ()
G il ale LSl (33 1 jusl e e 5 LgSlusa Calaly CSi () 2
A Gl e gy Vs ple (53 US4l Al 4kl Y

384 ) 5 Plaall ele Laa 5 o 8L uaide Caale Ag 5328 Ja Y]

Dari pernyataan az-Zamakhsyari tersebut, dapat ditangkap
pesan utama bahwa ilmu tafsir merupakan ilmu yang sangat sulit dan
pelik, sehingga membutuhkan pelbagai perangkat keilmuan yang
mendukung dalam upaya pengkajian dan penafsiran al-Qur’an.
Salah satu perangkat utama yang mendukung hal tersebut adalah
adanya kompetensi dan penguasaan yang matang tentang dua ilmu
utama yang berkaitan dengan al-Qur’an, yaitu ilmu Ma’ani dan ilmu
Bayan. Penguasaan kedua ilmu ini merupakan prasyarat mutlak bagi
siapa saja yang ingin menggali isi al-Qur’an.38®

Mengenai fungsi Ilmu Balaghah ini, peneliti menyajikan

berbagai sumber tentang ilmu ini terutama dalam kaitannya dengan

384Abu al-Qasim Mahmdd bin Umar Al-Zamakhsari, Al-Kasysydf ‘An Haqdiq at-Tanzil Wa
‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta 'wil ,jilid |, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h, 15-16.

385Perlu diketahui bahwa az-Zamakhsyari tidak menyebutkan ilmu Badi’ karena beliau
menganggap ilmu tersebut merupakan bagian IImu Bayan dan Ilmu Ma’ani yang merupakan istilah
lain untuk IImu Balaghah.
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kajian al-Qur’an, dan setidaknya ada dua fungsi utama yang melekat
pada ilmu Balaghah dalam kaitannya dengan penafsiran al-Qur’an,
yaitu:

(1) Fungsi Penejelasan.

Yang dimaksud dengan fungsi penjelasan ini adalah
penggunaan ilmu Balaghah dalam menjelaskan dan
menerangkan maksud-maksud ayat al-Qur’an. Peranan fungsi ini
sangat dominan dalam upaya pengkajian makna-makna teks al-
Qur’an, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu ‘Ubaidah dalam
kasus ketidakpahaman Ibrahim bin Ismail tentang maksud uslub
tasybih dalam ayat 65 surat al-Shaffat: “Gubabuil) (e ) 435S Lgalls”,
Penggunaan uslub tasybih dalam menggambarkan makanan
penduduk neraka berupa syajarat az-zaqqum dalam ayat di atas
menimbulkan kesulitan dan kerancuan dalam pemahaman bagi
setiap orang yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang uslub tersebut. Untuk menguraikan penjelasan klausa
dalam ayat tersebut sangat dibutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang llmu Balaghah. Unsur tasybih dalam klausa
ayat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Dhamir hu “”
yang melekat pada kata “4lS” merupakan kata ganti untuk kata
“cllb” yang berposisi sebagai musyabbah. Lafal “u\s”

merupakan adat at-tasybih, dan kata “0ulkbidll (s ) sebagai
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musyabbah bih. Sedangkan wajh syabah tidak disebutkan secara
eksplisit.

Sebagai salah seorang mufasir yang sangat
memperhatikan unsur Balaghah, az-Zamakhsyari dalam
menafsirkan maksud ayat tersebut mengawali dengan
menjalankan analisisnya sesuai dengan analisis llmu Bayan. la
menggambarkan mayang pohon zaqgqum itu sama dengan
kepala-kepala syetan, yang dalam bayang pemikiran manusia
sangat menakutkan dan sangat jelek bentuknya. Bayangan
kejelekan dan bentuk yang menakutkan itu didasarkan atas
keyakinan manusia bahwa setan merupakan makhluk yang
paling jahat dan paling menakutkan yang tidak ditemukan
padanya sedikitpun kebaikan. Gambaran mengenai mayang
pohon zaqgqum yang diserupakan dengan kepala-kepala syetan
yang begitu menakutkan dan menyeramkan itu hanya ada dalam
benak pemikiran manusia saja. Gambaran seperti itu oleh al-
Zamakhsyari disebut dengan istilah tasybih takhyili.®®

(2) Fungsi Penguatan

Dimaksudkan dengan fungsi penguatan sebagai

ungkapan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak

386 Abu al-Qasim Mahmud bin Umar Al-Zamakhsari, Al-Kasysydf ‘An Haqdiq al-Tanzil Wa
‘Uyin al-Agawil fi Wujdh al-Ta 'wil, jilid 111, h. 342.



311
suatu pendapat, pendirian atau gagasan. Dari kata tersebut bisa
berarti pemberian alasan untuk memperkuat atau menolak suatu
pendapat, pendirian, atau gagasan. Sedangkan fungsi penguatan
adalah memberikan alasan yang dapat dipergunakan sebagai
bukti. 3

Dari arti kata yang dikemukakan tersebut dapat ditarik
suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan fungsi penguatan
untuk llmu Balaghah adalah suatu fungsi yang dilekatkan bagi
ilmu ini dalam upaya memperkuat atau menolak pendapat yang
sudah ada tentang al-Qur’an berdasarkan bukti-bukti tertentu.
Yang peneliti maksud di sini adalah pandangan orang yang
masih meragukan otentisitas dan keberadaan kitab suci al-
Qur’an yang benar-benar datang dari sisi Allah SWT, bahkan
cenderung menuduh bahwa kitab tersebut merupakan gubahan
tangan Nabi Muhammad Saw.

Bagi orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang ilmu Balaghah pasti akan menemukan nilai-nilai sastra
yang sangat tinggi yang jauh melebihi kemampuan manusia
untuk menggubah dan membuat yang mirip dengannya. Oleh

karenanya pengetahuannya tentang ilmu Balaghah tersebut dapat

387Lihat: Muhammad bin Ahmad bin ‘Aqilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum
al-Qur’an, dalam bahasan yang ke 119: Ilmu Badi’, jilid 6, h. 78-275.
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menjadi argument yang mendukung keagungan al-Qur’an yang
menunjukkan otentisitas Kitab tersebut.

Pengetahuan tentang Balaghah itu sekaligus membantah
tuduhan dan pandangan orang yang menyangsikan otentisitas al-
Qur’an selaku kitab suci yang benar-benar bersumber dari sisi
Allah swt., bukan hasil goresan tangan manusia apalagi seperti
sosok Nabi Muhammad saw yang dikenal dengan sifat ke-ummi-
annya.

Oleh karena itu, perhatian terhadap kajian tentang limu
Balaghah ini sudah selayaknya menjadi perhatian serius umat
Islam terutama pemerhati kajian dan diskursus al-Qur’an.
Bahkan Abu Hilal al-‘Askari memandang kedudukan ilmu
Balaghah sangat strategis dan utama. la menempatkannya dalam
urutan kedua setelah ilmu yang berkaitan dengan ke-Tauhid-an
(theology) yang mesti mendapat perhatian serius®®.
Keberadaannya harus dijaga dan dipertahankan lewat
pendidikan berkesinambungan. Karena siapa saja yang
melalaikan keberadaan Ilmu Balaghah pasti ia tidak akan

mengetahui sisi kemukjizatan al-Qur’an, baik dari sisi keindahan

38Abu Hilal al-Askariy, al-Hasan bin Abdullah bin Sahal, Kitab ash-Shina atain, al-
Kitabah wa asy-Syi r, (Mathba’ah Muhammad Aly Shubaih, Mesir, C.II, t.t.) h. 6.
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susunan lafal, keunikan struktur kalimat, maupun keindahan-
keindahan lainnya yang berhubungan dengan sisi maknanya.3°

Untuk memperjelas gambaran telaahan terhadap at-Tafsir al-Munir ini

peneliti tampilkan skema at-Tafsir al-Munir sebagai berikut:

389Ahd. Fattah Lasyin, Al-Ma ani Fi Dau’ Asalib al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 2003), h. 13
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SKEMA IV ,4: at-Tafsir al-Munir

Skema at-Tafsir Al-Munir®®

Judul Bahasan

v

Ayat - ayat

Qira’at

I'rab Balaghah Mufradat Asbab an-Nuz{l MunaSaba’h

Tafsir Ayat-Ayat/Surah

Kandungan Ayat-Ayat

Pengayaan Penjelasan:
Al-Qur’an, Al-Hadits, Ucapan Sahabat,
Ucapan Thabi’in, Pendapat Ulama

Penjelasan

’

Kesimpulan Hukum

3%0pada setiap awal surah selalu disebutkan :

1.

2.
3.
4

Posisi turun surah antara Makkiyah atau Madaniyah.

Jumlah ayat pada surah yang ditafsirkan.

Penjelasan nama surah yang ditafsirkan.

MunaSaba’h/Hubungan surah yang ditanfsirkan dengan surah yang terdahulu kecuali
surah al-Fatihah.

Fadhilah/Keutamaan surah yang ditafsirkan apabila ditemukan Haditsnya.
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3. Metode dan Tahapan Pembelajaran menurut Tafsir Wahbah az-Zuhaili
a. Persiapan Pembelajaran

Salah satu strategi pembelajaran yang sangat penting adalah
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
pembelajaran yang disebut dengan “I’dddat at-Tadris (osi) cialaci)*8l,
Seorang pengajar yang mengajar tanpa persiapan dapat diibaratkan seperti
orang yang ingin berjalan-jalan ke suatu tempat tetapi tidak mengetahui
bagaimana cara untuk sampai ke tempat tersebut dan apa saja yang
dibutuhkan dalam perjalanan. Tentu saja bisa sampai ke tempat yang
dituju, tetapi kemungkinan waktu yang diperlukan lebih lama, karena
banyak halangan di jalan yang tidak siap diantisipasi sebelumnya, Selain
itu karena tidak tahu jalannya, kemungkinan banyak bertanya bahkan
mungkin tersesat.

Seperti itulah gambaran seorang pengajar yang tidak memiliki
kesiapan dalam pembelajaran. Mengajar sekedar menyampaikan apa yang
terdapat dalam buku pegangan kepada anak didik tanpa disertai
perencanaan, baik yang berkaitan penerapan suatu metode, penggunaan
media, pemberian penguatan, evaluasi proses, maupun segala hal yang
seharusnya diorganisasikan dalam bentuk perencanaan pembelajaran.
Salah satu bentuk persiapan pembelajaran adalah menyusun perencanaan

pembelajaran.

48L'Abid Taufiq al-Hasyimiy, Thuruqg Tadris ad-Din, Mu’assasah ar-Risalah, Beir(t, 1974, h. 47
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Demikian pentingnya persiapan dan perencanaan pembelajaran ini,
sehingga bila seorang pengajar tidak menguasai cara-cara persiapan dan
perencanaan pembelajaran yang baik, sudah dapat dipastikan bahwa
pembelajaran yang dilakukan tidak akan berhasil secara optimal.
Dalam menetapkan dan merumuskan tujuan pembelajaran, seorang
pengajar harus memperhatikan komponen-komponen yang terlibat
dalam pembelajaran, seperti materi, metode, dan evaluasi.*®? Tujuan
yang dirumuskan harus sesuai dengan keluasan dan kedalaman
materi yang sudah direncanakan. Dalam hal persiapan
pembelajaran ini al-Qur’an telah memberikan ketentuan
sebagaimana firman Allah swt. Q.S Thoha/20:114;
G b5 TR A L of 0B e oo 3 033 Y5 e L
IRERASIY

Dan firman Allah swt. Q.S Al-Qiyamah/75:16-19;
& A AT A0 ohs deas il ) & il S RS Y
Dari ayat-ayat ini tampak sekali mengisyaratkan bahwa setiap

pembelajaran harus dengan persiapan yang matang, terencana dan

terukur, tidak tergesa-gesa dalam penyampaiannya, dan dengan niat

482Tradisi di Pondok Pesantren selalu dikenalkan konsep pembelajaran dgngan ungkapan :
S3Lall (e 2ol aladl) 8 45, Hlall

“Metodologi pembelajaran lebih penting diperhatikan daripada materi pembelajaran”
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pembelajaran untuk menambah ilmu. Karena ilmu yang diajarkan adalah
dari Allah swit.

b. Penyampaian Pembelajaran

Pembelajaan tafsir al-Qur’an yang sifatnya bertahap seyogyanya
mengikuti model dan metode tafsir yang ditulis Wahbah az-Zuhaili yaitu
. At-Tafsir al-Wajiz, At-Tafsir al-Wasith dan At-Tafsir al-Munir. Karena
peneliti tidak menemukan — hingga sekarang — kitab tafsir yang lengkap
30 juz ditulis perorangan untuk bisa dijadikan pembelajaran tafsir al-Qur-
an secara bertahap kecuali tafsir karya Wahbah az-Zuhaili ini. Oleh
karena itu peneliti berupaya untuk memaparkan secara singkat langkah-
langkah penyampaian pembelajaran masing-masing kitab itu:

1) At-Tafsir al-Wajiz
a) Penyampaian ayat-ayat yang akan ditafsirkan; dimulai dengan
membacakannya dengan baik (Tahsin dan Tajwid) menurut qira’at
riwayat Imam Hafsh dari ‘Ashim melalui asy-Syathibiyyah dan

berulang-ulang agar mudah diingatkan dan atau dihafalkant3,

483Tampak Wahbah az-Zuhailt menginginkan sekali kaum Muslimin harus menguasai al-
Qur’an sepenuhnya dengan baik, sehingga ia menampilkan dalam tafsirnya ini penjelasan tentang
jenis huruf penulisan mushaf ini yaitu dengan kaidah Naskhiy dengan segala istilahnya dan tentang
Wagf dan Dhabt. Dan penjelasan tentang Qira’at riwayat Imam Hafsh dari ‘Ashim daripada asy-
Syathibiyyah yang merupakan gira’at yang sangat umum digunakan, karena bacaannya sesuai
dengan apa yang tertulis menurut huruf hijaiyah. Kemudian penjelasan kaidah Tajwid dan Tartil
secara detail dan lengkap. Dan juga menyebutkan nama-nama surah dalam al-Qur’an yang tersusun
berdasarkan abjad huruf Arab; dan diakhiri dengan menampilkan urutan turunnya surah-surah al-
Qur’dn di Makkah dan urutan turunnya surah-surah al-Qur’an di Madinah. Lihat: Wahbah az-
Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 608-638.
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b) Menjelaskan arti atau maksud kalimat yang dianggap perlu. Untuk
tahap-tahap awal bisa menyebutkan terjemahannya.

c) Menjelaskan maksud dari ayat-ayat seperlunya dengan
menghubungkan beberapa dalil lainnya,*®* dan menyebutkan
Asbab an-Nuzdl dan Fadhilah Ayat tersebut.*&

2) At-Tafsir al-Wasith*®

a) Memastikan kelompok/batasan ayat-ayat yang akan ditafsirkan

b) Membuat judul dari ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

¢) Menyampaikan uraian yang menghubungan antara judul dengan
ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

d) Menjelaskan arti atau maksud kalimat yang dianggap perlu.

e) Menjelaskan maksud dari ayat-ayat itu dengan menghubungkan
beberapa dalil lainnya, dengan menyebutkan Al-Qur’an, Al-
Hadits, Ucapan Sahabat, Ucapan Thabi’in dan Pendapat Ulama
Khalaf, dan menyebutkan Asbab an-Nuz(l dan Fadhilah Ayat
tersebut.

f) Memberikan kesimpulan secara umum dari maksud ayat-ayat yang

ditafsirkan.

484Sebagian dari penafsiran Wahbah dalam at-Tafsir al-Wajiz ini menjelaskan dengan
menyebutkan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ucapan Sahabat, Ucapan Thabi’in dan Pendapat Ulama Khalaf

485Menyebutkan Ashab an-Nuzdl dan Fadhilah Ayat apabila memang ada dalil yang shahih.

“%Apa yang telah disampaikan pada pembelajaran at-Tafsir al-Wajiz seyogyanya
disampaikan juga secara ringkas pada saat pembelajaran at-Tafsir al-Wasith.
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3) At-Tafsir al-Munir*®’

a) Memastikan kelompok/batasan ayat-ayat yang akan ditafsirkan;

b) Membuat judul dari ayat-ayat yang akan ditafsirkan;

c) Menjelaskan kata/kalimat yang dianggap perlu dalam setiap ayat
yang terdiri dari:

- Macam-macam perbedaan qira’at;
- I’rab kalimat secara detail;

- Kandungan Balaghah;

- Uraian Mufradat.

d) Menyebutkan Asbab an-Nuzdl kalau ada ditemukan.

e) Membuat Munasabah/Korelasi antara ayat yang ditafsirkan
dengan ayat-ayat sebelumnya.

f) Menyampaikan uraian tafsir dan penjelasan lainnya secara luas
dan umum dengan menyebutkan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ucapan
Sahabat, Ucapan Thabi’in dan Pendapat Ulama Khalaf.

g) Menjelaskan kandungan ayat dari nilai-nilai kehidupan dan aspek
hukum.

h) Secara khusus menyebutkan pada penafsiran setiap awal surah
hal-hal berikut:

- Posisi turun surah antara Makkiyah atau Madaniyah.

“7Apa yang telah disampaikan pada pembelajaran at-Tafsir al-Wajiz seyogyanya
disampaikan juga secara ringkas pada saat pembelajaran at-Tafsir al-Munir ini.
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- Jumlah ayat pada surah yang ditafsirkan.

- Penjelasan nama surah yang ditafsirkan.

- Munasabah/Hubungan surah yang ditanfsirkan dengan surah
yang terdahulu kecuali surah al-Fatihah.

- Fadhilah/Keutamaan surah yang ditafsirkan apabila

ditemukan Haditsnya

B. Analisis Kritis Pesan-pesan Al-Qur’an tentang Tahapan Pembelajaran
Tafsir al-Qur’an
1. Ayat-ayat al-Qur’an Tentang Tahapan Pembelajaran
Terdapat empat ayat al-Qur’an - menurut peneliti - yang menjadi
bahasan masalah tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an, yaitu:

a. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 151
1Tl ol sy & 55 e il 156 & ¥ 5l s Ul
10 (58l 153585 21 s oLl

b. Firman Allah swt. Q.S. Ali ‘Imréan/3: 164
26855 sile agdle 15 2qndil (3 ¥ 5l gt o 3 Gy all Jle 4 G
VVE ot it OB e 18 o5 RaaT; il 2l

c. Firman Allah swt. Q.S. al-Jumu’ah/62: 2
ol pileds aed i e ple Tl adia Yok ¥l b 2 il b
Y ot gl i OB e 18 )5 2T

d. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129
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T30 Akl ol saleds aidis aglle 1ol e ¥ ) 2gad 2l 155

VY4 28Tl 5y adl cl &)

Empat ayat itu menunjukan secara jelas tiga tugas pokok dari

kerasulan Nabi Muhammad saw. yaitu:

i.  membacakan wahyu dari Allah swt. yang disampaikan kepadanya
untuk umatnya, dan kemudian;

ii.  memantapkan apa yang disampaikan itu untuk bisa diterima tanpa
ada keraguan dan pertentangan®; dan berikutnya:

iii.  mengajarkan secara tuntas dan detail**? apa-apa yang terkandung
dalam wahyu itu.

Maka ketiga tugas pokok itu diungkapkan dalam firman-firman

Allah swt. dengan kalimat: 1) “yatlu/ )Eé“ (kata mashdarnya : tilawah)

membacakan, 2) “yuzakki/ S (kata mashdarnya tazkiyah)

memantapkan dan menambahkan®; dan 3) “yuallimu/ elu (kata

mashdarnya fa’lim) = mengajarkan.

1L ihat firman Allah swt Q.S. an-Nahl/16: 125
wm@dhgs\}z)ﬂ.\uupd‘au,u@lp\}zdgjulum\sa@he@h}wl&pﬂ\}u&bduduu&\&a\
YYo

392penafsiran dari firman Allah swt : (iall i ‘eé-i‘iiéj)
38At-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,

Cet. IV, 1996, J. 2, h. 464. Fi’il Tsulatsi Mujarad dari “yuzakki/ S adalah S» -S) (Zakiya-
Yazka) dan x-S . Lihat juga Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-7’lam. 303
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2. Analisis Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Tahapan Pembelajaran Tafsir

al-Qur’an

Mengamati ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pesan-pesan
untuk tahapan pembelajaran yaitu: firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2:

151, Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2 dan QS. Al-Bagarah/2 :
129, yang masing-masing pada ayat itu ada ungkapan kata “yatlu/ ;Eé“
(kata masdarnya: Tilawah) = membacakan3®, kata “yuzakki/ S (kata
masdarnya: Tazkiyah) = memantapkan dan menambahkan®®; dan kata
“yu’allimu/ égié" (kata masdarnya Ta’lim) = mengajarkan disertai
penyampaian materi sebagai penambahan ilmu-ilmu lainnya®. Maka dari
itu tampak term “Tilawah”, “Tazkiyah” dan “Ta’lim”.

Term dari “yatluy/ ) st ” dalam empat ayat diatas selalu diartikan
dengan “membacakan”. Dan pada ayat-ayat ini selalu ada kata “‘ala/ " e
sesudah “yatlu/ Vst ” yang bisa diartikan dengan “membacakan sesuatu

dengan memindahan kepada®’ ....” Maka kaitannya dengan tugas

394 Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,
Cet. 1V, 1996, J. 1, h. 377.

3%Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,
Cet. 1V, 1996, J. 2, h. 464. Fiil Tsulatsi Mujarad dari “yuzakki/ S35 adalah S -S) (Zakiya-
Yazka) dan S —\S) (Zaka-Yazku) . Lihat juga Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I"lam,
h. 303

3% Al-Thahir Ahmad al-Zawiy,Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,
Cet. IV, 1996, J. 3, h. 301 .

%7Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-MUNAWWIR ARAB-INDONESIA
LENGKAP, Pustaka Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 138.



323

kerasulan dimohonkan untuk terus membacakan kepada umatnya tentang
ayat-ayat Allah swt. baik yang berupa wahyu yang diturunkan, maupun
alam raya yang diciptakan.®®® Disamping itu kata “)s&% ” yang diartikan
membacakan hanya untuk kitab suci saja dan tidak untuk yang lainnya3®.

Term “S)¢” selalu diartikan ‘menyucikan jiwa”. “S_%” yang
merupakan fi’il mudhari dari "S)" yang diartikan juga dengan
“mengembangkan, menumbuhkan, menambahkan™*® “yuzakki/ éﬁ“
(kata masdarnya: Tazkiyah) = memantapkan dan menambahkan*®?;

Term “(’;ij“ selalu diartikan dengan “mengajarkan”, maka sudah
barang tentu harus ada orang yang mengajarkan, yakni “Mu’allim/Guru
(s2). Dan kata “ a2 pada ayat-ayat ini selalu diikut-sertakan kata “ u'-*ﬂ‘\’
445115 sebagai obyeknya. Kata al-kitab (‘—\'-*55‘) terambil dari asal kata
“kataba (&%) yang artinya menulis,*®? maka kata al-kitab (&—*.-*51\) bisa

diartikan sebagai sesuatu yang ditulis. Dari itu “Tuhan menamakan al-

39%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, J. 1, h.310

39Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhith, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,

Cet. IV, 1996, J. 1, h. 377.

40Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Pustaka

Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 577

40LAl-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhith, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,

Cet. 1V, 1996, J. 2, h. 464. Fiil Tsulatsi Mujarad dari “yuzakki/ S adalah S-S (Zakiya-
Yazka) dan S :—\S) (Zaka-Yazku). Lihat juga Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I"lam.

303

402Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Pustaka

Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 1187
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Qur’an dengan al-Kitab yang di sini berarti “yang ditulis”, sebagai isyarat
bahwa al-Qur’an diperintahkan untuk ditulis”.*®®> Sedangkan kata “al-
hikmah (222 5)” selalu diartikan dengan pengetahuan tinggi yang sifatnya

4

rahasia atau tersembunyi®®*. Maka kaitannya dengan tugas kerasulan

dimohonkan juga untuk berperan sebagai seorang guru yang terus
mengajarkan kepada umatnya kandungan al-Kitab, yakni al-Qur’an atau
tulis baca, dan al-Hikmah, yakni al-Sunnah, atau kebijakan atau kemahiran
melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat serta menampik mudarat.*%
Dari pengertian ini para Rasul yang menerima Wahyu llahi harus
berkemampuan juga baca-tulis untuk mudah berkoneksi dengan umat-umat
mereka.

Korelasi kata “yuzakki” dengan kata sebelumnya yakni: “yatlu” dan
kata sesudahnya “yua’llimu” ( )s&% - almy S 3) yang sama-sama “Fi’il
Mudhari’” tentu tidak bisa terpisahkan dalam arti atau maksudnya, karena
selalu dihubungkan dengan huruf “Athf” waw/(s), sehingga arti kata
yuzakki (23%) harus diartikan dengan kata yang mengandung pembelajaran,
yakni “penambahan ilmu atau pemantapan dan pendalaman.” Dan kaitannya
dengan tugas kerasulan dimohonkan untuk terus memantapkan hati sanubari

untuk bisa berkembang tumbuh subur menambah segala ilmu yang

403__jhat: footnote nomor 11: Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 8

404Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Pustaka
Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 287

405\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, J. 1, h.310
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diajarkan. Dan lebih jelas lagi arti “ S _» itu sebagaimana yang diterangkan

dalam firman Allah swt. Q.S. Abasa/80: 1-16, berkenaan dengan kasus

Abdullah bin Ummi Maktum.
Selain itu penggunaan kata-kata () st — (=S 3 -- al=3) dengan bentuk

fi’il mudhari’ pada ayat-ayat tersebut yang dipahami sebagai kata kerja

masa kini dan akan datang, dan mengandung arti selalu dan terus*®,

bR 1Y

sehingga bisa diartikan dengan “selalu dan terus membacakan”, “selalu dan
terus memantapkan”, dan “selalu dan terus mengajarkan”.

Adapun firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129 ;

L35 A&aT5 call gaaleds atile zgile 1ol agis Vb5 g Eadf 5
1Y ASaTl 5y sall el &)
Di sini kata Yu’allimu (2 ) didahulukan dari Yuzakki (S_J%) sehingga
susunannya sebagai berikut: Yatlu - Yu allimu - Yuzakki ( - sl ) ol -
%) sangat erat hubungannya dengan firman Allah swt. Q.S. al-

Bagarah/2: 151 walaupun terpisah beberapa ayat sebagaimana berikut:
A&a Ty coll alaty & 505 Wdle a&ile Tl s ¥ ks s vl &
Vo ({salai 156 a1 s ki
Pada firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129 menyebutkan

permohonan Nabi Ibrahim agar Allah swt. mengutus seorang Rasul yang

akan membacakan kepada umatnya ayat-ayat Allah swt., dan mengajarkan

405Ahmad al-Hamlawiy, Syaza al- ‘Arf fi Fann ash-Sharf, (Dar al-Kutub al-Mishriyah,
Cairo, C. V, tt.) h. 8
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kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah serta memantapkan ajaran itu
kepada mereka. Permohonan itu dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim di saat
meninggikan bangunan Ka’bah bersama anaknya Ismail*®® yang merupakan
kiblat bagi kaum Muslimin. Sedangkan pada firman Allah swt. Q.S. al-
Bagarah/2: 151 menyebutkan pernyataan seakan-akan menjawab dan
mengabulkan permohonan Nabi Ibrahim as. tersebut dalam suasana yang
sama berkenaan dengan masalah Ka’bah, yakni pemindahan kiblat dari
Masjid al-Agsha ke Masjid al-Haram*®” yang di dalamnya Ka’bah.

Memang terdapat sedikit perbedaan antara permohonan Nabi
Ibrahim as. yang disebutkan dalam firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129
dengan pengabulan Allah swt. yang disebutkan dalam firman Allah swt.
Q.S. al-Baqgarah/2: 151. Perbedaan tersebut adalah bahwa pada ayat 129 kata
“Yuzakki (S_2)” ditempatkan pada peringkat terakhir dari empat macam
permohonan Nabi Ibrahim as., yaitu:

1) Rasul dari kelompok mereka (3% ‘JJLQ),
2) Membacakan ayat-ayat Allah («33.‘53‘5 e-é—\h‘— UL-\)
3) Mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah (Z\A’SJ} t—i\-ﬁ‘ éé—fagiéj), dan
4) Memantapkan ilmu (ﬁg—,\ijéj).
Sedangkan pada firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 151 kata

“Yuzakki (S_»)” ditempatkan pada peringkat ketiga dari lima macam

408 jhat: Al-Qur-an al-Karim Surah al-Bagarah/2 :127-128.

407L_ihat: Al-Qur-an al-Karim Surah al-Baqgarah/2 :149-150.
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anugerah Allah dalam konteks memperkenankan doa Nabi Ibrahim itu.

Lima macam anugerah itu adalah:

1) Rasul dari kelompok mereka (eS-M ‘JJLQ),

2) Membacakan ayat-ayat Allah (\33\9‘7; eS-*h ‘ﬁl‘-')

3) Memantapkan ilmu (aS-\Sf)

4) Mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah (Z‘A’S%j‘\’j u\-ﬁ\ eSAlu;)

5) Mengajarkan apa yang mereka belum ketahui (3\;3)}53 (A B
O salas)

Pada firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 151 ini terlihat bahwa
yang dikabulkan Allah swt. lebih banyak dari apa yang dimohonkan Nabi
Ibrahim as., terdapat satu yang tidak dimohonkan yaitu mengajarkan apa
yang mereka belum ketahui (jSxk'j i 5585 ej & eiiiiéj). Ini merupakan
nikmat tersendiri, mencakup banyak hal dan melalui sekian cara. Memang
sejak dini al-Qur’an telah mengisyaratkan dalam wahyu pertama (Igra’)
bahwa ilmu yang diperoleh manusia diraih dengan dua cara. Pertama,
upaya belajar mengajar, dan kedua, anugerah langsung dari Allah berupa
ilham dan intuisi“8,

Hal lainnya yang terlihat dari hasil analisis dua ayat tentang

permohonan Nabi Ibrahim as. dan pengabulan Allah swt. ini adalah bahwa

Allah swt. mendahulukan apa yang dimohon terakhir dan mengakhirkan

408_jhat: Lihat: Al-Qur-an al-Karim Surah al-Bagarah/96: 4-5
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apa yang dimohon terlebih dahulu. Yang terakhir disebutkan oleh Nabi
Ibrahim as. adalah “pemantapan ilmu” sedangkan “pemantapan ilmu”
disebut Allah dalam konteks pengabulan pada peringkat ketiga setelah
pembacaan ayat-ayat-Nya dan sebelum mengajarkan al-Kitab dan al-
Hikmah. Ini untuk menunjukkan bahwa apa yang di sampaikan Nabi
Ibrahim as. itu berdasarkan keadaan shuhuf yang ada pada beliau, karena
telah diturunkan sekaligus dan sempurna untuk umatnya*®® sehingga
sangat memungkin untuk mempelajari secara keseluruhan segala ayat-ayat
Allah swt dari berbagai aspeknya. Sedangkan yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad saw. diturunkan secara bertahap dan berangsur-angsur
selama 23 tahun,*® sehingga penyampaian wahyu itu kepada umatnya
juga bertahap untuk dipelajari secara mendalam dan luas.*®°

Di sisi lain, keadaan dua masa kehidupan Nabi Ibrahim as. dan
Nabi Muhammad saw. yang berjarak jauh juga menunjukkan bahwa Allah
swt. memilihkan yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya yang tulus
bermohon. Di samping juga dapat dipahami dari kedua ayat yang terpisah
namun ada “munasabah”nya bahwa pembelajaran terhadap umat manusia

tetap ada dari masa ke masa.

48Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-
Qur’an, jilid 1, h. 154

409Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-
Qur’an, jilid 7, h. 181

49A]-Qur’an menyebutkan maksud bertahap untuk dipelajari secara mendalam dan luas
dengan firman- Nya Q.S. al- Furgan/25 32; , )
¥Y m}m)}ds}mmqmm' g el adle 0383115 5l 0
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Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan ketiga kata itu
secara rinci (dengan mengambil kata mashdarnya, yakni Tilawah,
Tazkiyah dan Ta’lim) sebagai berikut:

a. Tilawah.
1. Term Tilawah dan Derivasinya
Tilawah*!? adalah kata mashdar dari “Tala — Yatlu /" st — > dan
ditemukan sejumlah derivasinya di dalam al-Qur’an sebagaimana

dalam tabel berikut:

TABEL 1V, 5: Bentuk kata Tala/ 2 dalam al-Qur’an dan Derivasinya

No. | Bentuk | Frekuensi Surah — Ayat
Kata
1 s 1 Asy-Syams/91: 2
v Ll 13yl g
2 4551 1 Ylnus/10 :16

Kb g_uAmi\ 553)3‘ Vs a&le 4536 L 4 el i

V4 sl 3 8 o 1

3 i 6 Al-Bagarah/2: 129,

ey e aelle 1M 2t Vsl ped a5
VY4 Aall 5 sali el o) 28 55 Akall 5 i

Al-Bagarah/2: 151,

Jw,.j

A8 s Gile &l .0 A Vel 28 Gl WS
Vo) ¢ palad T &6 2l a5 AR&aTTy ol skales
Ali “Imran/3: 164;

410K ata “Tilawah/3 55 hanya ditemukan sekali dalam firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2:
121,

i

YY) Gl 2h Sl glE 580 as Ry () she 3 iyl &g a4 cal e Gl
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petil G2 Vsl agd o 3 Gueall e 4T G N
T8 o) s Aakall s il s s 28 5 e e 1,58

Al-Jumu’ah/62: 2;
e aglle 1ol gt Y5y GiVT b Cas 1 5
Gl OB G T8 o) 5 Aakally cali aaadis 268505

al-Qashash/28: 59;
ol ¥ 5l el b a5 oAl llga 5 8 e
0% & ala Lelals ) ds Al Slea & e e aglle

at-Talag/65 : 11;

giale Cpall z Al c‘_tlu.m AT e a&le 158 Y
Ay ba% 0ay S0 G il e il Tkt
Gt 5T R e (530 i AR WAL g
VY B, AT A eal 2T e

al-Bayyinah/98: 2;
Y55k Bala Tl 4 G Ol

(2F) 5

Y(nus/10: 61;
G Ol 5 e 2B n e T ey 8 (3 6 K5 a5
OF Coaa g A (sl 3] 10540 2&e K Y) Jae
el V3 oLl 8 Y5 (VT 355 Jiia e 215
Y o S 3 ) RT3 Gl e
al-Qashash/28: 45;
A UE i g ji,d\?@_d; O U 428 uu\us's}
§o umfususijh.&\; 2l 15 (gaa Jal
al-‘Ankabut/29: 48;
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§A &y sllaali

ar-Ra’d/13: 30
ool sl T5fel el (o (e 02 W] 3 ati of e
SV 35 s 05 GAa 5 (55K b 5 o) a5
Yol adl)y S adle

(o) 515

Al-Bagarah/2: 102;
Bk 8 s Gl ella o Gl 156 1 T
o Ol Ty SR G & o8 1528 Gl (15
Vs 5 28] G gl a5 235005 350 iy S
AT A V) AT Ge 3 Cajlims b a5 32555 o Al
e &7 (yal Tale 3815 54855 Y5 b S s (3 5Ale
T8 31 Bl 1 T35 s A5 B8 G381 3 4
VY () shlag

Al-Kahf/18: 83;

an-Naml/27 ; 92

Oim a3 Bkl (o LA (53T o e ST 1580 i
Y Guall e UL 8

3

Al-An’am/6: 151

Gy 18,28 91 e &5 258 1 0 T3l SO
455 (A5l G K31 T V5 T s
T 5 Gl e Lk D e cim i 008 Y5 58005
sl &y (it 808 BT, ) i 35l i

Yo
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Ot

Al-Bagarah/2: 113;
Gomalll iy or i Ll (s palll ol 3 gall culldg
¥ Gl 08 S 2 ) ofi a5 o8 e 3l i
48 T8 Lo il 555 23 2825 18 2158 (e () 5l
VYY) salidg
Ali “Imran/3: 113;
AT cdle & o Aats dal ol AT 3 215 103000
VY §)ha%0 zh 5 Jif el
al-Haj/22: 72,
55 Gl s 45 (8 o i s B aglle (6 )5
Laaldl O tdie zgdle &5l cally & s o 5383 SRl
Sl s Ty Goall A a2 5 T KR0S o o
VY
Fathir/35: 29;
255 e T il 55 il 1 paldl 5 i o () o (all &y
9 5 i 48 e 5 15
az-Zumar/39: 71
B gla 13 G505 den 0 159K Gaill G
&l ol s )y Bl A 3R 2 065 @
Cda (805 0 106 T a3 o8 2,005 205 il
VY G il e el A

Al-Baqarah/2: 44

z ) =

ol & 5 £l 5 2l 3y 5l W G 5 GG
§ ¢ () slins Al

10

Al-Qashash/28: 3
¥ Oshe3 o 38 ATl 38 085 (e 5 18 e e 1588

11

Had/11: 17
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CiS Al (ha5 4ia 2ala 5105205 e A e HS el

iz PEPERC ‘,'Eg}’;lg%%,’,, o T~ s
Oe T 30 Gas B (el Sllgl Aad 5 W) L s
. ‘%../7‘/“‘7.' c'.’fw D . :’sf. \’7 (R4 > PR3 ’.’/""
wdﬂ\@lu%xgé&)&ax}yjuugg\PY\

1Y 5 ¥ ol 15 5

12

Al-Bagarah/2: 121
a5 O shosh 5 2530 G5 40 asl e (il
VY Gl b g 5

13

Ali ‘Imran/3: 58
oA aSall &5 T e alle 8 48 ol

14

bk

Al-Bagarah/2: 252;

Yo Gultall l ol 5 Gall; ctle b S AT &yl ol

Ali “Imran/3: 108;

Cpnalall U 3 5 01 s Sl e wa 58 T e ol
VoA

al-Jasiyah/45: 5

e 5 A 5 Suoa 1608 Ball alle 5 4 Egis ot

- 4 =3

T sl

15

Al-‘Ankabut/29: 45;
(o5 8l ) TS 5 il G ) ol e O
s s 2l 4415 51 A Ral 5 3Raalf 5 pLaadll e
[ o)
al-Kahf/18: 27,
25 5 BRI 04 ¥ 355 IS (g0 S (a ol G (T
YV sEs 2 g e

al-Maidah/5: 27;
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O Jag U 58 3) Gally ale o3 U agdle (5000
YY Gl e
al-A’raf/6: 175;
VW G slall G (1S
Y{nus/10: 71;
Al S8 G o) 3Rl 08 Y £ 5 alle B0
65 3l I8 T 0 Ty 5555 ol
V5 ol sl 2 At a&le 00 08 Y £ Rel& g
VY s
asy-Syu’ara/26 : 69
19 ) 8 elle O

16

a 5l

Ali ‘Imran/3: 93.

e 50 355 o ¥) (e 22 3 s 08 plalall D)

o 8 0 L 8 AL A0 038 of B i o
Y Oaa 25 )

17

Al-Anfal/8: 2
Eabh 135 26088 Gilas AT o5 1y Gl 6 sha3all &)
Y O 2y Lo 5 Ul 248005 450z agle

18

An-Nisa’/4: 127;

o 2l (B ey (g 28l T JEELANT 3 b g

AR PRV I I JACK QPR

s Il e Guinlailally GhASE o (52 s

B S AT G A G Tl e Lually ol 10 6
VYV Lale

al-Maidah/5: 1;
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V) i1 A oK1 Elal 3 5aadly T 5830 13502 Gl Ledls
L 25 &) 254 il 5 ol o e e (B
JEIPY
al-Haj/22: 30;
& el s E ve A 58 548 A i34 kg ey A
AR5 B3V e o2 o s B T e ) VT
Yoo O
al-1sr&/17:107;
(3 508 (e alall 155 ol &) T35 Y 5 2 T els 8
) V‘mu‘ﬁﬂmujﬁww
al-Qashash/28: 53;
e B G) 15 (g GAT1 40 =y Gale 1506 2le B 135
al-’ Ankabut/29: 51;
oY Gsha¥ o3l &5 &35 4R35
al-Ahzab/33: 34.
A &) 3&aT A cle (e 3846 3 B e 04N
Y il 58

19

o

16

Ali ‘Imran/3: 101;
sl 2y A uls Kl T 2l () 02688 Gk 5
o) i L ) b 8 A o
al-Anfal/8: 31;
T (o UHT Ui 31 Uaan 38 1,08 Wz 2gle B 135
Y STl 1 T )
Y(nus/10: 15;
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i Gl (a5 ¥ Cndll 08 o EGls agile LB 135
(sl o AR O 1 (K e O A 5 T 2 e
0 Siae o GUAT G G ) & &) G
Yo ﬁ.\.L,:, a% Gl
Q.S. Maryam/19: 58; )
Gaes 5302 1355 (e (il (2 pyile 4 ol Gl il
Wb Gaes Jee 5ol a8 0% 05 o5f & U
5S35 Tl 15,55 Qa2 e pile (B 1) LaTs
oA
Q.S. Maryam/19: 73;
(el 155l u.mﬂ\})ssu.d\d\ﬁﬁ_;mh.:;\; agle 1Y
VY Qm:ym;\}uEAﬁuﬁ)ﬂ\
al-Haj/22: 72,
T8 (ol 0585 3 i jpd il Wle agile 135
il ot agde o Gually 6,05 588 Sl
Sl Oy T Goall A i 5 0 KR0S 0 o
VY
Saba’/34: 43;
O 2 JA5 ) T G T8 i W ale B 135
£ ik ) V) Taa W1 l65 8500 Mg (8 e Ry
£ Gud 53 V) T ) zhels W 3allT 5 5l 05
al-Jasiyah/45: 6;
e 5 A 323 Euos ol Tl otlle 1a 585 4 o ol
" Gsie
al-Jasiyah/45: 25
AT 506 o V) a8RA (8 G i W zgile B 135
Yo Giua 28 ) Uil
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al-Jasiyah/45: 31
2 5 2Rl e B e (4G 2081135 (il
T e ih gh
al-Ahqaf/46: 7,
zhala Gl Ball 1555 (all 06 e Wz 2gile 1305
V id R 3
al-Mu’minin/23: 66 ;
al-Mu’mintn/23: 105;
100 R g oK e (T e 5 A
Nun/68: 15;
Vo Gl 3T sulald O e adle B 1
al-Mutaffifin/83: 13;
VY Cpd VT adald O Gl il B 13
Lugman/31: 7.
G O s e s g e e B 135
V adl iy 8 328 58 5 il

2. Macam-macam bentuk Tilawah

Dari 60 bentuk kata “Tala/>%” dengan berbagai derivasinya dalam

al-Qur’an terbagi menjadi dua macam, yakni:

1)

2)

(seseorang)”.

Bentuk kata “Tala/>%” dengan berbagai derivasinya yang diikuti dengan

“Huruf Jar ‘Ala ()’ mengandung arti “membacakan sesuatu kepada

Bentuk kata “Tala/>5 dengan berbagai derivasinya tanpa diikuti dengan

“Huruf Jar () mengandung arti “membacakan’;
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Bentuk kata “Tala/>5” tersebut selalu diartikan “membacakan hanya

untuk kitab-kitab suci dan tidak untuk yang lainnya*®. Maka untuk lebih

jelasnya peneliti tampilkan bentuk kata “Tala/>%” dengan berbagai

derivasinya yang diikuti dengan “Huruf Jar (&) yang mengandung arti

“membacakan sesuatu kepada ... .....(Seseorang)” dalam tabel berikut ini:

TABEL 1V, 6: Bentuk kata “Tala/>5” dengan berbagai derivasinya yang diikuti

dengan “Huruf Jar ‘Ala ()

No. | Bentuk Frekuensi Surah — Ayat
Kata
1 a3k 1 Y(inus/10 :16
. R CAI BT L0 Y5 ke 483E LA els 51 08
" 1T &l S 0 2 150
2 | agile 148 4

Al-Bagarah/2: 129,
sealals e agdle 150 agin ¥ 2 Cudiy W)
VY ATl Sl el o) F 555 2T i

Ali ‘Imran/3: 164;
el G2 5l e S 3 Gaiall o i G
T8 o) 3 Aakall s ool galed s 2o 55 e 2gile 15
R JLA o B e

Al-Jumu’ah/62: 2;
e gl 1l a5y GVl b 2 1
il B e 158 )5 3R&all5 ol agalas 268503

4%0A|-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhfth, Dar Alam al-Kutub, Riyadh, Cet.

IV, 1996, J. 1, h. 377.
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al-Qashash/28: 59;

a&’(}/"’g .o a"/';;’a/’J,gf,.,//

sl ¥ g Wl o8 Caay (a s Dall Sllga &y S
04 & salls Lelals W) g ol Stea (& s e zile

Al-Bagarah/2: 151;

K&y Wle Kl T, R ¥k & ulyl W&
191 5 1,1 ol T o
at-Talag/65 : 11;

st Gl & A i A e e 1485 ¥ 5L
A Gad a3 ST Y il G cariall e
Gps T 635 0 5,35 s A1 ki g

VY 5, AT Gl M T g

al-Qashash/28: 45;
A UE E g CJ&J\;‘@_&: O 1,8 L\Sij
¢ o umfusuﬁjmuﬁ_‘h 586 e Jal
ar-Ra’d/13: 30
sl agile T5fal sal (o8 0 2 Wl 3 il f e
AT 5 5 0 SR &35 2b 5 o) s
Yoo cdia a5 R ale

Al-Bagarah/2: 102;

u"\-‘l‘-“} e 4 g Tl (PR PR I UL (I S AR N R O
o~ }Su)wh‘:ﬂhujcu:‘;ﬁ“j“)hu\)w\j
e O Ly DAL QWA G salad 1548 Fplailall T
Vosm (5 281 G plalid g S5 a5 by RIS
g T s it cleta SaEE N EER P
oo G L e salata e I8 2538 (A5 )

PSS R A PR T R R\ P P
L 40 i) el | gale Jalg 2gadn W5 a8 Sl e () salady
T8 30 B & 1558 W Gdd s SI8 Ga30aYT o 4

VoY Gsalay
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L T

Al-An’am/6: 151

T &% ¥ Kile &5 a5 L O T3l R

55 (&S dL“\ 5535;‘ 15t 5 T gt
1o 5 O e e e Lo i 3 15358 Y 5 Bl 5
O &y K 280 el ) i o35 A (ot
Vo)

Al-Kahf/18: 83;
AT 1R A oile B 06 Ca ol i e sk

al-Haj/22: 72,
o288 Gl 0535 8 o i i Wi agle 135
é*“u\agm“?ﬂ—‘l;U)hUJqu)MU}J&‘M\

M\wﬂj\j‘)ssudﬂ\&\udcj‘)u‘eshw
VAl

az-Zumar/39: 71

B b ggla 1) JAa T35 dea o) 1598 Gaill s

Bile 05l s Oy 2 Al ekisa a4l 085 i

Ei8 (15 o 108 T s o8 0 5 205 e
VY Gl e i daK

Al-Qashash/28: 3
Y &sha a3l AT (38 35 L sh W (e e T

10

Ali ‘Imran/3: 58
oA oS8T &AWy ¥ (e il 5 i al

11

Al-Bagarah/2: 252;

Yoy (ulnal Gl o 5 Gall cle W i A7 Edie ol

Ali “Imran/3: 108;

Cpaladf Ul &y 5 0 G BT ctle b Lf T s s
YA
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al-Jasiyah/45: 5
e 5 35 S 1old Gl e o 5B T Edre Sl

- 4 =3

T O

12

al-Maidah/5: 27,
Oe Q8 U038 %5 3 Gally aole o300 s agdle (1503
AT (s ) 06 EERY 08 AT G 05 a5 Laoal
YV Gadiall (e
al-A’raf/6: 175;
Gl daca e Ala Ve A50e (301 s 2gle (R
VYo G il G (1S
Ylnus/10: 71;
Ll Y8 ) o3 ma il JBY - 5 L aglle T30
Rl T3adls SR 38 AT A oy (5 855 ol
V5 o) sl e ile il B4 Y A Reldoks
VY gk
asy-Syu’ara/26 : 69.
19 2 5 6 pelle U5

13

Al-Anfal/8: 2
S 145 i s T 0581y Gl a3l 1

Y Ol 5 i e 5 Uiyl 28 4 zdle

14

An-Nisa’/4: 127;

o e B e g b & AT JATLLAN 3 ot i
PERS 2 & - 84 < Lo W L . L=
O G L G855 Y Al Ll il

O oV G Cpinlailalls GAASE O s 35
- a% @ .% -5 > o 3 = G,.."' Lzyeoe PRE A
LS AW G 28 e ) lasi Ly Lalally a0l ) g s8s
VYV Lle

al-Maidah/5: 1;
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1 i s o0 ST S T 31 T5kale Gl
IR P < %Jﬁ,:ﬁ.i, AR (R TR | s
vl A A o) a0 aul g aiall Jas e 2k I
\

al-Haj/22: 30;
&1 Edaly ) v A 58 568 A e gl oy S
1525 (3T (e et o1 548318 il TS Lo ) 2T
Yo s J

15

> Y- 1% 8
S (}""»

al-1sr&/17:107;
)08 o alall 150 ol ) 15008 ¥ 31 1 e 8
VoV TRl U 5580 agile B
al->’Ankabiit/29: 51;
oY (bl a3l 50805 1ak 5]
al-Qashash/28: 53;
e B G185 e BT 40) 1 Gale 1516 2l B 1305

16

Ali ‘Imran/3: 101;
cros sl 2805 AT e &l (L g5 () 5 5880 a5
R
: Al-Mu’mindn/23: 66
Al-Mu’minGn/23: 105
) o0 & g A8 2 B iz (&5 A
Al-Jatsiyah/45: 31
A 5 £ Rals il B e 348 0 15 5 (il

YY) (e i G

17

10

al-Anfal/8: 31;
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T5a Jio GET 2L 31 Gaal 8 1,068 e zeile B 135
Y ST dad 1 T )
Y{nus/10: 15;
I Galal {5405 Y Gl 06 ot Wgle agile o 1305
Sl o A0 3 s bR ST 2 ek
i Siiae § QAT Y a5 b ) i ) G
Vo mbe a3 Qe
Maryam/19: 58; ]
s a2 55 e Gl (s aglle A aadl 51 ]
W% ey Qe 005 a il 1050 0e5 o 5h & Llaa
U5 1950 1558 Al 5 &dle agile o 13 a5
oA
Maryam/19: 73
(el T 5ale Gl 35 Gl 008 i Wiie zgile LB 1315
VY Gai (edly Llis yia o 4l
al-Haj/22: 72;
T2 Gall o585 3 a8 s Whie agile (B 135
il ot agde o Gl 655 69 SRl
Sl Gy Ty Goall A o 5 0 R0 0t o
VY
Saba’/34: 43;
Ol 2 0A 0 Y1 T G 108 iy W zgile B 1305
£ ikh ) V) T W 1085 5lIe Mg (8 e Rllay
£ Gk Sa ) Taa ) shela Wl el T2 ol 0
al-Jasiyah/45: 25;
AT 08 o V) 284 8 G i e agile 1315
Yo biaa 5K o Gl
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Al-Ahqgaf/46: 7:

shela U (38l T2 (ol 06 i e 2l (B 135

Maryam/19: 58: ]

(e 5302 15 o (Rl G2 pdle 4 sl Gl il

0% Gy Jie 5l i) 305 05 5f oo s

0SS5 Tl 1558 e olf &die zgile 6 1) T
oA

al-Ahqaf/46: 7,

zhala W Al 58 a1 06 g Wie 2gile T 1305

PRI <l
V Oae A laa

ale LB 4 Lugman/31: 7.
&8 8 s A & & T e e ST 1)
Y ol iy £ 5aTo8 5 48
Al-Jatsiyah/45: 8
A adl iy 8528
Nun/68: 15;
Vo 3T Sl 6 Wie ol (S 13)
al-Mutaffifin/83: 13;
VY 3T Sl 8 e adle S 1Y)

Dari data tersebut ditemukan bentuk kata “Tala/>% dengan berbagai
derivasinya yang diikuti dengan “Huruf Jar ‘Ala ()’ mengandung arti

“membacakan sesuatu kepada .....(Seseorang)” sebanyak 48 ayat.
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3) Sumber dan Objek Tilawah
Analisis ayat-ayat yang memuat kata “Tala/>3 dengan berbagai
derivasinya; dan menunjukan Allah swt. sebagai sumber Tilawah dan memiliki

objek (material) Tilawah seperti tersaji pada tabel berikut ini:

TABEL 1V, 7: Sumber Tilawah Allah swt. dan Objek Tilawah

No. Bentuk Kata Objek Tilawah Frekuensi Kategori
1 Rt Nabi Muhammad 1 Wahyu
2 o oIt Nabi Muhammad 1 Wahyu
3 La ol Nabi Muhammad 3 Wahyu
4 Jil Nabi Muhammad 6 Wahyu
5 La i) Nabi Muhammad 1 Wahyu
6 Cals Manusia 1 Wahyu
7 P Manusia 7 Wahyu
8 s Manusia 16 Wahyu

Sedangkan ayat-ayat yang memuat kata Tala/ > dengan berbagai
derivasinya, namun mengacu pada sumber Tilawah Nabi Muhammad saw,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL IV, 8: Sumber Tilawah Nabi Muhammad saw

No. Bentuk Kata Objek Tilawah Frekuensi Katagori

1 43 53 Manusia 1 Perintah
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2 et Manusia 6 Berita
3 (cul) sk | Manusia 4 Perintah
4 bl Manusia 2 Berita
5 il Manusia 1 Berita

4) Instrumen Tilawah
Dari 60 bentuk kata “tilawah” dan derivasinya dalam al-Qur’an
ditemukan beberapa kriteria instrument*! sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL: 1V, 9: Instrumen Tilawah dalam al-Qur’an

No. Instrumen Tilawah Frekuensi
1 Perintah Allah swt. “Tilawah” kepada semua makhluk 1
2 Perintah Allah swt. “Tilawah” kepada Nabi Muhammad saw. 6
3 Berita Allah swt. tentang ‘Tilawah” semua makhluk 36
4 Berita Allah swt. tentang ‘Tilawah” Nabi Muhammad saw. 16
5 Berita Allah swt. tentang ‘Tilawah” lain-lainnya 1

5) Metode Pembelajaran Tilawah
Bentuk kata “Tilawah” dan derivasinya dalam al-Qur’an selalu

diartikan dengan membaca hanya untuk kitab-kitab suci dan tidak untuk yang

#“Kriteria instrument ini diambil dari istilah umum tentang pembagian “kalam” dalam
IlImu Balaghah yaitu: Insya’iy dan Khabari (Perintah dan Berita). Lihat: As-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum
al-Qur’an, jilid 3, h. 225. Dan Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan
fi Ulum al-Qur’an, jilid 6, h. 38. Dan dalam istilah umum dipakai dengan maksud sebagai “alat yang
dipakai untuk mengerjakan sesuatu ....... ”
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lainnya®*!?

. Maka apabila diamati sepenuhnya maksud dari “Tilawah” itu
ditemukan dua tujuan prinsip, yaitu: Tilawah dengan keharusan
menghafalkan, dan Tilawah dengan keharusan mengucapkan berdasarkan
ketentuan tahsin dan tajwid.
a) Tilawah dengan keharusan menghafalkan apa yang dibaca atau yang
dibacakan kepada orang tertentu, karena:
i) Wahyu yang diturunkan kepada manusia melalui para Nabi pada

umunya diturunkan secara bertahap, sebagaimana firman Allah swit.

Q.S. al-Isrd/17: 106;

e SR Ay e&a e QAT e 21 A8 58 B 3

i) Wahyu yang diturunkan kepada manusia melalui para Nabi ada yang

secara langsung sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Nisa’’/4:
164;

FEEAY

e % Cyo1. s> 8 22 ’a \CRE P A ’J"-’ - T
é&jﬁdﬂ\éﬁj‘ﬂg&cwejhjjdﬁw&h*mﬂﬂ%)j

>

Dan firman Allah swt. Q.S. al-A’raf/7: 143;
oS5 36 o 006 & Sl 35T s 0 485 Ak 5 el (5 ol
K dlas Joalh 45 T8 L 58 Cagid A0a ST (8 il ) b

VT Gl 031 5 G it ST 06 (30 Ll ixia (54 345

42Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhith, Dar Alam al-Kutub, Riyadh, Cet.
IV, 1996, J. 1, h. 377.
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i)  Wahyu yang diturunkan kepada manusia melalui para Nabi ada yang
melalui perantaraan Malakat Jibril ataupun Malaikat lainnya,

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Sura/42: 51;

PESSYNG RSP TIPS AT RN I IS O}
iii) Wahyu disejajarkan antara “Shuhuf’**® dan ayat-ayat atau kitab-
kitab yang diturunkan Allah swt. “Shuhuf” selalu dihafalkan pada
saat pembacaannya oleh para Rasul dan umatnya, karena pada masa-
masa sebelum diturunkan al-Qur’an :Shuhuf” itu tidak dalam bentuk
“tadwin” atau kumpulan menjadi sebuah kitab. Firman Allah swit.
Q.S. al-Bagarah/2: 4;
£ 00585 g 55305 GIB e 6 Loy ) 036 oy 0 0l
Dan Firman Allah swt. Q.S. al-A’1a/87: 18-19;
19 Lhashs il cadla VA N1 a2l a1 G
iv)Imam Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi menyatakan berkenaan
dengan Wahyu llahi (al-Qur’an) sebagai berikut:
Madla o s se )l g € ash Laal 130 S sa 5 158 43l Bdal 131 ol 8 sa

Liall I alise el QUS e T s GlusDUs Undla o 3l Y 400l

43Kata “Shuhuf” umumnya diartikan Lembaran-lembaran, dan selalu dihafalkan pada saat
pembacaannya oleh para Rasul dan umatnya. Dan disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali
pada beberapa surah, yakni: Q.S. Thahd/20: 133, Q.S. an-Najm/53: 36, Q.S. Abasa/80: 13, Q.S. at-
Takwir/81: 10, Q.S. al-A’la/87: 18, Q.S. al-A’la/87: 19, Q.S. al-Muddatsir/74: 52, Q.S. al-
Bayyinah/98: 2.
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b Jaadssaall (8 Laeay 5O Jilay (e il o 8l Gl

14 U cpa T8 () <5 6l G ki Cumy | shaud)

b) Tilawah dengan keharusan mengucapkan berdasarkan ketentuan “tahsin

dan tajwid” terhadap apa yang dibaca atau yang dibacakan kepada orang
tertentu.

Dalam hal ini dapat dilihat pada kasus Nabi Musa as. yang mana

beliau tidak begitu fasih dalam berucap, sementara beliau harus

menyampaikan wahyu kepada umatnya,*® Dan beliau menyadari

keadaan itu sehingga bermunajat kepada Allah swt. sebagaimana firman
Allah swt. Q.S. Thaha/20: 25-28;
YV Sd e s JaTs Y g d J Jas Yo s Ma J F 05T G (6
YA 315888
Dari itu tampak sekali Nabi Musa as. sepenuhnya sadar
tentang tugas berat yang dipikulkan kepadanya, maka beliau
bermohon kepada Allah swt. agar dilapangkan dadanya, sehingga
jiwanya dapat menampung segala tantangan dan tidak mengalami
sesuatu yang sulit dalam menyampaikan Risalah Ilahi dan
dilepaskan dari kekakuan lidah yang membelenggu dan
menghalangi. itulah yang diharapkan Nabi Musa as. supaya umat

beliau mengerti secara mendalam dan dengan baik akan pesan-pesan

44 mam Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, al-Mulakhkhash al-Mukhtar Min Tafsir asy-
Sya’rawi Li al-Qur’an al-*Azhim, Dar ar-Raudhah, Mesir, 2009, jilid 1, h. 181.

415 jhat: firman Allah swt. Q.S. Ibrahim/14: 4-9
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beliau. Permohon beliau itu langsung diwujudkan dengan meminta
tenaga dari keluarga beliau sendiri sebagaimana firman Allah swt.
Q.S. al-Qashash/28: 34;
of AT 31 58] 153 ) (oae ALl Bl e fall 54 (08 a5
YK
Dapat dipahami kehebatan Nabi Harun as. bahwa dia adalah
lebih fasih lidahnya daripada Nabi Musa as. Maka dari itu
permohohonan Nabi Musa as. agar dijadikan sebagai utusan Allah
swt. yang bisa bersama Nabi Musa as. sebagai pembantu untuk
menyebar-luaskan wahyu Allah swt.; sebagaimana firman Allah
swt. Q.S. Thah&/20: 29-32;
& s vy o3 v Al e YA BT Ba g5 JedTs
YY sal o
Permohonan Nabi Musa diterima sebagaimana firman Allah
swt. Q.S. Thahéd/20: 36-37;
YV oAl e ol Ve Al v e sk SR Cug ) 38 O
Berdasarkan ayat-ayat itu jelas sekali alasan utama dari
permohonan Nabi Musa as. kepada Allah swt. agar saudara beliau
Harun as. dijadikan sebagai utusan Allah swt. yang bisa bersama

Nabi Musa as. sebagai pembantu untuk menyebar-luaskan wahyu

Allah swt. adalah untuk mengatasi kekurang-mampuan beliau dalam
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berkomunikasi menyampaian Risalah Ilahi kepada umatnya agar

mudah diterima*1.

6) “Tilawah” Sebagai Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an
yang Pertama

Dari semua ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan kata
“Tilawah” dan derivasinya yang mempunyai arti “membacakan”
menjelaskan bahwa para Rasul yang diutus oleh Allah swt. kepada
masing-masing ummat mereka selalu membacakan wahyu dari
Allah swt. Di samping itu juga mereka menjelaskan apa-apa yang
terkandung dalam wahyu itu kepada masing-masing ummat mereka
sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Nahl/16: 35;

7 pstll 41 ) JLBHT e b Rl e Gl 0 i

Dan firman Allah swt. Q.S.Ali ‘Imran/3: 183-184;
Orfoka 258 o) b o208 a8 i oL ol KB o Ol 865 8 0
ol sy 50T il el IS n () 8 368 8138 8 Y AY
YAL

b. Tazkiyah
1. Term Tazkiyah dan Derivasinya
Tazkiyah adalah kalimat mashdar dari “Zakka—Yuzakki / - 2"
<% dan ditemukan sejumlah derivasinya di dalam al-Qur’4an sebagaimana

dalam data berikut:

418| ihat: Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Kharisma Putra Utama, Rawamangun, Jakarta,
Cll,2017), h. 155-156
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DATA 1V, 10: Bentuk kata Zakka/ é) dalam al-Qur’an dan Derivasinya

No

Bentuk
Kata

Frekuensi

Surah —Ayat

L&

Asy-Syams/91: 9
1R e a1

An-Nisa’’/4: 49
V3 8L 0 K3 A1 skl 0R5 Gall ) 5
¢4 S () salles
an-NQr/24: 21
i oy Gl il T ¥ 15kl ol D
A Q2 ¥ 315 SRl el 5 6 et bl
A5 A 55 15 8] G e 85 e ks ki
YY) A et AT T o

An-Nisa’/3: 49
V3 £l ca S35 A s el o &5 6l I 5 Al
£4 S ol

/.}

An-Najm/53: 32
fons S5 &) 2T Y i 5 YT 0 G530 Gl
o il 2 Y5 (T o Sl Y & g1 5h Bl

Aoz, g

B I A N S B B ST S TR~ S AP S I
Y G o Al 5h BT R e Rl

Al-Bagarah/2: 151
K& e &l 140 K ¥l e Gl W&
RIREIPF P ATTEN [ pe s

Al-Bagarah/2: 129;
VY4 Aall 5 sali el o) 28 55 Akall 5 i
Al-Bagarah/2: 174
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U 2y (55005 sl Ge 0 3330 G (0235 Gl ()
A 06 V5 300 ) 5o b o0 Lo ] i
YW adl Cite 2g05 2685 V3 4aill 23
Ali “Imran/3: 77,
Gla Y aul3] U Vi 2l s 4 s 055 el 8
V5 Aaall 25 sl S V5 AT 2 V358N o sl
VY all Cide 23l 2e85)
Ali ‘Imran/3: 164
deetil 53 ¥ sl 2 G Y (adall e AT G
158 o) 3 ARkl s sl agald s 2o & 3l 2gdle 15k
al-Jumu’ah/62: 2
wile agle 1o agia ¥l caall o e all 5
Sl B o T8 )5 315 i agalels 2e8505

At-Taubah/9: 104
) Zle (ims L a5 20 el B 261530 (5 M
Vov ale fads m\;i@u&u&)\&m

Toha/20: 76;
50 a3 Ted s 5T 123 0 g 30 e ia
(ARSI
Fathir/35: 18;
¥l ) AR £ 0l BoAl 53550305 55 Vs
53225 Gall 5 ) (308 15 B8 315 s Al (el
il 8 WG 85 a5 liall 528 5 (il o4
VA peaall AT 5
an-Naziat/79: 18;
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al-a’1a/87: 14

VA ESE &l s 08

\s‘;}w@am

ES R Al-Lail/92: 18

VA R30G5 el

2. Sumber dan Objek Tazkiyah

Analisis ayat-ayat yang memuat kata “zakka/.23” dengan

berbagai derivasinya; dan menunjukan berbagai sumber Tazkiyah dan

memiliki objek (material) Tazkiyah seperti tersaji pada tabel berikut ini:

TABEL 1V, 11: Sumber dan Objek Tazkiyah

No. | Bentuk Kata Sumber Tazkiyah Frekuensi Objek (Material)
Tazkiyah

1 LM,“S) Manusia 1 Da’wah/Seruan

2 S Allah swt. 2 Da’wah

3 O jst Orang-orang Kafir 1 Perbandingan

4 J jSJ: Orang-orang Mu’min 1 Da’wah

5 RS Muhammad saw. 1 Wahyu (Pendidikan)

6 aeS Muhammad saw. 5 Wahyu (Pendidikan)

7 ?@S)’ Sedekah (amal) 1 Da’wah

8 S Manusia 4 Da’wah
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9 S Manusia 1 Harta Benda
10 L;)J Abdullah  ibn Ummi 2 IImu (Pendidikan)
Maktum

a. Allah swt. sebagai sumber Tazkiyah

Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata “zakka/.33”

dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Allah swt. sebagai

sumber Tazkiyah, dan memiliki objek (material) Tazkiyah, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1V, 12: Sumber dan Objek Tazkiyah Nabi Muhammad saw.

No. Bentuk Kata

Sumber

Objek/Tujuan

Frekuensi | Katagori

Allah swit.

Nabi Muhammad

2 Manusia

b. Muhammad saw sebagai sumber Tazkiyah

Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata “zakka/.33”

dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Nabi Muhammad

saw sebagai sumber Tazkiyah, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1V, 13: Sumber Tazkiyah Muhammad saw.

No. | Bentuk Kata Sumber Objek/Tujuan | Frekue Katagori
nsi

1 (:SgS); Muhammad saw. Manusia 1 Pendidikan

2 ?@SJ; Muhammad saw. Manusia 5 Pendidikan
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3. Analisis Term Tazkiyah

Kata “é:};” selalu diartikan ‘menyucikan jiwa”. Dan kata
“ S5 yang merupakan Fi’il Mudhari’ dari ".&3" diartikan juga dengan
mengembangkan, menumbuhkan, menambahkan.**” Dan kaitannya
dengan tugas kerasulan dimohonkan untuk terus menyucikan jiwa
umatnya dari segala macam kekotoran, kemunafikan dan penyakit-
penyakit jiwa*'®, dan memantapkan hati sanubari untuk bisa
berkembang tumbuh subur menambah segala ilmu yang diajarkan*®.

Di dalam kamus bahasa Arab disebutkan asal kata dari zakka-
yuzakki (3% 33) adalah zaka-yazku (3% — &3) yang artinya
“tumbuh, berkembang dan bertambah™*?°, Dan kata ini (83 - §3) dalam
bentuk Fi’il Madhi telah ditemukan hanya satu ayat dalam firman Allah

swt. Q.S. an-Nar/24: 21.:

E05 1l 5] Bn ki .85 e ke 5 e 0T (J2ad ¥ 315 SRl pLnaally

YY) ale faal ’“\j;mwé)zf“

“17Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-MUNAWW!IR ARAB-INDONESIA LENGKAP,
Pustaka Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 577

#18M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Volume 1, h. 310

4L ihat beberapa maksud dari kata zakka dan derivasinya dalam al-Qur’an terutama
surah ‘Abasa/80: 3 dan 7

420Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-MUNAWW!IR ARAB-INDONESIA LENGKAP,
Pustaka Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 577.
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Sedangkan dalam bentuk Fi’il Mudhari’ telah ditemukan dalam

Hadits Atsar sebagai bertikut:

Gl alle | A Gl QB Gl g s U a S il o e e 55
e sbar, el S gl ple ) an il ilus | el Jaaw e alaiia
aladl Jlall G yad il 5 @l jag aladl Jlall (e pa alell [JEy |y S

83 s8ka agilie | jaall &l o) 8L elalall 5 Aaaal) aats Jlall 5 daiill aa S 3

2153 g o S 3 gl 5
Di samping itu kata ini (583 - &3) banyak digunakan oleh para
ulama di dalam tulisan kitab-kitabnya antara lain:

1) Tbnu Taimiyah: dalam kitabnya Majmu’ al-Fatawa di saat
menjelaskan keharusan bertanya kepada orang berilmu dan
memberikan jawaban dengan baik sesuai dengan pertanyaan; lbnu
Taimiyah mengatakan dengan menyebutkan firman Allah swt. Q.S.
An-Nahl/16: 43, dan firman Allah swt. Q.S. Al-Anbiya/21: 7

£ G 5abE Y A& o W Al Tska
Dan firman Allah swt Q.S. Y(nus/10: 94
Dan firman Allah swt Q.S. az-Zukhruf/43: 45
£0 & Aglls (el 3T () 55 g Uilaal T (po G0 (e U3 Gy O

Kemudian IbnuTaimiyah mengometari dengan ucapannya:

42INashr bin Muhammad bin Ibrahim as-Samargandy. Tanbih al-Ghafilin bi AHadits
Sayyid al-Anbiyd’ wa al-Mursalin, (Dar al-Kutub al-Islaiyah, Beirut, tt.) h. 245.
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O plals ) deall 4ci€ anley ale (e Ji ad Al g plall Y 138
) 5aY) il LeS alailly ity Y aslail) e oS5 585, Alidl) gy U
121 luaally 40y 1315 | JAL

Imam al-Ghazali: di saat membahas tentang ilmu Imam Ghazali

dalam kitabnya lhta Ulum ad-Din menyebutkan:
e S paladl Ol G yad cil g olu jag alall Jlall (e s aladls
422 ey asasyy Judl g sy
Muhammad bin ‘Asyur seorang ulama dan sastrawan pada saat
menafsirkan firman Allah swt. Q.S. al-Kahf/18: 81,
M LR GOl 5585 40 1 A s Ladaid o Ba s
Muhammad bin ‘Asyur menjelaskan maksud dari kata “Zakah/ 38

yang terambil dari kata “zaka/ S sebagai berikut:

W) e o€ 5 alall Asail) acasii Jlall ;o agas di oS e uaa b
Lot lS30 5 ol g dltl olS 5 a8y o 13y ol ()5 oS30 Al et
NSO b gl olSs Aisew dda 1 4S5 (il el (e dl) 2 A
s M (o OS5, A olS ) Lai sl dgaaa o1SH Sue 5l

LG Y G 1S5 O S Y e e gy 585 S5 el

42l|pnu Taimiyah Ahmad bin Abd-al-Halim bin Abd as-Salam, Majmu’ a/-Fatawa Syaikh
al-Islam Ibnu Taimiyah, (Mujamma’ al-Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushaf asy-Syarif 1425H/2004
M., Jilid 1,) h. 137.

422Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum ad-Din, Jilid 1, (Dar al-
Fikr, Beirut, 2013) h. 96.
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Sy a5 oS oLl a8 el 3 6l (S & Ja s 33kall 2 8IS 3l
123 lgade A 3w \S 5 ol oS 55 (S 35 (S5 158 )5S
4) As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy,
banyak sekali menggunakan kata “Yazku/sS)” yang umumnya

dikaitkan dengan masalah ilmu, contohnya:

- Dalam bab pembahasan rahasia-rahasia zakat:
Son g o NS J@ sl il elaill ey 2l 1S 31 e Ll BS I -
424 0) 55l ol 1585 618
- Dalam bab pembahasan etika-etika uzlah:
205 S8l Jarl) 58 3 L alally g SN Jaad) ainy Ly deala o) -
- Dalam bab pembahasan tafakkur:
S o Y] Hlae Ly allay L dall (DAl 3 Sitys -
426 4lac gy
5) Muhammad ‘Aly ‘Afsy dalam buku pelajaran Nahwu dan Sharaf

tentang “kalimat-kalimat yang bisa berposisi lain/ Ja e 3l Jaall

42Muhammad bin ‘Asyur, Tafsir al- ‘Ad! wa al-I'tidal, Penerbit: Ktab INC. Tunisia, 1425
H/2004 M) h. 926-927

424As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy, Ittihaf as-Sadah al-
Muttagin bi Syarh Ihya Ulum ad-Din, (al-Mathba’ah al-Maimaniyah, Beirut, 1994M/1414 H). Jilid
3,h4.

425As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy, Ittihaf as-Sadah al-
Muttaqin bi Syarh lhya Ulum ad-Din, Jilid 7, h.404.

426 As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy, Ittihaf as-Sadah al-
Muttaqgin bi Syarh lThya Ulum ad-Din, jilid 13, h. 329.
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<l e Y (" telah menggunakan kata “Yazku/sS 32 contoh dalam
pelajarannya yaitu:

427 gy e € 5 alall o)

Dari sejumlah penggunaan kata “zaka-yazku (sS5 - SJ)”

yang selalu dikaitkan dengan kata “ilmu/ ~=1“ pada beberapa tempat

jelas sekali bahwa arti "tazkiyah/asS ' adalah “bertambah dan

berkembang dalam hal ilmu pengetahuan”.
Dan lebih jelas lagi arti “ S _» " itu diterangkan dalam al-

Qur’an surah Abasa (80): 1-10%? berkenaan dengan kasus Abdullah
Ibon Ummi Maktum*® seorang sahabat yang difabel, tidak bias
melihat dan datang menghadap Rasulullah saw. untuk memantapkan
dirinya dan menambah ilmu pengetahuannya®3°.
4. Instrumen Tazkiyah
Dari 19 bentuk derivasi kata “Zakka dan Tazakka” dalam al-Qur’an
ditemukan beberapa kriteria instrument sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL: 1V, 14: Instrumen Tazkiyah dalam al-Qur’an

42’Muhammad ‘Aly ‘Afsy, Mu’in ath-Thullab fi Qawaid an-Nahw wa al-I’rab, Dar asy-
Syaraf al-‘Arabiy, Aleppo, Syria, C.1, 1412H/1992 M, h. 388-389.

*8Firman Allah swt. Q.S. ‘Abasa/80: 1-16 ) S
Ly et Al el o (BALT e Wl ¢ (s R0 daatid &Y 3 v (8 AR @ )N W Y ae T sela of ) G55 e
Vo laBidie culda 580 By A sl il e Gl v S YT atle

429Abdullah bin Ummi Maktum, nama lengkapnya: Abdullah bi Syuraih bin Malik bin
Rabi’ah al-Zuhriy.

40Dapat dipahami dari maksud firman Allah swt. Q.S. ‘Abasa/80; 3 dan 7 yang
menjelaskan datangnya Ibnu Ummi Maktum seorang buta ingin menambah ilmu pengetahuan dan
ingin mendapatkan pengajaran yang memberi manfaat kepadanya, sementara Nabi Muhammad saw
tidak melayaninya.
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No. Instrumen Tazkiyah Frekuensi
1 Perintah Allah swt. “Tazkiyah” kepada semua makhluk 1
2 Perintah Allah swt. “Tazkiyah” kepada Nabi Muhammad saw. -
3 Berita Allah swt. tentang ‘Tazkiyah” semua makhluk 11
4 Berita Allah swt. tentang ‘Tazkiyah” Nabi Muhammad saw. 6
5 Berita Allah swt. tentang ‘Tazkiyah” lain-lainnya 1

5. Pemahaman Tazkiyah sebagai pembelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an
Di samping term Tazkiyah terambil dari kalimat “zakka” dan
derifasinya, maka pemahaman Tazkiyah juga banyak ditemukan di dalam
al-Qur’an dengan bentuk kata lain sebagaimana yang ditulikan seorang
Daiyah (Juru Da’wah) Muhammad bin Ibrahim bin Ibrahim bin Hassan
bahwa Allah swt. telah membekali dengan tazkiyah (kemantapan) kepada

Nabi Muhammad saw. dalam beberapa hal*32:
a. Tazkiyah dalam sikap penyantun dan penyayang pada diri Nabi
Muhammad saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. at-Taubah/9:

128

Gty (i 3ally o0 Gy e Lo alle By 5 sl B2 0500 Rels W
VYA a5
b. Tazkiyah dalam kecerdasan kesempurnaan akal pada diri Nabi

Muhammad sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 2

432Muhammad bin Ibrahim bin Ibrahim bin Hassan, Silsilah ad-Dar al-Akhirah, Maktabah

Syamilah: http://islamweb.net.


http://islamweb.net/
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Y st g Kialia Ja

Tazkiyah dalam sikap kejujuran pada diri Nabi Muhammad saw.
sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 3

el pe (i s

Tazkiyah dalam kesempurnaan pembelajaran pada diri Nabi

Muhammad sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 5

o (sl yanddde

. Tazkiyah dalam sikap hati yang tulus pada diri Nabi Muhammad
saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 11

VY ol a5l X

Tazkiyah dalam ketajaman pandangan pada diri Nabi Muhammad
saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 17

Wkl haill £15

Tazkiyah dalam perilaku dan akhlak mulia pada diri Nabi

Muhammad saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Qalam/68:

4

£ pse (5lA (el )5

. Tazkiyah dalam ketenangan dan berlapang dada pada diri Nabi
Muhammad saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Syarh/94:
1

) S5 &l £ A
. Tazkiyah dalam kesucian diri pada diri Nabi Muhammad saw.

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Syarh/94: 2
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Y &y dlie Galags
i. Tazkiyah dalam posisi yang terhormat pada diri Nabi Muhammad

saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Syarh/94: 4

¢ &R &l Gad g

6. Tazkiyah Sebagai Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an yang
Kedua
Di antara hal-hal yang disebutkan dalam al-Qur’an berkaitan dengan
pembelajaran adalah kasus yang terjadi pada Abdullah Ibnu Ummi
Maktum*?, Dia adalah seorang difabel, kehilangan penglihatan sejak
kecil. Namun ia memeluk agama Islam sejak masa-masa awal penyebaran
Islam di Makkah, dan ia sering datang ke rumah al-Argam mendengar
pengajian dari Rasulullah saw. sehingga iman dan pengetahuannya tentang
Islam selalu bertambah. Inilah yang disebutkan dalam firman Allah swit.

Q.S. al-Anfal/8: 2:
Uy) 263315 A8 agile ol 1305 28008 Gl s AT <5 1) Gl & slaall &)
ISESERSIAEY
Maka pada suatu hari Abdullah lonu Ummi Maktum menemui

Rasulullah saw., sedangkan Rasulullah saw. lagi duduk-duduk bersama al-

Walid bin al-Mughirah dan beberapa pemuka Makkah lainnya. Beliau

451 Abdullah lbnu Ummi Maktum, nama lenkapnya Abdullah bin Syuraih bin Malik bin
Rabi’ah az-Zuhriy. Nasabnya berkhir pada Luay, masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Siti
Khadijah isteri Nabi Muhammad saw.
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menjelaskan hakikat ajaran Islam kepada mereka.**> Dan Abdullah Ibnu
Ummi Maktum berseru kepada Rasulullah saw. dengan ucapan: “Wahai
Rasulullah! Ajari aku”.**®* Namun Rasulullah saw. tidak menghiraukan
karena beliau sedang menjelaskan hakikat ajaran Islam kepada beberapa
pemuka Makkah dari suku Quraisy agar mereka terarik dengan agama
Islam.

Sikap demikian ditegur Allah swt. karena tidak menghiraukan
seruan Abdullah ibnu Ummi Maktum yang meminta pelajaran dari
Rasulullah saw. dengan firman-Nya Q.S. ‘Abasa/80: 1-10;

G R Aakid R 5 v L&Akl W ¥ e iaels oy Gl o
S dela s v i ate Ly 1 siaial i o LSBT el ¢
Vo Lalidie i 230 Ay A

Pada ayat ketiga dan ketujuh itu disebutkan kata “yazzakkéa

(839 fi’il mudhari dari “izzakka ((;3\)”494 yang mempunyai maksud
menambah ilmu pengetahuan. Dan sikap Abdullah ibnu Ummi Maktum
datang kepada Rasulullah saw. berdasarkan ayat tersebut adalah ingin
menambah ilmu pengetahuan yang sebenarnya ia sudah banyak tahu
tentang ajaran Islam karena ia termasuk orang-orang Mu’minin pada

masa-masa awal perkembangan Islam.

492Fathi Fawzi Abd al-Mu’thi, Mawdgif Hayédt ar-Rasil Nazalat fihd Ayat Qur’éniyah wa
Qashash Islédmiyah Nazalat fi Ashhdbihd Aydt Qur’dnyah, Nahdhah, Cairo, Mesir, h. 130, 2008
493\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir-al-Munir, Jilid 15, h. 428

4%4«Izzakka - yazzakka (S22 - SJ))” asal kata dari “Tazakka — Yatazakk (S04 - S39).
Lihat: Ahmad al-Hamlawi, Kitab Syaza al-‘Arf fi Fann ash-Sharf, Mathba’ah Déar al-Kutub al-
Mishriyah, Cairo, h. 22, 1927
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Maka kata “yazzakkéa (‘;33;)” Fi’il Mudhari’ yang merupakan
derivasi dari kata zakd-yazkd (X3 - S3) mengisyaratkan upaya
menambah ilmu pengetahuan yang luas lagi setelah memiliki ilmu-ilmu
yang sifatnya dasar dari pengetahuan itu. Karena kasus dari Abdullah ibnu
Ummi Maktum itu menyatakan bahwa ia seorang difabel yang telah
beriman dan masuk agama Islam sejak masa-masa permulaan agama Islam
berkembang di Makkah yang sudah memiliki dasar-dasar agama Islam.
Dan ia datang kepada Rasulullah saw. ingin diajari pengetahuan Islam,
tentu bisa dipahami pengetahuan Islam yang lebih luas lagi.

Dari itu al-Qur’an mengungkapkan dengan kata “yazzakka
(“_;,gj}é)” sebagaimana firman Allah swt. Q.S. ‘Abasa/80: 3 dan 7 yang
merupakan derivasi dari “zaka-yazkd (58 3-sS3)” dan “zakka-yuzakki
(é} é)) Maka “Tazkiyah” sebagai model pembelajaran lanjutan bagi
setiap orang yang telah memiliki dasar pengetahuan untuk pedalaman
berikutnya.

c. Ta’lim
1. Term Ta’lim dan Derivasinya
Ta’lim adalah kalimat masdar dari “’ Allama — Yu’allimu / elz-l - ek‘—
dan ditemukan sejumlah derivasinya di dalam al-Qur’an sebagaimana yang

tergambar pada data berikut:
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DATA 1V, 15: Kata ‘Allama/ éii:dalam al-Qur’an dan Derivasinya

Fre
Bentuk
No kue Surat — Ayat
Kata ]
nsi

Al-Bagarah/2: 31
sl 0 &L e aaiane K ST s ik
¥ Oaia 2K o) ;‘:I}A sl
1 ?h 4 | ar-Rahman/55: 2;
Y Hle Al ke
al-‘Alag/96: 4; 5
Al-Mai’dah/5: 110
ey ey alle aaas &N aina G (wss A7 08 Y
s atizle 315518 5 agall b i 206 04T - 5 G
2 | ek |1 | AL RS Gl G BI85 35 Qi 155005 AT
a1y ATT 5 85 G Vi &K b i 3
3 Slie (el i BB N3 2l el £ A8 s Eady
VYo Gad 53 ) T ) 2ake 155 Gpall 068 caally wgia
Al-Mai’dah/5: 4
£ 5all o e G aglall 240 Oaf B 20 Ol Tl i g
£ il @ ) 5115 5l 41

Al-Bagarah/2: 32
vy aall el el o Tadde ) Wake ¥ cazs i 6

5 | e | 1| ygsuf/12: 101
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Bl S AT 5 e e 5 AT e (I 3 50
Wlis 85358015 WA 3 2 ol (m T sl
A\l "').\;LAS.U/& ‘t_j j_\sﬂ:z’ﬁj

An-Nisa’/4: 113

s & shomd o 2 Al cuzgd A2 55 alle. 40 (328 Y 515

ol e 1 3515 50,8 om 5 5 Loy il ) sl

ke e & (b 1S5 25 085 21 L dlale 5 A&
Y

Al-Bagarah/2: 239;
U &ade W& 15406 2l T TR 51 Vs i i o8
e G
Al-Mai’dah/5: 4;
el iz e G aglall 140 (a8 20 Ol Tl i g
1558305 sl el s 1T dhale i 13 2048 Gl
¢ el g e @ 5 511005 ke 4T
Taha/20: 71;
Sadl &ade oalf A8, 48 T (e A 0 AT gale (8
AT g 4 b Y 5 als G il ol ala
VY L85 e Al W Akl
as-Shu’ara’/26: 49;
SAL r,S.ds L;;XT RN L\ﬁﬁ Sz G U Al ghale 8

£9 Fpaadl

Yisuf/12: 68;

On A (3 e 25 8 G g Sl 2 5al dia G iR

e U ol 405 Tabd e o B8 ) o
T G5 ¥ I S 0
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al-Kahfi/18: 65;
1o lle
al-Anbiya’/21: 80;
O3 x5 g d@i&‘-‘&*e&mﬂeﬁqﬂﬁﬂw‘\-\*ﬂlﬂ;
Yasin/36: 69
T4 b (e 585 83 ) 5b ) A (i oy DAl e s

Yuasuf/12: 37
Gl of 08 b Ll ) =l aek W&l ¥ 06
eijf@bﬁeéé\fe,sﬁieiéﬁéléjgéﬂb%uﬁ

z %0

TV G55 g 3380

10

Al-Bagarah/2: 251;
sy Gl 4 2805 5 gl B30 (5 AT (30 ab 5 5
ol iy it QAT g Y315 T s e
Yoy Gualill S i 5l BTy a3V
Al-Bagarah/2: 282;
i35 S8R0 A JaT ) o Sl 13 Tskale ol g
o G A 0% V5 205 A iy el adle ol el
5 0 of kil ¥ 3l Ui 51 i 8l e (3T I8
& Al GRS ) e e Ty el 45 J1ile
Ouai o eTogall (e (307 e giloaly J858 (il4
\Jﬁjes L 1) £Tagsll Ly oAl Laghad) KN Laglag)
A7 e Lo 20 BT ) 1508 31 1 5ia 8558 o T3
Spala 5585 058 of V) T3 T G0 a2l

[ AR ’;.E,’E/ 35225 8T wqes LE5T. L oYE LEimo gz s &
Sl 13) 5005 T 86 VT 208 kil (ol 2865 gty
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W55 3K (5 ke A8 T glas ) 5 ugs W5 Qa8 Sl Vg
YAY ale oo (K AT G g
an-Najm/53: 5;
ar-Rahman/55: 4
¢ i aade

11

Al-Kahfi/18: 66
1 ‘3::13 % ’S’: u“? :]’Qi!’g&; Ui yf: CBJ;-’ES a‘& Ll_‘:':"“}‘z ﬁd JG

12

be ’!/w

Ali ‘Imran/3: 79;
G O 5 3y alls cadl A am of Ll G8
Ui i o206 2 Ly G5 58 o3 i 5 00 (o e T588
VA {5 %

al-Hujurat/49: 16
VT (b g sl 6 e Al 4T3 sy i () paef 8
Vade o (K A

13

:.)é_:‘“!,..

Al-Mai’dah/5: 4

£ el s e G éiglall 240 (a8 20 Ol Tl sl

158305 sl chal U 1T il i 13 2048 Gl
¢ liaall o 8 1) 21T e 4 21

14

Yasuf/12: 21

O G A5ia o & wl5aY Siaz e A il 065
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2. Sumber dan Objek Ta’lim

(@) Allah swt. sebagai sumber Ta’lim

Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata ‘Allama/gj’c

dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Allah swt. sebagai

sumber Ta’lim, memiliki objek (material) Ta’lim seperti tersaji pada

tabel berikut.

TABEL IV, 16: Sumber Ta’lim Allah swt.,

No Bentuk Kata Objek Ta’lim Frekuensi Sasaran
Nabi Adam 1 Manusia
1 ae Manusia 1 Manusia

Objeknya bersifat 2 ;

umum

2 e Nabi ‘Isa 1 Manusia

3 Gixle Malaikat 1 -
4 (Hiale Nabi Ysuf 1 Manusia
5 élale Nabi Muhammad 1 Manusia
6 RATS Manusia 2 Manusia
) Nabi Ya’qiib 1 Manusia

7 AT

Nabi Khidir 1 Manusia
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Nabi Dawud 1 Manusia
8 (sale Nabi Yusuf 1 Manusia
. Nabi Dawud 1 Manusia
9 AR
Manusia 2 Manusia
10 4zl Nabi Yasuf 1 Manusia
11 EIPA T Nabi Yisuf 1 Manusia
12 RV Manusia 1 Manusia
13 EAH Nabi ‘Isa 1 Manusia
14 Cile Nabi Khidir 1 Manusia
15 adle Manusia 1 Manusia
) Nabi Dawud dan
16 Lale 1 Manusia
Sulaiman

(b) Muhammad saw. sebagai sumber Ta’lim
Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata ‘Allama/ (Jc
dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Nabi Muhammad saw.
sebagai sumber Ta’lim, dan memiliki objek (material) Ta’lim seperti

tersaji pada tabel berikut.

TABEL IV, 17: Sumber Ta’lim Muhammad saw.

No. | Bentuk Kata Sumber Objek/Tujuan | Frekue Katagori
nsi
1 ?’S‘!"; Muhammad saw. Manusia 1 Pendidikan

2 ACK Muhammad saw. Manusia 5 Pendidikan
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Model-model Metode Ta’lim

Ada juga bentuk kata Ta’lim dengan berbagai derivasinya yang tidak
bersifat faktual. Misalnya tuduhan Fir’aun bahwa Nabi Musa as. adalah
sumber Ta’lim yang mengajari sihir kepada para ahli sihir (bentuk kata 35439
dalam surat Taha: 71 dan al-Shu’ara’: 49); pernyataan bahwa Allah swt.
tidak mengajarkan sya’ir-sya’ir kepada Rasulullah saw. (bentuk kata sl
dalam Surat Yasin: 69); redaksi istitham inkary yang ditujukan kepada suatu
kaum (yakni Bani Asad) yang hendak memberitahukan agama mereka
kepada Allah SWT, padahal Allah swt. itu Maha Mengetahui seluruh isi
langit dan bumi (bentuk kata & 3<lf dalam Surat al-Hujurat: 16); demikian
juga dengan bantahan terhadap pernyataan kaum Musyrikin yang
menyatakan bahwa Rasulullah saw. diajari oleh seorang manusia untuk
membuat al-Qur’an (Surat al-Nahl: 103).

Di samping itu dari kata Ta’lim dan derivasinya bisa juga
diungkapkan beberapa metode praktis pembelajaran dengan berbagai
macam pendekatan yang dapat dipahami dari beberapa ayat itu. Dan dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 1V, 18: Sumber Ta’lim Allah swt. dan Metode Pendekatan

Pembelajarannya

No Bentuk Kata Metode Ta’lim Surat: Ayat
1 Metode dialog Al-Bagarah: 31
els Metode baca-tulis Al-‘Alaq: 4;
2 e Metode cerita Al-Maidah: 110;
3 Al Metode dialog Al-Maidah: 4;
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4 Uizle Metode cerita Al-Bagarah: 32
5 Slale Metode dialog Al-Mai’dah: 4
6 Metode cerita Taha: 71; asy-Syu’ara’: 49
Lale Metode praktek Al-Anbiya’: 80;
7 slisle Metode cerita Yasuf: 37,
8 (sale Metode cerita Al-Bagarah: 251;
9 Metode dialog Al-Bagarah: 282;
ke Metode praktek Al-Bagarah: 282;
Metode cerita Al-Kahfi: 66;
10 AR Metode keteladanan Al-Kahfi: 66;
Metode cerita Al-Hujurat: 16
11 & 3alad Metode tadris Ali “Imran: 79
Metode dialog Al-Mai’dah: 4;
12 O 3alal Metode cerita Yisuf: 21;
13 aals ) Metode cerita Al-Bagarah: 102
14 ol Metode keteladanan Al-Bagarah: 151;
15 Metode dialog Al-Bagarah: 282;
RO Metode praktek Al-Bagarah: 282;
Metode keteladanan Ali ‘Imran: 48;
16 Al Metode cerita Al-Nahl: 103
Metode keteladanan Al-Bagarah: 129;
Ali ‘Imran: 164;
Al-Jumu’ah: 3;
17 PACY Metode cerita Al-Bagarah: 102
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18 O3al Metode cerita Al-Kahfi: 66;

19 cule Metode cerita Al-Kahfi: 66;
Metode keteladanan

20 aale Metode dialog Al-An’am: 91
Metode cerita

21 Uil Metode cerita An-Naml: 16;

4, Instrumen Ta’lim

TABEL: 1V, 19: Instrumen Ta’lim dalam al-Qur’an

Dari 41 bentuk derivasi kata “Ta’lim” dalam al-Qur’an ditemukan

beberapa kriteria instrument sebagaimana dalam tabel berikut:

No. Instrumen Ta’lim Frekuensi
1 Perintah Allah swt. “Ta’lim” kepada semua makhluk -
2 Perintah Allah swt. “Ta’lim” kepada Nabi Muhammad saw. -
3 Berita Allah swt. tentang ‘Ta’lim” semua makhluk 20
4 Berita Allah swt. tentang ‘Ta’lim” Nabi Muhammad saw. 8
5 Berita Allah swt. tentang “Ta’lim” lain-lainnya 13
5. Ta’lim Sebagai Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an yang Ketiga

Memperhatikan term “Ta’lim” yang merupakan kalimat mashdar

dari “‘allama-yu’allimu (éh-j' - éjf—)” dan derivasi dari “’alima - ya’lamu

(3= - &) dan mempunyai arti “menjadikan tahu/memberikan
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pengetahuan/memberikan ilmu/mengajarkan.*® Dan “‘allama-yu’allimu
(éx"-j‘ - éif‘—)” tergolong fi’il-fi’il yang selalu memerlukan dua obyek/maf’ul

secara langsung maupun tidak langsung yang disebut dengan istilah:

496 ) yua g Totine Lebal Gl ol smie ) Apaniall Jledl!

Maka term “Ta’lim” mempunyai rentetan arti: “mengajar seseorang
tentang sesuatu”. Dan pada umumnya ayat-ayat al-Qur’an saat
menyebutkan term “Ta’lim” selalu menyebutkan dua obyek/maf’ul secara
langsung maupun tidak langsung®®’. Dari itu dapat dipahami dalam
“Ta’lim” harus ada tiga komponen pokok:

- Orang yang mengajar,
- Orang yang diajar, dan

- Ada materi ajar.

Ketiga komponen ini memerlukan persiapan yang baik, sistematis

dan terukur untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dan komponen yang
terpenting di sini adalah “Orang yang mengajar/Mu’allim (3133‘)”, karena ia
harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas, mempunya sifat-sifat terpuji

bahkan bersifat “kenabian”.4%®

4950 W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 965. 1997. Dan

juga Louis Ma’luf, al-Munjid, h. 526.

4%Fj’il-fi’il yang selalu memerlukan dua obyek/maf’ul secara langsung maupun tidak

langsung ada juga yang asalnya dari bentuk Mubtada’ dan Khabar. Lihat: Ahmad al-Hamlawi, Kitab
Syaza al- ‘Arf fi Fann ash-Sharf, Mathba’ah Dar al-Kutub al-Mishriyah, Cairo, h. 28, 1927

47| ihat pada Tabel IV: 15 tentang ayat-ayat “Ta’lim”

4%8Hadits-hadits yang menyebutkan Rasulullah saw. sebagai “Mu’allim”:
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Selain dari pada itu dalam empat ayat yang dibahas ini selalu

disebutkan/digandengkan kata-kata “Kitab dan ilmu yang tinggi /&.—555‘\’

Zo

4&ali574° Oleh karena itu “Ta’lim” harus dijadikan sebagai tahapan

pembelajaran tertinggi setelah Tilawah dan Tazkiyah.

C. Korelasi Antara Tafsir Karya Wahbah az-Zuhaili dengan Ayat-ayat
Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an

1. Korelasi Antara at-Tafsir al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir dengan
Ayat-ayat al-Qur’an (Tilawah, Tazkiyah, Ta’lim)

a. At-Tafsir al-Wajiz & Tilawah
Dari uraian-uraian tentang tafsir al-Wajiz itu jelas sekali
Wahbah az-Zuhaili telah menggunakan metode Iljmali/Global dalam
bentuk yang cukup sederhana sesuai dengan namanya “al-Wajiz”,
artinya “Yang Ringkas”. Maka bahasannya cukup singkat, namun
mencakup beberapa hal yang sangat diperlukan untuk dijadikan
langkah awal memasuki pembelajaran tafsir al-Qur’an yang lebih

luas.

G ol 5y (Lalae iy L] 5) 1 JUB Law (S8 ¢ palaty s TR (53 pan sb adlaal e Loy z 03
L Chrmedin Ay g yee Gr dll ue daas 8020 b8 dale

o alua o)y (Imasas Lol iy 15 Linia Wy Bina iy o) dll f) calus adde d) Lo JE
e s 00 1478

5 s ¢ 537 i alua ol sy (4ie Lalat (puand oany V5 Al Ll il 5 L)) taSall o & glae s
931 Al a5 sl ol gy (alussdnle Al laa dll) J gy (0 (38l Jb Lalma il L) ol o

49Ayat-ayat firman Allah swt. (Q.S. al-Baqarah/2: 151, Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-
Jumu’ah/62: 2 dan QS. Al-Bagarah/2 : 129),
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Tafsir al-Wajiz sebagai pembelajaran tafsir pertama
dihidangkan dalam bentuk ringkas praktis yang dilengkapi dan
dikuatkan oleh Hadits-Hadits Asbab an-Nuzdl dan sebagian
fadhilat/keutamaan ayat atau surah; dan dilampiri dengan Ilimu
Tajwid yang lengkap, dan istilah-istilah bacaan menurut gira’at Iman
Warsy dari ‘Ashim yang bersumber dari Asy-Syathibiyah.

Peneliti menilai bahwa tafsir al-Wajiz ini sebagai
ringkasan/khulashah atau penjelasan ringkas dari isi al-Tafsir al-
Wasith dan al-Tafsir al-Munir, karena penulisnya hanya satu orang
yakni Wahbah az-Zuhaili. Dari itu untuk melengkapi pemahaman
terhadap tafsir ini, hendaknya bacaan tidak sampai pada kitab tafsir
ini saja, tapi harus dilanjutkan dan dikombinasikan dengan dua kitab
tafsir karya Wahbah itu secara berurutan sesuai dengan pesan
“Tilawah™*3

At-Tafsir al-Wajiz dengan segala kelebihannya, nampak sekali
bersesuaian dengan apa yang diinginkan ayat-ayat “Tilawah” sebagai
metode awal pembelajaran tafsir al-Qur’an, yaitu:

1) Membacakan ayat-ayat yang akan dipelajari dengan “tahsin
dan tajwid” dan sekaligus menghapalnya;

2) Mengetahui arti dan maksud yang terkandung dalam ayatnya
dan memahaminya;

3) Mengamalkan isi dari apa yang terkandung dalam ayat itu.

433 ihat; Firman Allah Swt. Q.S. al-Anfal/8: 2



380

b. At-Tafsir Al-Wasith & Tazkiyah

At-Tafsir al-Wasith ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili dengan
metode Maudhu’iy/Tematik dan bercorak Ijmali/Global dengan
pesan-pesan moral atau nasehat dan da’wah. Hal ini tampak sekali
dalam uraian tafsirnya pada setiap judul dengan mendahulukan
pengantar yang mengarah kepada pokok bahasan; dilanjutkan
penulisan ayat-ayat al-Qur’an; kemudian tafsirnya atau syarahan
yang didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits dan atau dalil-
dalil lainnya.

Agaknya tafsir ini memiliki ciri tersendiri dalam
menghasilkan sebuah karya tafsir, mulai dari gaya bahasa yang
digunakan sampai pada metodologinya. Dari gaya bahasa dan
metolodogi tersebut, membawa pembaca tafsir menyelami karya
sang mufasir seakan-akan dia juga terlibat dalam mengurai tafsir
ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

Keadaan ini sejalan dengan keinginan ayat-ayat al-Qur’an
setelah “Tilawah” berupa penguasaan dasar-dasar al-Qur’an yang
terfokus pada aspek bacaan. Maka konsep “Tazkiyah” sebagai
penghayatan, penjiwaan, dan pendalaman merupakan bagian
kelanjutan dari “Tilawah”. Salah satu daripada rahasia urutan dan
gandengan firman Allah swt. pada ayat-ayat yang menjadi bahasan
pokok di sini (Tilawah — Tazkiyah — Ta’lim) untuk memberikan

pengertian bahwa maksud “Tazkiyah” adalah pemantapan ilmu
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dengan menambahkan dan menumbuh-suburkannya serta

membersihkan dari segala keraguan. Maka metode “Tazkiyah”

adalah sebagai kelanjutan metode “Tilawah” dan difokuskan pada
hal-hal berikut:

1) Membuka dengan pengantar yang mengarah kepada pokok
bahasan;

2) Membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan menjelaskan sebagian
kata-kata yang sulit;

3) Memberikan penafsiran atau syarahan yang didukung oleh
ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits dan atau dalil-dalil lainnya.

4) Mengarahkan kepada penghayatan dan pemahaman ayat-ayat
al-Qur’an sesuai dengan kandungannya bernuansa da’wah dan
nasehat, karena Tafsir Al-Wasith hasil rekaman dari siaran di
radio dan kata “Tazkiyah” mengandung arti “Peningkatan ilmu
danmenyucikanjiwa”

c. At-Tafsir al-Munir & Ta’lim
At-Tafsir al-Munir ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili dengan
metode Tahliliy/Analitik dan bercorak Maudhuiy/Tematik. Hal ini
tampak sekali dalam uraian tafsirnya pada setiap kelompok bahasan
yang selalu diberikan judul tertentu. Dan Wahbah az-Zuhaili
menyatakan bahwa tafsir al-Munir ini dikhususkan bagi orang-orang

terpelajar yang ingin mendalami kandungan al-Qur’an.
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Dari itu kandungan at-Tafsir al-Munir ini cukup luas

bahasannya dan bisa dikatakan memenuhi tuntutan untuk memahami

al-Qur’an secara sempurna. Di samping itu Wahbah az-Zuhaili

dengan konsisten membuat sistematis uraiannya dan menambahkan

hal-hal yang dianggap perlu ditafsirkan. Hal ini sejalan dengan

keinginan Wahyu llahi (ik’sejij sl éé—ijiéj) “mengajarkan kepada

mereka al-Kitab/al-Qur’an dan Hikmah/ Rahasia-rahasia”.

Mengajarkan al-Kitab/al-Qur’an dan membuka Hikmah

/Rahasia-rahasia adalah upaya mengetahui segala aspek dari al-

Qur’an itu, bersamaan dengan apa yang ditampilkan Wahbah az-

Zuhali dalam tafsinya ini:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menjelaskan bahasa-bahasa (kata atau kalimat).
Menyampaikan Balaghah (keindahan kata)

Menyebutkan I’rab sebagian dari kata untuk membantu
kejelasan artinya;

Mengungkapkan segala macam Qira’at dari kata-kata dalam al-
Qur’an.

Menampilkan Asbab an-Nuzll terhadap ayat-ayat dan atau
surah;

Menyebutkan keutamaan/fadhilat dari ayat atau surah;
Menguraikan hubungan antar ayat dan antar surah;
Menampilkan penafsiran dan penjelasannya.

Kesimpulan hukum-hukum dari ayat-ayat.
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2. Perimbangan Tafsir Karya Wahbah az-Zuhaili dengan Pesan-
pesan Ayat al-Qur’an

Untuk mengetahui perimbangan antara kandungan masing-
masing tafsir al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili dengan pesan-pesan ayat-ayat al-Qur’an firman Allah swt. Q.S.
al-Baqarah/2: 151; Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2 dan

QS. Al-Bagarah/2 : 129, akan lebih jelas melalui tabel berikut:
TABEL 1V; 20: Perimbangan Pesan-pesan antara Tafsir Karya Wahbah az-

Zuhaili dengan Ayat-ayat al-Qur’an

Tafsir Wahbah Al-Wajiz Al-Wasithh Al-Munir
Membaca dengan Membaca, Membaca,

Tahsin/Tajwid, Memahami, Memahami,

Memahami, Menghayati, Menghayati,

Mengamalkan.

Mengamalkan.

Mengamalkan,

Menguasali,
Mengembangkan
Ayat al-Qur’an Tilawah Tazkiyah Ta’lim
Membaca, Membaca, Membaca,
Menghapal Memahami, Memahami,
Memahami, Menghayati, Menghayati,
Mengamalkan Memantapkan, Memantapkan,

Mengamalkan

Mengamalkan,
Menguasai,
Mengembangkan

Mengajarkan




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian bahasan yang berjudul Rekonstruksi Tahapan Pembelajaran

Tafsir al-Qur’an Telaah Kitab Tafsir al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir Karya Prof.

Dr. Wahbah az-Zuhaili ini dapat disimpulkan beberapa hal:

1. Tahapan pembejaran merupakan suatu kelaziman bagi umat manusia, karena
kejadian dan pertumbuhan umat manusia ditakdirkan dengan adanya tahapan-
tahapan, baik fisik, psikis maupun emosional. Di samping itu Allah swt.
menurunkan wahyu-Nya secara bertahap kepada para Nabi-Nya untuk
disampaikan kepada umat mereka, dimulai dari Nabi Adam as. hingga
berkelanjutan dari masa ke masa. Al-Qur’an telah menyebutkan bahwa para
Nabi itu selalu menjelaskan wahyu-wahyu Allah swt. dengan cara bertahap
seseuai dengan keadaan zamannya. Dengan adanya tahapan itu sangat
memungkinkan terjadi pertumbuhan dan perkembangan hingga membesar luas
dan meninggi serta berintegritas, hingga mencapai puncak kesempurnaannya.
Agaknya pembelajaran yang dilakukan secara bertahap atau melalui tahapan
bisa dipastikan hasilnya lebih baik daripada pembelajaran itu dilakukan tidak
secara bertahap atau tidak melalui tahapan.

2. Al-Qur’an sebagai wahyu Allah swt. harus dikaji secara mendalam dan sejatinya
dikuasai isi kandungannya oleh umat Islam. Cara mendapatkan hasil itu harus

melalui pembelajaran yang intensif secara bertahap. Untuk itu seorang ulama
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besar Wahbah az-Zuhaili telah menulis kitab tafsir al-Qur’an sebanyak tiga

macam yaitu:

- At-Tafsir al-Wajiz, ditulis dengan menggunakan metode pendekatan
Ijmali/Global.

- At-Tafsir al-Wasith, ditulis dengan menggunakan metode pendekatan
Maudhu’i/Tematik bercorak Ijmali.

- At-Tafsir al-Munir, ditulis dengan menggunakan metode pendekatan
Tahlili/Analis bercorak Maudhu’i.

Tafsir-tafsir itu bisa dianggap sebagai pedoman untuk pembelajaran tafsir al-

Qur’an yang paripurna karena penulisnya telah menyajikan suatu metode dan

sistematik pembelajaran tafsir al-Qur’an yang sifatnya betahap; dari tingkat

pemula, menengah dan atas. Tingkat pembelajaran tafsir al-Qur’an pemula

dimulai dengan penguasaan dan pemahaman secara mendasar terhadap al-

Qur’an seperti mempelajari tafsir al-Qur’an setingkat tafsir al-Wajiz dengan

mengikuti petunjuk dan mematuhi ketentuannya. Sedangkan tingkat

pembelajaran tafsir al-Qur’an lanjutan terfokus pada pemantapan, penghayatan

dan pendalaman, seperti yang ada pada tafsir al-Wasith. Dan berikutnya

dilanjutkan dengan pengembangan dan perluasan pengetahuan dengan

mengetahui segala aspek yang berkaitan dengan al-Qur’an dan rahasia yang

dapat dipahami secara menyeluruh dalam al-Qur’an seperti kandungan tafsir al-

Munir.

. Ayat-ayat al-Qur’an telah menceritakan para Nabi yang mengemban risalah

diharuskan untuk menyampaikan Wahyu llahi kepada umat-umat mereka, agar



386

dibaca dipahami dan dihafal yang selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari. Secara khusus ada empat ayat pada surah-surah al-Qur’an yang

ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. tentang metode pembelajaran dengan
berurutan yaitu: Q.S. al-Bagarah/2: 151, Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-

Jumu’ah/62: 2 dan Q.S. Al-Bagarah/2 : 129. Dan dari urutan itu dapat dipahami

adanya metode pembelajaran tafsir al-Qur’an dengan ungkapan kata: “Tilawah

— Tazkiyah — Ta’lim”.

a. Tilawah, - dalam konteks ini - adalah membacakan wahyu dari Allah swt.
yang disampaikan kepada utusan-Nya untuk umatnya. Kata Tilawah dan
derivasinya disebutkan sebanyak 60 ayat, dan sebagai subjek Tilawah -
dalam hal ini Nabi Muhammad saw. - disebutkan sebanyak 22 kali/ayat.
Dan mengandung pengertian keharusan membacakannya dengan baik,
lancar, paham dan keharusan menghafalnya. Di samping itu Tilawah
mempunyai dua penggunaan; Tilawah dengan arti membacakan untuk diri
sendiri, dan Tilawah dengan arti membacakan untuk orang lain. Maka dari
itu para Nabi yang menerima Wahyu llahi adalah orang-orang yang mahir
membacanya dan harus membacakannya untuk umat mereka.

b. Tazkiyah, adalah memantapkan ajaran apa yang disampaikan untuk bisa
diterima tanpa ada keraguan dan pertentangan. Ditemukan dalam al-Qur’an
kata Tazkiyah dan derivasinya sebanyak 19 ayat, dan sebagai subjek
Tazkiyah (Nabi Muhammad saw.) sebanyak 6 kali/ayat. Kata Tazkiyah
mempunyai dua pemahaman; berkaitan dengan diri atau jiwa adalah

membersihkan dari segala yang kotor dan kesyirikan dalam kayakinan.
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Sedangkan berkaitan dengan ilmu pegetahuan mempunyai arti penambahan
dan pengembangan ilmu pengetahuan.

c. Ta’lim, adalah mengajarkan secara tuntas dan detail apa-apa Yyang
disampaikan. Ditemukan dalam al-Qur’an kata Ta’lim dan derivasinya
sebanyak 41 ayat, dan sebagai subjek Ta’lim (Nabi Muhammad saw.)
disebutkan sebanyak 8 kali/ayat. Kata Ta’lim dengan pengertian ini
mengharuskan adanya “Mu’allim” (orang yang mengajarkan/Guru). Maka
dari itu para Nabi yang menerima Wahyu llahi adalah orang-orang yang
mahir dan memiliki keterampilan guru dalam pembelajaran, seperti baca-
tulis dan keluasan ilmu pengetahuan.

4. Korelasi antara tafsir al-Wajiz, al-Wasithh dan al-Munir dengan metode

“Tilawah—Tazkiyah—Ta’lim” adalah sebagai berikut:

- Tafsir al-Wajiz sebagai model pembelajaran metode Tilawah;

- Tafsir al-Wasith sebagai model pembelajaran metode Tazkiyah;

- Tafsir al-Munir sebagai model pembelajaran metode Ta’lim.

5. Penyampaian materi tafsir al-Qur’an dan sejenisnya dalam proses setiap kali
pertemuan pembelajaran formal atau nonformal sangat memungkinkan dengan
menggunakan metode “Tilawah-Tazkiyah-Ta’lim” dengan mempertimbangkan

kemampuan peserta didik dan alokasi waktu yang memadai.
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B. Saran-saran

1. Suatu disiplin ilmu sejatinya dipelajari dalam waktu yang cukup lama, maka
pembelajarannya harus dilakukan secara bertahap atau melalui tahapan. Bisa
dipastikan hasilnya akan lebih baik daripada pembelajaran itu dilakukan tidak
secara bertahap atau tidak melalui tahapan, karena pembelajaran yang ertahap
telah melalui proses pengalaman.

2. Menghafal ayat-ayat atau surah al-Qur’dan adalah modal utama untuk
mempelajari tafsir al-Quran, karena dengan adanya hafalan dipastikan
mempermudah untuk mengetahui maksud dan kandungan serta rahasia yang
dikehendaki al-Qur’an.

3. Pembelajaran tafsir al-Qur’an harus ada tahapan-tahapannya:

- Tahapan pertama menggunakan metode Tilawah dengan menggunakan kitab
tafsir al-Wajiz atau semacamnya untuk pelajar SMP/Tsanawiyah atau
setingkatnya;

- Tahapan kedua menggunakan metode Tazkiyah dengan menggunakan kitab
tafsir al-Wasith atau semacamnya untuk pelajar SMA/Aliyah atau
setingkatnya;

- Tahapan ketiga menggunakan metode Ta’lim dengan menggunakan kitab
tafsir al-Munir atau semacamnya untuk para mahasiswa atau cendikiawan.

4. Pada setiap lembaga pendidikan Islam hendaknya memperbanyak waktu
pertemuan dalam pembelajaran al-Qur’an sehingga pengetahuan tafsir al-Qur’an

lebih banyak dihasilkan.
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No.

Terjemahan

Hal.

H.R. Bukhari

"Hajjaj bin Manhal menceritakan kepada kami, telah menceritakan
kepada kami Syu’bah. ‘Alqamah bin Martsad memberitahukan saya,
saya telah mendengar Sa’ad bin ‘Ubaidah Dari Abu Abd al-Rahman
Dari Utsman bin Affan ia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Orang
yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar al-
Qur an dan mengajarkannya."

H.R. Bukhari

“Abu Na’im telah menceritakan kepada kami, Sofyan menceritakan
kepada kami Dari ‘Algamah bin Martsad memberitahukan saya, Dari
Abu Abd al-Rahman Dari Utsman bin Affan ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: Sesungguhnya yang paling utama di antara kalian
adalah seorang yang belajar al-Qur an dan mengajarkannya."

Q.S. al-Hijr/15: 9
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”

Q S. al-Ma’idah/5: 44

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitdb Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu
diputuskan perkara orang-orang YaH(di oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara Kitab-kitdb Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya”.

Q.S. al-Qamar/54: 17, 22, 32 dan 40
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran.
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”’

Q.S. al-‘Alag/6: 1-5

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia Dari segumpal Darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya

Q.S. Nuh/71: 13-14
”Mengapa kamu tidak mengharapkan akan kebesaran Allah. Padahal
Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tahapan/
tingkatan kejadian”.

10
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Q.S. al-Hajj/22: 5

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (Dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan
kamu Dari tanah, kemudian Dari setetes mani, kemudian Dari
segumpal Darah, kemudian Dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini Kering,
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah”

10

Q.S. ar-Rim/30: 54

”Allah, Dialah yang menciptakan kamu Dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa Yyang
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa”.

11

10.

Q.S.An-Nahl/16: 78

’Dan Allah mengeluarkan kamu Dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.

12

11.

Q.S.Al-Mu’minin/23: 78
”Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian,
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur”.

12

12.

Q.S.As-Sajdah/32: 9

”Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”.

12

13.

Q.S.Al-Mulk/67: 23

Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu
bersyukur”.

12

14.

Q.S. al-Hadid/57: 20

13
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”Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya
harta dan anak™,

15.

Terjemahan teks arab

“Sungguh apa yang saya lakukan di bidang tafsir dan yang lainnya
Dari karya ilmiah yang cukup banyak semata-mata untuk
memberikan kemudahan dengan bahasa yang jelas dan ungkapan-
ungkapan yang tidak rumit. Dan saya sangat berbahagia bahwa
masyarakat telah menerima kedua tafsir yang terdahulu: Al-Munir
dan Al-Wajiz, karena merecka menemukan di dalam kedua Kitab itu
apa-apa yang memantapkan keinginan mereka dan apa-apa yang
menyenangkan diri mereka”.

19

16.

Q.S. al-Qiyamah/75:16-19

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur’an
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dAdamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian,
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya

25

17.

H.R. Bukhari
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar
al-Qur an dan mengajarkannya."

30

18.

Q.S. al-Furgén/25: 33

“Dan mereka (orang-orang Kkafir itu) tidak datang kepAdamu
(membawa) sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan
kepAdamu yang benar dan penjelasan yang paling baik”.

52

19.

Terjemahan teks arab

“Ilmu yang membahas tentang tata cara melafazkan, petunjuk-
petunjuk dan hukum-hukum ifrad dan terkibnya, makna-makna yang
dikandung oleh lafaz-lafaz murakkab dan ilmu-ilmu pelengkap dan
mendukungnya”.

54

20.

Terjemahan teks arab

“Ilmu yang membicarakan tentang turunnya ayat dan surah, kisah-
kisah, isyarat-isyarat tentang petunjuk turunnya ayat, urutan
makiyyah dan madaniyyah, muhkam dan mutasyabihat, nasikh-
mansukh, khas dan ‘amm. Mutlag dan mugayyad serta mujmal dan
penafsirannya.

54

21.

Terjemahan teks arab

54
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“Sebagai ilmu tentang turunannya ayat dan surah, kisah-kisah dan
sebab-sebab diturunkan ayat tersebut, yakni meliputi sejarah tentang
penyusunan ayat-ayat al-Qur’an yang di turunkan di Mekkah dan
Mandinah, Muhkamat dan Mutasyabihat, Nasikh dan Mansukhnya,
khas dan ‘amm. Mutlag dan Muqayyad serta Mujmal dan
Mufassarnya, halal dan haram, janji dan siksaan, perintah dan
larangan, dan Ibrah dan perumpamaannya”

22.

Q.S. al-Qiyamah/75: 19
“Kemudian, sesungguhnya  atas  tanggungan Kami-lah
penjelasannya.”

60

23.

Q.S. al-Nahl/16: 44

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitdh. Dan Kami
turunkan kepAdamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.”

62

24,

Q.S al-Ahzab/33: 21

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

63

25.

Q.S al-Hasyr/59: 7

. Apa yang diberikan Rasul kepAdamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”

63

26.

H.R. Muslim

“Abu Salamah ibn Abd al-Rahman dan Said ibn al-Musayyib
keduanya berkata bahwa Abu Hurairah menceritakan bahwa ia
mendengar Rasulullah saw. Berkata “Apa yang di larang atas kamu,
jauhilah dan apa yang kuperintahkan, maka kerjakanlah samampu
kalian. Sesungguhnya yang membinasakan ummat terdahulu adalah
banyaknya pertanyaan mereka dan perselihihan mereka terhadap
nabi-nabi mereka.”

64

217.

Q.S. Sad/38: 29

Ini adalah sebuah kitdb yang Kami turunkan kepAdamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.

65

28.

Q.S. al-Bagarah/2: 143

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu

68
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(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.”

29.

H.R. Ibnu Majah

“Dari Abu Sa’id dia berkat; Rasulullah saw. bersabda: “Seorang Nabi
akan datang bersama dengan dua orang laki-laki, dan Nabi yang lain
akan datang pula bersama dengan tiga orang, dan ada juga yang lebih
banyak Dari itu atau lebih sedikit. Kemudian dikatakan kepadanya;
“Apakah kamu telah menyampaikan (ajaran Allah) kepada
kaummu?” ia menjawab; “ya” maka kaumnya di panggil; “Apakah ia
telah menyampaikannya kepada kalian?”” mereka menjawab; “Tidak™
maka di tanyakan (kepada Nabi tersebut); ’Siapakah yang menjadi
saksi atas pernyataan itu?” mereka (ummat Muhammad) menjawab;
“Ya” Penanya bertanya; “Apa alasanmu tentang hal itu?” mereka
menjawab; “Nabi kami telah memberitahukan kepada kami bahwa
para Rasul telah menyampaikan(risalah Allah), dan kami pun
mempercayainya.”Dan demikianlah Kami jadikan kalian ummat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kalian.”

67

30.

Q.S al-Rahman/55: 29
“Apa yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya.
Setiap waktu Dia dalam kesibukan.”

67

31.

Q.S. al-Nahl/16: 44

keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitdb. Dan Kami
turunkan kepAdamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan

71

32.

Terjemahan teks arab

Sebagian ahl al-Zaug (mempunyai perasaan halus) berkata: bahwa
terhadap al-Qur’an telah turun dan akan selalu turun, maka akan terus
turun walaupun telah berlalu dan akan selalu turun hingga hari
kiamat.

75

33.

Q.S.al-Bagarah/2: 30 — 33

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

95
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dan menumpahkan Darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. Dan
Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!. Mereka menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain Dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana". Allah berfirman: "Hai Adam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan kepAdamu, bahwa
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?

34.

Q.S.Nuh/71:1-9

”Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan
memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang
kepadanya azab yang pedih”. Nuh berkata: "Hai kaumku,
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan
kepada kamu. (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-
Nya dan taatlah kepadaku. Niscaya Allah akan mengampuni sebagian
dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang
ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak
dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui”. Nuh berkata: "Ya
Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang.
Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (Dari kebenaran).
Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman)
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya)
dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan
sangat. Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada
iman) dengan cara terang-terangan. Kemudian sesungguhnya aku
(menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-
diam.
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35.

Q.S. al-An’am/6: 74 -79

“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar,
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan?
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang
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nyata". Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami
memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin. Ketika
malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata:
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata:
"Saya tidak suka kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala dia
melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah
bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang
sesat”". Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata:
"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar”. Maka tatkala matahari itu
terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri
Dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan
diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.”

36.

Q.S. Maryam/19: 42 -45

“Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku,
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak
melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun. Wahai bapakku,
sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan
yang tidak datang kepAdamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepAdamu jalan yang lurus. Wahai bapakku, janganlah
kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya aku
khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab Dari Tuhan Yang Maha
Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi syaitan"
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37.

Q.S. Maryam/19: 46 -48

“Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam,
dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". Berkata Ibrahim:
"Semoga keselamatan dilimpahkan kepAdamu, aku akan
memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia
sangat baik kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri Darimu dan
Dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada
Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa
kepada Tuhanku™
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38.

Q.S. Ibrahim/14: 5 -9
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
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mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Dan sesungguhnya
Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami, (dan
Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu Dari gelap
gulita kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka
kepada hari-hari Allah". Sesunguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar
dan banyak bersyukur. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan
kamu Dari (Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa
kamu dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-
lakimu, membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada yang
demikian itu ada cobaan yang besar Dari Tuhanmu". Dan (ingatlah
juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepAdamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih”. Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di
muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah) maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Belumkah
sampai kepAdamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum
Nuh, “Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang
mengetahui mereka selain Allah. Telah datang rasul-rasul kepada
mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan
tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan berkata:
"Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh
menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya kami benar-
benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa yang
kamu ajak kami kepadanya"

39.

Q.S. al-Bagarah/2: 67 — 71

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar
tidak menjadi salah seorang Dari orang-orang yang jahil". Mereka
menjawab: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia
menerangkan kepada kami; sapi betina apakah itu". Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepAdamu". Mereka berkata:
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"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan
kepada kami apa warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang
kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang Yyang
memandangnya. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu
untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat
sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami
dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk
memperoleh sapi itu)". Musa berkata: "Sesungguhnya Allah
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah
dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi
tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya”. Mereka berkata:
"Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang
sebenarnya”. Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja
mereka tidak melaksanakan perintah itu”

40.

Q.S. al-‘Alag/96: 1 -5

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia Dari segumpal Darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”
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41.

Terjemahan teks arab

Tafsir al-Munir merupakan tafsir yang lengkap, terbarukan, meliputi
semua ilmu al-Qur’an, menggabungkan antara al-Ma’qal dan al-
Ma’tslr, dengan ungkapan yang jelas dan mudah diterima oleh semua
generasi, menampilkan pandangan-pandangan yang sehat dan
menarik dan dapat memenuhi hajat semua lapisan masyarakat dalam
bidang keilmuan.

152

42.

Terjemahan teks arab

“Berasarkan kemampuan manusia dan keinginan mereka yang

bermacam-macam dan latar belakang keilmuan mereka yang

berbada-beda, sungguh Allah swt. telah memberikan kemudahan

kepada saya untuk menafsirkan al-Qur’an al-Karim sebanyak tiga kali

secara bertahap agar setiap orang bisa mengambil mana yang cocok

menurut keinginan dan kemampuannya. Dan Alhamdulillah ini

adalah tiga tafsir yang berjenjang, dan sebagai tafsir yang pertama

kali untuk sajian bagi orang-orang di mana pun juga; yaitu:

e At-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah wa al-

Manhaj (17 jilid) bagi orang-orang khusus memperdalam
tafsir.
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e At-Tafsir al-Wajiz, bagi masyarakat umum.

e At-Tafsir al-Wasithh, bagi masyarakat menengah yang
terdidik. (3 jilid)

43.

Terjemahan teks arab

(At-Tafsir al-Wajiz) Ini hanya terbatas pada penjelasan ayat secara
global, sebab-sebab turnnya, dengan hadis Shahih kalau ada, dengan
menghinDari Israiliyat, berpegang tegus dengan dengan kitab-kitab
tafsir klasik dan modern, dengan memperhatikan tafsir bi al-Ma’qal
dan tafsir bi al-Ma’sur dan ketentuan-ketentuan bahasa Arab,
ketentuan-ketentuan syariah serta selalu mengikuti cara orang-orang
terdahulu dalam masalah keyakinan agama”
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44,

Terjemahan teks arab
(At-Tafsir al-Wajiz) membatasi pada penjelasan maksud dari setiap
ayat dengan ungkapan arti yang dikehendaki dan tidak berbelit-
belitdan tidak panjang lebar; memberikan penjelesan sebagian kata-
kata yang terlalu rumit, menyebutkan seba-sebab turunnya ayat itu di
saat menjelaskannya”

182

45,

Q.S. al-An’am/6: 109

Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan,
bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mu jizat, pastilah
mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah: "Sesungguhnya mukjizat-
mukjizat itu hanya berada di sisi Allah". Dan apakah yang
memberitahukan kepAdamu bahwa apabila mukjizat datang mereka
tidak akan beriman?

185

46.

Q.S. al-Nahl/16: 91-92

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai
saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat. Dan janganlah kamu seperti
seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah
dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan
sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya Dari golongan
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu.
Dan sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepAdamu
apa yang dahulu kamu perselisihkan itu
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47.

Q.S. al-Anfal/8: 44
Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian,
ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada
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penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit
pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu
urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanyalah kepada Allahlah
dikembalikan segala urusan

48.

Q.S. Ali ‘Imran/3:13

Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang
telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat
(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah
menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai mata hati

186

49,

Q.S. Ali ‘Imran/3: 167

Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik.
Kepada mereka dikatakan: "Marilah berperang di jalan Allah atau
pertahankanlah (dirimu)”. Mereka berkata: "Sekiranya kami
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu".
Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran Dari pada
keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak
terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam
hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan
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50.

H.R. Baihaqi

Dari ibn Ishak, berkata: maka telah menceritakan kepada kami ibn
Shihab al-Zuhri, dan Asim ibn Umar ibn Qatadah, dan Muhammad
ibn Yahya ibn Hibban, dan ulama-ulama kami yang lain menceritakan
tentang perang UH(d lalu ia menceritakan kisahnya, sambil berkata
bahwa: pada suatu hari Rasulullah saw keluar bersama 10.000
pasukan tentara Dari sahabatnya hingga sampai ke pinggiran
Madinah dan pegunungan UHQd, lalu tiba-tiba menyendiri untuk
berpaling Dari Nabi, Abdullah ibn Ubay seorang pemimpin munafik
bersama dengan sepertiga manusia Dari pasukan tersebut, lalu pulang
bersama pengikut Dari kelompoknya, mereka adalah orang-orang
yang ragu dan orang-orang munafik.

188

51.

Q.S. al-Kahfi/18: 39

Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki
kebunmu "maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas
kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit Darimu
dalam hal harta dan keturunan

188

52.

H.R. Muslim
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Dari Abu Musa bahwa para sahabat pernah menyertai Rasulullah
shalallahu ‘alaihiwasallam, dan ketika para sahabat sedang menaiki
jalan setapak di antara dua gunung, salah seorang Dari mereka setiap
naik ke atas berseru; ‘Laa illaha illa Allah wallahu Akbar.” (tidak ada
ilah selan Allah yang maha Agung). Abu Musa berkata; lalu
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘sesungguhnya
kalian tidak berseru kepada Dzat yang tuli dan jauh.” Abu Musa
berkata; kemudian beliau berseru; ‘Hai Abu Musa atau hai Abdullah
ibn Qais, inginkah aku tunjukkan kepAdamu salah satu
perbendaharaan surga?’ Saya menjawab; ‘Apa itu ya Rasulullah?’
Rasulullah bersabda: La haula wala quwwata illa billah’ (Tiada daya
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah)”

53.

Q.S. al-Qalam/68: 4
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung
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54,

Q.S. al-Mu’mintn/23: 1-10

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu)
orang-orang yang khusyu” dalam sembahyangnya. dan orang-orang
yang menjauhkan diri Dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada
berguna. dan orang-orang yang menunaikan zakat. dan orang-orang
yang menjaga kemaluannya. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka
itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. dan
orang-orang yang memelihara ssmbahyangnya’ Mereka itulah orang-
orang yang akan mewarisi.

189

55.

H.R. an-Nasa’i

Dari Abi Umran Dari Yazid ibn Babanus berkata: kami berkata
kepada Aisya ra: wahai ummul Mu’minin bagaimana sebenarnya
akhlak Rasulullah saw.? berkata Aisyah sesungguhnya akhlak
Rasulullah adalah al-Qur’an kemudian Aisyah membaca surah al-
Mu’minin (0swsl =8 38) hingga ayat (0shilsy gl sha e ar (plly)
begitulah akhlak Rasulullah saw.
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56.

Q.S. al-An’am/6: 138, 139

Dan mereka mengatakan: "Inilah hewan ternak dan tanaman yang
dilarang; tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami
kehendaki", menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang
diharamkan menungganginya dan ada binatang ternak yang mereka
tidak menyebut nama Allah waktu menyembelihnya, semata-mata
membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan membalas
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mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan. Dan mereka
mengatakan: "Apa yang ada dalam perut binatang ternak ini adalah
khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami," dan jika
yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-
sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka
terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui

S7.

Q.S. Muhammad/47: 32

Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi manusia
Dari jalan Allah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi
mereka, mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah
sedikitpun. Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal
mereka

191

58.

Q.S. al-Nahl/16: 90

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang Dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepAdamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”

191

59.

Q.S. HOd/11: 15

Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di
dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan

193

60.

Q.S. HOd/11: 16

Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka
dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia
dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan

193

61.

Q.S. al-An’am/6: 68

Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-
ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka
membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadikan
kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama
orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu)

193

62.

Q.S. al-Ahzab/33: 33

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
Dari kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.
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63.

Q.S. HOd/11:73
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Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait! Sesungguhnya Allah Maha
Terpuji Maha Pemurah.”

64.

Q.S. Ylsuf /12: 53

Dan aku tidak menyatakan diriku bebas (Dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun Maha Penyayang.

197

65.

Q.S. Ylsuf/12: 51

Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu
ketika kamu menggoda Ydsuf untuk menundukkan dirinya
(kepAdamu)?" Mereka berkata: Maha Sempurna Allah, kami tiada
mengetahui stsuatu keburukan Daripadanya. Berkata isteri al-Aziz:
"Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang benar."
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66.

Q.S. al-Bagarah/2: 89

Dan setelah datang kepada mereka Al Quran Dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat
kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya.
Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu
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67.

H.R. Ibn Abi Hatim

Ibn Abi Hatim mengeluarkan Dari jalur Said atau Ikrimah Dari ibn
Abbas bahwa sesungguhnya orang-orang YaH(di golongan Dari Aus
dan Khazraj mencari kemenangan atas bantuan dengan Rasulullah
sebelum diutus, namun ketika Nabi diutus oleh Allah swt. Dari
kalangan bangsa Arab orang-orang YaHUdi ingkar dan mendustakan
apa yang telah utarakan kepada Nabi sebelumnya, lalu Muaz ibn Jabal
dan Basyar ibn al-Barra’i dan Daud ibn Salamah: Wahai orang-orang
YaH(ddi bertakwalah kamu kepada Allah dan menyerahkan dirilah
kalian, dulu meminta bantuan kepada kami melalui Muhammad saw,
sementara kami masih orang-orang musyrik, dan kalian telah
mengabarkan kepada kami bahwa dia Muhammad akan diutus dan
kalian juga telah menjelaskan sifat-sifat dan ciri-cirinya kepada kami,
lalu berkata Ibn Salam ibn Masykam salah seorang Dari Bani Nadir:
sama sekali belum datang kepada kami sesuatupun apa yang kami
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telah kenal dan bukan dia Muhammad yang kami ceritakan kepada
kalian lalu turunlah ayat: &) xic (e GUS aaels Wl

68.

Q.S. Al-Bagarah/2: 115

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui
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69.

H.R. Ath-Thabari

Telah menceritakan kepada kami Ahmad berkata: telah menceritakan
kepada kami Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami
Abu Rabi al Siman, dadri Asim ibn Abdillah, Dari Abaidillah Dari
Abdullah ibn Amir ibn Rubaiah Dari bapaknya berkata “Kami
bersama Rasulullah saw pada suatu malam gelap gulita, lalu kami
turun kesebuah rumah lalu salah seorang diantara kami mengambil
batu-batu lalu dibuat masjid untuk ditempati shalat didalamnya,
ketikan di pagi hari ternyata kami telah shalat tidak menghadap kiblat,
lalu kami berkata kepada Rasulullah wahai Rasulullah ternyata kita
telah shalat tidak menghadap ke kiblat. maka Allah swt. menurunkan
ayat :

(e a5 4 ) 4 g 238 15153 Ll o paall g (3500 )
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70.

Q.S. Al-Bagarah/2: 75

Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepAdamu,
padahal segolongan Dari mereka mendengar firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka
mengetahui?
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71.

H.R. Al-Wahidi

Firman Allah swt, (0 skiél) Apakah kamu masih mengharapkan...-
ibn Abbas dan Mukatil berkata: bahwa ayat tersebut turun kepada 70
orang yang dipilih oleh Musa a.s. untuk berangkat bersamanya
menuju Allah swt., ketika dalam perjalanan mereka mendengarkan
kalam Allah swt., dan la memerintah dan Melaranag kemudian
mereka kembali kepada kaumnya adapun orang-orang yang percaya
ia menunaikan apa yang mercka dengar. dan berkatalah segolongan
Dari mereka bahwa kami mendengar lafaz kalam Allah berkata: jika
kalian sanggup mcngerjakan sesuatu ini maka kerjakanlah dan jika
tidak maka jangan kerjakan. al-Wahidi berkata bahwa tidak ada
masalah jika sebagian besar Dari pada para mufasir berpendapat
bahwa ayat tersebut turun kepada orang-orang yang mau mengubah
ayat-ayat Rajam dan sifat-sifat serta ciri ke Nabian Muhammad saw.
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72.

Q.S. al-An'am/6: 54
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Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, maka katakanlah: "Salaarun-alaikum. Tuhanmu taah
menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasany a
barang,siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran
kejahilan, kemudian is bertobat setelah mengerjakarmya dan
mengadakan .perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun Maha Penyayang.

73.

Hadits

Berkata Ikrimah: Menurut Jumhur bahwa ayat tersebut turun kepada
orang-orang dilarang oleh Allah untuk mengusirnya, jika mereka
melihat ketemu dengan maka mereka mengucapkan salam dan
berkata: (segalah pujillana bagi Allah yang menjadikan kepada
ummatku memulai kepada mereka dengan salam) dan dikatakan
bahwa: turun kepada otan-orang yang membenarkan pendapat Abu
Talib dalam mengusir kepada otang-otang lemah.
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74.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 31

Katakanlah : “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu,” Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Telah dikeluarkan oleh Ibn
Abu Hatim Dari al-Hasan al-Basri berkata : sekelompok kaum
menduga bahwa mereka mencintai Allah, sesungguhnya Allah ingin
menjadikan pernyataan mereka itu sebagai pembenar Dari apa yang
mereka kerjakan, maka turunlah ayat tersebut.
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75.

Hadits Abd al-Wahhab bin ‘Atha

Telah menceritakan kepada kami Abdu al_Wahhab ibn Ata, berkata
telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah al-Najih, bahwa
sesungguhnya al-Hasan telah mendengarkan ia berkata : suatu kaum
pada masa Rasulullah saw. berkata : sungguh kami mencintai Tuhan
kami swt., maka Allah swt., menurunkan ayat, Terjemah : “Jika kamu
(benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi
dan mengampuni dosa-dosamu.”
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76.

Hadits

Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Ubi Ja'far, Dari
Bapaknya, bahwa firman Allah, Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki” sampai “Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu." Qatada berkata: disebutkan kepada kami bahwa
sesungguhnya Rasulullah meminta doa kepada Allah swt, menjadikan
kerajaan Rum dan Faris menjadi ,bagian Dari ummatnya, maka Allah
menurunkan ayat ini: sLis (e cllall 555 Gllall ellle a1l 8
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77,

H.R. Bukhari dan Ibn Hibban

Dari Abu Sa’ad ibn al-Mu’alla dia berkata; Suatu saat saya sedang
melaksanakan shalat di masjid, tiba-tiba Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam memanggilku, namun saya tidak menjawab panggilannya
hingga shalatku selesai. Setelah itu, saya menemui belisu dan berkata;
“Wahai Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, sesungguhnya pada
waktu itu saya sedang shalat.” Beliau bersabda: “bukankah Allah
‘azza wajalla telah beriman; ‘Hai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru
kamu.” Beliau bersabda lagi: “Sungguh saya akan mengajarimu
tentang surah yang paling agung yang terdapat di dalam al-Qur’an
sebelum kamu keluar Dari masjid.” Kemudian beliau memegang
tanganku, dan saat beliau hendak keluar masjid, sayapun berkata;
“Bukankah engkau berjanji; ‘Saya akan mengajarimu surah yang
paling agung yang terdapat di dalam al-Qur’an.” Beliau menjawab;
(Yaitu surah) Al-hamdu Lillahi Rabbil Alamin (Segala puji bagi
Allah, Rabb semesta Alam), ia adalah al-Sab’u al-Matsani, dan al-
Qur’an al-Azhim yang telah diwahyukan kepadaku.
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78.

Hadits

Dari Anas ibn Malik berkata: pada suatu hari dalam perjalanan lalu
turun maka seorang sahabat laki-laki berjalan mendekat kepada Nabi
lalu dia Nabi menoleh kepadanya maka ia berkata kepadanya
bukankah aku akan menyampaikan spaling afdal al-Qur’an? Lalu ia
membaca al-Hamdu lillahi rabbil alamin. Abu Hatim berkata maksud
Dari tulisan arab yang dimaksud adalah al-Qur’an yang afdal khusus
untukmu, karena tidak lah benar mengutamakan satu dengan yang
lain Dari kalam Allah mustahil mengungguli satu dengan yang lain.
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79.

H.R. Tirmidzi

Dari Abu Hurairah Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda:
“Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan,
sesungguhnya syetan tidak memasuki rumah yang dibacakan di
dalamnya surah al-Baqgarah.” Abu Isa berkata: Hadis ini hasan shahih.
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80.

H.R. Ahmad

Dari Jubair ibn Nufair ia berkata, saya mendengar An-Nawwas ibn
Sam’an Al Kilabi berkata; Saya mendengar Nabi saw.bersabda: “al-
Qur’an akan didatangkan pada hari kiamat bersama Ahlinya yang
telah beramal dengannya, dan yang pertama kali adalah surah al-
Baqarah dan Ali ‘Imran.” Kemudian Rasulullah saw. memberikan
tiga pemisalan terkait dengan keduanya, aku tidak akan
melupakannya setelah itu. Yakni: “Seperti dua tumpuk awan hitam
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diantara keduanya terdapat cahaya, atau seperti dua kelompok burung
yang sedang terbang dalam formasi hendak membela pembacanya.”

81.

H.R. Bukhari

Aku mendengar Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata, “ Seorang
laki-laki datang dengan membawa dua unta yang baru saja diberinya
minum saat malam sudah gelap-gulita. Laki-laki itu kemudian
tinggalkan untanya dan ikut shalat bersama Mu’adz. Dalam shalatnya
Mu’adz membaca surah al-Bagarah atau surah an-Nisa’a’ sehingga
laki-laki tersebut meninggalkan Mu’adz. Maka sampailah kepadanya
berita bahwa Mu’adz mengecam tindakannya. Akhirnya laki-laki
tersebut mendatangi Nabi saw. lalu bersabda: “Wahai Mu’adz,
apakah kamu membuat fitnah?” Atau kata Beliau: “Apakah kamu
menjadi pembuat fitnah?. Beliau ulangi perkataannya tersebut hingga
tiga kali. “Mengapa kamu tidak membaca saja surah ‘Sabbihisma
rabbika’, atau dengan ‘Wasysyamsi wa dluhaahaa’ atau ‘Wallaili idza
yaghsyaa’ karena yang ikut shalat di belakangmu mungkin ada orang
yang lanjut usia, orang yang lemah atau orang yang punya keperluan.
“Perawi berkata, “Menurutku sampai inilah kalimat hadist ini.” Abu
‘Abdullah berkata; hadist ini dikuatkan oleh Sa’id bin Masruq dan
Mis’ar dan Asy Syaibani. Amru dan Ubaidullah binMigsam dan Abu
Az Zubair Dari Jabir bahwa dalam shalat Isya Mu’ad membaca surah
al-Bagarah. Dan hadist ini dikuatkan oleh Al A’masy Dari Muharib.”
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82.

H.R. Abu Daud

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id telah
menceritakan kepada kami Abu Awanah Dari Ibrahim ibn
Muhammad in al-Muntasyir Dari ayahnya Dari Habib ibn Salim Dari
Nu’man ibn Basyir bahwa dalam shalat hari raya dan shalat jum’at,
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam biasa membaca dengan :
“Sabbihisma rabbikal a’la dan Hal ataaka hadiitsul ghaatsiyah.” Kata
Nu’man: “Apabila (hari raya dengan shalat jum’at) bertepatan dalam
satu hari, maka beliau juga membaca kedua surah tersebut.
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83.

H.R. Muslim

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abu Syaib telah
menceritakan kepada kami Abdah ibn Sulaiman Dari Sufyan Dari
Mukhawal ibn Rasyid Dari Muslim al-Bathin Dari Sa’id ibn Jubair
Dari Ibnu Abbas bahwa biasanya Nabi saw ketika mengerjakan shalat
shubuh pada hari Jum’at, beliau membaca “Alif laam miim Tanziil”
(surah As Sajadah) dan, “hal ataa ‘alal insaani hiinum minad dahri”
(surah al-Insan). Dan dalam shalat Jum’at beliau membaca surah al-
Jumu’ah dan surah al-Munafiqun.
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84.

Q.S. al-Bagarah/2: 255

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-
Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa Dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya,
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar
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85.

H.R. Muslim

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, Dari Ubay bin
Ka’ab bahwa Nabi saw. bersabda tentang keutamaan ayat al-Kursi
yang maksudnya: Sungguh ayat al-Kursi itu adalah seagung-agung
ayat Daripada Kitab Allah swt.
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86.

Q.S. al-Bagarah/2: 285

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya
Dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) Dari rasul-rasul-
Nya"”, dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat".
(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali*
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87.

Hadits

Artinya: Ayat ini turun sesudah yang meyatakan (milik Allah lah
segala yang di langit dan di bumi.....) di saat para sahabat mengira
bahwa sikap cukup dengan niat saja. Maka Rasulullah saw. bersabda
kepada mereka: Apakah kamu mau berucap seperti ucapan ahlu al-
Kitdb : Kami mendengar dan kami enggan ? Tapi kamu harus
mengatakan : Kami mendengar dan kami patuh.
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88.

Q.S. al-Bagarah/2: 286

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (Dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (Dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
okum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
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tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami;
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir”

89.

Hadits

Allah swt. berfirman setiap selesai firman-Nya disampaikan :
“Sungguh engkau telah melaksanakan”. Jibril berkata kepada Nabi
saw. “Berbahagialah dengan dua cahaya, sungguh hanya diberikan
kepada-mu dan tidak diberikan kepada satupun Nabi sebelum kamu;
itulah surah al-Fatihah dan akhir-akhir ayat surah al-Bagarah, tidak
satupun hurufnya engkau baca kecuali diberikan kepAdamu
keagungannya.
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90.

Terjemahan teks arab

“Perlu diketahui bahwa membaca al-Qur’an dengan tartil hukumnya
wajib, maka Dari itu diperlukan mempelajari ilmu tajwid dan
mengetahui kaidah-kaidahnya melalui para guru yang membidangi,
dan juga harus mengetahui dasar-dasar ilmu tajwid itu secara teori
dan praktek sebagaimana yang telah disajikan oleh pengarang di akhir
Kitab ini”.
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91.

Terjemahan teks arab

"Saya tidak menyangka dalam hidup saya mampu menulis satu
kalimat-pun untuk menafsirkan ayat-ayat Allah swt yang diwahyukan
kpada Nabi-Nya. Sebab tidak satupun orang yang berilmu (Alim)
dapat menafsirkan al-Qur’an sepenuhnya sesuai dengan kehendak
Allah swt. Dan kehendak Allah dengan segala syariat-Nya tidak
cukup dengan sekeDar pejelasan.
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92.

Terjemahan teks arab

Artinya: Tafsir al-Wasith ini kadang-kadang ditambah di dalamnya
penafsiran sebagian ayat-ayat yang juga disebutkan di dalam tafsir al-
Munir. Dan juga penjelasan maksud Dari kata-kata yang agak rumit,
juga perbedaan posisi Asbab an-Nuz(l pada setiap ayat. Tapi kadang-
kadang juga bersesuaian di antara ketiga tafsir itu, sementara
perbedaan hanya sekeDéar penyesuaian untuk mencocokkan
pemahaman kata-kata maupun kalimat. Dan kadang-kadang juga
menampilkan I’rab yang diperlukan untuk kejelasannya. Dan
keistimewaan tafsir ini adalah bentuk kesederhanaannya dan
sekaligus kedalaman isinya dan adanya kata pengantar pada setiap
kelompok ayat sebagai satu judul.
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93.

Terjemahan teks arab
Barangkali sebagian orang bertanya-tanya tentang kesamaan dan
perbedaan di antara tiga tafsir ini (al-Munir, al-Wajiz dan al-
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Wasithh), maka saya katakan: Ketiga tafsir itu sama persis dalam
penjelasan dalil-dalil terhadap ayat dengan cermat dan menyeluruh,
dengan susunan kata yang sederhana dan lugas. Dan menampilkan
Asbab an-Nuzll yang shahih lagi kuat, dalil-dalil penguatat terhadap
terhadap sebagian ayat dan Hadits shahih, hubungan antar ayat-ayat
dalam satu judul yang sdang ditafsirkan, menghinDarkan Dari segala
cerita dan riwayat israiliyat yang hampir tidak pernah tertinggal
dalam tafsir-tafsir terdahulu. Selalu berpijak pada ketentuan tafsir bi
al-Ma’tsir dan bi al-Ma’ql serta berpegang teguh dengan bermacam
metode tafsir-tafsir yang terdahulu.

94.

Q.S. al-Bagarah/2: 8-10

Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada
Allah dan Hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri
sedang mereka tidak saDéar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih,
disebabkan mereka berdusta.
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95.

Q.S. al-Bagarah/2: 11-13

Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi”. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan”

Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak saDar

Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana
orang-orang lain telah beriman”. Mereka menjawab: "Akan
berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?" Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang
bodoh; tetapi mereka tidak tahu
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96.

Q.S. al-Bagarah/2: 14-16

Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: "Kami telah beriman”. Dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok™ Allah akan
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan mereka. Mereka itulah orang
yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung
perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk
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97.

Q.S. al-Bagarah/2: 17-20
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya
(yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan,
tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka
akan kembali (ke jalan yang benar), atau seperti (orang-orang yang
ditimpa) hujan lebat Dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat;
mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi
orang-orang Yyang Kkafir. Hampir-hampir kilat itu menyambar
penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka
berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka
berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa
atas segala sesuatu.

98.

Q.S. Al-Bagarah/2: 35-39

Dan Kami berfirman: "Wahai Adam tinggallah kamu dan istrimu d
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat sebagai makanan yang ada
disana, sesukamu. tetapi janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu
termasul orang-orang yang zalim. Lalu setan memperdayakan
keduanya Dari surga sehingga keduany, dikeluarkan Dari segala
kenikmatan  ketika keduanya disana (surga) dan Kam
berfirman:"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang
lain dan bagi kamu ada tempat tinggal di bumi, dan kesenangan hidup
sampai waktu yang ditentukan™.
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99.

Q.S. Al-A'raf/7: 20-21

Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya agar
menampakkan aurat mereka yang (selama ini) tertutup dan setan
berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu Dari mendekati pohon ini,
agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang
yang kekal (dalarn surga). Dan dia (setan) bersumpah kepada
keduanya. "Sesungguhnya aku benar-benar termasuk para penasehat-
mu.
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100.

Q.S. Fathir/35: 6

Sungguh setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai
musuh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya
agar mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.
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101.

Q.S. al-A’raf :7/23

Keduanya berkata: "Ya Tuhanku, kami telah menzalimi diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang rugi.
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102.

Q.S. Bagarah/2: 224

Jangahlah kamu jadikan nama Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan
kedamaian antara manusia. dan Allah Maha mendengar, Maha
mengetahui.
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103.

H.R. Muslim

Dan Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa mengucapkan sumpah, kemudian
dia melihat ada sesuatu yang lebih baik Dari yang dia ucapkan,
hendaknya dia melakukan hal itu dengan membayar kafarah (denda)
Dari sumpahnya.”
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104.

Q.S. al-Bagarah/2: 127-129

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah
bersama Ismail seraya berdoa : "Ya Tuhan kami terimalah amal kami,
sungguh Engkau Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. Ya Tuhan
kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepAdamu dan Dari
anak cucu kami (umat) yang berserah diri kepAdamu dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan ibadah haji kami,
dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Penerima tobat Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah ditengah
mereka seorang Rasul Dari kalangan mereka sendiri, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayatMu, dan mengajarkan Kitab
(a-Qur'an) dan Al-Hikmah mereka. Sungguh Engkau Maha Perkasa,
Maha Bijaksana.
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105.

H.R. Ahmad

Dari 'Irbadl ibn Sariyah berkata; Rasulullah saw. bcrsabda: "Saya
adalah hamba Allah, penutup Dari para Nabi-Nabi, Sesungguhnya
Adam as. dahulu tergeletak di atas tanah penciptaannya, dan akan
saya beritahukan kepada kalian permulaan itu, yaitu perihal seruan
bapakku Ibrahim, berita gembira Dari Isa as. tentang kedatanganku,
ibuku mimpi yang telah melihatnya, dan juga mimpi ibu para Nabi.
Telah menceritakan kepada kami Abu al 'Ala yaitu al-Hasan bin
Sawwar berkata; telah menceritakan kepada kami Laits Dari
Mu'awiyah Dari Sa'id bin Suwaid Dari Abdul Ala bin Hilal al-Sulami
Dari ibn Sariyah berkata; saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
"Saya adalah hamba Allah dan penutup para Nabi."Lalu menyebutkan
sama dengannya dan menambahkan redaksi, "lbu Rasulullah saw.
melihat cahaya terang ketika melahirkannya saw., yang menyinari
istana-istana Syam."
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106.

Q.S. al-Bagarah/2: 272

279
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan
(di jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan
janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari
keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan,
niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu
sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan)

107. | Hadits 240

Artinya:
Sa’id ibn Jubair menyebutkan bahwa turunnya ayat ini ketika orang-
orang mslim sedang memberikan sedekah kepada orang fakir Dari ahl
zimmah bukan Dari kamu muslimin. Rasulullah bersabda: Janganlah
kalian memberikan sedekah kecuali orang-orang yang seagama
dengan kalian.

108. | QS al-Bagarah/2:273 241
Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang terikat oleh jihad di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; orang yang tidak
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dan
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya,
mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan di jalan Allah, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.

109. | H.R. Dér al-Quthni 242
Dari Abi Hurairah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau
bersabda: "Tidak halal zakat bagi orang kaya dan orang yang kuat dan
berbadan sehat."

110. | Q.S. al-Kahfi/18: 107-108 242
Sesungguhnya orang yang beriman dan megerjakan kebajikan,
mereka disediakan surga Firdaus menjadi tempat tinggal, mereka
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin pindah Dari sana.

111. | H.R. Bukhari 243

Dan Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada Allah,
menegakkan shalat, berpuasa bulan ramadhan, maka sudah pasti
Allah akan memasukkannya kedalam surga, baik apakah dia berjihad
di jalan Allah atau dia hanya duduk tinggal di tempat di mana dia
dilahirkan”. Mereka bertanya. "Wahai Rasulullah, apakah tidak
sebaiknya kami sampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?"
Beliau bersabda: "Sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat




kedudukan yang Allah menyediakannya buat para mujahid di jalan
Allah dimana jarak antara dua derajat seperti jarak antara langit dan
bumi. Untuk itu bila kalian minta kepada Allah maka mintalah surga
firdaus karena dia adalah tengahnya surga dan yang paling tinggi.
Aku pemah diperlihatkan bahwa di atas firdaus itu adalah
singgasanannya Allah yang Maha Pemurah dimana Darinya mengalir
sungai-sungai surga". Berkata Muhammad bin Fulaih Dari bapaknya:
"Diatasnya adalah singgasana Allah Yang Maha Pemurah."

112.

H.R. Ahmad

Dari Mahmud ibn Labid bahwa Rasulullah saw. bersabda:
"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan Dari kalian adalah
syirik kecil."Mereka bertanya: Apa itu syirik kecil wahai Rasulullah?
Rasulullah saw. menjawab: "Riya, Allah berfirman kepada mereka
pada hari kiamat saat orang-orang diberi balasan atas amal-amal
mereka: Temuilah orang-orang yang dulu kau perlihatkan di dunia
lalu lihatlah apakah kalian menemukan balasan di sisi mereka?"
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113.

Q. S. al-Bagarah /2: 25

Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah
yang pernah diberikan kepada kami dahulu®. Mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya
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114.

Hadits

Al-Hasan dan Qatadah berkata: Tatkala Allah swt. menyebut Lalat
dan Laba-laba di dalam kitdb-Nya dan menjadikan perumpamaan
bagi orang-orang Musyrik, orang-orang YaH(0di mentertawakan
seraya berucap: “Apa (lagi) yang serupa Dari firman Allah?” Maka
turunlah ayat ini : "Sesungguhnya Allah tiada segan membuat
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah Dari itu.
Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa
perumpamaan itu benar Dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir
mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk
perumpamaan?"’. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang
yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah
kecuali orang-orang yang fasik. (yaitu) orang-orang yang melanggar
perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa
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yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk
menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka
itulah orang-orang yang rugi”

115.

Q.S. al-Balad/90: 5 dan 6

Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun
yang berkuasa atasnya. Dan mengatakan: "Aku telah menghabiskan
harta yang banyak"

251

116.

Q.S. al-Balad/90: 5 )

Diriwayatkan bahwa ayat ini: {( 3l e & o o ¢aidl) Apakah
manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun yang
berkuasa atasnya?} Hal itu diturunkan terhadap Abu Al-Asyadd Ibn
Kaladah Al-Jamahi, yang tertipu oleh kekuatann fisikya. Ibn Abbas
berkata: Abu Al-Ashdin biasa berkata: Saya menghabiskan banyak
uang untuk permusuhan terhadap Muhammad, padahal dia itu adalah
seorang pembohong.
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117.

Q.S. al-Balad/90: 6

Mugatil berkata: ayat ini diturunkan terhadap Al-Harits bin Amir bin
Naufal, dia orang berdosa (bersalah), lalu dia menghadap Nabi saw.
minta kejelasan dirinya. Nabi memerintahkan agar dia membayar
tebusan untuk kebebasan dirinya. Dia (al-Harits) berkata: Uang saya
telah hilang sebagai tebusan dan biaya, sejak saya masuk agama
Muhammad.
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118.

Terjemahan teks arab

Saya akan berusaha semampu mungkin menjadikan sebagai Tafsir
Maudhuiy: yaitu menampilkan masing-masing ayat al-Qur’an dalam
satu judul, seperti: Jihad, Sangsi, Warisan, Hukum-hukum
perkawinan, Riba dan Khamar. Dan saya juga akan menjelaskan apa-
apa yang disebutkan dalam al-Qur’an Dari kisah-kisah para Nabi Dari
Adam, Tbrahim dan lainya, kisah Fir’aun dan Musa, kisah al-Qur’an
di antara kitdb-kitdbh samawi lainnya. Dan saya tidak akan
menyebutkan riwayat Ma’tsur untuk menjelaskan kisah itu kecuali
apa-apa yang sesuai dengan hukum agama dan bisa diterima menurut
disiplin ilmu serta masuk akal. Dan saya juga memperkuat penafsiran
ayat-ayat dengan Hadits-Hadits shahih yang lazim dipakai.
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119.

Q.S. al-Isrd/17: 88

Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) al-Qur’an ini, mereka tidak akan
dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling
membantu satu sama lain”.
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120.

Q.S. al-Nahl/16: 44
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Dan kami turunkan al-Zikra (al-Qur’an) kepAdamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka
dan agar mereka memikirkan.

121.

Terjemahan teks arab

Metode atau langkah bahasan saya terpokus pada apa-apa yang

berikut ini:

1. Pembagian ayat-ayat al-Qur’an dalam satuan kelompok
dengan judul yang jelas.

2. Menjelaskan apa yang terkandung dalam setiap surah secara
global.

3. Menjelaskan bahasa-bahasa (kata atau alimat).

4. Menampilkan Asbab an-Nuzdl terhadap ayat-ayat yang
paling shahih (kuat) dan menyingkirkan yang lemah, serta
mengeritisi cerita-cerita para Nabi dan peristiwa besar
dalam Islam seperti perang BaDar, perang UHUd Dari kitab-
kitab sejarah yang kredibel.

5. Penafsiran dan penjelasannya.

Kesimpulan hukum-hukum Dari ayat-ayat.

7. Menyampaikan Balaghah(keindahan kata) dan I’rab
sebagian Dari ayat-ayat untuk membantu kejelasan arti bagi
yang memerlukan dan menghinDari Dari istilah-istilah
yang bisa membingungkan dalam penafsiran.

Sk

262

Q.S. al-Bagarah/2: 219

Mereka bertanya kepAdamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar Dari manfaatnya”. Dan
mereka bertanya kepAdamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: “Yang lebih Dari keperluan.” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepAdamu supaya kamu berfikir,

268

Q.S. al-Maidah/5: 90

wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya meminum-
minuman keras/khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.

269

10.

Q.S. al-Taubah/9:16

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja),
padahal Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad di antara
kamu dan tidak mengambil teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya
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dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

11.

Q.S. al-’Ankabit/29: 1-3

Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka akan
dibiarkan hanya dengan mengatakan: “Kami telah beriman”, dan
mereka tidak diuji?. Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-
orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.
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12.

Q. S. Ali ‘Imran/3: 118

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan teman
orang-orang yang diluar kalanganmu (seagamamu) sebagai teman-
teman kepercayaanmu, karena mereka tidak henti-hentinya
menyusahkanmu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh
telah nyata kebencian Dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi
di hati mereka lebih jahat lagi. Sungguh, telah Kami terangkan
kepAdamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
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13.

Q.S. al-Taubah/9: 56-59

Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah,
bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu; namun mereka
bukanlah golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat takut
(kepAdamu). sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan,
gua-gua atau lobang-lobang (dalam tanah) niscaya mereka pergi lari
kesana dengansecepat-cepatnya. Dan diantara mereka ada yang
mencelamu tentang (pembagian) zakat; jika mereka diberi bagian
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian tiba-tiba
marah. Dan sekiranya mereka benar-benar ridha dengan apa yang
diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya dan berkata:
“Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan Rasulnya akan memberikan
kepada kami sebahagian Dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah”.
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14.

Q.S. al-Bagarah/2:14

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka berkata: “kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka
kembali kepada setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka

berkata: “sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanyalah berolok-
olok™.

272

15.

Q.S. at-Taubah/9:17-18

Tidak pantas orang-orang musyrik memakmurkan mesjid Allah,
padahal mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu
sisa-sia amalnya, dan mereka kekal di dalam neraka. Sesungguhnya
yang memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang-orang yang
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beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali
kepada Allah, maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang
yang mendapat petunjuk.

16.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 118

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan teman
orang-orang yang diluar kalanganmu (seagamamu) sebagai teman-
teman kepercayaanmu, karena mereka tidak henti-hentinya
menyusahkanmu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh
telah nyata kebencian Dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi
di hati mereka lebih jahat lagi. Sungguh, telah Kami terangkan
kepAdamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
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17.

Q.S. al-Taubah/9 53-55

Katakanlah (Muhammad) Nafkahkanlah hartamu baik dengan
sukarela ataupun dengan terpaksa, namun infakmu tidak akan
diterima. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik. Dan
yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena
ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan
shalat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta)
mereka, melainkan dengan terpaksa. Maka janganlah harta benda dan
anak-anak mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya maksud Allah
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa
mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan mati dalam keadaan
kafir.
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18.

. Q.S. Taha/20: 131

Dan janganlah kamu tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan-golongan Dari
mereka, (sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami uji mereka
dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih
kekal.

273

19.

Q.S. al-Mu’mintn/23: 55-56
Apakah mereka mengira bahwa kami memberikan harta dan anak-
anak yang kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya
mereka tidak menyaDarinya.

273

20.

H.R. Ahmad, Bukhari dan Tirmidzi

“Sampaikanlah ajaran Dari-ku walaupun hanya sedikit” (Hadits
dikeluarkan oleh Ahmad, Bukhari dan Tarmizi Dari Abdullah bin
‘Amr bin al-‘Ash ra.)

287

21.

Terjemahan teks arab

289
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“Dengan adanya perbedaan dalam qiraat Al-Qur’an, akan muncul
perbedaan pendapat ulama dalam masalah hukum”.

22.

H.R. Tirmidzi dan al-Anbariy
“Pelajarilah bahasa arab dan ajarkanlah ia pada orang-orang “

302

23.

Hadits
“Pelajarilah dengan sungguh-sungguh bahasa Arab itu karena bahasa
Arab itu adalah bagian Dari agama-mu”.

302

24,

Hadits

“Seandainya ilmu nahwu jatuh (tidak dipelajari), maka akan jatuh
juga pemahaman al-Qur’an dan pemahaman Hadits, dan seandainya
pemahaman al-Qur’an dan Hadits jatuh, maka jatuhlah agama Islam®
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25.

Hadits

Adapun orang yang mengandalkan suatu ilmu pengetahuan dan ilmu
Figh sedangkan ia bodoh dengan ilmu Nahwu dan bahasa Arab, maka
haram baginya berfatwa tentang agama Allah dan juga haram bagi
orang-orang Islam meminta fatwa kepadanya

303

26.

Hadits

“Sesungguhnya al-Qur’an dengan lafal dan susunan bahasa Arabnya
mempunyai kekhususan tersendiri yang tidak ada kesamaannya sama
sekali terutama Dari sisi ungkapan kata dan Dari sisi maksud yang
terkandung. Karena itu seandainya ditafsirkan atau diterjemahkan,
maka tafsir atau terjemah itu tidak sepenuhnya bisa tepat dengan
maksud kandungannya. Adapun menampilkan Al-Qur’an dengan
lafadz yang menjelaskan makna Al-Qur’an, ini tidaklah mungkin bisa
dilakukan. Oleh karena itu para pemimpin Agama berpendapat tidak
boleh membaca Al-Qur’an tanpa bahasa arab, walaupun dia mampu
atau pun tidak mampu membaca arabnya. karena yang demikian itu
akan mengeluarkan al-Qur’an Dari Al-Qur’an yang diturunkan
sebenarnya. Tetapi boleh menterjemahkannya sebagaimana boleh
juga menafsikannya; namun tidak boleh dianggap membaca al-
Qur’an dengan lafal-lafal tafsir sekalipun lebih mendekati bahasanya
dibandingan dengan terjemah dengan menggunakan bahasa lainnya.
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27.

Terjemahan teks arab

Artinya: “Yang kelima, keenam, dan ketujuh adalah ilmu Balaghah
yang mencakup tiga komponen ilmu (Ma’ani, Bayan, dan Badi’).
IImu Bayan berfungsi sebagai instrument untuk mengetahui
karakteristik struktur kalimat Dari sisi pemberian makna. Ilmu Bayan
berfungsi sebagai instrument untuk mengetahui karakteristik suatu
struktur kalimat dalam hal perbedaan bentuk sisi kejelasan atau
ketidak jelasan tunjukannya. Sedangkan ilmu Badi’ berfungsi sebagai
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instrument untuk mengenal bentuk-bentuk keindahan suatu
ungkapan. Ketiga komponen ilmu ini termasuk bagian yang paling
basic yang harus dikuasai oleh seorang mufassir, karena keberadaan
seorang mufasir yang dituntut untuk memperhatikan sisi kei’jazan al-
Qur’an. Hal itu tidak akan terwujud kecuali dia menguasai ketiga
komponen ilmu ini

28.

Terjemahan teks arab

“Sesungguhnya ilmu yang paling sarat dengan noktah-noktah rahasia
yang rumit di tempuh, paling padat dengan kandungan rahasia yang
pelik, yang membuat watak dan otak manusia kewalahan untuk
memahaminya adalah ilmu tafsir, yakni ilmu yang sangat sulit untuk
dijangkau dan diselidiki oleh orang yang berstatus alim sekalipun.
Dan tidak akan mampu untuk menyelam kekedalaman hakekat
pemahaman tersebut kecuali seseorang yang memiliki kompetensi
dan kredibilitas dalam dua spesifik ilmu yang berkaitan dengan al-
Qur’an, yaitu ilmu Ma’ani dan ilmu Bayan”.
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29.

Q.S. al-Bagarah/2: 151

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu
dan mengajarkan kepadamu Al Kitdb dan Al-Hikmah, serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui

318

30.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 164

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul Dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitdb dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata.

318

31.

Q.S. al-Jumu’ah/62: 2
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata

318

32.

Q.S. al-Bagarah/2: 129

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul Dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah

319
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(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

33.

Q.S. Asy-Syams/91: 2
Dan bulan apabila mengiringinya

327

34.

Q.S. Y(nus/10 :16

Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak
membacakannya  kepAdamu dan  Allah  tidak  (pula)
memberitahukannya kepAdamu”. Sesungguhnya aku telah tinggal
bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak
memikirkannya

327

35.

Q.S. al-Qashash/28: 59

Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia
mengutus di ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan
kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan
kezaliman

328

36.

Q.S. at-Talag/65 : 11

(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepAdamu ayat-
ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh Dari
kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah
dan mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang baik kepadanya

328

37.

Q.S. al-Bayyinah/98: 2
(yaitu) seorang Rasul Dari Allah (Muhammad) yang membacakan
lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran)

328

38.

Q.S. Ylnus/10: 61

Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu
ayat Dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan,
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya.
Tidak luput Dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah
(atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak
(pula) yang lebih besar Dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)

328

39.

Q.S. al-Qashash/28: 45
Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah atas
mereka masa yang panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama

328
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penduduk Mad-yan dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada
mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul

40.

Q.S. al-‘Ankabut/29: 48

Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan
kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-
benar ragulah orang yang mengingkari(mu)

328

41.

Q.S. ar-Ra’d/13: 30

Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu
membacakan kepada mereka (Al Quran) yang Kami wahyukan
kepAdamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah. Katakanlah: "Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia;
hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku
bertaubat"

328

42.

Q.S. Al-Bagarah/2: 102

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang Kkafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu)
kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka
mereka mempelajari Dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir
itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitdb Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui

329

43.

Q.S. Al-Kahf/18: 83
Mereka akan bertanya kepAdamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain.
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepAdamu cerita tantangnya"

329

44,

Q.S. an-Naml/27: 92
Dan supaya aku membacakan Al Quran (kepada manusia). Maka
barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah

329




435

mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang
sesat maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah
salah seorang pemberi peringatan™

45,

Q.S. Al-An’am/6: 151

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu vyaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepAdamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar".
Demikian itu yang diperintahkan kepAdamu supaya kamu
memahami(nya)

329

46.

Q.S. Al-Bagarah/2: 113

Dan orang-orang YaHu{di berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak
mempunyai suatu pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata:
"Orang-orang YaH(di tidak mempunyai sesuatu pegangan,” padahal
mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang
yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka
Allah akan mengadili diantara mereka pada hari Kiamat, tentang apa-
apa yang mereka berselisih padanya

329

47.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 113

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitdb itu ada golongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)

330

48.

Q.S. al-Haj/22: 72

Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang
terang, niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka
orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-
orang yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka.
Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan kepAdamu yang lebih buruk
Daripada itu, yaitu neraka?" Allah telah mengancamkannya kepada
orang-orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali

330

49,

Q.S. Fathir/35: 29

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitdb Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian Dari rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
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terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi

50.

Q.S. az-Zumar/39: 71

Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepAdamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan kepAdamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepAdamu akan pertemuan dengan hari ini?"
Mereka menjawab: "Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku
ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir

330

Y

Q.S. Al-Bagarah/2: 44

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca
Al Kitéb (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir

330

52.

Q.S. Al-Qashash/28: 3
Kami membacakan kepAdamu sebagian Dari kisah Musa dan Fir"aun
dengan benar untuk orang-orang yang beriman

330

53.

Q.S. HOd/11: 17

Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada
mempunyai bukti yang nyata (Al Quran) Dari Tuhannya, dan diikuti
pula oleh seorang saksi (Muhammad) Dari Allah dan sebelum Al
Quran itu telah ada Kitdb Musa yang menjadi pedoman dan rahmat?
Mereka itu beriman kepada Al Quran. Dan barangsiapa di antara
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir
kepada Al Quran, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya,
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al Quran itu.
Sesungguhnya (Al Quran) itu benar-benar Dari Tuhanmu, tetapi
kebanyakan manusia tidak beriman

330

54.

Q.S. Al-Bagarah/2: 121

Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka
itulah orang-orang yang rugi

331

55.

Q.S. Ali ‘Tmran/3: 58

58. Demikianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepada kamu
sebagian Dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al
Quran yang penuh hikmah

331

56.

Q.S. Al-Bagarah/2: 252

331
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Itu adalah ayat-ayat Dari Allah, Kami bacakan kepAdamu dengan hak
(benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di antara
nabi-nabi yang diutus

S7.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 108

Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepAdamu dengan
benar; dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-
hamba-Nya

331

58.

Q.S. al-Jasiyah/45: 5

ltulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepAdamu
dengan sebenarnya; maka dengan perkataan manakah lagi mereka
akan beriman sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya

331

59.

Q.S. Al-‘Ankabut/29: 45

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepAdamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah Dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya Dari
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan

331

60.

Q.S. al-Kahf/18: 27

Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepAdamu, yaitu kitab
Tuhanmu (Al Quran). Tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah
kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat
berlindung selain Dari pada-Nya

331

61.

Q.S. al-Maidah/5: 27

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan
Qabil)  menurut  yang  sebenarnya, ketika  keduanya
mempersembahkan korban, maka diterima Dari salah seorang Dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima Dari yang lain (Qabil). la
berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) Dari orang-orang
yang bertakwa"

331

62.

Q.S. al-A’raf/6: 175

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab),
kemudian dia melepaskan diri Dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti
oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-
orang yang sesat

331

63.

Q.S. Y(Onus/10: 71
Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu
dia berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu

332
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tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepAdamu) dengan ayat-ayat
Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah
keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu  (untuk
membinasakanku). Kemudian janganlah  keputusanmu itu
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu
memberi tangguh kepadaku

64.

Q.S. asy-Syu’ara/26 : 69
Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim

332

65.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 93

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan
yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum
Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar"

332

66.

Q.S. Al-Anfal/8: 2

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal

332

67.

Q.S. An-Nisa’/4: 127

Dan mereka minta fatwa kepAdamu tentang para wanita. Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepAdamu tentang mereka, dan apa yang
dibacakan kepAdamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka
dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah
menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara
adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya

332

68.

Q.S. al-Maidah/5: 1

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepAdamu.
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya

332

69.

Q.S. al-Haj/22: 30

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-
apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya
di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang
ternak, terkecuali yang diterangkan kepAdamu keharamannya, maka
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jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah
perkataan-perkataan dusta.

70.

Q.S. al-Isrd/17:107

Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman
(sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi
pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran dibacakan kepada
mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud

333

71.

Q.S. al-Qashash/28: 53

Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka
berkata: "Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu
adalah suatu kebenaran Dari Tuhan kami, sesungguhnya kami
sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya)

333

72.

Q.S. al-’Ankabit/29: 51

Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah
menurunkan kepAdamu Al Kitab (Al Quran) sedang dia dibacakan
kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat
yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman

333

73.

Q.S. al-Ahzab/33: 34

Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu Dari ayat-ayat Allah
dan hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha
Lembut lagi Maha Mengetahui

333

74.

Q.S. al-Anfal/8: 31

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka
berkata: "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang
seperti ini), kalau kami menhendaki niscaya kami dapat membacakan
yang seperti ini, (Al Quran) ini tidak lain hanyalah dongeng-
dongengan orang-orang purbakala"

333

75.

Q.S. Ylnus/10: 15

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata,
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami
berkata: "Datangkanlah Al Quran yang lain Dari ini atau gantilah
dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya Dari pihak
diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku
kepada siksa hari yang besar (kiamat)"

333

76.

Q.S. Maryam/19: 58

Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah,
yaitu para nabi Dari keturunan Adam, dan Dari orang-orang yang
Kami angkat bersama Nuh, dan Dari keturunan Ibrahim dan Israil,
dan Dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami
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pilin. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis

77.

Q.S. Maryam/19: 73

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-
orang yang beriman: "Manakah di antara kedua golongan (kafir dan
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat
pertemuan(nya)?

334

78.

Q.S. al-Haj/22: 72

Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang
terang, niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka
orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-
orang yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka.
Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan kepAdamu yang lebih buruk
Daripada itu, yaitu neraka?" Allah telah mengancamkannya kepada
orang-orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali

334

79.

Q.S. Saba’/34: 43

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang,
mereka berkata: "Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang
ingin menghalangi kamu Dari apa yang disembah oleh bapak-
bapakmu", dan mereka berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah
kebohongan yang diada-adakan saja”. Dan orang-orang kafir berkata
terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini
tidak lain hanyalah sihir yang nyata"

334

80.

Q.S. al-Jasiyah/45: 6

ltulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepAdamu
dengan sebenarnya; maka dengan perkataan manakah lagi mereka
akan beriman sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya.

334

81.

Q.S. al-Jasiyah/45: 25

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas,
tidak ada bantahan mereka selain Dari mengatakan: "Datangkanlah
nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar"

334

82.

Q.S. al-Jasiyah/45: 31

Dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka dikatakan):
"Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang dibacakan kepAdamu
lalu kamu menyombongkan diri dan kamu jadi kaum yang berbuat
dosa?

334

83.

Q.S. al-Ahqéaf/46: 7

334
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
menjelaskan, berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran
ketika kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang
nyata"

84.

Q.S. al-Mu’minin/23: 66
Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al Quran) selalu dibacakan kepada
kamu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang

335

85.

Q.S. al-Mu’mintn/23: 105
Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepAdamu sekalian, tetapi
kamu selalu mendustakannya

335

86.

Q.S. Nun/68: 15
Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "(Ini
adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala"

335

87.

Q.S. al-Mutaffifin/83: 13
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "Itu
adalah dongengan orang-orang yang dahulu

335

88.

Q.S. Lugmén/31: 7

Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling
dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya,
seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar
gembiralah dia dengan azab yang pedih

335

89.

Q.S. al-1sré/17: 106

Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan
Kami menurunkannya bagian demi bagian.

345

90.

Q.S. an-Nisa’’/4: 164

Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepAdamu dahulu, dan rasul-rasul yang
tidak Kami kisahkan tentang mereka kepAdamu. Dan Allah telah
berbicara kepada Musa dengan langsung.

345

91.

Q.S. al-A’raf/7: 143

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatalah Musa: ™Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan
berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah
ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)
niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan
Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa saDar kembali, dia

345
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berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku
orang yang pertama-tama beriman"

92.

Q.S. asy-Sura/42: 51

Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.

345

93.

Q.S. al-Bagarah/2: 4

Dan mereka yang beriman kepada Kitdb (Al Quran) yang telah
diturunkan kepAdamu dan Kitab-kitdb yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.

346

94.

Q.S. al-A’la/87: 18-19
Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitdb yang
dahulu. (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa

346

95.

Terjemahan teks arab

Wahyu itu sebagai al-Qur’an apabila kita menjadikannya untuk
dibaca, dan sebagai sebuah Kitab apabila kita menjadikannya untuk
ditulis. Sebagai bacaan mengharuskan adanya orang yang menghapal,
dan sebagai tulisan tidak mengharuskan adanya orang yang
menghapal. Maka bagi seseorang di saat ia membaca sebuah Kitab
tidak ada keharusan untuk menghapal. Dari itu al-Qur’an mempunyai
dua pendekatan Dari beberapa pendekatan Tilawah: (1) dihafal untuk
disimpan di dada, dan (2) ditulis untuk di simpan di kertas, sekira-kira
anda dapat membacanya kapanpun jua.

346

96.

Q.S. Thahd/20: 25-28

Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan Dari
lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.

347

97.

Q.S. al-Qashash/28: 34

Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan
(perkataan)ku;  sesungguhnya aku Kkhawatir mereka akan
mendustakanku™

348

98.

Q.S. Thaha/20: 29-32

dan jadikanlah untukku seorang pembantu Dari keluargaku, (yaitu)
Harun, sauDaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan
jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku.

348

99.

Q.S. Thah&/20: 36-37

387
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Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu,
hai Musa". Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat
kepAdamu pada kali yang lain.

100.

Terjemahan ayat-ayat Tazkiyah:
Q.S. Asy-Syams/91: 9
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu

349

101.

Q.S. An-Nisa’’/4: 49

Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya
bersih?. Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-
Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun

349

102.

Q.S. an-N0r/24: 21

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah
syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan
perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena
kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun Dari kamu bersih (Dari perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui

350

103.

Q.S. An-Najm/53: 32

(YYaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji yang selain Dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya
Tuhanmu maha luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui
(tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu Dari tanah dan
ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka janganlah kamu
mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang
orang yang bertakwa

350

104.

Q.S. Al-Bagarah/2: 151

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepAdamu) Kami telah mengutus kepAdamu Rasul diantara kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan kepAdamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui

350

105.

Q.S. Al-Bagarah/2: 129

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul Dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana

350
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106.

Q.S. Al-Bagarah/2: 174

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
diturunkan Allah, yaitu Al Kitdb dan menjualnya dengan harga yang
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak
menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan
mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih

350

107.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 77

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu
tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan
berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi
mereka azab yang pedih

350

108.

Q.S. Ali ‘Imran/3: 164

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul Dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitdb dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata

351

109.

Q.S. al-Jumu’ah/62: 2
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata

351

110.

Q.S. At-Taubah/9: 104

103. Ambillah zakat Dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

351

111.

Q.S. Toha/20: 76

(yaitu) surga “Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka
kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih
(Dari kekafiran dan kemaksiatan)

351

112.

Q.S. Fathir/35: 18
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan
jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk

351
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memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya
yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut
kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan
mereka mendirikan sembahyang. Dan barangsiapa yang mensucikan
dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya
sendiri. Dan kepada Allahlah kembali(mu)

113.

Q.S. an-Naziat/79: 18
Dan katakanlah (kepada Fir"aun): "Adakah keinginan bagimu untuk
membersihkan diri (Dari kesesatan)"

351

114.

Q.S. al-a’1a/87: 14
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman)

351

115.

Q.S. Al-Lail/92: 18
Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya

351

116.

Q.S. an-Nar/24: 21

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah
syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan
perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena
kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun Dari kamu bersih (Dari perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui

354

117.

Hadits diriwayatkan Dari Ali ni Abi Thalib ra

Diriwayatkan Dari Ali ni Abi Thalib ra. bahwa dia berkata: Manusia
itu terdir Dari tiga kelompok; orang alim yang selalu ta’at kepada
tuhannya, orang yang selalu belajar untuk kesuksesan hidup dan
orang yang bebas mengikuti arus kehidupan. Kemudian Ali bin Abu
Thalib berkata lagi: llmu itu lebih baik Daripada harta, karena ilmu
menjaga anda sedangkan harta anda yang menjaganya; ilmu itu selalu
betambah dengan disebarluaskan, sedangkan harta akan berkurang
dengan diinfakkan. Orang-orang yang berilmu abadi bersama dengan
abadinya zaman sekalipun dirinya sudah tidak ada lagi, perumpamaan
mereka seperti kenangan di hati yang selalu ada.

354

118.

Q.S. Al-Anbiyé/21: 7
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.

355

119.

Q.S. Y(nus/10: 94

355
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Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang
apa yang Kami turunkan kepAdamu, maka tanyakanlah kepada
orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu..

120.

Q.S. az-Zukhruf/43: 45

Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus
sebelum kamu: "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk
disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?"

355

121.

Terjemahan teks arab

Ini adalah karena ilmu wajib harus disebarluaskan, maka siapa yang
memiliki ilmu yang ia ketahui dan ia menyembunyikannya, Allah
swt. akan mengekangnya dengan kekangannya Dari api neraka pada
hari kiamat. Dan ilmu itu selalu bertambah dengan pembelajaran,
tidak eperti harta yang bisa berkurang. Dan persisnya ilmu itu sebuah
pelita yang dapat menyinari.

355

122.

Terjemahan teks arab

llImu itu lebih baik Daripada harta, karena ilmu menjaga anda
sedangkan harta anda yang menjaganya; ilmu itu selalu betambah
dengan disebarluaskan, sedangkan harta akan berkurang dengan
diinfakkan

355

123.

Q.S. al-Kahf/18: 81

Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi
mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya Dari anaknya
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya)

355

124,

Terjemahan teks arab

Dalam Hadits yang diriwayatkan Ali ra. Harta berkurang dengan
nafakah, sedangkan ilmu bertambah bila diberikan dengan orang lain.
Kata “zaka” menunjukan sesuatu yang tumbuh subur dan selalu
bertambah yang membawa kelayakan. Dan kalau dikaitkan dengan
seseorang, maka artinya mengandung kesucian dan pujian.

355

125.

Terjemahan teks arab
IImu itu bertambah dan berkembang dengan infag.

357

126.

Q.S. at-Taubah/9: 128

Sungguh telah datang kepAdamu seorang Rasul Dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap orang-orang mukmin

359

127.

Q.S. an-Najm/53: 2
kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru

360

128.

Q.S. an-Najm/53: 3

360
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dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya

129. | Q.S. an-Najm/53: 5 360
yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat

130. | Q.S. an-Najm/53: 11 360
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya

131. | Q.S. an-Najm/53: 17 360
Penglihatannya (muhammad) tidak berpaling Dari yang dilihatnya itu
dan tidak (pula) melampauinya

132. | Q.S. al-Qalam/68: 4 360
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung

133. | Q.S. asy-Syarh/94: 1 360
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dAdamu?

134. | Q.S. asy-Syarh/94: 2 360
dan Kami telah menghilangkan DaripAdamu bebanmu

135. | Q.S. asy-Syarh/94: 4 361
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu

136. | Terjemahan ayat-ayat Ta’lim: 364
Q.S. Al-Bagarah/2: 31
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemuka-kannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!

137. | Q.S. ar-Rahman/55: 2 364
Yang telah mengajarkan al Quran

138. | Q.S. al-‘Alaqg/96: 4; 5 364
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

139. | Q.S. Al-Mai’dah/5: 110 364

(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah
nikmat-Ku kepAdamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan
kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di
waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di
waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan
(ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk Dari tanah (suatu bentuk)
yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup
kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan
seizin-Ku. Dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang
buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang
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mati Dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di
waktu Aku menghalangi Bani Israil (Dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara
mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata"

140.

Q.S. Al-Mai’dah/5: 4

Mereka menanyakan kepAdamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang telah diajarkan Allah kepAdamu. Maka makanlah Dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya

364

141.

Q.S. Al-Bagarah/2: 32

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain Dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana"

364

142.

Q.S. Yusuf/12: 101

Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebahagian ta’bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang saleh

364

143.

Q.S. An-Nisa’/4: 113

Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepAdamu,
tentulah segolongan Dari mereka berkeinginan keras untuk
menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya
sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun
kepAdamu. Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan
hikmah kepAdamu, dan telah mengajarkan kepAdamu apa yang
belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu

365

144,

Q.S. Al-Bagarah/2: 239

Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil
berjalan atau berkenDaraan. Kemudian apabila kamu telah aman,
maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui

365
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145.

Q.S. Al-Mai’dah/5: 4

Mereka menanyakan kepAdamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang telah diajarkan Allah kepAdamu. Maka makanlah Dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya

365

146.

Q.S. Taha/20: 71

Berkata Fir"aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa)
sebelum aku memberi izin kepAdamu sekalian. Sesungguhnya ia
adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepAdamu sekalian.
Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu
sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan sesungguhnya
aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih
pedih dan lebih kekal siksanya™

365

147.

Q.S. as-Shu’ara’/26: 49

Fir‘aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa
sebelum aku memberi izin kepAdamu? Sesungguhnya dia benar-
benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepAdamu maka kamu
nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu);
sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu dengan
bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya”

365

148.

Q.S. Yusuf/12: 68

Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah mereka,
maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka
sedikitpun Dari takdir Allah, akan tetapi itu hanya suatu keinginan
pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia
mempunyai pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan
kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui

365

149.

Q.S. al-Kahfi/18: 65

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat Dari sisi Kami, dan
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu Dari sisi Kami

366

150.

Q.S. al-Anbiya’/21: 80

Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu,
guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu
bersyukur (kepada Allah)

366
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151.

Q.S. Yasin/36: 69

Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan
bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan kitab yang memberi penerangan

366

152.

Q.S. Yasuf/12: 37

Yasuf berkata: "Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan
yang akan diberikan kepAdamu melainkan aku telah dapat
menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan itu sampai
kepAdamu. Yang demikian itu adalah sebagian Dari apa yang
diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah
meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah,
sedang mereka ingkar kepada hari kemudian

366

153.

Q.S. Al-Bagarah/2: 251

Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah
dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah
memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang
dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan)
sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah
bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas
semesta alam.

366

154.

Q.S. Al-Bagarah/2: 282

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun Daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi Dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan Dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
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lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu“amalahmu itu), kecuali jika mu“amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

155. | Q.S. an-Najm/53: 5 367
yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat

156. | Q.S. ar-Rahman/55: 4 367
Mengajarnya pandai berbicara

157. | Q.S. Al-Kahfi/18: 66 367
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepAdamu?

158. | Q.S. Ali ‘Imran/3: 79 367
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya
Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan
penyembah Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al
Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya

159. | Q.S. al-Hujurat/49: 16 367
Katakanlah: "Apakah kamu akan memberi-tahukan kepada Allah
tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan
apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu?

160. | Q.S. Al-Mai’dah/5: 4 367
Mereka menanyakan kepAdamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang telah diajarkan Allah kepAdamu. Maka makanlah Dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya

161. | Q.S. Yasuf/12: 21 367

Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya:
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi
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dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak". Dan
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada
Yasuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta”bir
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan
manusia tiada mengetahuinya

162.

Q.S. Al-Bagarah/2: 102

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu)
kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka
mereka mempelajari Dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir
itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui
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163.

Q.S. Yasuf/12: 6

Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan
diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta"bir mimpi-mimpi dan
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga
Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya
kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana

368

164.

Q.S. Al-Bagarah/2: 151

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepAdamu) Kami telah mengutus kepAdamu Rasul diantara kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan kepAdamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

368

165.

Q.S. Al-Bagarah/2: 282
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu“amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
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menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun Daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi Dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan Dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu“amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

166. | Q.S. Ali ‘Imran/3: 48 368
Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat
dan Injil

167. | Q.S. al-Nahl/16: 103 368
Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata:
"Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad)”. Padahal bahasa orang yang mereka
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa “Ajam,
sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang terang

168. | Q.S. Al-Bagarah/2: 129 369

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul Dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana
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169.

Q.S. ali ‘Imran/3: 164

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul Dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata

369

170.

Q.S. al-Jumu’ah/62: 2

Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata

369

171.

Q.S. Al-Bagarah/2: 102

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang Kafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu)
kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka
mereka mempelajari Dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir
itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui
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172.

Q.S. Al-Kahfi/18: 66

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepAdamu?

369

173.

Q.S. Al-An’am: 91
Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang
semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan
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sesuatupun kepada manusia”. Katakanlah: "Siapakah yang
menurunkan Kitab (Taurat) yang dibawa

174. | Q.S. Al-Naml/27: 16 370
Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia,
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia
yang nyata"
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